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ABSTRAK

“penelitian ini dilakukan di PT PN VII Unit Tebenan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh pelatihan (X1, pengembangan karir(X2 serta motivasi (X3) kerja terhadap
kinerja karyaawan(Y) pada PT PN VII Unit Tebenan.” “Untuk alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model regresi linier berganda, pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis uji F (simultan), uji T (parsial), dan uji koefisien determinasi (R2).” Jenis
dan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Responden dalam penelitian ini
yaitu 30 responden pada karyawan PT PN VII Unit Tebenan. Berdasarkan hasil analisis
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan, pengembangan karir serta motivasi Secara
silmultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung 4,442,
sedangkan secara parsial pelatihan, pengembangan karir serta motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. “Dari penelitian ini R Square sebesar 0,339 yang artinya
33,9% variasi kinerja karyawan dijelaskan oleh variasi Pelatihan, Pengembangan karir serta
Motivasi Kerja. Sedangkan sisanya sebesar 66,1 % yang dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.”

Kata Kunci : Pelatihan, Pengembangan Karir , Motivasi , Kinerja.

ABSTRACT

“This research was conducted at PT PN VII Unit Tebenan. The purpose of this study is to
determine the Effect of Training (X1), Career Development (X2) and Work Motivation (X3) on
Employee Performance (Y) of PT PN VII Tebenan Unit. For the analysis tools used in this study
are multiple linear regression models, testing hypothesis using the F test analysis (silmultan), T
test (partial), and the coefficient of determination test (R2) .The types and sources of data used
are primary and secondary data.By contributing contributions from the variables of Training,
Career Development and Mortgage on employee performance of 33.9% affecting the
performance of the employees of PT PN VII Tebenan Unit while the remaining 66.1%.”

Keywords : Training, Career Development , Motivation, Performance.

1. PENDAHULUAN

“Perkembangan di bidang ekonomi semakin hari semakin ketat dalam persaingan dan
mengaharuskan perusahaan untuk mengembangkan segala potensi yang ada di dalam
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perusahaannya untuk terus berinovasi, terutama di bidang sumber daya manusia.”Untuk
mendukukung persaingan, perusahaan harus mengoptimalkan bidang sumber daya
manusia.Karena aset terpenting di bidang sumber daya manusia adalah karyawan. Karyawan
haruslah mempunyai kinerja yang baik sehingga produktivitas perusahaan akan terjaga. Untuk
meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan harus menempuh beberapa cara misalnya
melakukan pelatihan kinerja, pengembangan Karir serta motivasi, supaya bisa menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motivasi.”

“Memasuki era globalisasi yang dinilai sebagai era tanpa batas, ditandai dengan semakin
luasnya sumber daya manusia dari negara lain memasuki wilayah Indonesia dengan menawarkan
keahliannya dan jika hal ini terus terjadi tanpa ada upaya untuk mengatasinya, maka bangsa-
bangsa yang sedang membangun seperti Indonesia ini akan tertinggal tanpa memiliki peluang
untuk maju, bahkan tidak mampu bersaing dengan bangsa lain yg telah lebih dahulu.”
“Perusahaan pasti akan menghadapi permasalahan tenaga kerja yang semakin rumit, sehingga
dalam pengelolaannya harus dilakukan secara professional.” “Maka peranan manajemen sumber
daya manusia sangatlah penting dimana salah satu fungsinya adalah untuk melakukan pelatihan
terhadap karyawan dan pengembangan karir kinerja karyawan untuk mencapai hasil serta kinerja
karyawan yang maksimal.”

“Pengembangan karir akan memberi keuntungan bagi karyawan dan perusahaannya. Melalui
program pelatihan dan pengembangan karir serta motivasi, perusahaan akan meningkatkan
kinerja karyawan, menurunkan labour turn over dan meningkatkan kesempatan promosi bagi
karyawan.” “Bagi karyawan sendiri, pengembangan karir dapat mendorong kesiapan diri mereka
untuk menggunakan kesempatan karir yang tersedia.”

“Dalam latar belakang ini ada beberapa masalah yang sering terjadi dalam Pelatihan dan
Pengembangan karir serta motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT PN VII Unit Tebenan.”
Sebagai berikut Menurut Krani SDM & Umum Bpk Triono :

“Kesalahan dalam memilih pelatih (Hal ini bisa disebabkan karena si trainer kurang pas dalam
menyampaikan materi , trainer terlalu focus pada materi bukan dengan praktek)”

“Kurang detail dalam menyajikan materi”

“Perusahaan tak benar-benar peduli pada proses pasca training”

“PT PN VII Unit Tebenan adalah Perusahaan yang memproduksi atau Perusahaan yang
mengelolah bahan karet mentah menjadi bahan karet setengah jadi. Yang nantinya akan di
ekspor ke berbagai mancanegara yang ada di Asia Tenggara.”

“Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas maka peneliti menetapkan judul dalam penelitian
ini adalah “Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir Serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Perusahaan PTPN VII UNIT TEBENAN*

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu :

“Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pelatihan, terhadap Kinerja Karyawan pada PT PN
VII Unit Tebenan”

“Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT PN VII Unit Tebenan”
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“Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Motivasi terhadap kinerja Karyawan Pada PT PN
VII Unit Tebenan”

“Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir serta Motivasi
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT PN VII Unit Tebenan”

Pelatihan

“Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk
membantu mencapai tujuan organisasi. (Menurut Mathis) (2002)
Menurut Payaman Simanjuntak (2005) mendefinisikan pelatihan merupakan bagian dari
investasi SDM untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja, dan dengan demikian
meningkatkan kinerja pegawai.”
“Menurut Jan Bella dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia karangan Hasibuan (2003)
“Pelatihan dengan pengembangan yaitu merupakan proses peningkatan keterampilan kerja baik
teknis maupun proses peningktan keterampilan kerja baik teknis maupun manajerial.”
Pendidikan berorientasi pada teori, dilakukan dalam kelas, berlangsung lama, dan biasanya
menjawab why Latihan berorientasi pada praktek, dilakukan di lapangan berlangsung singkat
dan biasanya menjawab how
“Pelatihan dapat didefinisikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk memberikan atau
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan sekarang,
sedangkan pendidikan lebih berorientasi kepada masa depan dan lebih menekankan pada
peningkatan kemampuan seseorang untuk memahami dan menginterpretasikan pengetahuan”(
Menurut Pangabean (2004).”
“Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan adalah suatu kegiatan
untuk memperbaiki kemampuan dan meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan
tugasnya dengan cara peningkatan keahlian, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang
spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan.”

Pengembangan Karir

“Drs. Moekijat menyatakan bahwa penegmbangan karir merupakan proses dan kegiatan
mempersiapkan seseorang karyawan untuk menduduki jabatan dalam organisasi atau perusahaan
yang akan dilakukan dimasa datang.” Dengan pengembangan karir tersebut tercakup pengertian,
bahwa perusahaan atau manajer SDM tersebut telah menyusun perencanaan sebelumnya tentang
cara-cara yang perlu dilakukan untuk mengembangkan karir karyawan selaku ia bekerja.

Motivasi

“Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat di artikan sebagai kekuatan dalam diri
individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Mc. Donald dalam
sardiman A.M (2011:73) mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan.”

“Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku pada
pencapaian tujuan atau goal — directed behavior ( kreitner dan Kinicki, 2001: 205).”
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“Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Motivasi merupakan ukuran berapa
lama seseorang dapat menjaga usaha meraka. Individu yang termotivasi akan menjalankan tugas
cukup lama untuk mencapai tujuan mereka.”

Kinerja

“Menurut Rivai & Basri, (2004 : 16) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya untuk pencapaian tujuan perusahaan secara legal dan tidak
melanggar hokum, serta tidak bertentangan dengan moral dan etika.”

“Menurut M. Syamsul Ma’arif / Linda wati kartika (hal : 8) Kinerja adalah keluaran yang
merupakan real value bagi perusahaan, misalnya berupa jumlah penjualan, jumlah produksi,
tingkat kualitas, efisiensi biaya, profit dan sebagainya.”

Hipotesis

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”Dikatakan
sementara, karena jawabannya yang diberikan baru didasari pada pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empiric “Menurut sugyono (2013:93)

Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Diduga Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan”

“Diduga Pengembangan Karir berpengaruh terhadap kinerja karyawan”

“Diduga Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan”

“Diduga Pelatihan, Pengembangan Karir dan Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.”
2. KAJIAN LINETUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hipotesis

“Analisis Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara terpisah atau
masing-masing variable bebas terhadap variable terikat (kinerja karyawan PT PN VII Unit
Tebenan) untuk menguji signifikan digunakan uji t menurut syofian siregar” (2013:38)

Uji t (parsial)

Uji t (parsial) untuk menguji variable yang berpengaruh antara X1 X2 X3
terhadap Y secara individual (parsial) maka digunakan uji t, adapun criteria pengujian adalah
sebagai berikut :

“Jika sig <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan variable
independen secara individual terhadap variable dependen”

“Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima berarti tidak ada pengaruh signifikan
independen secara individual terhadap variable dependen”

Uji F (simultan)

“Untuk menguji variable yang berpengaruh antara X1 X2 X3 terhadap Y secara bersama-sama
(simultan) maka digunakan uji F. Adapun criteria pengujian uji F adalah sebagai berikut :
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“Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan variable
independen secara simultan terhadap variable dependen”
“Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima berarti tidak ada pengaruh signifikan variable
independen secara simultan terhadap variable dependen”

[ Ifglgtihan kerja \_
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L 2 ) L Karyawan (Y)
( II\\/IIo:[ivasi Kerja \_

J

Gambar : Kerangka Pikir
3 METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

“Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menekan pada
data- data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistic (Azwar,2007:5) “Menurut
Subana dan Sudrajat (2005 : 25).” Penelitian kuantitatif dilihat dari segi tujuan, penelitian ini
dipakai untuk menguji suara teori, menyajikan suara fakta atau mendeskripsikan statistic dan
untuk menunjukan hubungan antar variable dan adapula yang sifatnya mengembangkan
pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal”

“Adapun Spesifikasi penelitian ini adalah “Bersifat deskripsi yaitu untuk mengangkat
fakta, keadaan, variable dan fenomena yang terjadi sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan
penyajiannya apa adanya penelitian ini merupakan penelitian yang mengarah pada studi
korelasional studi korelasi ini merupakan hubungan antar dua variable tidak saja dalam bentuk
sebab akibat melainkan juga timbale balik antara dua variable” (Subaha,2005 : 36)

Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor Sentral PT PN VII Unit Tebenan yang beralamatkan di
JI. Pelembang — Sekayu Kec, Betung Banyuasin KM 75 Sumatera Selatan.
Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010:193) metode pengumpulan data terdiri dari :
Data Primer
Observasi
“Sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner.”
Wawancara
“Digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal respondennya sedikit/kecil.”
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Dokumentasi
“Sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner.”
Kuisioner
“Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”
Populasi

“Menurut Sugiyono (2018:119) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang ada di kantor sentral PT PN VII Unit Tebenan sebanyak 330
orang.”

Sampel

“Menurut Sugiyono (2018 : 120) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampel random sampling (teknik acak sederhana) yaitu teknik pengambilan sampel dari
anggota populasi yang di lakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu.”

Metode Analisis Data

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

“Regresi Linear Berganda adalah analisis yang digunakan untuk meramalkan variable dependen,
bila dua atau lebih variable independen sebagai faktor predictor di manipulasi (sugiyono
2010:277). Regresi linear berganda di gunakan untuk mengetahui dan menganalisa Pelatihan
(X1) ,Pengembangan Karir (X2), Motivasi (X3) Secara bersama-sama dengan Kinerja (Y).
digunakan analisis berganda dengan rumus,

Regresi Linier Berganda : Y = a+b;X;+byX,+bsXs+ e

Keterangan :

Y = Kinerja

a = Konstanta

bl = Standar koefisien regresi pelatihan

b2 = Standar koefisiensi regresi pengembangan karir
b3 = Standar koefisiensi regresi motivasi kerja

x1 = Pelatihan

X2 = Pengembangan Karir
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x3 = Motivasi kerja

e = Erorr Terms

Analisis Koefisien Determinan (R2)

“Koefisien determinan adalah salah satu nilai statistic yang dapat digunakan untuk mengetahui
apakah ada hubungan pengaruh antara dua variable.”Nilai koefisien determinasi menunjukan
persentase variasi nilai variable dependent yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang
dihasilkan.Besarnya persentase pengaruh semua variable independent terhadap nilai variable
dependent dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (r2) persamaan regresi.

“Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai 1, semakin mendekati 0 besarnya koefisien
determinasi (r2) suatu persamaan regresi, semakin kecil pula pengaruh semua variable
independent terhadap nilai variable dependent. Sebaliknya, semakin mendekati 1 besarnya
koefisien determinasi (r2) suatu persamaan regresi, semakin besar pula pengaruh semua variable
independent terhadap variable dependent.”

Uji Validitas

“Adalah mengetahui tingkat kevalidan dari instrument (kuisioner) yang digunakan dalam
pengumpulan data. Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji
dalam kuisioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti.”

Uji validitas ini diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total
skor indikator variable, kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf
signifikan 0,05.

Uji Realibilitas
“Uji realibilitas adalah derajat ketepatan atau keakuratan yang ditunjukan oleh instrument
pengukuran (Sugiyono, 2013 : 364) . Suatu alat ukur disebut mempunyai realibilitas tinggi atau
dapat dipercaya jika alat itu stabil dapat di andalkan (dependabilly) dan dapat diramalkan
(predictabilly) Moh.Nasir, (2009:151) “Salah satu metode pengujian realibilitas adalah dengan
menggunakan metode Alpha-cronbach.Standar yang digunakan dalam menentukan reliable atau
tidaknya suatu instrument penelitian umumnya adalah perbandingan antara nilai dengan taraf
kepercayaan 95% atau signifikan 5%.Apabila dilakukan dengan metodeAlpha-cronbach , maka
nilai diwakili oleh nilai alpha, semakin besar nilai alphanya semakin tinggi reliabilitasnya dan
sebaliknya Menurut Santoso Triton (2009 :248) apabila alpha hitung bernilai positif maka suatu
instrument penelitian dapat disebut reliable”

“Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketepatan hasil pengukuran Nana
Syodiah Sukmadinata.kuesioner dikatakan reliable jika dapat memberikan hasil relative sama
(ajeg) pada saat dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang berlaian pada waktu yang
berbeda atau memberikan hasil yang tetap”

Uji Hipotesis

“Analisis Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
secara terpisah atau masing-masing variable bebas terhadap variable terikat (kinerja karyawan
PT PN VII Unit Tebenan) untuk menguji signifikandigunakan uji t menurut syofiah siregar”
(2013:387)

Uji t
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“Uji t test menurut priyatno (2010 : 68) adalah pengujian koefisien regresi masing-masing
variable independent terhadap variable independent terhadap dependent guna mengetahui
seberapa besar pengaruh variable independent terhadap variable dependent dengan ketentuan
sebagai berikut :

Ho : b1 = 0, berarti tidak ada pengaruh secara signifikan dari variable independent terhadap
variable dependen.
Ha : bl # 0, berarti ada pengaruh secara signifikan dari variable independen terhadap

variable dependen.

Uji t ini dilakukan dengan cara membandingkan antara 1 hitung dengan t table

Bila t hitung < t table maka Ho gagal di tolak, Ha gagal diterima.

Bila t hitung > t table maka Ho ditolak, Ha gagal diterima.

Ho gagal di terima berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variable independen terhadap
variable dependen, sedangkan penerimaan Ha mempunyai arti terdapat pengaruh yang signifikan
dari variable independen terhadap variable dependen.”

Uji F (simultan)

“Uji F merupakan pengujian regresi secara bersama-sama dari variable-variabel independen
(Priyatno, 2010 : 67 uji hipotesis serentak ini membandingkan antara nilai F dihitung dengan
nilai F table pada tingkat keyakinan tertentu.”

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

“Ho bl =b2 =0 diduga tidak ada pengaruh yang signifikan dari seluruh variable
independen terhadap variable dependen.
Ha ; bl =p2 =0 diduga ada pengaruh yang signifikan dari seluruh variable

independen terhadap variable dependen.
Dari uji F akan diputuskan untuk menerima atau menolak hipotesis yang di ajukan.
Bila F dihitung < F table maka Ho gagal ditolak dan Ha gagal diterima, ini berarti semua
variable independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang sugnifikan terhadap
variable dependen
Bila F dihitung > F table maka Ho ditolak dan Ha gagal diterima. Hal ini berarti semua variable
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variable independen.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

“Penelitian ini menguraikan mengenai Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir
serta Motivasi Kerja terhadap kinerja Karyawan pada” PT PN VII Unit Tebenan” Dalam
penelitian ini diambil 30 orang sebagai sampel penelitian.” “Karakteristik responden yaitu
menguraikan deskripsi identitas responden menurut sampel penelitian yang telah
ditetapkan.Salah satu tujuan dengan deskripsi karakteristik responden adalah memberikan
gambaran yang menjadi sampel dalam penelitian ini.”
Tabulasi Responden “Dari
tabel 4.3.1 variable pernyataan pelatihan dengan rata-rata nilai tertinggi yaitu 4,4 dengan
pernyataan pertama ‘“Pelatihan memberikan ilmu terhadap setiap karyawan” hal tersebut
menunjukan bahwa pelatihan disana sudah baik. Sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu sebesar
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3,6 dengan pernyataan ke 8 “karyawan berpendidikan sarjana” hal tersebut menunjukan bahwa,
juga masih ada yang kurang setuju dengan pernyataan tersebut dikarenakan masih banyak
karyawan yang tidak berpendidikan sarjana.

“Dari table 4.3.2  variable pengembangan karir (x2) diketahui bahwa rata-rata

keseleuruhan dari item pernyataan mengenai pengembangan Kkarir adalah berdasarkan
interprestasi, hal ini menunjukan bahwa responden pada PT PN VII Unit Usaha Tebenan
Banyuasin mempunyai variasi jawaban dalam menjawab setiap item pernyataan pengembangan
karir (x2).
Pada tabulasi kuesioner variable pengembangan karir (x2) diketahui adanya nilai rata-rata
terbesar 4,3 vyaitu pada item pernyataan ke 4 “ Karyawan bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya” Hal ini menunjukan bahwa karyawan pada PT PN VII Unit Tebenan bekerja keras
dalam melakukan pekerjaannya. Sedangkan dengan nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 3,4
dengan pernyataan ke 8 “ menghasilkan kualitas kerja yang baik” hal tersebut menunjukan
bahwa, juga masih ada yang kurang setuju dengan pernyataan tersebut dikarenakan masih ada
kualitas kerja yang tidak baik.

“Dari table 4.3.3 variabel motivasi (x3) jawaban responden di atas pada kuesioner yang sudah
disebarkan, maka dapat dilihat bahwa nilai rata-rata terendah pada variable motivasi pada nomor
1 dengan nilai rata-rata 3,6 dengan item pernyataan (Perusahaan menyediakan makan siang dan
minuman) Hal tersebut dikarenakan tidak setiap hari perusahaan menyediakan makan siang dan
minum pada setiap karyawan yang ada pada perusahaan PT PN VII Unit Tebenan.

“Dari table 4.3.4 diatas yang disebar pada karyawan PT PN VII dari variable kinerja
dengan rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,4 dengan pernyataan ke 10 “Karyawan disiplin
terhadap pekerjaan dengan waktu yang telah ditentukan” hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa
karyawan PT PN VII Unit Tebenan mempunyai criteria disiplin dalam bekerja. Selain itu untuk
nilai rata-rata terendah dengan nilai 3,9 pernyataan ke 1 “Standar kualitas kerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan selalu dicapai karyawan dengan baik dan optimal” dan pernyataan ke
3 “Kuantitas kerja yang diberikan perusahaan sudah sesuai dengan kemampuan karyawan” hal
ini menunjukan bahwa sebagian karyawan masih ada yang tidak memiliki kualitas kerja dan
kuantitas kerja.

“Dari analisis data penelitian seperti yang telah dikemukakan di atas dapat dilihat hasil penelitian
yaitu: Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Pelatihan, Pengembangan
Karir dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT PN VII Unit Tebenan.
“Pada nilai koefisien regresi yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa nilai
koefisien regresi untuk variabel bebas” Pelatihan, Pengembangan Karir serta Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT PN VII Unit Tebenan adalah 1.989 dan
0,649. Persamaan regresi yang diperoleh dari penelitian ini adalah Y = 0,909 + 1.250X1+
0,479X2 + e. Dari persamaan regresi tersebut diketahui bahwa parameter koefisien regresi untuk
variabel Pelatihan, Pengembangan Karir serta Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
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Karyawan PT PN VII Unit Tebenan, artinya setiap terjadi peningkatan variabel Pelatihan,
Pengembangan Karir serta Motivasi.

“Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependennya, “Perlu melihat nilai dari koefisien determinasi.Sebagaimana sudah diuraikan di
atas, bahwa nilai koefisien determinasi yang dinotasikan dalam angka (R square) adalah sebesar
0,339 yang artinya besar pengaruh variabel independen”. (Pelatihan, Pengembangan Karir serta
Motivasi) terhadap variabel dependen (Keinerja Karyawan) adalah 0,582 ini menunjukkan
bahwa kontribusi Pelatihan (X1) , Pengembangan Karir (X2) dan Motivasi (X3) dalam upaya
menjelaskan variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 33,9 %sedangkan sisanya
sebesar66,1 % dipengarui oleh faktor lain diluar variabel Kinerja Karyawan, Antara lain : Gaya
Kepemimpinan dan Reward.

SIMPULAN
Kesimpulan

“Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir dan
Motivasi Berpengaruh pada kinerja karyawan PT PN VII Unit Tebenan dan untuk mengetahui
variable apa yang paling berpengaruh. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan,
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
diperoleh kesimpulan.” sebagai berikut :

“Variabel Pengaruh Pelatihan memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
hal ini ditujukan dengan sig t sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05.”

“Variabel Pengembangan Karir memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan hal ini ditujukan dengan sig t sebesar 0,352 lebih kecil dari 0,05.”

“Variabel Motivasi memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini
ditujukan dengan sig t sebesar 0,048. Lebih kecil dari 0,05.”

“Variabel Pelatihan (X1) , Pengembangan Karir (X2) dan Motivasi (X3) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) maka hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat
diterima.”

Saran

“Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka saran-saran untuk dapat
dijadikan masukan kepada pihak Perusahaan PT PN VII Unit Tebenan Banyuasin dalam
memperhatikan tingkat Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir serta Motivasi terhadap kinerja
Karyawan, antara lain sebagai berikut :

“Perusahaan PT PN VII Unit Tebenan perlu meningkatkan pendidikan karyawannya terutama
bagian produksi agar dapat meningkatkan kualitas karyawannya.”

“Karyawan harus bisa bertanggung jawab atas pekerjaannya masing — masing”

“Diharapkan Perusahahaan memfasilitasi makanan siang bagi karyawan agar karyawan bisa
lebih efisiensi untuk bekerja.”

“Penelitian selanjutnya inginkan mengadakan penelitian Serupa, agar dapat mengajak objek
penelitian pada perusahaan lainnya dengan jenis pekerjaan yang berbeda dan menambah variable

685



#GCA-4

Global Competitive Advantage p-1SSN 2086-5090
e-1SSN: 2655-8262
Palembang, 3 October 2019

bebas selain Pelatihan, Pengembangan Karir dan Motivasi yang mungkin berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.”
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PENGARUH BAURAN PROMOSI DAN KESADARAN MEREK TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN SARI ROTI OLEH MASYARAKAT DI
PERUMAHAN ANGKATAN 66 PALEMBANG

Hidayatl ,M.Amirudin Syarif2
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Universitas Bina Darma
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ABSTRACT
This study aims to determine and describe the influence of the promotion mix and brand
awareness on the decision to purchase bread extracts by the public at the Housing Force 66
Palembang. The sample in this study was 100 people in the 66th generation of Palembang City.
Sampling in this study uses a purposive sampling method because the population chosen to be
sampled can be chosen in such a way according to the specified criteria so that it is relevant to
the research design. The results in this study are that there is an influence of the Promotion Mix
on the Decision of Purchasing Cider Bread in the Housing Society of Palembang 66 because the
sig t is 00,000 < o = 0.05 and tcount > t table (9,608 > 1,984). There was no influence of Brand
Awareness on the Purchase Decision of Bread Sari in Palembang's 66th Housing Society because
sig t was 0.204 > a = 0.05 and tcount> t table (1,279 < 1,984). There is a simultaneous influence
of the Promotion Mix and Brand Awareness on the Purchase Decision of Bread in the Housing
Society of Palembang 66 because sig F of 0,000 < 0.05 and Fcount of 78,118 is greater than
Ftable of 3.09 (78,118 > 3.09).
Keywords: Purchasing Decisions, Promotion Mix and Brand Awareness

1. Pendahuluan

Perusahaan yang beroperasi di Indonesia di era globalisasi seperti sekarang menjanjikan
suatu peluang dan tantangan bisnis baru. Keadaan tersebut memunculkan persaingan yang
semakin ketat. Ketatnya persaingan menuntut perusahaan agar dapat menetapkan dan
menerapkan strategi yang tepat.Dalam persaingan yang ketat ini sangatlah berbahaya bagi suatu
perusahaan apabila hanya mengandalkan produk yang dihasilkan tanpa ada usaha tertentu untuk
pengembangan atau pengenalannya.
Bauran promosi adalah ramuan khusus dari iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan dan
hubungan masyarakat yang dipergunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran. Bauran
promosi upaya untuk mengarahkan seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan lalu
memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakin kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat
akan produk. Bauran promosi adalah kombinasi yang optimal bagi berbagai jenis kegiatan
promosi atau pemilihan jenis kegiatan promosi yang paling efektif dalam meningkatkan
penjualan.
Brand awareness (kesadaran merek) merupakan kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi
suatu merek pada kondisi yang berbeda, dapat dilakukan dengan pengenalan merek dan
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pengingatan kembali terhadap suatu merek tertentu. Kesadaran merek diciptakan dan
ditingkatkan dengan cara meningkatkan keakraban merek melalui paparan berulang sehingga
konsumen merasa mengenal merek. Dalam melakukan keputusan pembelian konsumen juga
memperhatikan citra dari suatu merek (Brand Image). Brand image adalah asosiasi atau persepsi
konsumen berdasarkan ingatan mereka terhadap suatu produk. Brand image (citra merek) tidak
terdapat dalam fitur, teknologi atau jenis produk itu sendiri, citra timbul karena iklan, promosi,
atau penggunanya. Melalui citra merek, konsumen dapat mengenali produk, mengevaluasi
kualitas, mengurangi resiko pembelian, dan memperoleh pengalaman tertentu serta mendapatkan
kepuasan tertentu dari suatu produk .

Menurut Kotler dan Armstrong (2012) keputusan pembelian yaitu beberapa tahapan yang
dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian atau produk. Tidaklah
mudah seorang konsumen memutuskan untuk membeli produk, apalagi untuk sebuah produk
yang berharga mahal. Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen antara
lain bauran promosi, kesadaran merek dan sebagainya. Keputusan pembelian melalui beberapa
tahap mulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian hingga prilaku pasca pembelian. Selain bauran promosi dan kesadaran merek akan
menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Dimana konsumen
yang lebih waspada terhadap resiko kegagalan maupun resiko lainya yang akan merugikan
konsumen sebelum melakukan langsung.

Sari Roti merupakan merek dagang roti yang dimiliki oleh PT. Nippon Indosari Corpindo, Thk.
Beberapa produk Sari Roti antara lain Roti Tawar Spesial 6 Slices, Roti Tawar Keju, Sandwich
Isi Coklat, Sandwich Isi Krim Peanut, Chiffon Cup Cake Strawberry, Chiffon Cup Cake Pandan,
Chiffon Cup Cake Coklat, Roti Isi Mix Fruit, Roti Isi Krim Coklat Vanilla, Roti Isi Krim Coklat,
Roti Isi Krim Keju, dan beberapa varian produk lainnya. Dengan tetap dijaganya komitmen Sari
Roti dalam proses produksi mulai dari tahap pemilihan bahan-bahan yang berkualitas, tahap
pemrosesan hingga pendistribusian yang dilakukan secara profesional dengan bantuan tenaga-
tenaga ahli di bidangnya membuat Sari Roti selalu menjadi makanan pilihan bagi keluarga
Indonesia. Berikut ini data penjualan sari roti tahun 2014-2018.

Tabel 1.1

Data Penjualan Sari Roti Tahun 2014-2018

Dalam Miliar Rupiah

No | Tahun | Penjualan | Persentase
1 |2014 1880 15.89

2 | 2015 2175 18.38

3 12016 2522 21.31

4 | 2017 2491 21.05

5 |2018 2767 23.38
Jumlah 11835 100

Sumber : www.sariroti.com
Perkembangan penjualan sari roti dari tahun 2014-2018 mengalami peningkatan dan penurunan.
Pada tahun 2014 sampai 2016 penjualan mengalami peningkatan tetapi pada tahun 2017
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mengalami penurunan sebesar 0,26% dan tahun 2018 mengalami peningkatan penjualan
kembali. Salah satu penyebab penurunan menyadari akan pentingnya pelanggan dalam
menentukan kesuksesan suatu usaha, maka perusahaan berusaha menggunakan strategi bauran
promosi dan kesadaran merek yang ada dengan maksimal mungkin dalam usaha menciptakan
proses keputusan pembelian.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul "PENGARUH BAURAN PROMOSI DAN KESADARAN MEREK TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN SARI ROTI OLEH MASYARAKAT DI PERUMAHAN
ANGKATAN 66 PALEMBANG”’
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitan di atas, maka perumusan masalah pada adalah sebagai
berikut :
Apakah bauran promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian Sari Roti di Masyarakat
Perumahan Angkatan 66 Palembang?
Apakah kesadaran merek berpengaruh terhadap keputusan Pembelian Sari Roti di Masyarakat
Perumahan Angkatan 66 Palembang?
Apakah bauran promosi dan kesadaran merek berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian Sari Roti di Masyarakat Perumahan Angkatan 66 Palembang?
Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini Masyarakat di perumahan angkatan 66 yang beralamat di jalan
angkatan 66 lorong keluarga RT. 12 RW. 05 Kelurahan Pipareja Kecamatan Kemuning
Palembang.
Operasioanal Variabel
Sesuai masalah dan tujuan penelitian, variable penelitian ini terdiri dari :
Variabel Bebas (Independent) yaitu Bauran Promosi (X1) dan Kesadaran Merek (X2)
Variabel Terikat (Dependent) Keputusan Pembelian ()
Populasi Dan Sampel

Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya (Sugiono, 2014:117). Adapun populasi dan objek yang menjadi sasaran
pengamatan penulis sari roti di Palembang.

Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, populasi
yang dipilih untuk dijadikan sampel dapat dipilih sedemikian rupa menurut kriteria-kriteria yang
ditentukan sehingga relevan dengan rancangan penelitian (Sugiyono 2014 : 96). Sejalan dengan
pendapat tersebut diatas, maka dalam penelitian penulis mengambil sampel penelitian yaitu
sebanyak 100 orang masyarakat pada angkatan 66 kota Palembang.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiono (2014: 13) analisis data terdiri dari:

Analisis Kualitatif
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Analisis yang dinyatakan bukan berupa angka melainkan bentuk informasi dan uraian penjelasan
deskriptif.

Analisi Kualitatif

Analisis yang dinyatakan dalam angka dan dapat diukur secara sistematik. Analisis data yang
digunakan dengan menggunakan rumus-rumus statistic yang disesuaikan dengan penelitian
untuk menilai hasil dari pengisian kuesioner tersebut diuji melalui pengujian statistik. Jawaban
dari setiap responden mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative, yang berupa
kata :

Sangat setuju = SS

Setuju = S

Kurang Setuju = KS

Tidak Setuju = TS

Sangat Tidak Setuju = STS

Pengolahan data dilakukan apabila data telah terkumpul, dilakukan dengan mempergunakan
perangkat computer dan menggunakan program SPSS (Statistical product and service solution)
selanjutnya teknik yang digunakan dalam membahas pengaruh bauran promosi dan kesadarn
merek terhadap keputusan pembelian sari roti oleh masyarakat diperumahan angkatan 66
Palembang.

Uji Instrumen

Uji Validitas

Menurut sugiyono (2014 : 48) menyatakan bahwa uji validitas merupakan salah satu langkah
pengujian yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrument, dengan tujuan untuk
mengukur ketepatan instrument yang digunakan dalam suatu penelitian. Setelah koesioner
disusun dan diuji validitasnya,didalam prakteknya belum tentu data yang dikumpulkan adalah
data yang valid.

Uji validitas yang diperlukan agar diperoleh instrument yang tepat untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir total
yang merupan jumlah tiap skor pertanyaan yang dijawab oleh responden, sebelum koesioner
digunakan untuk dua jenis validitas mengumpulan data, terlebih dahulu diuji validitasnya dengan
menggunakan rumus teknik korelasi item total product moment. Skor setiap pertanyan yang diuji
validasinya dikorelasikan dengan skor total seluruh item. Kriteria penguji instrument ditanyakan
valid jika r hitung > r tabel atau memiliki tanda bintang (*) atau (**), tanda bintang satu
menunjukan pernyataan valid dan signifikan sedangkan bintang dua menunjukan pertanyaan
valid signifikan.Jika hasil pengujian terasa item instrument tidak valid, maka pertanyaan di drop
(dibuang atau tidak dipakai) untuk alat pengumpulan data penelitian.

Uji Reliabilitas

Bila alat ukur valid selanjutnya reabilitas alat ukur tersebut di uji reabilitas adalah suatu nilai
yang menunjukan konsisten suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Instrumen
dinyatakan reliable bilaCronbach Alpa >0,6 (sugiyono,2014 : 125). Makin kecil kesalahan
pengukuran makin reliable alat pengukur dan sebaliknya, makin kecil kesalahan pengukuran
makin reliable alat ukur yang sebaliknya.
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Regresi Linier Berganda

Dalam proses menganalisis data untuk memecahkanpermasalahan yang ada dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan analisis statistik inferensial yaitu dengan menggunakan regresi linier
berganda (multiple linear Regression)teknik analisis ini penulis gunakan berdasarkan
pertimbangan bahwa teknik analisis regresi berganda sudah umum digunakan dan mudah untuk
dipahami.Rumus yang digunakan sebagai berikut :

Y=a+blx1+b2x2+e

Dimana:

Y = Keputusan Pembelian

X1 = Bauran Promosi

X2 = Kesadaran Merek

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi Bauran Promosi

b2 = koefisien regresi Kesadaran Merek

e =Residu

Setelah data yang diperoleh dari kuesioner terkumpul, selanjutnya diolah menggunakan program
SPSS (statistical package fot social science )forwindows versi 22. Selanjutnya teknik analisis
kualitatif yang digunakan adalah dengan melihat hasil perhitungan dari analisis kuantitatif, dari
hasil perhitungan tersebut selanjutnya diinterprestasikan didalam bentuk pernyataan yang
bersifat kuantitatif.

Koefisien Determinasi

Untuk mengambil seberapa jauh variable bebas dapat menjelaskan variabel terikat maka perlu
diketahui nilai koefisien determinasi atau penentuan R2.Nilai R2 ini berkisar sekitar 0-1,
semakin mendekati 1 nilai R2 berarti semakin besar variabel dependen. Analisis terdapat nilai
Adjusted R Square (R2) ini digunakan untuk mengetahui sejuh mana variabel bebas (X) dapat
menerapakan hubungan perubahan variabel serikat (). Sifat-sifat Adjusted R Square sangat
dipengaruhi oleh banyak variabel bebas dimana semakin banyak variabel bebas semakin besar
nilai Adjusted R Square.

Uji t

Uji t dikenal dengan uji persial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Langkah-langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut :

Formulasi Ho dan Hi

Ho : b = 0, artinya ada pengaruh bauran promosi terhadap keputusan pembelian sari roti oleh
masyarakat angkatan 66

H1 : b # 0, artinya terdapat pengaruh bauran promosi terhadap keputusan pembelian sari roti
oleh masyarakat angkatan 66

b. Ho: b = 0, artinya tidak ada pengaruh bauran promosi terhadap keputusan pembelian sari roti
oleh masyarakat angkatan 66

H2 : b # 0, artinya terdapat pengaruh bauran promosi terhadap keputusan pembelian sari roti
oleh masyarakat angkatan 66

Level of signifikan (a) = 0.05
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Kriteria pengujian :

Ho diterima jika sig t > 0,05

Ho ditolak jika sig t < 0,05

Kesimpulan : menerima atau menolak Ho

Uji F

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji model/Uji anova,yaitu uji untuk melihat atau
bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikatnya atau untuk menguji apakah model regresi yang kita buat baik/signifikan atau
tidak baik/non signifikan. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :

Formulasi Ho dan H1

HO : blb2 = 0, artinya tidak ada pengaruh bauran promosi bauran promosi terhadap keputusan
pembelian sari roti oleh masyarakat angkatan 66

H4 :blb2 #0, artinya terdapat pengaruh bauran promosi terhadap keputusan pembelian sari roti
oleh masyarakat angkatan 66

Level of signifikan (a) = 0,05

Kriteria pengujian :

Terima HO, jika sig.f> 0,05

Tolak HO, jika sig.F < 0,05

Kesimpulan : Menerima atau menolak HO

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi

Untuk menetapkan rumusan persamaan pengaruh bauran promosi dan kesadaran merek terhadap
keputusan pembelian sari roti oleh masyarakat angkatan 66 perlu dilakukan analisis Regresi
Linier Berganda, Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji F.

Y=4,915+0,771 X1 + 0,098 X2 + e

Konstanta sebesar 4,915 menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan variabel Bauran Promosi
dan Kesadaran Merek maka Keputusan Pembelian tetap sebesar 4,915 unit skor, sedangkan
dengan melihat besarnya koefisien regresi bahwa variabel Bauran Promosi sebesar 0,771
(77,1%) dan Kesadaran Merek sebesar 0,098(0,98%) artinya setiap perubahan atau peningkatan
variabel Bauran Promosi dan Kesadaran Merek sebesar 100% maka mengakibatkan peningkatan
pula pada variabel Keputusan Pembelian

Tabel 1 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.915 2.916 1.685 .095
Bauran Promosi 771 .080 727 9.608 .000
Kesadaran Merek .098 .077 .097 1.279 .204

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel di atas untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh Bauran Promosi
dan Kesadaran Merek terhadap Keputusan Pembelian dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasinya Adjusted R Square sebesar 0,609 atau 60,9%. Variabel Bauran Promosi dan
Kesadaran Merek dapat dijelaskan atau terdapat pengaruh dengan variabel Keputusan Pembelian
sedangkan sisanya sebesar 39,1% berpengaruh dengan faktor lain yang tidak diteliti seperti
harga, kualitas pelayanan, loyalitas pelanggan dan lain-lain.

Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square the Estimate

1 .7852 .617 .609 2.162
a. Predictors: (Constant), Kesadaran Merek, Bauran

Promosi

Uji Hipotesis Stasistik

hasil uji statistik t pada tabel 4.12, diperoleh nilai sig t variabel Bauran Promosi sebesar 0,000 <
a = 0,05 dan thitung > ttabel (9,608 > 1,984), maka dapat dinyatakan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa hipotesis H1 yang dinyatakan dengan terdapat
pengaruh Bauran Promosi terhadap Keputusan Pembelian Sari roti di Masyarakat Perumahan
Angkatan 66 Palembang diterima.

hasil uji statistik t pada tabel 4.12, diperoleh nilai sig t variabel Kesadaran Merek sebesar 0,204 >
a = 0,05 dan thitung > ttabel (1.279 < 1,984), maka dapat dinyatakan bahwa H2 ditolak dan HO
diterima. Dengan demikian tidak dapat dibuktikan bahwa hipotesis H2 yang dinyatakan dengan
terdapat pengaruh Kesadaran Merek terhadap Keputusan Pembelian Sari roti di Masyarakat
Perumahan Angkatan 66 Palembang di tolak.

hasil pengujian menunjukkan bahwa sig F sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 78,118 lebih
besar dari Ftabel sebesar 3,09 (78,118 > 3,09) maka maka dapat dinyatakan bahwa H3 diterima
dan HO ditolak. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa hipotesis H3 yang dinyatakan terdapat
pengaruh Bauran Promosi dan Kesadaran Merek secara simultan terhadap Keputusan Pembelian
Sari roti di Masyarakat Perumahan Angkatan 66 Palembang diterima diterima.

Bauran promosi merupakan ramuan khusus dari iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan dan
hubungan masyarakat yang dipergunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran. Bauran
promosi upaya untuk mengarahkan seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan lalu
memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakin kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat
akan produk.

Brand awareness (kesadaran merek) merupakan kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi
suatu merek pada kondisi yang berbeda, dapat dilakukan dengan pengenalan merek dan
pengingatan kembali terhadap suatu merek tertentu. Kesadaran merek diciptakan dan
ditingkatkan dengan cara meningkatkan keakraban merek melalui paparan berulang sehingga
konsumen merasa mengenal merek. Dalam melakukan keputusan pembelian konsumen juga
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memperhatikan citra dari suatu merek (brand image). Brand image adalah asosiasi atau persepsi
konsumen berdasarkan ingatan mereka terhadap suatu produk

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diolah dan dianalisis, maka dapat diambil sebagai
berikut :

Terdapat pengaruh Bauran Promosi terhadap Keputusan Pembelian Sari roti di Masyarakat
Perumahan Angkatan 66 Palembang karena sig t sebesar 00,000 < a. = 0,05 dan thitung > ttabel
(9,608 > 1,984)

Tidak ada pengaruh Kesadaran Merek terhadap Keputusan Pembelian Sari roti di Masyarakat
Perumahan Angkatan 66 Palembang karena sig t sebesar 0,204 > a = 0,05 dan thitung > ttabel
(1.279 < 1,984).

Terdapat pengaruh Bauran Promosi dan Kesadaran Merek secara simultan terhadap Keputusan
Pembelian Sari roti di Masyarakat Perumahan Angkatan 66 Palembang karena sig F sebesar
0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 78,118 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,09 (78,118 > 3,09).
Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian seperti dipaparkan sebelumnya maka pada bagian
berikut perlu diberikan beberapa saran pada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini.
Hendaknya perusahaan melakukan peningkatan yang berkaitan dengan bauran promosi yaitu
memperhatikan masalah harga yang merupakan pertimbangan harga beli sari roti masyarakat
Angkatan 66 Kota Palembang dengan mencari harga kompetitif dan melakukan promosi dengan
efektif agar penjualan dapat meningkat.

Hendaknya perusahaan melakukan peningkatan yang berkaitan dengan kesadaran merek yaitu
masyarakat belum banyak mengenal sari roti dengan cara membuat merek yang mudah dikenali
masyarakat sehingga Keputusan Pembelian dapat lebih ditingkatkan.

Bagi peneliti lain, untuk menindak lanjuti lebih jauh hasil penelitian ini dengan mengembangkan
variabel-variabel bebas yang lain sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian seperti
harga, kualitas pelayanan, loyalitas pelanggan dan lain-lain.
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Abstrack

The purpose of this study is to find the effect of capital structure of Profitability of the
telecommunication industry company at Indonesian Stock Exchange. Variables that are used to
measure the capital structure are Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Asset Equity (DER) and
Long-term Debt Equity Ratio (LTDtER). While variable used to measure company’s financial
performance is profitability ratio such as, Return On Equity (ROE). Population of this study is
telecommunications company at Indonesian Stock Exchange with study period 2009-2018.
Sampling method is purposive sampling to total 5 companies. Panel data analysis method is
used. The result proves that capital structure’s variable DAR has negative and significant effect
on ROE. Capital structure’s variable DER has negative and significant on ROE. While capital
structure’s variable LTDtER has positive and not significant effect on ROE.

Keyword: Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR) and Long-term Debt Equity
Ratio (LTDtER).

Pendahuluan

Pada zaman milenial saat ini, perkembangan teknologi informasi semakin memudahkan setiap
orang untuk berintegrasi dengan orang lain dan semakin memudahkan setiap orang untuk dapat
informasi mengenai berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah aspek perekonomian dan
bisnis. Secara real time Salah satu sektor bisnis yang berkembang pesat adalah industri
telekomunikasi. Kemajuan Perusahaan telekomunikasi semakin berkembang pesat oleh karena
itu industri telekomunikasi dipilih sebagai objek penelitian. Terdapat banyak permintaan
konsumen akan sarana operator telekomunikasi baru bermunculan dengan beragam jenis dan
fitur-fitur penunjang sebagai keunggulan produk mereka.Dalam menjalankan jenis usaha sebagai
perusahaan jasa maka Telekomunikasi membutuhkan sumber dana. Sumber dana dapat dari
sumber modal pinjaman dan sumber modal sendiri.

Salah satu industry yang sangat berkembang pada saat ini adalah industri
telekomunikasi.Industry telekomunikasi merupakan industri yang berpengaruh besar terhadap
kelancaran kegiatan ekonomi dan bisnis, dengan ini semua informasi dapat diperoleh dengan
cepat dan tepat . Terdapat 300 juta nomor yang tercatat di industry telekomunikasi yang
berkembang sangat pesat di tanah air, Meskipun tidak semua mencerminkan unique subscribers
atau pelanggan yang berbeda. Disisi lain layanan telekomunikasi yang ada pada saat ini masih
berfokus pada layanan komunikasi suara, SMS, dan sebagian data yang cenderung semakin
meningkat, baik secara angka maupun persentase (Hendraningrat dan setiawan (2017). Dengan
majunya atau berkembangnya teknologi yang semakin canggih terdapat banyak masyarakat
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Indonesia yang melakukan bisnis online yang melalui beberapa aplikasi social media seperti
Facebook, Instrgram, Shopee, bukalapak, dll dengan berbagai macam bisnis, selain itu melalui
social media tersebut juga bisa sebagai alat suatu promosi atau iklan agar orang-orang mudah
mengetahui dan tertarik. Selain itu pengguna aktif Instagram di Indonesia telah mencapai 45 juta
pengguna aktif 2017 pada kuartal pertama (sumber : https://inet.detik.com/cyberlife/d-
3599839/ini-jumlah-pengguna-facebook-dan-instagram-di-indonesia). Sedangkan
penggunafacebook dilndonesiamencapai 130 juta (sumber
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/04/11berapa-jumlah-pengguna-facebook-di-
indonesia). Tingkat kebutuhan manusia yang semakin tinggi menuntut layanan telekomunikasi
yang cepat pula, tidak terlepas oleh ruang dan jarak itu sebabnya, layanan telekomunikasi
menjadi kebutuhan yang tidak terlepaskan. Dengan meningkatnya pertumbuhan tersebut
tentunya akan meningkatkan pendapatan perusahaan, dan mencerminkan bahwa kinerja
perusahaan tersebut bagus.

Secara umum terdapat 11 perusahaan industri telekomunikasi yang ada di Indonesia yaitu PT
Bali Towerindo, Bakrie Telecom Tbk, Elang Mahkota Teknologi, XL Axiata Tbk, Smartfren
Telecom Thbk, inti Bangun Sejahtera, Indosat Tbk, Inovasi Infracom, Solusi Tunas Pratama, PT
Tower Bersama Infrastructure, dan Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk, namun yang
terdaftar disub sektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesai (BEI) hanya lima perusahaan
yang bergerak di bagian telekomunikasi, dengan menggunakan jaringan telekomunikasi yaitu
Telekomunikasi Indonesia (persero) Tbk, Indosat Tbk, Smartfreen Telecom Tbk, Bakrie
Telecom Tbk, XI Axiata (Sumber : https://www.daftarperusahaan.com/bidang/telekomunikasi).
dengan masing masing pengguna pelanggan operator yang sudah berhasil registrasi berikut table
di bawah ini :

Tabel 1Pelanggan Operator

No Nama Operator Jumlah Pelanggan Operator
1. Telekomsel 139.934.665

2. Indosat Ooredo 100.538.309

3. Smartfreen Telecom Thk 588.086

4. XL Axiata 42.362.769

5 3Tri 12.782.993

Sumber : kementrian komunikasi dan informatika

Perusahaan yang paling dominan memberikan kontribusi yang baik dari daerah kota hingga
kepedesaan adalah jaringan seluler dari PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk, dengan
pelanggan seluler sebesar 140 juta, serta mobile network 110.381 BTS 3G/4G dengan 29.061
menara/tower. (Sumber : PT.Telcom Indonesia (Persero) Tbk, tahun 2017).Untuk
mempertahankan keadaan perusahaan agar tetap survival (bertahan hidup) perusahaan harus
mempertahankan struktur keuangan dan struktur modal agar tetap optimal. “Maka dari itu
manajer keuangan harus teliti dan berhati — hati dalam menetapkan struktur modal yang
diharapkan perusahaan sehingga dapat menambah atau meningkatkan suatu nilai perusahaan dan
lebih unggul dalam menghadapi persaingan. Oleh karena itu, untuk menghadapi setiap
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persaingan serta membiayai kegiatan operasionalnya setiap perusahaan mesti membutuhkan dana
atau modal. Dana tersebut dapat diperoleh dari berbagai macam sumber, baik dari modal
perusahaan (modal sendiri) ataupun dari luar perusahaan (modal asing). Dari sebagaian besar
perusahaan sumber dana dari modal sendiri seringkali dirasakan kurang, karena keterbatasan
dana yang dimiliki dari internal perusahaan. Akibat dari keterbatasan tersebut banyak perusahaan
yang lebih memilih hutang sebagai sumber pendanaan karena sifatnya yang tidak permanen dan
lebih murah dibandingkan dengan harus menerbitkan saham baru. Hal tersebut disebabkan
karena apabila menerbitkan saham baru akan memperbanyak modal yang di keluarkan. Sumber
dana internal perusahaan dapat berasal dari laba di tahan dan depresiasi, sedangkan sumber dana
eksternal berasal dari hutang maupun modal sendiri”. Pengaruh struktur modal terhadap
perolehan atau tingkat laba dalam perusahaan. Alasannya karena pemilikan struktur modal yang
baik akan mempengaruhi profitabilitas (tingkat laba) perusahaan.

Berikut dibawah ini disajikan table dan grafik yang berisi tentang struktur modal pada variable
ini yaitu Debt to Equity Ratio (DER) pada periode 2016-2018 dalam penelitian ini guna melihat
bagaimana pengaruhnya terhadap laba.

Gambar 1Debt To Equity Ratio (DER)
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Sumber : www.idx.co.id (data sudah diolah)

Secara keseluruhan rata rata pada Debt to Equity Ratio (DER) mengalami naik turun pada tahun
2013-2018 sebesar -3,67 menjadi 7,42 hal tersebut menandakan besarnya modal dari pihak luar
maka perusahaan tersebut memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas perusahaanya,
yang pengaruhnya akan berdampak negatif pada profitabilitas suatu perusahaan.Setiap
perusahaan tentu mempunyai tujuan untuk menghasilkan laba atau disebut dengan profitabilitas
yang besar bagi perusahaan maupun investor. “Menurut Kasmir (2018:196), Pengertian rasio
profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Berikut
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dibawah ini disajikan table dan grafik yang berisi tentang profitabilitas Return on Equity
(ROE)”.
Gambar 2Return On Equity (ROE)

Rata Rata

250.00%

200.00%

150.00%

100.00%

50.00%

0.00%
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2MA8
-50.00%

—=@=Rata Rata

Sumber : www.idx.co.id (data sudah diolah)

Secara keseluruhan selama tiga tahun rata rata pada Return on Equity (ROE) relative fluktuatif
dimana tahun 2009 sebesar 1,04 tahun 2013 mengalamai peningkatan sebesar 1,04 dan pada
tahun 2018 mengalami penurunan yang signifikan sebesar -21,06.Tingkat keberhasilan suatu
perusahaan dapat dilihat dari kecilnya Debt to Equity Ratio (DER) dan besarnya Return on
Equity (ROE) karena apabila Debt to Equity Ratio (DER) besar maka perusahaan tersebut
memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas perusahaanya, sehingga efek utamanya
akan menurunnya suatu laba perusahaan. Data empiris mengenai variable DER terhadap ROE
dapat dilihat pada table diatas menunjukkan bahwa besarnya nilai rata-rata DER pada tahun 2018
sebesar 7,42. Hal tersebut akan berdampak pada ROE pada table 3 nilai rata-rata pada tahun
2018 sebesar -21,06 %. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya pada tahun 2018 mempunyai
kinerja yang sangat menurun.

Pentingnya perusahaan sektor telekomunikasi karena sektor telekomunikasi adalah salah satu
sektor yang memiliki peran penting dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan
jumlah penyerapan tenaga kerja, mengingat setiap kegiatan yang berkaitan dengan ekonomi
harus dilakukan dengan cepat maka dalam sektor telekomunikasi juga harus ditingkatkan
menjadi lebih berkualitas dan semakin berkembang. Dengan meningkat atau menurunya tingkat
kuantitas dan kualitas dari telekomunikasi secara otomatis juga tingkat pendapatan ekonomi
Indonesia serta jumlah penyerapan tenaga kerja akan sangat dipengaruhi oleh sektor
telekomunikasi itu sendiri.Dengan demikian dalam memecahkan masalah yang dialami
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perusahaan maka di butuhkan struktur modal yang dapat profitabilitas yang optimal untuk
mencapai laba yang dirancang sebagai tujuan suatu perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini
akan menganalisis pengaruh struktur modal (DAR, DER LTDtER) terhadap profitabilitas (ROE)
pada perusahaan industri telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2016 - 2018 «.

Kajian Pustaka

Pada penelitian ini untuk struktur modal menggunakan rasio solvabilitas yang artinya rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. “SRasio yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR),
dan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER). DAR digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva (Kasmir 2018:156). DER digunakan untuk mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan di biayai oleh kreditur (Kasmir, 2018:157). LTDtER digunakan
untuk mengukur rasio antara utang jangka Panjang dengan modal sendiri (Kasmir, 2018:159).
Dalam penelitian pengukuran rasio profitabilitas menggunakan rumus Return on Equity (ROE).
Retrun on Equity digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya (Kasmir, 2018:204)”.

Hubungan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROE) secara teori menurut
para ahli : tinggi rendah Debt to Equity Ratio (DER) akan mempengaruhi tingkat pencapaian
Return on Equity (ROE) yang di capai oleh perushaan. “Semakin tinggi Debt to Equity Ratio
(DER) menunjukkan semakin besar pula beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat
memungkinkan menurunnya Return on Equity (ROE), karena tingkat ketergantungan dengan
pihak luar semakin tinggi. Maka pengaruh antara DER dengan ROE adalah negatif, (Brigham
dan Houston, 2001). Menurut musthafa (2017 : 85 ) Struktur modal merupakan perimbangan
antara jumlah hutang jangka pendek bersifat permanen, hutang jangka Panjang, sham preferen
dan saham biasa. Struktur modal adalah perbandingan antara modal asing atau jumlah hutang
dengan modal sendiri” .

“Menurut (Musthafa, 2017:85) Struktur modal adalah perbandingan antara modal asing atau
jumlah hutang dengan modal sendiri. Menurut Agus Sartono (2010:225), struktur modal adalah
perimbangan jumlah utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka Panjang, saham
preferen dan saham biasa. Dari beberapa pengertian struktur modal menurut para ahli diatas
maka dapat saya simpulkan bahwa struktur modal adalah bauran atau perbandingan antara modal
asing dengan modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktivanya”.

Rasio — rasio Pengukuran Struktur Modal

Terdapat 3 rasio yang digunakan untuk struktur modal :

Debt to Asset Ratio
“adalah rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan
total aktiva. Berikut rumus untuk mencari DAR dapat digunakan sebagai berikut :

Debt to Asset Ratio = total debt 100

total asset
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Debt to Equity Ratio (DER)

Digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rumus untuk mencari DER
dapat digunakan sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = total debt

ekuitas

x 100%

Long Term to Equity Ratio (LTDtER)

Digunakan untuk mengukur beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan
modal sendiri. Rumus untuk mencari LTDtER adalah sebagai berikut”:

long term debt
ekuitas

Long Term to Equity Ratio = x 100%

2.3 Rasio Profitabilitas

rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Pada profitabilitas rasio yang digunakan adalah ROE.

Return on Equity Ratio (ROE)
Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik.
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya. ROE dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Earning After Interest and Tax

Return on Equity Rasio = .
Equity

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pantororing Marusya (2015) menyatakan bahwa
menyatakan bahwa DAR DER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan olen Marlina Widiyanti (2015) menyatakan bahwa DAR DER
LDER berpengaruh negative namun tidak signifikan terhadap ROA. “Hasil penelitian yang
dilakukan oleh lda Bagus Anom Purbawangsa (2013) menyatakan bahwa DER berpengaruh
negative, DAR berpengarh positif dan signifikan, dan LDER berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas ROE. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Basyith
(2013) menyatakan bahwa hasil utang jangka pendek koefisien negative dan signifikan untuk
perofitabilitas mengkonfirmasikan teori pecking-order sedangkan hasil Penelitian yang dilakukan
oleh Andreas Michae Holiwono (2016) DAR mempunyai pengaruh positif dan signifikan DER
berpengaruh negative signifikan EAR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROE.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajar Ashshiddigi (2016) menyatakan bahwa CAR dan
DAR memiliki pengaruh negative signifikan, DER memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
ROE”.
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Hipotesis

H1 : Debt to Asset Ratio berpengaruh positif terhadap ROE.

H2 : DER berpengaruh positif terhadap ROE.

H3: LTDtER berpengaruh positif terhadap ROE.

H4 : DAR, DER dan LDER secara simultan berpengaruh positif terhadap ROE.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori dengan
metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah perusahaan industry telekomunikasi yang
terdaftar di BEI yang berjumlah 5 perusahaan. “Teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yang merupakan metode pemilihan
sampel tidak secara acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan
tertentu sehingga diperoleh 5 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskripif. penelitian ini melibatkan berbagai pengujian data dengan bantuan program SPSS,
yaitu: 1) uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi,
dan uji heteroskedastisitas; 2) analisis regresi berganda, 3) uji F, dan 4) uji t dan uji determinasi”.
Hasil dan Pembahasan

Stastistik Deskriptif

Tabel 2Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
ROE 7,0791 |43,69677 50
DAR 1,8126 14,23582 50
DER 1,2218 |2,08349 50
LTDtER ],1936 3,30861 50

Sumber : diolah dengan SPSS 23

Dari table 2 di atas dijelaskan dapat dijelaskan sebagai berikut. Variabel Debt to Asset Ratio
(DAR) mempunyai nilai rata — rata sebesar 1,8126 persen dan standar deviasi adalah sebesar
4,23582 persen. Variabel Debt To Equity Ratio (DER), mempunyai nilai rata — rata sebesar
1,2218 persen dan standar deviasi adalah sebesar 2,08349 persen. Variabel Long Term Debt to
Equity Ratio (LDER) mempunyai nilai rata — rata sebesar 0,1936 persen dan standar deviasi
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adalah sebesar 3,30861 persen. Variabel profitabilitas (ROE) memiliki nilai rata — rata sebesar
7,0791 persen dan Standar deviasi adalah 43,69677 persen. Keempat variable tersebut dihitung
dengan menggunakan jumlah data yang digunakan sebanyak 50 periode

Uji Normalitas
Tabel 3 Ujian Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic  [df Sig. Statistic  [df Sig.
ROE ,195 18 ,070 911 18 ,090
DAR ,189 18 ,089 ,954 18 484
DER ,156 18 ,200* ,948 18 ,389
LTDtER

,120 18 ,200* ,958 18 557

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Output SPSS 23

Tabel 3 menggambarkan hasil pengujian normalitas setelah data outlier dikeluarkan. Hasil
pengujian dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai nilai diatas 0,05, dimana variabel ROE mempunyai nilai sebesar 0,70, Variabel DAR
mempunyao nilai sebesar 0,089 dan variable DER mempunyai nilai sebesar 0,200 serta variable
LTDtER mempunyai nilai sebesar 0,200, sehingga menunjukkan bahwa data yang digunakan
untuk keempat variable adalah berdistribusi normal.

Hasil Analisis Regresi Berganda
Tabel 4
Coefficientsa

Standardized

|Unstandardized Coefficients|Coefficients
[Model I Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 36,823 3,599 10,233 (000
DAR -2,495 670 -,242 -3,723 ,001
DER -20,917 1,474 -,997 -14,193  [,000
LTDtER 1,736 ,885 ,131 1,962 ,056
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a. Dependent Variable: ROE

Tabel 4 menggambarkan hasil regresi berganda dimana variable ROE sebagai variable dependen.
Hasil regresi tersebut adalah sebagai berikut :

ROE : 6,823 -2,495DAR -20,917DER + 1,736LTDtER

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : Variabel DAR memiliki
koefisien regresi bertanda negative sebesar -2,495, hal ini menggambarkan bahwa jika DAR
mendapat kenaikkan sebesar satu persen maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar
2,495persen dan begitu juga dengan sebaliknya. Sedangkan untuk variable DER memiliki
koefisien regresi dengan tanda negative juga sebesar -20,917 persen, hal ini menunjukkan
bahwa jika variable DER mengalami kenaikkan ssebesar satu persen maka profitabilitas akan
mengalami penuruan sebesar 20,917 persen dan sebaliknya. Variabel LTDtER memiliki
koefisien regresi dengan tanda positif sebesar 1,736, hal ini menunjukkan bahwa jika variable
LTDtER naik sebesar satu persen maka variable profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar
1,736 persen.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 5 Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
[Model I Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) |14,364 (2,457 5,846 ,000
DAR -,354 ,458 -,118 -, 773 ,443
DER -,670 1,006 -,110 -,666 ,509
LTDtER ,623 ,604 ,162 1,031 ,308

Hasil pengolahan

Uji heterokedastisitas adalah menggunakan Uji Glejser. Hasil pengujian seperti yang tergambar
pada table 5 menunjukkan bahwa semua hasil mempunyai nilai lebih dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terdeteksi atau tidak terjadi masalah
terhadap heterokedastisitas.

Uji Multikolonieritas
Tabel 6 Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Tolerance |VIF
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,902 1,109
71 1,297
,848 1,179

Sumber : Output SPSS 23

Tabel 6 menggambarkan hasil pengujian multikolenieritas. Dasar pengambilan keputusan uji
multikolineritas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Jika nilai Tolerance lebih besar
dari 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolineritas. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka
artinya tidak terjadi multikolineritas.

Uji Autokorelasi
Tabel 7 Uji Autokorelasi

Sumber : Output SPSS 23
dw dl Du 4-dl 4-du

1,896 14206 1.6739 2,5794 2,3261

Pada Tabel 7 menggambarkan hasil uji Autokorelasi. Nilai uji multikorelasi dapat dilihat dari
nilai Durbin Watson. Nilai Durbin Watson yang diperoleh adalah sebesar 1,896.

Hasil tersebut kemudian dibandingkan nilai batas bawah dan batas atas, yaitu = du < dw < 4-dl.
Nilai tersebut jika dibandingkan diperoleh hasil sebagai berikut = 1.6739 <1,896 < 2,5794. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara variabel independen sehingga
model layak digunakan.

Model Summaryb

Adjusted R|Std. Error of|Durbin-
[Model R R Square [Square the Estimate |Watson

1 ,182a ,033 -,030 12,88583 1,896

a. Predictors: (Constant), LTDtER, DAR, DER
b. Dependent Variable: ROE

Dari ketiga uji
asumsi klasik
yang digunakan,
menunjukkan bahwa hasil regresi dapat digunakan untuk membuat model persamaan.

4.1 Pembahasan
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Berdasarkan hasil uji ANOVA untuk melihat apakah ketiga variable yang digunakan
berpengaruh terhadap ROE, hasilnya menunjukkan bahwa Hipotesis di tolak, dikarenakan nilai
signifikan F yang dihasilkan sebesar 0,000. lebih kecil dari nilai alpha 0,05 dan nilai
Fpitungdiperoleh sebesar 72,236 yang lebih besar dari nilai Frqpedengan a = 0,05 (2,79).
“Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas (DAR, DER, dan LTDtER) secara
serentak berpengaruh signifikan terhadap variable terikat (ROE).

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, variable struktur modal yang diukur dengan
menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) mempunyai koefisien regresi yang negative, ini
berarti bahwa DAR pengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
yang diproyeksikan dengan Return On Equity (ROE). Hal ini Ditunjukkan oleh nilai signifikansi
0,001. Nilai signifikan ini lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Hasil ini sesuai dengan teori struktur
modal, bahwa semakin besar utang akan berdampak pada penurun kinerja perusahaan, hal ini
dikarenakan utang mempunyai beban tetap yang harus dipenuhi yaitu bunga.

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, variable struktur modal yang diukur dengan
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh negative dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproyeksikan dengan Return On Equity (ROE). Hal
ini digambarkan oleh nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari pada nilai
signifikan alpha sebesar 0,05. Perusahaan dengan rasio utang terhadap ekuitas yang tinggi akan
mempunyai kecenderungan adanya penurunan profitabilitasnya. Rasio DER yang tinggi akan
menyebabkan risiko perusahaan menjadi tinggi pula.

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, struktur modal yang diukur dengan Long Term Debt to
Equity Ratio (LTDtER) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang diproyeksikan dengan Return On Equity (ROE) pada alpha 0,05.Sedangkan
pada alpha 0,1 persen, maka Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproyeksikan dengan Return On Equity
(ROE) Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikan sebesar 0,056.Return On Equity (ROE) Ketidak
signifikanakan LTDtER terhadap ROE dapat dilihat dari nilai rerata LTDtER sebesar 0,19
dengan standard deviasi sebesar 3,31, ini menunjukkan adanya peyebaran yang tidak merata
antara short term debt dengan long term debt. Dengan kata lain, pada industry telekomunkasi ini,
perusahaan lebih banyak menggunakan short term debt dibandingkan dengan long term debt”.

4.2 Koefisien Dertiminasi (R2)

Adjusted R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate

1 ,908a ,825 ,813 18,87163
Sumber : Output Spss 23
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Hal ini terlihat dari R sebesar 0,908 atau 90,8%. Angka ini lebih besar dari nilai 50%. Hal ini
menggambarkan bahwa tingkat hubungan antara variabel dependent dan variabel independent
dalam kreteria sangat kuat.

Kesimpulan

“Debt to Asset Ratio (DAR) mempunyai berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
(ROE) Perusahaan industry telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Debt to Equity Ratio(DER) mempunyai berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas(ROE) Perusahaan industrytelekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) mempunyai berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap profitabilitas (ROE) Perusahaan industry telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt to Equity Ratio
(LDER) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Profitabilitas (ROE) Perusahaan
industry telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.
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PENGARUH KOMITMEN ORGANISASIONAL TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PT. JASARAHARJA PUTERA CABANG PALEMBANG

Ibnu Wahyudi
Fakultas Ekonomi dan bisnis, Universitas Bina Darma Palembang
Email : wahyudiibnu94@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini difokuskan untuk melihat pengaruh komitmen organisasional terhadap Kinerja
karyawan PT. Jasaraharja Putera Cabang Palembang. Penelitian ini menggunakan 3 dimensi
komitmen dan 7 dimensi untuk kinerja. Penelitian menggunakan kuantitatif, data dikumpulkan
dengan metode survey, dengan menggunakan kuesioner. Popolasi terdiri dari 49 karyawan, yang
berarti menggunakan total sampling. Peneliti manggunakan Corrected item-Total corelation
untuk validitas dan cronbach’s alpha untuk reliabilitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara kedua variabel maka digunakan teknik analisis regresi sederhanan. Hasil
pengukuran tersebut ditemukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap
Kinerja.

Kata kunci : Komitmen Organisasional, Kinerja.

Abstract

This research is focused to see the effect of organizational commitment on the performance of
employees of PT. Jasaraharja Putera Palembang Branch. This study uses 3 dimensions of
commitment and 7 dimensions for performance. Research using quantitative, data collected by
survey method, using a questionnaire. Population consists of 49 employees, which means using
total sampling. The researcher uses Corrected item-Total correlation for validity and Cronbach's
alpha for reliability. To find out whether or not there is an influence between the two variables, a
simple regression analysis technique is used. The measurement results found that organizational
commitment has a positive effect on performnce.

Keywords: Organizational Commitment, Performance.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan bagian terpenting dari suatu perusahaan. Sumber daya manusia
sebagai salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan perusahaan tersebut. “setiap
organisasi berusaha mencapai tujuannya dengan menggunakan segenap sumber manusia yang
dimiliki. Oleh karenanya tujuan setiap sumber daya manusia dalam organisasi harus dijaga agar
selaras dengan tujuan organisasi. Disamping itu sumber daya manusia dalam organisasi
diharapkan memiliki kompetensi, kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan tugasnya. Organisasi juga memerlukan sumber daya manusia yang dimiliki
komitmen yang kuat pada organisasi”.

“Komitmen organisasional atau loyalitas pekerja adalah tingkatan dimana pekerja
mengidentifikasi dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara aktif berpartisifasi di dalamnya
(Newstrom, 2011:223). Komitmen organisasional merupakan ukuran tentang keinginan pekerja
untuk tetap dalam perusahaan tersebut di masa depan. Komitmen berhubungan dengan kuat
keyakinan pekerja dalam misi dan tujuan perusahaan, keinginan mengembangkan usaha dalam
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penyelasaian, dan intensi melanjutkan bekerja disana. Komitmen biasanya lebih kuat diantara
pekerja berjangka panjang, mereka yang mempunyai pengalaman keberhasialan personal dalam
organisiasi dan mereka yang bekerja dengan kelompok kerja yang mempunyai komitmen”.
“Diketahui bahwa keberhasilan pengelolahan organisasi sangatlah ditentukan oleh keberhasilan
oleh komitmen organisasional. semakin tinggi komitmen organisasional seseorang maka akan
mampu meningkatkan kinerja karyawan tersebut dan apa bila semakin rendah komitmen
organisasional maka akan semakin rendah kinerja karyawan di perusahan tersebut”.

“PT. JasaRaharja Putera cabang Palembang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
asuransi umum. PT.Jasaraharja Putera cabang Palembang atau yang di kenal JP.INSURANCE
memiliki bidang kegiatan usaha yakni menawarkan berbagai layanan produk pertanggungan
resiko kerugian kepada para nasabah. Asuransi merupakan suatu perjanjian antara tertanggung
atau nasabah dengan penanggung atau perusahaan asuransi”.

“Diketahui bahwa keberhasilan pengelolahan organisasi sangatlah ditentukan oleh keberhasilan
oleh komitmen organisasional. semakin tinggi komitmen organisasional seseorang maka akan
mampu meningkatkan kinerja karyawan tersebut dan apa bila semakin rendah komitmen
organisasional maka akan semakin rendah kinerja karyawan di perusahan tersebut”.

“PT. JasaRaharja Putera cabang Palembang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
asuransi umum. PT.Jasaraharja Putera cabang Palembang atau yang di kenal JP.INSURANCE
memiliki bidang kegiatan usaha yakni menawarkan berbagai layanan produk pertanggungan
resiko kerugian kepada para nasabah. Asuransi merupakan suatu perjanjian antara tertanggung
atau nasabah dengan penanggung atau perusahaan asuransi”.

“Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis mengambil kesimpulan sementara yakni
adanya kekurangan tingkat loyalitas dan rasa tanggung jawab yang di berikan karyawan terhadap
organisasi yang mereka jalani sehingga kurangnya komitmen yang mengakibatkan menurunnya
kemampuan untuk mencapai suatu tujuan organisasi”

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakuakan penelitian yang
berhubungan dengan komitmen organisasional dalam upaya meningkatan kinerja karyawan di
PT. Jasaraharja Cabang Palembang dengan mengangkat judul ‘“Pengaruh komitmen
organisasional terhadap kinerja karyaawan PT. Jasaraharja Putera Cabang Palembang”.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Komitmen organisasional

“Komitmen organisasional merupakan ukuran tentang keinginan pekerja untuk tetap dalam
perusahaan di masa depan. Komitmen berhubungan dengan kuat dan terikat dengan organisasi
ditingkat emosional. Sering mencerminkan keyakinan pekerja dalam misi dan tujuan perusahaan,
keinginan mengembangkan usaha dalam penyelasaian, dan intensi melanjutkan bekerja disana”.
Indikator-Indikator Komitmen organisasional.

Ada tiga indikator komitmen organisasional yaitu

“Affective commitmen berkaitan perasaan emosional dari pegawai serta mengidentifikasi dan
keterlibatannya dalam organisasi. Karyawan dengan komitmen afektif yang kuat melanjutkan
pekerjaan dengan organisasi karena mereka ingin melakukannya”.
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“Continuance comitment mengacu berdasarkan perhitungan biaya apabila keluar dari
perusahaan/ organisaasi. Karyawan yang berhubungan utama untuk tetap berada dalam
organisasi didasarkan pada komitmen Continuance karena mereka harus melakukannya”.
“Normative commitmen mencerminkan perasaan kewajiban untuk melanjutkan pekerjaan.
Karyawan dengan komitmen normatif yang tinggi merasa bahwa mereka harus tetap dengan
organisasi’.

Kinerja

“Kinerja berasal dari dari pengertian performence. Ada pula yang memberikan pengertian
performence sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. namun sebenarnya kinerja mempunyai
makna yang lebih luas, bukan hasil kerja tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan
berlangsung”.

Indikator-indikator kinerja. Ada tujuh indikator yang menurut Hersey, Blanchard, dan Johnson
dengan penjelasan seperti berikut :

Tujuan

“Tujuaan merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh seseorang individu atau
organisasi untuk dicapai. Pengertian tersebut mengandung makna bahwa tujuan bukanlah
merupakan persyaratan, juga bukan merupakan keinginnan. Tujuan merupakan suatu keadaan
yang lebih baik yang ingin dicapai dimasa yang akan datang. Dengan demikan, tujian
menunjukan kemana kinerja untuk mencapai tujuan”.

Standar

“Standar mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan suatu tujuan dapat diselesaikan.
Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar,
tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai. Standar menjawab pertanyaan tentang kapan
kita tahu bahwa kita sukses atau gagal. Kinerja seseorang dikatakan berhasil apabila mampu
mencapai standar yang ditentukan atau disepakati bersama antara atasan dan bawahan”.

Umpan balik

“Antara tujuan, standar, dan umpan balik bersifat saling terikat. Umpan balik melaporkan
kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas, dalam mencapai tujuan yang didefinisikan oleh
standar”. “Umpan balik terutama penting ketika kita mempertimbangkan‘“real goals™ atau tujuan
sebenarnya”.

Alat atau sarana

“Alat atau sasaran merupakan sumber daya manusia yang dapat dipergunakan untuk membantu
menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana merupakan faktor penunjanguntuk
mencapai tujuan.

Kompetensi.

“Kompentensi merupakan syarat utama dalam kinerja. Kompetensi merupakan kemauan yang
dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik™.
Motif

“Motif merupajan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. Manajer
memfasilitasi mitivasi kepada karyawan dengan insentif berupa uang, memberikan pengakuan,
menetapkan tujuan menantang, menetapkan tujuan terjangkau, memintak umpan balik,
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memberikan kebebasan melakukan pekerjaaan termasuk waktu melakukan pekerjaan,
menyediakan sumber daya yang diperlukan dan menghapuskan tindakan yang mengakibatkan
disintensif”.

Peluang

“Pekerja perlu mendapat kesempatan untuk mewujudkan prestasi kerjanya. Terdapat dua faktor
yang menyumbangkan pada adanya kekurangan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan waktu dan
kemampuan untuk memenuhi syarat. Tugas memperioritaskan lebih tinggi, mendapat perhatian
lebih banyak, dan mengambil waktu yang tersedia”.

Kerangka Pemikiran

Kinerja Karyawan (Y)
Komitmen Organisasional (X) a. Tujuan
a. Affctive commitment b. Kompetensi
b. Continuance c. Umpan balik
commitment d. Alat dan sarana
c. Normative commitment e. Standar
f. Motif
kiran di g. peluang tesis dalam
enelntan i sepagal DETTRUL . Komitmen organisasional Derpengarun posIuT signitikan terhadap

kinerja karayawan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian bertemapat di PT.Jasaraharja Putera Cabang Palembang JL. Kapten A.Rivai,
No. 18, Sungai Pangeran, kecamatan Ilir Timur. 1, Palembang, Sumatera Selatan 30127”. Ruang
lingkup Agar pembahasan bisa terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang ada
maka penulis hanya berfokus pada komitmen organisasional dan kinerja karyawan PT.
Jasaraharja Putera Cabang Palembang”.

“Variabel penelitian adalah suatu suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi terttentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan™( Fitriya Fauzi, Abdul Basyith Dencik dan Diah Isnaini Asiati)
.Variabel penelitian yang di digunakan dalam penelitian ini adalah :

Variabel independen : “variabel ini sering disebut sebagai sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah komitmen
organisasional ( X )”.

Variabel dependen : “variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen.dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan ('Y )”.

Metode Pengumpulan Data.

Data Primer.

701



#GCA-4

Global Competitive Advantage p-1SSN 2086-5090
e-1SSN: 2655-8262

Palembang, 3 October 2019

Data primer yaitu data yang diperolehh langsung dari responden dalam wawancara kepada
karyawan di PT. Jasaraharja Putera Cabang Palembang. Maupun observasi lapangan secara
langsung , adapun cara pengumpulan data adalah sebagai berikut :

Wawancara

“Penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya secara langsung kepada
responden dengan teknik wawancara kepada karyawan PT. Jasaraharja Putera Cabang
Palembang’.

Kuesioner

“Data yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan untuk menjadi landasan dalam pengambilan keputusan. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan alam penelitian ini adalah kuesioner yaitu pengumpulan data yang diwakili
dengan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti yakni
mengenai komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan”.

Data Sekunder.

“Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui meidia perantaraatau
secara tida langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang di
publikasi maupun maupun yang tidak di publikasikan secara umum”.

Populasi.

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik
kesimpulan, Populasi penelitian ini jumlah karyawan PT. Jasaraharja Putera Cabang Palembang
yang berjumlah 49 orang karyawan”.

Sampel.

“Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sensus atau sampling total. sensus
atau sampling total adalah teknik pengambilan Sampel dimana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel. penelitian ini jumlah karyawan PT. Jasaraharja Putera Cabang Palembang
yang berjumlah 44 orang karyawan”.

Teknik Pengumpulan Variabel.

“Alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner
dengan pengukuran skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seorang atau sekelompok orang tentang sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini
telah ditetapkan secara spesifik oleh penelitian, yang selanjutnya disebut penelitian. Dengan
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadisebagai titik tolak untuk
menysun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan”.

Uji Validitas

“mengemukan yaitu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi objek penelitian
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti, uji validitas untuk mengetahui valid atau
tidaknya suatu kuesioner. kuesioner akan dikatakan valid apabila apabila pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diungkapkan oleh kuesioner tersebut.

Uji reliabilitas
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“mengemukan tentang reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
Data yang dinyatakan reliabilitas apabila dua atau lebih penelitian dalam objek yang sama
menghasil mengemukan yaitu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi objek
penelitian kan data yang sama, atau sekelompok data yang diperoleh dua yang menunjukan data
yang tidak berbeda”.

Metode analisis data

Metode kuantitatif

“Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni
(kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretative karena data hasil penelitian karena
data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan
dilapangan”.

analisis Regresi Sederhana.

“regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kasual satu variabel
independen dengan satu variabel dependen” ( Fitriya Fauzi, Abdul Basyith Dencik dan Diah
Isnaini Asiati). Perumusan umum regresi linear sederhana dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
Y = Variabel kinerja Y=a+bX+e
a = Konstanta (nilai Y apaBITa X = U)

b = Koefisien Regresi (nilai peningkat atau penurun)
X = Variabel komitmen organisasional

e = Standar Eror.

Hipotesis

“Analisis uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara masing-
masing variabel independen (komitmen organisasional) terhadap variabel dependen ( Kinerja
karyawan). Uji t untuk menguji pengaruh antara variabel-variabel indenpenen terhadap variabel
dependen”.

“Ho : bl = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara organisasional terhadap kinerja”.
“Ha : bl # 0, berarti ada pengaruh secara signifikan antara komitmen organisasional terhadap
kinerja”.
4.HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
“Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale yang melihat tabel item- total statistic dan pada
kolom Corrected item-Total corelation kemudian dibandingkan dengan r tabel (5%). Dikatakan
valid jika nilai Corrected item-Total corelation >t tabel = 0,361”.

Tabel 4.8.1.3 Uji validitas komitmen organisasional yang ketiga.
Variabel X

Komitmen rhitung | rtabel Keterangan
Pernyataan 2 0,470 0,361 | Valid
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Pernyataan 3 0,545 0,361 | Valid
Pernyataan 4 0,739 0,361 | Valid

Pernyataan 5 0,399 |0,361 | Valid
“Dari hasil uji validitas ketiga tidak terdapat lagi pernyataan yang tidak valid dikarnakan semua
pernyataan 2,3,4 dan 5 nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,361. Maka pernyataan yang
dinyatakan valid siap dianalisis”.

Tabel 4.8.1.5 Uji validitas kinerja yang kedua

Variabel Y

Kinerja Rhitung | rtabel Keterangan
Pernyataan 3 0,542 0,361 | Valid
Pernyataan 4 0,572 0,361 | Valid
Pernyataan 6 0,556 0,361 | Valid
Pernyataan 7 0,505 0,361 | Valid
Pernyataan 8 0,488 0,361 | Valid
Pernyataan 12 | 0,427 0,361 | Valid
Pernyataan 13 | 0,488 0,361 | Valid
Pernyataan 14 | 0,419 0,361 | Valid
“Dari hasil uji validitas ketiga tidak terdapat lagi pernyataan yang tidak valid dikarnakan semua
pernyataan 3,4, 6, 7, 8, 12. 13 dan 14 nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,361. Maka pernyataan
yang dinyatakan valid siap dianalisis”.

Uji Reliabilitas.

“Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrument sejauh mana instrument tersebut
dapat dipercaya. Pengujian cronbach’s Alpha yang digunakan untuk menguji tingkat
kepercayaan masing-masing angket variabel. Metode pengukuran reliabilitas yang digunakan
adalah metode alpha cronbach. Koefisien cronbach alpha menunjukan sejauh mana
kekonsistenan responden dalam menjawab instrumen yang dinilai. Suatu instrumen dikatakan
reliable apabila cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60”. Berikut hasil uji dari reliabilitas pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.8.2 Uji reliabilitas

Variabel Cronbach' Alpha Keterangan
Komitmen 0,740 Reliable
Kinerja 0,806 Reliable

“Dari variabel diatas dapat dilihat dari Cronbach’ Alpha untuk semua variabel dengan nilai lebih
dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa istrument penelitian telah reliable atau dengan kata lain
dapat diterima”.

Analisis Deskripti

Variabel Komitmen organisasional (X).

Tabel 4.9.1 Frekuensi Tabel Komitmen Organisasional.

| 1. Komitmen organisasional
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Frekuensi Jawaban R
NO | Pernyataan | SS S RR TS | ST ;;'0';'“" ;;‘f[‘;“

5 4 3 2 1
1 Pernyataan 1 10 29 >

31,80% | 63,60% | 4,50% 181/44 | 4,13
2 Pernyataan 2 1 29 4

25% 65% 9,10% 183/44 | 4,15
3 Pernyataan 3 13 24 !

29,5% | 54,5 15,9 181/44 | 4,11
4 Pernyataan 4 10 27 /

22,70% | 61,40% | 15,90% 179/44 | 4,06
5 Pernyataan 5 L 28 >

25% 63,6 11,4 182/44 | 4,13
6 Pernyataan 6 14 28 2

36,40% | 61,40% | 2,30% 188/44 | 4,27
Jumlah 1.104 25,06
Rata-rata keseluruhan 184 4,17

“Dilihat pada tabel diatas, pernyataan yang tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 6 dengan
rata-rata 4,27 Sedangkan pernyataan nomor 4 yang terendah dengan rata-rata 4,06”.

Variabel kinerja (Y)

Tabel 4.9.2 Frekuensi Tabel kinerja.

2. KINERJA KARYAWAN
Frekuensi Jawaban Jumlah | Rata-
NO | Pernyataan SS S RR TS | ST skor rata
5 4 3 2 |1
13 30 1
1 Pernyataan 1
y 30% 68,20% | 2,30% 188/44 | 4,27
15 28 1
2 Pernyataan 2
y 34,10% | 63,60% | 2,30% 190/44 | 4,31
8 33 3
3 Pernyataan 3
y 18,20% | 75% 6,80% 181/44 | 4,11
8 34 2
4 Pernyataan 4
y 18.20% | 77.30% | 4.50% 182/44 | 413
9 33 2
5 Pernyataan 5
y 20.50% | 75% | 4.50% 183/44 | 415
12 30 2
6 P taan 6
SIY&RaaN’® 172 30% | 68,20% | 4,50% 186/44 | 4,22
12 31 1
7 Pernyataan 7
y 27,30% | 70,50% | 2,30% 187/44 | 4,25
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8 Pernyataan 8 8 34 2
y 18.20% | 77% | 4.50% 182/44 | 4.13
7 37
9 P taan 9
eTnyataan = 15 90% | 84.10% 183/44 | 415
10 34
10 Pernyataan 10
Y 22,70% | 77,30% 186/44 | 4,22
19 22 3
11 Pernyataan 11
y 43,20% | 50% 6,8 192/44 | 4,36
12 28 4
12 Pernyataan 12
Y 27,30% | 63,60% | 9,10% 184/44 | 4,18
8 35 1
13 Pernyataan 13
y 18.20% | 79.50% | 2.3 183/44 | 415
10 32 2
14 Pernyataan 14
Y 22.70% | 72.70% | 45 184/44 | 4.18
Jumlah 2.591 58,81
Rata-rata keseluruhan 185,07 | 4,2

Berdasarkan Variabel kinerja karyawan terdapat nilai rata-rata yang tertinggi yakni dengan nilai
presentase sebesar 4,36 yang terdapat pada pernyataan nomor 11

Analisis Regresi sederhanan.
Tabel 4.10 Coefficientsa

[Model Unstandardized Standardized [T Sig.
Coefficients Coefficients
IB Std. Error  [Beta
(Constant) 4,103 ,485 8,455  |[,000
1 - - -
rI;Sm|tmen.organ|s.as.|o 015 116 020 128 899

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber: data primer (kuesioner), diolah SPSS (2019)
Berdasarkan tabel tersebut terdapat persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+ bX
Y =4,103 + 0,015 X

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Nilai konstanta sebesar 4, 103 , menunjukan bahwa jika komitmen adalah 0, maka kinerja maka
kinerja karyawan nilainya 4,103.
0,015 merupakan nilai koefisien menunjukan bahwa setiap kenaikan komitmen kerja sebesar 1
point, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,015.

Hipotesis : Berdasarkan output pada tabel

diketahui bahwa nilai sig. Dari komitmen

organisasional sebesar 0,899 > 0,05 , artinya tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Selanjutnya didapatkan nilai t hitung sebesar 0,128 dan nilai t tabel sebesar 2,018,
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artinya bahwa t hitung > t tabel, sehingga dikatakan komitmen organisasional tidak ada
pengaruh terhadap Kinerja karyawan. namun pada penelitian ini, komitmen organisasional
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dikarnakan hasil t hitung adalah plus.
Pembahasan : “Tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Jasaraharja Putera
Cabang Palembang. Akan tetapi Hasil uji t menyatakan bahwa komitmen organisasional
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Jasaraharja Putera Cabang Palembang
dengan nilai t hitung 0,128 > 2,018 dikarnakan hasil t hitung adalah plus”.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan.

Berdasarkan uraian dan pembahasan dari bab sebelumnya, maka menarik kesimpulan. Adapun
kesimpulannya sebagai berikut :

“Berdasarkan output pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai sig. Dari komitmen organisasional
sebesar 0,899 > 0,05 , artinya tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selanjutnya didapatkan nilai t hitung sebesar 0,128 dan nilai t tabel sebesar 2,018, artinya bahwa
t hitung > t tabel, sehingga dikatakan komitmen organisasional tidak ada pengaruh terhadap
kinerja karyawan”.

“Hasil uji t menyatakan bahwa komitmen organisasional memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan PT. Jasaraharja Putera Cabang Palembang dengan nilai t hitung 0,128 > 2,018
dikarnakan hasil t hitung adalah plus”.
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Abstract

The Effect of Training and Motivation on Employee Performance at PT. Bukit Asam Tbk. This
research was conducted at PT. Bukit Asam Tbk, which uses the questionnaire method
(questionnaire) and library study. This study aims to determine the variables, namely training
and motivation as independent variables on the performance of employees as dependent
variables. By using data sources including primary data, secondary data, population and sample.
And using a validity and reliability measurement tool to measure validity and reliability, then
using data analysis methods using multiple linear analysis used to determine the effect between
independent variables and dependent variables in a manner simultaneous and partial, using the
hypothesis test in the form of a t-test that is used to determine the extent to which the
independent variables are simultatively able to explain the dependent variable. And the
coefficient of determination that measures how far the ability of the model in explaining the
variation of the dependent variable. Analysis of the data in this study using SPSS 22.0 from the
results of the study, seen partially by t test that the training effect 0.001 and motivation of 0.000
means that there is a significant influence between the training and motivation variables on the
performance of the employees of PT. Bukit Asam Thk.

Keywords: Training, Motivation and Employee Performance.

PENDAHULUAN

“Pada perkembangan globalisasi, banyak perusahaan yang dituntut untuk dapat memaksimalkan
kinerja karyawan yang lebih baik karena di jaman globalisasi perusahaan-perusahaan di
Indonesia terus mengalami persaingan yang sangat begitu ketat sehingga perusahaan harus lebih
meningkatkan perusahaan terutama di bagian SDM ( Sumber Daya Manusia ) untuk
menghadapi persaingan yang sangat ketat. Masalah sumber daya manusia menjadi perhatian
yang sangat penting bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan. Perusahaan di tuntut untuk
memperoleh, mengembangkan dan mempertahankan SDM ( Sumber Daya Manusia) yang
berkualitas”.

”Dalam kegiatan operasionalnya, PT Bukit Asam Tbk senantiasa melakukan berbagai kegiatan
untuk mengembangkan kemampuan dan prestasi karyawan melalui kegiatan seperti Pelatihan
yang berguna untuk meningkatkan kemampuan karyawannya agar lebih berkompeten dan
mampu melaksanakan tugas serta kewajiban yang merupakan tanggung jawabnya. Peningkatan
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kemampuan dan kecakapan karyawan dalam menjalankan tugasnya, merupakan faktor penting
untuk mencapai tujuan perusahaan agar mampu bersaing dalam usahanya”.

“Penelitian ini dibuat untuk menilai kedua hal tersebut, yaitu pelatihan dan motivasi kerja
karyawan. Sejauh mana pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Bukit
Asam Tbk”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam Tbk ?

Apakah motivasi berpengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam Thk ?
Apakah pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam Thk?

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sumber Daya Manusia

Menurut Sunyoto (2012:1) “Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang
penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, di samping faktor lain seperti aktiva dan
modal. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelolah dengan baik untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi”.
“Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yangmemiliki akal, perasaan,
keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua
potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan.
Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal, dan memadainya
bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya”.

Pengertian Pelatihan

“Pelatihan adalah proses mengajar pegawai baru atau yang ada sekarang, keterampilan
dasar yang mereka butuhkan untuk menjalnkan pekerjaan mereka. Pelatihan merupakan salah
satu usaha dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja. Pegawai yang
baru atau pun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan”. Dessler (2015:284).

Sunyoto (2012:137) menyatakan bahwa “pelatihan tenaga kerja bagi suatu organisasi atau
perusahaan merupakan aktivitas yang cukup penting dilakukan, dimana hal ini akan dapat
memengaruhi tingkat produktivitas kerja dan efisiensi kerja bagi tenaga kerja itu sendiri dan
organisasi atau perusahaan dimana tenaga kerja tersebut bekerja”

Indikator pelatihan

Dalam mengukur variabel pelatihan, penelitian mengadaptasi indikator yang digunakan dalam
penelitian Dessler (2015:284), pelatihan dibagi menjadi 5 indikator yaitu:

Instruktur

“Mengingatkan pelatithan umumnya berorientasi pada peningkatan skill, maka para peneliti yang
dipilih untuk memberikan materi pelatihan harus benar-benar memiliki kualifikasi yang memadai
sesuai dengan bidangnya, profesional dan berkomponen”.

Kualifikasi/ komponen yang memadai.

Memotivasi perserta.
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Kebutuhan umpan balik.
Peserta Pelatihan
Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu dan kualifkasi yang
sesuai.
Semangat mengikuti pelatihan.
Keinginan untuk memperhatikan.
Metode
“Metode pelatihan akan menjamin akan berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber daya manusia
yang efektif,apabila sesuai dengan jenis materi dan kemampuan peserta pelatihan”.
Kesesuaian metode dengan jenis pelatihan.
Kesesuaian metode dengan materi pelatihan.
Materi
“Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau kurikulum yang sesuai dengan tujuan
pelatihan sumber daya manusia yang hendak dicapai oleh perushaan”.
Menambah kemampuan.
Kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan.
Tujuan Pelatihan
“Pelatihan merupakan tujuan yang telah ditetapkan, khususnya terkait dengan penyusunan
rencana aksi (action plan) dan penetapan sasaran, serta hasil yang diharapkan dari pelatihan yang
diselenggarakan”.
Keterampilan peserta pelatihan.
Pemahaman etika kerja peserta pelatihan.
Pengertian Motivasi
“Motivasi adalah proses dimana usaha seseorang yang bersemngat, diarahkan, dan
berkelanjutan menuju pencapaian tujuan”. Menutut Robbins (2014).

Indikator Motivasi Kerja

Dimensi motivasi kerja menurut Robbins (2007) adalah sebagai berikut:

Aktualisasi diri

“Adalah kebutuhan naluriah pada manusia untuk melakukan yang terbaik dari yang dia bisa”.
Penghargaan

“Adalah sesuatu yang diperoleh seseorang karena telah berhasil mendapatkan sesuatu setelah
memberikan kontribusi”.

Kebutuhan social

“Adalah kebutuhan akan saling berinteraksi antara manusia yang satu dengan manusia yang
lainnya dalam kehidupan bermasyarakat”.

Kebutuhan rasa aman

“Adalah jaminan keamanan, stabilitas, perlindungan, struktur, keteraturan, bebas dari rasa takut
dan cemas”.

Kebutuhan fisik

“Adalah kebutuhan akan kekuatan, percaya diri, dan kemandirian”.
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Pengertian Kinerja karyawan
“Kinerja karyawan adalah kontribusi yang diberikan karyawan padanperusahaan yang
dapat didefinisakan dari hasil kerja karyawan”. (Menurut Methis dan Jackson (2006:78).

Indikator kinerja karyawan
Menurut Robbins (2006:260) dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67) mengemukakan
bahwa indikator kinerja yaitu :
Kualitas Kerja

“Kualitas kerja adalah seberapa baik seseorang karyawan mengerjakan apa yang
harusnya dikerjakan. Biasanya diukur melalui ketepatan, ketelitian, keterampilan, kebersihan
hasil kerja, keterkaitan hasil kerja dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. Adanya kualitas kerja
yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan, dalam penyelesaian suatu perkerjaan yang dapat
bermanfaat bagi kemajuan perusahaan”.
Kuantitas Kerja

“Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai berkerja dalam satu harinya.
Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing, selain itu
juga merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah
siklus, aktivitas yang sisesuaikan. Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang
dilakukan dalam suatu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksan sesuai dengan
tujuan perusahaan”.
Tanggung jawab

“Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan, selain itu kesanggupan seorang tenaga kerja
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya da
tepat waktu serta berani memikul resiko atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang
dilakukannya”.
Kemampuan berkerjasama

“Pegawai mampu berkerja sama dengan rekan kerjanya dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh organisasi atau perusahaan”.
Inisiatif

“Yaitu dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan perkerjaan serta mengatasi
masalah dalam pekerjaan yang sudah kewajiban seorang pegawai”.

Kerangaka Berpikir

Pelatihan (X,)

Kinerja Karyawan
)
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Gambar 1 Hipotesis
Dari kajian teori, peneliti terdahulu dan kerangka pemikiran maka hipotesis yang diajukan
adalah:

H1 = diduga terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bukit Asam
Tbk.

H2  =diduga terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam Thk.

H3  =diduga terdapat pengaruh pelatihan dan motivassi terhadap kinerja karyawan PT. Bukit
Asam Thk.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian

Objek Penelitian ini di lakukan di PT. Bukit Asam (persero) Tbk yang beralamatan di JI. Parigi
No.1 Tanjung Enim 31716, Sumatra Selatan.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu kuesioner,
kuesioner yaitu teknik pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya dan studi perpustakaan”,
“yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal-jurnal penelitian

29 9

terdahulu dan literatur lain yang berhubungan dengan materi penelitian”™.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi yang berjumlah 55 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu pengambilan jumlah responden (sampel)
dilakukan dengan melalui teknik sampling januh karena jumlah populasi kurang dari 100 orang.
Metode Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda
“ Analisis linear berganda yang digunakan oleh peneliti, penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana keadaan (naik turunya) variabel depeden (kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”.
“Y=a+bl X1+b2X2””

Keterangan :

Y : Kinerja

a : Konstanta

b1,b2 : Koefisien Regresi

X1, X2 : Variabel Bebas (Pelatihan dan Motivasi)
X1 : Pelatihan

X2 : Motivasi

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas
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“Uji validitas digunakan untuk megetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner”.
“Koesioner akan dikatakan valid apabila pernyataan pada kuesioner mampu mengungkap sesuatu
yang diungkap oleh kuesioner tersebut”. (Sugiyono 2013;455)

Kriteria keputusan uji validitas adalah “sebagai berikut :
“Jika r hitung : > rtabel maka kuesioner valid”.
“Jika r hitung : < rtabel maka kuesioner tidak valid”.

Uji Realiabilitas

“Uji realiabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliabel atau tidak”. “Koesioner
dikatakan reliabel jika dilakukan pengukuran berulang-ulang dan akan mendapatkan hasil yang
sama”” (Sugiyono 2013;456)

Intrument dinyatakan valid apabila reliable Cronbach Alpha > 0,6, semangkin kecil
kesalahan tingkat pengukuran mangkin reliable alat pengukur.

Uji t (Parsial)

“Uji t (parsial) adalah “digunakan untuk menguji variabel yang berpengaruh antara X1
dan X2 terhadap Y secara sendiri-sendiri (parsial) maka menggunakan uji t adapun kriteria
pengujian adalah sebagai berikut” :

Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berati ada pengaruh signifikan variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen””
“Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima bearti tidak ada pengaruh signifikan
independen secara individual terhadap variabel dependen”

Uji f (Simultan)

“Untuk menguji variabel yang berpengaruh antara X1 X2 terhadap Y secara bersama-
sama (Simultan) maka digunakan uji f. Adapun kriteria pengujian uji f adalah sebagai berikut’”’:
Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima bearti ada pengaruh signifikasi variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen”.

“Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima tidak bearti ada pengaruh signifikasi variabel
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independen secara simultan terhadap variabel dependen™”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

“Sejarah singkat berdirinya PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim tidak terlepas dari adanya
peristiwa pengambilalihan atau nasionalisasi perusahaan-perusahaan milik Belanda oleh
Pemerintah Republik Indonesia. sesui dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 3 Tahun 1960, jo
pengumuman Menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan danPengawasan Rl No. 12631/BUM Il
tanggal 9 Febuari 1960”.

“’PT. Bukit Asam Tbk pertambangannya terletak di Tanjung Enim Provinsi Sumatra Selatan,
perusahaan ini dulu di zaman pemerintah Hindia Belanda tahun 1919 kegiatannya menggunakan
metode penambangan terbuka-p ( open pit mining ) di wilayah operasi pertama di Tambang Air
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Laya. Pada tahun 1923 operasinya berubah dengan metode penambangan bawah tanah (
underground mining ) hinga tahun 1940 dan produksi untuk kepentingan komersial dimulai pada
tahun 1938”.

“Setelah kemerdekaan statusnya berubah menjadi Pertambangan Nasional dan pada tahun 1950
Pemerintahan Republik Indonesia mengesahkan pembentukan Perusahaan Negara Tambang
Arang Bukit Asam (PNTABA), dan pada tahun 1981 PNTABA berubah setatusnya menjadi
Perusahaan Terbatas dengan nama PT Tambang Batubara Bukit Asam terbuka pada tahun 1990
dan bertepatan dengan adanya program Nasional Pemerintah mengembangkan ketahanan energy
nasional dengan mengembangkan briket batubara pada tahun 1993. Selanjutnya pada tanggal 23
Desember 2002 persero mencatatkan dirinya sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia
dengan kode “PTBA” ( PT Bukit Asam)”.

“Lokasi pusat perkantoran PT Bukit Asam Tbk berada di jalan Jurang Parigi Dalam No. 1 Talang
Jawa Tanjung Enim, Kecamatan Lawang kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatra
Selatan dan lokasi laboratorium Penguji Batubara dan Analisa Masalah Dampak Lingkungan
(AMDAL) berada di jalan Parigi Dalam No. 4 Talang Jawa, Tanjung Enim”.

Lokasi kuasa penambangan yang dimiliki PT Bukit Asam Tbk unit penambangan Tanjung Enim
dan sekitarnya seluas = 7700 Ha. Wilayah tersebut berada pada posisi (103° 45 - 103° 50°) Bujur
Timur dan (3° 42’ 30’ - 4° 47’ 30”’) Lintang selatan. Area Tambang Air Laya (TAL) terdiri dari
560 Ha daerah pengalian dan 650 Ha daerah penimbunantanah yang berjarak £ 5 Km sebelah
utara lokasi pengalian.

Visi dan Misi

“Misi PT. Bukit Asam Tbk. memiliki visi untuk menjadi perusahaan energi kelas dunia yang
peduli lingkungan”.

“Dengan visi tersebut diharapkan Misi PT. Bukit Asam Tbk. mampu mengelola sumber dengan
mengembangkan kompetensi korporasi dan keunggulan insani untuk memberikan nilai tambah
maksimal bagi stakeholder dan lingkungan”.

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil analisis diatas yang sudah diuraikan dapat ditarik kesimpulannya pada
pembahasan peneliyian ini adalah sebagai berikut:

Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Bukit Asam Tbk. Untuk hasil
dari perhitungan peneliyian melibatkan 55 karyawan sebgai responden penelitian dari penulis,
yang dapat memberikan informasi dari variabel Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja
karyawan PT. Bukit Asam Tbk. Pada tabel uji validasi yang dapat diketahui bahwa pada variabel
Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja karyawan mempunyai nilai r hitung yaitu lebih dari r
tabel yaitu sebesar 0,266. “Sehingga dapat dikatakan bahwa semua indikator pernyataan yang
ada pada penelitian ini dikatakan valid. Dari tabel uji reliabilitas juga dapat diketahui masing-
masing dari variabel dari antara Pelatihan, Motivasi dan Kinerja Karyawan diperoleh nilai
cornbarch alpha lebih besar > 0,60”. Dengan begitu maka hasil dari uji relibilitas terhadap
keseluruhan variabel adalah reliebel. Dan dari pengujian analisis linier berganda dengan
persamaan Y = a + b1X1+b2X2 dimana konstanta positif sebesar 1,391 yang menunjukan bahwa
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pada setiap kenaikan variabel Pelatihan (X1) dan Motivasi (X2) secara konstans akan
meningkatkan Kinerja Karyawan secara baik. Sebesar 1,391 koefisien regresi Pelatiahan (X1)
bernilai sebesar 0,244 yang menunjukan bahwa setiap ada penambahan skor Pelatihan akan
meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,244. Koefisien regresi Motivasi (X2) bernilai
positif yang sebesar 0,876 yang menunjukan bahwa setiap ada penambahan skor Motivasi akan
meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,876. Hal ini berarti besarnya variabel yang
mempengaruhi variabel bebas ( Pelatihan dan Motivasi ) terhadap variabel terikat yakitu Kinerja
Karyawan adalah sebesar 96,9%. Sedangkan untuk sisanya sedangkan sisanya adalah 100-96,9%
= 3,1 % dijelaskan oleh variabel lain diluar dari penelitian ini seperti pemberian kepemimpinan,
insentif karyawan, loyalitas karyawan dan lainsebagainya.

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji T bahwa hipotesis 1 menyatakan bahwa untuk variabel
Pelatihan (X1) secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan (Y). pada ujit juga
menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan variabel Pelatihan dan Motivasi
secara simultan terhadap Kinerja karyawan PT. Bukit Asam Tbk.

Pengaruh Faktor Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bukit Asam Tbk.

Berdasarkan hasil analisis penuis didapat bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini berarti hahwa adanya tujuan dari pelatihan dapat
meningkatkan semangat kerja dan kinerja karyawan dan dalam penelitian ini karyawan juga
harus memahami materi pelatihan yang telah diberikan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan
karyawan. Untuk variabel X1 Pelatihan memiliki kontribusi pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan dengan hubungan positif dan memiliki pengaruh yang signifikan yang dibuktikan
melalui uji T dan nilai uji T hitung sebesar 3,386 dengan nilai signifikan yang berjumlah sebesar
0,001.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bukit Asam Thk.

“Motivasi merupakan suatu usaha untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya dengan
berpedoman pada suatu standar keunggulan”. Kinerja karyawan yang memiliki motivasi kerja
tinngi menunjukkan karakteristik, seperti menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung
jawab peribadi. Untuk variabel X2 Motivasi memiliki kontribusi pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan dengan hubungan positif dan memiliki pengaruh yang signifikan yang dibuktikan uji
T dan nilai uji T hitung sebesar 9,695 dan dengan nilai signifiknan yang berjumlah sebesar
0,000.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V dapat disimpulkan sebaga berikut:
Ada pengaruh Pelatiahan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Bukit Asam Tbk, yang
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dimana signifikan 0,001 < 0,05.

Ada pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y) PT> bukit Asam Tbk, yang
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dimana 0,000 < 0,05.

Terdapat pengaruh secara simultan Pelatihan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) PT. Bukit Asam Tbk, yang dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dimana
signifikan 0,000 < 0,05.
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Terdapat pengaruh secara simultan Pelatihan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) PT. Bukit Asam Thk. Dengan R square 96,9 sisanya 3,1 % dijelaskan oleh
variabel lain diluar dari penelitian ini seperti pemberian kepemimpinan, insentif karyawan,
loyalitas karyawan dan lainsebagainya.
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ANALISIS LAPORAN ARUS KAS UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN
PADA PT SINARMAS MULTIFINANCE TBK
(STUDI KASUS : PT SINARMAS MULTIFINANCE TBK PRABUMULIH)

Ines Nopriantil,Andrian Noviardy2
FakultasEkonomidanBisnis, UniversitasBinaDarma
inesnpyt2911@gmail.com; andrian.noviardy@binadarma.ac.id

ABSTRACT

Financial performance is a picture of the company's financial condition in a certain period both
regarding aspects of fund raising and fund distribution, which are usually measured by indicators
of capital adequacy, liquidity, and profitability. The cash flow statement is a report that provides
relevant information about the company's ability to earn profits and the company's liquidity
conitions in the future. Therefore, cash is an important factor that needs special attention. To
measure the financial performance of PT. Sinarmas Multifinance Thk. Used efficiency ratio and
sufficiency ratio. The problem in this study is how the level of financial performance of PT
Sinarmas Multifinance is measured using a cash flow statement analysis in the form of ratios.
Based on the results of the study it can be seen that the financial performance of PT. Sinarmas
Multifinance Tbk. if analyzed using the Cash Flow Statement for the period 2016-2018 it is said
to be bad, because of the 9 ratios observed there are only 2 ratios that show good performance,
namely the ratio of the Long Term Debt Ratio from 2016-2018 and the ratio of the Operations
index in 2016

Keywords:, Financial Performance, Efficiency Ratio, Sufficiency Ratio.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masalah keuangan adalah salah satu fenomena vital bagi perusahaan untuk mengembangkan
perusahaan tersebut. Seperti diketahui bahwa perusahaan didirikan untuk mendapatkan
keuntungan semaksimal mungkin. Namun, keberhasilkan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan serta mempertahankan keuntungan tersebut tidak terlepas dari peran manajemen
keuangan perusahaan itu sendiri. Setidaknya perusahaan mempunyai Kinerja keuangan yang
sehat serta efisien dalam memperoleh keuntungan. Dengan demikian, Kinerja keuangan salah
satu faktor terpenting perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis, sehingga perusahaan
wajib mempertahankan kesehatan kinerja keuangannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah yaitu :

“Bagaimanakah tingkat kinerja keuangan PT Sinarmas Multifinance yang diukur dengan
menggunakan analisis laporan arus kas dalam bentuk rasio?”

KAJIAN LITERATUR

Landasan Teori

Pelatihan

Dari penjelasan menurut para ahli, maka dapat diambil kesimpulannya bahwa arti kas adalah aset
yang berbentuk dalam segi uang ataupun bukan uang yang bisa dipergunakan untuk membayar
kewajiban perusahaan dan merupakan harta yang sangat likuid atau sangat lancar. Dan kas yang
terdapat pada perusahaan merupakan kas kecil.

Laporan Arus Kas

laporan arus kas menurut Skousen dkk (2009:284), “Laporan arus kas (cash flowstatement)
adalah laporan keuangan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu
perusahaan selama periode tertentu”.

Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran arus
kas suatu perusahaan selama periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan
: operasi, pembiayaan dan investasi” (Harahap, 2010:257).

Kinerja Keuangan

Menurut Jumingan (2006:239) “kinerja keuangan merupakan penjelasan kondisi keuagan
perusahaan pada suatu periode tertentu terkait berbagai aspek seperti penghimpunan dan
penyaluran dana berdasarkan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas”.

Menurut Mulyadi (2007:2) “kinerja keuangan merupakan penentuan efektifitas operasional suatu
organisasi dan karyawan secara periodik berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah di
tetapkan”.

Penelitian Terdahulu

“Akhmad Edi Mukhtarom melakukan penelitian tentang Analisis laporan arus kas untuk menilai
kinerja keuangan dan koperasi keuangan republik indonesia pada kabupaten tegal. Hasil
penelitian menunjukkan dari tahun 2012, 2013, 2014 semua rasio bernilai negatif kecuali pada
Rasio Cakupan Arus Dana yang bernilai Positif dan hanya pada tahun 2012 saja yang mampu
memenuhi semua kewajiban”.

“Lia Agustina melakukan penelitian tentang Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Pada PT Gudang Garam Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Hasil
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penelitian menunjukkan Berdasarkan keseluruhan dari hasil analisis rasio likuiditas keuangan,
fleksibilitas keuangan dan arus kas bebas PT Gudang Garam, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia kinerja keuangan perusahaan belum baik. Karena hasil analisis rasio cenderung di
bawah rata-rata”.

“Hendry Andres Maith melakukan penelitian tentang Analisi Laporan Keuangan Dalam
Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk. Hasil menunjukkan
Rasio Likuiditas perusahaan berada dalam keadaan yang baik, Rasio Solvabilitas perusahaan
berada pada posisi Insolvable, Rasio Aktivitas perusahaan dikatakan baik, Rasio Profitabilitas
perusahaan dalam posisi yang baik.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini di PT Sinarmas Multifinance yang berlokasi di Jalan jendral sudirman
no. 70-71. Kecamatan Muara Dua Kelurahan Prabumulih Timur Kota Prabumulih, Sumatera
Selatan 31113.

Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti adalah Laporan Arus Kas PT. Sinarmas Multifinance Tbk Prabumulih.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan” (Sanusi, 2014:87). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Laporan Arus Kas pada PT. Sinarmas Multifinance Tbk. Sampel adalah bagian dari
elemen-elemen populasi yang terpilih”(Sanusi,2014:87). Sampel pada penelitian ini adalah
Laporan Arus Kas PT. Sinarmas Multifinance pada tahun 2016-2018.

Sumber dan Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Menurut
Sugiyono, (2008:402) “data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Menurut Narimawati, (2008:98) “data primer adalah data yang berasal
dari sumber asli atau pertama. Berdasarkan tipe penelitian ini adalah data kuantitatif”. Menurut
Kuncoro, (2009:145) “data kuantitatif adalah data yang diukur dalam bentuk angka”.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Nazir (1988:63)
“metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.

Alat Analisis Rasio Laporan Arus Kas

Efficiency ratio

Cash Flow adequacy

Cash From Operations
Long | Long Term Debt Paid + Purchases Of Asset + Dividend Paid

Long Term Debt Payment

Divide Cash From Operations
Dividend
Reinvg Cash From Operations

Purcahse Of Fixed Assets
Cash From Operations
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Debt Caverage

Total Debt

Cash From Operations
Depreq

Depreciation + Amortization
Cash From Operations

SUffIC Cl Ib_y ativ atau nasiv r\cuar\upall
Cash Flow to sales

CastTFrom Operation
sales
Cash H
—CashFrom-Operation—
) Total Assets
Operatik

Cash From Operation
Income From Continuing Operations

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Efficiency Ratio dan Sufficiency Ratio
Berikut ini akan dijelaskan analisis efficiency ratio dan sufficiency ratio PT. Sinarmas
Multifinance Tbk. selama periode 2016 sampai dengan 2018.
Efficiency ratio
Cash Flow Adequacy

No | Tahun | Cash From | Long Term | Purchases Devidend
Operation Debt Paid Of Asset Paid
1 2016 705.588 1,499,915 15,629 5,664
2 2017 1.286.007 4,415,230 28,133 4,549
3 2018 790.441 5,245,431 23,579 4,647
Tahun 2016
705.588

CFA = 1499.915+15.629+5664 _ ) 45

Pada tahun 2016, Cash Flow Adequacy sebesar 0,46.

Tahun 2017

1.286.007

CFA = 4415.230+28.133+4,549 _ o 5

Pada tahun 2017, Cash Flow Adequacy sebesar 0,29.
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Tahun 2018
790.441

CFA = 5.245.431+23.579+4,647 _ (15

Pada tahun 2018, Cash Flow Adequacy sebesar 0,15.
Long Term Debt Ratio

No | Tahun Long Term  Debt | Cash From Operations
Payment
1 2016 1,499,915 705.588
2 2017 4,415,230 1.286.007
3 2018 5,245,431 790.441
Tahun 2016
1.499.915

Long Term Debt Payment = 705.588 =213
Pada tahun 2016, diperoleh Long Term Debt Payment sebesar 2,13.

b. Tahun 2017

4.415.230

Long Term Debt Payment = 1.286.007 =0,0011 = 3,43
Pada tahun 2017, diperoleh Long Term Debt Payment sebesar 3,43.

C. Tahun 2018

5.245.431

Long Term Debt Payment = 790.441 =0,0015 = 6,64
Pada tahun 2018, diperoleh Long Term Debt Payment sebesar 6,64.

Dividend Payment

No Tahun Dividend Payment Cash From Operations
1 2016 5,664 705.588
2 2017 4,549 1.286.007
3 2018 4,647 790.441
Tahun 2016
5.664

Dividend Payment = 705.588 =0,80
Pada tahun 2016 diperoleh Dividend Payment sebesar 0,80.

b. Tahun 2017

4.549

Dividend Payment = 1.286.007 = 0,35
Pada tahun 2017 diperoleh Dividend Payment sebesar 0,35.

C. Tahun 2018

4.647

Dividend Payment = 790.441 =0,59
Pada tahun 2018 diperoleh Dividend Payment sebesar 0,59.

Reinvestment

No Tahun Purcahse  Of  Fixed | Cash From Operations
Assets
1 2016 86,280 705.588
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2 2017 98,739 1.286.007
3 2018 93,053 790.441
Tahun 2016
86.280

Reinvestment = 705.588 =(,12
Pada tahun 2016 diperoleh Reinvestment sebesar 0,12.
b. Tahun 2017

98.739

Reinvestment = 1.286.007 = 0,08
Pada tahun 2017 diperoleh Reinvestment sebesar 0,08.
C. Tahun 2018
93.053
Reinvestment = 790.441 =(,12
Pada tahun 2018 diperoleh Reinvestment sebesar 0,12.

Debt Coverage
No Tahun Total Debt Cash From Operations
1 2016 3.003.638 705.588
2 2017 4.413.890 1.286.007
3 2018 5.235.729 790.441
Tahun 2016

3.003.638

Debt Coverage = 705.588 =427
Pada tahun 2016 diperoleh Debt Coverage sebesar 4,27.
b. Tahun 2017

4.413.890

Debt Coverage = 1.286.007 =343
Pada tahun 2017 diperoleh Debt Coverage sebesar 3,43.
C. Tahun 2018

5.235.729

Debt Coverage = 790.441 =662
Pada tahun 2018 diperoleh Debt Coverage sebesar 6,62.
Depreciation amortization Impact

No Tahun Total Debt Cash From Operations
1 2016 68.416 705.588
2 2017 69.289 1.286.007
3 2018 76.582 790.441
Tahun 2016
68.416

Reinvestment = 705.588 = (0,097
Pada tahun 2016 diperoleh Depreciation amortization Impact sebesar 0,097.
b. Tahun 2017

69.289

Reinvestment = 1.286.007 = 0,054
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Pada tahun 2017 diperoleh Depreciation amortization Impact sebesar 0,054.

Tahun 2018
76.582

C.

Reinvestment = 790.441 = 0,097
Pada tahun 2018 diperoleh Depreciation amortization Impact sebesar 0,097.

Sufficiency ratio
Cash Flow to Sales
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No | Tahun | Cash From Operation Sales
1 2016 | 705.588 866.551
2 2017 1.286.007 1.364.318
3 2018 | 790.441 1.530.728
Tahun 2016
705.588

CFS = 866.551 =(,81

Pada tahun 2016, Cash Flow to Sales sebesar 0,81.

Tahun 2017
1.286.007

CFA = 1.530.728 = 0,84

Pada tahun 2017, Cash Flow to Sales sebesar 0,84.

Tahun 2018
790.441

CFA = 1.530.728 =52

Pada tahun 2018, Cash Flow to Sales sebesar 0,52.
Cash Flow Return On Assets

No Tahun Cash From Operation Total Assets
1 2016 705.588 4.319.071
2 2017 1.286.007 6.096.231
3 2018 790.441 7.169.211
Tahun 2016
705.588

Cash Flow Return On Assets = 4.319.071 = 0,16
Pada tahun 2016, Cash Flow Return On Assets sebesar 0,16.

Tahun 2017
1.286.007

CFA = 6.096.231 = 0,21

Pada tahun 2017, Cash Flow Return On Assets sebesar 0,21.

Tahun 2018
790.441

CFA = 7.169.211 =011

Pada tahun 2018, Cash Flow Return On Assets sebesar 0,11.

Operations Index

No Tahun

Cash From Operations

Income From Continuing
Operations
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1 2016 705.588 705.454
2 2017 1.286.007 1.293.994
3 2018 790.441 925.795
Tahun 2016
705.588

Operations index = 705.454 =100
Pada tahun 2016 diperoleh operations index sebesar 1,00.
b. Tahun 2017

1.286.007

Operations index = 1.293.994 =0 99
Pada tahun 2017 diperoleh operations index sebesar 0,99.
C. Tahun 2018
790.441
Operations index = 925.795 =0,85
Pada tahun 2018 diperoleh operations index sebesar 0,85.

Pembahasan Efficiency ratio

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa Efficiency ratio atau rasio aktivitas adalah rasio yang
mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada
padanya. Efficiency ratio terdiri dari Cash Flow Adequemcy, Long Term Debt Ratio, Dividend
Payment, Reinvestment, Debt Coverage, dan Depreciation amortization Impact.

Cash Flow Adequemcy adalah rasio untuk mengukur kemampuan arus kas operasi dalam
memenuhi kebutuhan arus kas di luar operasi. Pada tahun 2016, Cash Flow Adequemcy sebesar
0,46. Artinya, perusahaan belum dapat menutupi kebutuhannya karena telah mencapai level
pertumbuhan tanpa membutuhkan dana dari luar karena nilai Cash Flow Adequemcy di atas nilai
1. Pada tahun 2017, Cash Flow Adequemcy sebesar 0,29. Artinya, kas yang dihasilkan secara
internal tidak mencukupi untuk membiayai dividen dari tingkat pertumbuhan kegiatan operasi
tahun 2017 karena nilai Cash Flow Adequemcy kurang dari nilai 1. Pada tahun 2018, Cash Flow
Adequemcy sebesar 0,15. Artinya, kas yang dihasilkan secara internal tidak mencukupi untuk
membiayai dividen dari tingkat pertumbuhan kegiatan operasi tahun 2018 karena nilai Cash
Flow Adequemcy kurang dari nilai 1.

Long Term Debt Ratio merupakan rasio yang menunjukkan sampai berapa besar arus kas
operasi untuk melunasi utang janga panjang. Pada tahun 2016, diperoleh Long Term Debt
Payment sebesar 2,13%. Artinya, perusahaan dapat menutupi hutang jangka panjangnya hanya
sebesar 2,13% dari arus kas operasional. Pada tahun 2017, diperoleh Long Term Debt Payment
sebesar 3,43%. Artinya, perusahaan dapat menutupi hutang jangka panjangnya hanya sebesar
3,43% dari arus kas operasional. Pada tahun 2018, diperoleh Long Term Debt Payment sebesar
6,64%. Artinya, perusahaan dapat menutupi hutang jangka panjangnya hanya sebesar 6,64% dari
arus kas operasional.

Dividend Payment merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar dividend kepada pemegang saham. Pada tahun 2016 diperoleh Dividend Payment
sebesar 0,80%. Artinya, pada tahun 2016 perusahaan hanya dapat membagikan dividend kepada
pemegang saham sebesar 0,80%. Pada tahun 2017 diperoleh Dividend Payment sebesar 0,35%.
Artinya, pada tahun 2017 perusahaan hanya dapat membagikan dividend kepada pemegang
saham sebesar 0,35%. Pada tahun 2018 diperoleh Dividend Payment sebesar 0,59%. Artinya,
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pada tahun 2018 perusahaan hanya dapat membagikan dividend kepada pemegang saham
sebesar 0,59%.

Reinvestment adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur investasi dalam bentuk aktiva tetap
dalam perusahaan. Pada tahun 2016 diperoleh Reinvestment sebesar 0,12. Artinya, pada tahun
2016 investasi perusahaan meningkat sebesar 0,12 dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2017
diperoleh Reinvestment sebesar 0,08. Artinya, pada tahun 2017 investasi perusahaan meningkat
sebesar 0,08 dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 diperoleh Reinvestment sebesar 0,12.
Artinya, pada tahun 2018 investasi perusahaan meningkat sebesar 0,12 dari tahun sebelumnya.
Debt Coverage merupakan rasio yang menunjukkan sampai seberapa besar arus kas operasi
mampu untuk menutup seluruh utang perusahaan. Pada tahun 2016 diperoleh Debt Coverage
sebesar 4,27. Artinya, pada tahun 2016 seluruh hutang perusahaan dapat ditutupi oleh kas
operasi sebesar 4,27. Pada tahun 2017 diperoleh Debt Coverage sebesar 3,43. Artinya, pada
tahun 2017 seluruh hutang perusahaan dapat ditutupi oleh kas operasi sebesar 3,43. Pada tahun
2018 diperoleh Debt Coverage sebesar 0. Artinya, pada tahun 2018 seluruh hutang perusahaan
dapat ditutupi oleh kas operasi sebesar 6,62.

Depreciation amortization Impact adalah rasio yang digunakan untuk besarnya angka
koreksi tingkat biaya penyusutan diperusahaan. Pada tahun 2016 diperoleh Depreciation
amortization Impact sebesar 0,097. Artinya, pada tahun 2016 besarnya angka koreksi tingkat
biaya penyusutan di perusahaan yaitu 0,097. Pada tahun 2017 diperoleh Depreciation
amortization Impact sebesar 0,054. Artinya, pada tahun 2017 besarnya angka koreksi tingkat
biaya penyusutan di perusahaan yaitu 0,054. Pada tahun 2018 diperoleh Depreciation
amortization Impact sebesar 0,097. Artinya, pada tahun 2018 besarnya angka koreksi tingkat
biaya penyusutan di perusahaan yaitu 0,097.

Pembahasan Sufficiency ratio
Berdasarkan analisis Sufficiency Ratio atau rasio kecukupan diperoleh hasil sebagai berikut.

Cash Flow to Sales adalah rasio untuk mengukur sampai seberapa besar setiap penjualan
akan menjadi arus kas operasi. Pada tahun 2016, Cash Flow to Sales sebesar 0,81. Artinya, setiap
penjualan yang dilakukan perusahaan menghasilan dana untuk arus kas sebesar 0,81. Hal ini
berarti perusahaan pada tahun 2016 hanya mampu menghasilkan 0,81 arus kas berdasarkan hasil
penjualannya. Pada tahun 2017, Cash Flow to Sales sebesar 0,84. Artinya, setiap penjualan yang
dilakukan perusahaan menghasilan dana untuk arus kas sebesar 0,84. Hal ini berarti perusahaan
pada tahun 2017 hanya mampu menghasilkan 0,81 arus kas berdasarkan hasil penjualannya.
Pada tahun 2018, Cash Flow to Sales sebesar 0,52. Artinya, setiap penjualan yang dilakukan
perusahaan menghasilan dana untuk arus kas sebesar 0,52. Hal ini berarti perusahaan pada tahun
2018 hanya mampu menghasilkan 0,52 arus kas berdasarkan hasil penjualannya. Karena nilai
Cash Flow to Sales dari tahun 2016-2018 kurang dari nilai 1, dapat dikatakan bahwa kinerja PT.
Sinarmas Multifinance Tbk. dikatakan kurang baik.

Cash Flow Return On Assets merupakan rasio untuk mengukur return dalam satuan arus
kas karena perusahaan pada umumnya menghasilkan arus kas operasi lebih tinggi dari laba.

Pada tahun 2016, Cash Flow Return On Assets sebesar 0,16. Artinya, arus kas operasi
dapat menambah aset perusahaan hanya sebesar 0,16. Hal ini berarti perusahaan pada tahun 2016
hanya mampu menghasilkan 0,16 arus kas untuk menambah aset perusahaan. Pada tahun 2017,
Cash Flow Return On Assets sebesar 0,21. Artinya, arus kas operasi dapat menambah aset
perusahaan hanya sebesar 0,21. Hal ini berarti perusahaan pada tahun 2017 hanya mampu
menghasilkan 0,21 arus kas untuk menambah aset perusahaan. Pada tahun 2018, Cash Flow
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Return On Assets sebesar 0,11. Artinya, arus kas operasi dapat menambah aset perusahaan hanya
sebesar 0,11. Hal ini berarti perusahaan pada tahun 2018 hanya mampu menghasilkan 0,11 arus
kas untuk menambah aset perusahaan. Karena nilai Cash Flow Return On Assets dari tahun
2016-2018 kurang dari nilai 1, dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Sinarmas Multifinance Tbk.
dikatakan kurang baik.

Operations Index merupakan rasio untuk mengukur perbandingan antara arus kas operasi
dengan net income. Pada tahun 2016, Operations Index sebesar 1,00. Artinya, perbandingan
antara arus kas operasi dengan pendapatan arus kas bersih sebesar 1,00. Hal ini berarti
perusahaan pada tahun 2016 mampu mendapatkan pendapatan arus kas bersih 1,00 dari arus kas
operasi. Pada tahun 2017, Operations Index sebesar 0,99. Artinya, perbandingan antara arus kas
operasi dengan pendapatan arus kas bersih sebesar 0,99. Hal ini berarti perusahaan pada tahun
2017 hanya mampu mendapatkan pendapatan arus kas bersih 0,99 dari arus kas operasi. Pada
tahun 2018, Operations Index sebesar 0,85. Artinya, perbandingan antara arus kas operasi
dengan pendapatan arus kas bersih sebesar 0,85. Hal ini berarti perusahaan pada tahun 2018
hanya mampu mendapatkan pendapatan arus kas bersih 0,85 dari arus kas operasi. Karena nilai
Operations Index dari tahun 2016 lebih dari 1 maka kinerja keuangan dikatakan baik. Untuk
tahun 2017-2018 kurang dari nilai 1, dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Sinarmas Multifinance
Tbk. dikatakan kurang baik.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT.
Sinarmas Multifinance Tbk. jika dianalisis menggunakan Laporan Arus Kas selama periode
2016-2018 dikatakan buruk, karena dari 9 rasio yang diamati hanya ada 2 rasio yang
menunjukkan Kinerjanya baik, yaitu rasio Long Term Debt Ratio dari tahun 2016-2018 dan rasio
Operations index di tahun 2016.

SIMPULAN

Efficiency Ratio

Dari hasil analisis arus kas yang di ukur dengan Cash Flow Adequacy, kinerja keuangan PT.
Sinarmas Multifinance Tbk. buruk. Karena nilai rata-ratanya di bawah standar 1 yang artinya
nilainya memiliki ketidakmampuan dalam memenuhi pembayaran hutang lancar pada saat jatuh
tempo dengan menggunakan arus kas masuk dari aktivitas operasinya.

Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan Long Term Debt Payment, kinerja PT. Sinarmas
Multifinance Tbk. buruk karena nilainya sudah mencapai standar 1.

Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan Dividend Payment, kinerja PT. Sinarmas
Multifinance Tbk. buruk, karena pada tahun 2016-2018 perusahaan tidak membagikan dividen.
Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan Reinvestment, kinerja PT. Sinarmas Multifinance
Tbk. buruk, karena dari tahun 2016-2018 Reinvestment perusahaan mengalami penurunan.
Selain itu, nilai Reinvestment ditahun 2016-2018 belum mencapai standar 1.

Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan Debt Coverage, kinerja keuangan PT. Sinarmas
Multifinance Tbk. baik karena pada tahun 2016-2018 nilainya sudah di atas standar 1.

Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan Depreciation amortization Impact, kinerja
keuangan PT. Sinarmas Multifinance Tbk. buruk karena dari tahun 2016—2018 nilainya belum
mencapai standar 1.

Sufficiency Ratio

Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan Cash Flow to Sales, kinerja PT. Sinarmas
Multifinance Tbk. buruk, karena dari tahun 2016-2018 nilai Cash Flow to Sales perusahaan
belum mencapai standar 1.

727



(-GCA 4

’ Global Competitive Advantage p-1SSN 2086-5090
e e-1SSN: 2655-8262

Palembang, 3 October 2019

Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan Cash Flow Return On Assets, kinerja keuangan
PT. Sinarmas Multifinance Tbk. baik karena pada tahun 2016-2018 nilainya sudah di atas
standar 1.

Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan Operations Index, kinerja keuangan PT.
Sinarmas Multifinance Tbk. baik karena sudah mencapai standar 1 di tahun 2016, dan buruk di
tahun 2017-2018 buruk karena dari tahun 2016-2018 nilainya belum mencapai standar 1.
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ANALISIS MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA PADA KARYAWAN PT.
ASTRA INTERNATIONAL Thk - HONDA

Intan Nurcahayani(1, Efan Elpanso(2
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Darma Palembang
Jalan Jendral Ahmad Yani No. 12 Palembang
email : intan.nurcahayani56@gmail.com, efan.elpanso@binadarma.ac.id

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze Work Motivation and Discipline in PT.
Astra International. Thk- Honda South Sumatra Branch. In conducting this research the
researcher chose the type of qualitative descriptive research. To obtain data the authors
conducted interviews, observations, documentation. Based on the results of the analysis of the
motivation carried out by the leadership of PT. Astra International Honda Main Dealer
Palembang to all its employees is direct motivation and indirect motivation. Direct motivation
provided by management by giving praise, giving bonuses, holiday allowances, giving other
assistance, giving leave and awards. Indirect motivation provided by the company is positive
motivation and negative motivation. inhibiting factors for employee discipline are caused by
internal factors and external factors. Internal or internal factors of employees themselves are
often late for employees to go to the office, the number of reasons for leaving late, decreased
enthusiasm and enthusiasm for work, completion of work that is slow and less thorough. While
external factors are narrow warehouse space, stuck in traffic, not achieving sales targets.
Keywords: Motivation, Discipline, Motivation and Discipline Analysis

Pendahuluan

Perusahaan dikategorikan berhasil apabila mampu mencapai target yang telah ditentukan oleh
para petinggi dan pemilik perusahaan. Pencapaian target yang maksimal membutuhkan sumber
daya manusia yang memiliki prestasi. Prestasi kerja sangat diperlukan untuk menghadapi
persaingan persaingan yang berkembang dengan pesat. Hal tersebut menuntut perusahaan agar
dapat memotivasi karyawannya untuk meningkatkan prestasi kerja dengan tujuan agar tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Motivasi “mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar
mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan” tujuaan yang telah
ditentukan. Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri seorang
manusia, yang dapat dikembangkan “sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar
yang intinya berkisar sekitar” materi dan non materi.

Prestasi kerja yang diharapkan oleh perusahaan, tercipta tidak hanya didorong dengan motivasi
saja, namun disiplin kerja yang tinggi memiliki sumbangsi yang sangat besar. disiplin merupakan
prosedur yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan dengan cara memberikan koreksi masukan
bahkan hukuman kepada karyawan yang dianggap melanggar peraturan atau prosedur. Semua
kegiatan yang dilakukan tanpa adanya sikap disiplin karyawan akan mendatangkan hasil yang
kurang memuaskan serta tidak sesuai yang diharapkan.
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PT. Astra International. Tbk- Honda Cabang Sumatera Selatan merupakan salah satu cabang
perusahaan penjualan kendaraan bermotor merek honda dan penjualan sparepart kendaraan
bermotor. PT. Astra International. Tbk- Honda Cabang Sumatera Selatan memiliki karyawan
berjumlah 102 karyawan yang terdiri dari berbagai divisi.

Berdasarkan informasi yang didapat peneliti mengenai disiplin dan motivasi kerja karyawannya
melalui Divisi Human Resourcess (HRD) yang menyebutkan bahwa karyawan PT. Astra
International. Thk- Honda Cabang Sumatera Selatan terdapat karyawan yang memiliki tingkat
kedislipinan cukup rendah terlihat bahwa masih banyak karyawan yang datang tidak tepat waktu
walaupun sistem absen yang digunakan sudah menggunakan finger print.

Tabel 1

Rekapitulasi Absesnsi Januari- Maret 2019

PT. Astra International. Tbk- Honda Cabang Sumatera Selatan

No Keterangan ‘]UMLAH .

Januari Februari Maret
1 Sakit 3 Orang 5 Orang 4 Orang
2 Izin 12 Orang 8 Orang 3 Orang
3 Alpha 4 Orang 12 Orang 6 Orang
4 Terlambat 12 Orang 16 Orang 22 Orang

Sumber: PT. Astra International. Tbhk, 2019

Untuk menciptakan karyawan yang memiliki prestasi kerja “tidak mudah, tidak hanya
menciptakan disiplin kerja yang tinggi saja tetapi faktor motivasi juga mempengaruhi. PT.” Astra
International. Thk- Honda Cabang Sumatera Selatan memberikan motivasi dengan cara
memberikan dorongan dalam menjalankan kegiatannya, memberikan reward, memberikan
penghargaan berupa bonus kerpada karyawan yang memenuhi target/melampaui target yang
ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pimpinan wilayah PT. Astra
International. Thk- Honda Sumatera Selatan pada tahun 2018 secara keseluruhan tidak ada
karyawan yang memiliki kinerja istimewa dikarenakan menurunnya motivasi dan disiplin kerja
karyawan. Kebijakan yang dilakukan oleh manajemen untuk mengatasi permasalahan diatas
dengan cara memberikan tambahan motivasi dan peningkatan disiplin kerja karyawan agar tidak
terjadi lagi penurunan semangat kerja pada karyawan perusahaan. Berdasarkan permasalahan
diatas penulis akan melakukan penelitian mengenai bagaimana motivasi dan disiplin kerja
karyawan PT. Astra International Tbk - Honda ?

Kajian Literatur

Pengertian Motivasi Kerja

“Pegawai memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga motivasi yang dibutuhkan oleh
pegawaipun berbeda satu sama lainnya. Tetapi apabila sudah ada dalam suatu instansi maka
instansi tersebut haruslah mampu memenuhi kebutuhan para pegawainya. Motivasi pegawai
haruslah tetap tinggi untuk mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditentukan sebelumnya.
Agar pengertian motivasi ini lebih jelas ada beberapa pendapat ahli mengenai definisi-definisi
motivasi diantaranya adalah :”
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Menurut Priansa (2014:171) menyatakan bahwa “Motivasi adalah faktor-faktor yang sifatnya
ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan
seseorang”

Sedangkan Rivai (2011:837), mendifinisikan bahwa “Motivasi adalah serangkaian sikap dan
nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan
individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan
untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan”.

Menurut Maslow (2009: 111) motivasi adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Inti
dari teori maslow adalah bahwa kebutuhan manus ia “tersusun dari suatu hirarki. Tingkat
kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan fisiologis dan yang paling tinggi adalah
kebutuhan aktualisasi diri. Digambarkan dalam suatu hirarki lima kebutuhan dasar manusia
menurut Maslow” (gambar 1), yaitu:

1. Kebutuhan fisiologis (Physiologocal needs), meliputi rasa lapar, haus, berlindung,
seksual dan kebutuhan fisik lainnya.

2. Kebutuhan keamanan dan keselamatan kerja (Security or safety needs), meliputi
rasa ingin dilindungi dari bahaya fisik dan emosional.

3. Kebutuhan sosial (Affiliation or acceptance needs), meliputi rasa kasih sayang,
kepemilikan, penerimaan dan persahabatan.

4. Kebutuhan penghargaan (Esteem needs), meliputi penghargaan internal seperti

hormat diri, otonomi dan pencapaiannya serta faktor-faktor penghargaan eksternal seperti status
pengakuan dan perhatian.

5. Kebutuhan aktualisasi diri (Needs for self actualization), dorongan untuk menjadi
seseorang sesuai kecakapannya meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang dan
pemenuhan diri sendiri.

“Maslow mengasumsikan bahwa orang berusaha memenuhi kebutuhan yang lebih pokok
(fisiologis) sebelum mengarahkan perilaku kearah kebutuhan yang paling tinggi (self
actualization). Apabila kebutuhan seseorang (pegawai) sangat kuat, maka semakin kuat pula
motivasi orang tersebut menggunakan perilaku yang mengarah pada pemuasan kebutuhannya.”
Teori Maslow merupakan penjelasan mutlak tentang semua perilaku manusia, tetapi lebih
merupakan suatu pedoman umum bagi manajer untuk memahami orang-orang berperilaku.

Indikator Motivasi Kerja

Indikator motivasi dalah rangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu tersebut. Menurut Hasibuan
(2009:149), ada dua metode motivasi yaitu:

Motivasi Langsung (Direct Motivation)

“Motivasi langsung adalah motivasi (materiil dan nonmateriil) yang diberikan secara langsung
kepada setiap individu untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasannya. Jadi sifatnya khusus,
seperti pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus, dan bintang jasa.”

Motivasi Tidak Langsung (Indirect Motivation)

Motivasi tidak ”langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas
yang mendukung serta menunjang gairah kerja” atau kelancaran tugas sehingga pegawai “betah
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dan bersemangat melakukan pekerjaannya. Misalnya: kursi yang empuk, mesin-mesin yang baik,
ruangan kerja yang terang dan nyaman, suasana pekerjaan yang serasi, serta penempatan yang
tepat. Motivasi tidak langsung besar pengaruhnya untuk merangsang semangat bekerja” pegawai
sehingga produktif.

Pengertian Disiplin Kerja

Rivai & Sagala (2013:825) mendefinisikan “disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku” dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua
peraturan dan norma sosial yang berlaku di suatu perusahaan. Sedangkan Hasibuan (2017:193)
mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

“Disiplin kerja pada hakekatnya adalah bagaimana menumbuhkan kesadaran bagi para
pekerjanya untuk melakukan tugas yang telah diberikan, dan pembentukan disiplin kerja ini
tidaktimbul dengan sendirinya. Harlie (2010:117).”

Indikator Disiplin Kerja

Menurut Singodimejo dalam Sutrisno (2011:94) mengemukakan indikator disiplin kerja adalah
sebagai berikut:

Taat terhadap aturan waktu

Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan
aturan yang berlaku di perusahaan.

Taat terhadap peraturan perusahaan

Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.

Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan

Ditunjukan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas, dan
tanggung jawab serta cara berhubungan dengan unit kerja lain.

Taat terhadap peraturan lainnya diperusahaan

Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para pegawai dalam
perusahaan.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian di lakukan di PT.Astra Intenational Tbk-Honda Sumatera Selatan merupakan
penelitian deskriptif dan dilaksanakan dengan metode wawancara. Dengan metode wawancara
tersebut data dikumpulkan berdasarkan jawaban responden melalui wawancara mendalam alat
bantu pedoman pokok- pokok pertanyaan. Di samping menggunakan data primer yang didapat
dari responden juga data yang didapat dari wawancara mendalam terhadap informan. Untuk
mengembangkan pertanyaan, terlebih dahulu dilakukan studi penjajakan (exploratory) terhadap
calon responden.

Variabel yang akan dikaji meliputi factor eksternal dan internal yang membentuk motivasi dan
disiplin kerja karyawan PT. Astra International Thk Cabang Sumatera Selatan. Populasi dalam
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penelitian ini adalah karyawan tetap PT.Astra International Thk - Honda.Pada penelitian ini
diambil sampel sebanyak 102 responden yang diwakili 6 responden dari masing- masing Divisi.
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dalam bentuk sudah jadi dan telah “diolah pihak
lain, yang biasanya dalam bentuk publikasi.” Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif teknik analisis yang digunakan statistik Deskriptif.

4. Hasil dan Pembahasan

Motivasi yang digunakan PT. Astra Internasional Tbk. Main Dealer Palembang

“Dalam suatu perusahaan sukses tidaknya perusahaan tersebut sangat tergantung dari aktivitas
dan kreativitas sumber daya manusia, sehingga produktivitas karyawan ini menjadi pusat
perhatian para management dalam upayanya untuk meningkatkan kinerja yang dapat
mempengaruhi efisiensi dan efektifitas perusahaan. Dalam memberikan motivasi kepada
karyawan dan untuk menunjang semangat kerja karyawan dalam bekerja, PT.” Astra
Internasional Tbk.

Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 5 narasumber pada PT. Astra
Internasional Tbk.

Wawancara kepada Kepala Wilayah

Untuk mengetahui penerapan motivasi yang dilakukan oleh PT. Astra Internasional Tbk. Main
Dealer Palembang Main Dealer Palembang penulis memberikan beberapa pertanyaan sebagai
berikut:

Untuk mencapai visi dan misi perusahaan, apakah bapak selaku kepala wilayah pada PT. Astra
Internasional Tbk. Main Dealer Palembang memberikan motivasi kepada setiap karyawan di
perusahaan yang bapak pimpin? Jika lya, Sebutkan jenis motivasi apa yang bapak berikan?
“Menurut Kepala Wilayah PT. Astra Internasional Tbk. Main Dealer Palembang Roni Agustinus
motivasi kepada karyawan adalah hal yang sangat penting, dalam memberikan motivasi ada
beberapa cara yang dilakukan. Beberapa cara yang dilakukan untuk memotivasi karyawan
menggunakan dua metode motivasi yang terdiri dari motivasi langsung dan tidak langsung”.
Bagaimana cara bapak selaku Kepala Wilayah dalam memberikan motivasi langsung dan tidak
langsung?

“Menurut Kepala Wilayah Bapak Roni Agustinus pemberian motivasi langsung adalah motivasi
baik secara moril maupun materil bersifat khusus, yang diberikan secara langsung kepada setiap
individu atau karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. Pemberian motivasi
langsung ini sangat berperan penting untuk mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Adapun
jenis motivasi langsung yang diberikan kepada karyawan antara lain:

Memberikan Pujian

Pemberian Bonus

Memberikan Tunjangan Hari Raya

Pemberian Bantuan Sosial

Pemberian Uang Cuti

Penghargaan

Jenis “Motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya berupa fasilitas-fasilitas
yang mendukung serta menunjang gairah kerja atau kelancaran tugas sehingga para karyawan
betah dan bersemangat dalam melakukan pekerjaanya. Misalnya penyedian kursi kerja, mesin-
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mesin yang baik, ruangan kerja yang tenang dan nyaman serta pemberian pakaian seragam
kerja dan sarana pendukung lainnya kepada karyawan

Wawancara Kepada Karyawan

Untuk mengetahui bagaimana penerapan motivasi yang dilakukan oleh PT. Astra Internasional
Tbk. Main Dealer Palembang, penulis melakukan wawancara kepada beberapa karyawan pada
divisi administrasi dan keuangan, divisi sales dan marketing, Divisi Customer Care, Divisi
Technical Support. Pertanyaan yang diberikan oleh penulis kepada karyawan PT. Astra
Internasional Tbk. Main Dealer Palembang adalah, Motivasi apa yang diberikan oleh PT. Astra
Internasional Thk. Main Dealer Palembang dalam menunjang kegiatan operasional pada
perusahaan? Serta menurut anda selaku kepala divisi, motivasi seperti apa yang harus diberikan
kepada karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai?

Menurut Bapak Henry Setiawan selaku Head Marketing pada PT. Astra Internasional Tbk. Main
Dealer Palembang jenis motivasi yang diberikan oleh pimpinan perusahaan berupa reward
(penghargaan) bagi setiap karyawan yang mampu menyelesaikan target yang ditentukan, sebagai
seorang marketing yang merangkap sebagai salesman setiap karyawan pada divisi marekting dan
sales mendambakan tambahan penghasilan berupa penghargaan ataupun bonus berbentuk materil
atas hasil jerih payahnya dalam menjalankan tugas yang diberikan perusahaan. Begitupun
sebaliknya jika karywan tidak dapat memberikan hasil yang terbaik bagi perusahaan maka
karyawan tersebut bersedia dilakukan evaluasi dengan tujuan agar dapat memberikan hal positif
bagi perusahaan.

Bapak Henry Setiawan menambahkan pada tahun 2018 prestasi kerja yang dihasilkan oleh para
marketing sangat menurun, dimana pada tahun ini dari sisi penjualan tidak ada karyawan yang
memiliki indeks prestasi istimewa padahal pada tahun sebelumnya kriteria karyawan yang
memiliki prestasi istimewa selalu dicapai oleh divisi marketing. Menurut bapak henry pemicu
menurunnya indeks prestasi karyawan pada divisi marketing lebih di sebabkan oleh kurangnya
suntikan motivasi, terutama motivasi yang berhubungan dengan upaya manajemen memberikan
promosi karir para karyawan tersebut.

Menurut Ibu Evalyn Susilowati selaku Head Administrasi dan Keuangan menyatakan bahwa
motivasi adalah hal yang sangat penting bagi kelancaran kegiatan operasional di perusahaan
khususnya pada PT. Astra Internasional Tbk. Main Dealer Palembang. Adapun jenis motivasi
yang dirasakan oleh karyawan divisi administrasi dan keuangan adalah pemberian fasilitas kerja
yang memadai seperti pemberian ruang kerja yang nyaman, fasilitas pendukung seperti
komputer, meja kerja dan pendingin udara, serta pemberian uang cuti dan bonus yang didapatkan
setiap tahunnya jika perusahaan mampu mencapai target yang ditetapkan direksi. Penghargaan
terhadap karyawan juga didapatkan selama masa bakti karyawan lebih dari 10 tahun, 15 tahun
dan 25 tahun.

Mengenai hal yang perlu diberikan perusahaan kepada karyawan agar dapat meningkatkan
motivasi kerja, menurut Ibu Evalyn Susilowati selaku Head Administrasi dan Keuangan
manajemen hendaknya memberikan kesempatan para karyawan yang memiliki prestasi agar
dapat berkembang dengan baik dengan cara melakukan rolling pekerjaan ataupun memberikan
kesempatan meningkatkan karir dengan tujuan agar para karyawan dapat memaksimalkan
potensi yang dimiliknya.
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Menurut ibu Rita Kusuma selaku Head Customer Care motivasi yang diberikan kepada
karyawan PT. Astra Internasional Tbk. Main Dealer Palembang sudah cukup baik, adapun
macam-macam motivasi yang diberikan antara lain dengan cara pemberian semangat kepada
karyawan yang belum mampu mencapai target kerja, pemberian penghargaan berupa bonus
kepada karyawan berprestasi, pemberian fasilitas kerja yang memadai dan pemberian
penghargaan kepada karyawan yang loyal kepada perusahan dalam tempo waktu tertentu.
Mengenai hal yang perlu diberikan perusahaan kepada karyawan agar dapat meningkatkan
motivasi kerja, menurut ibu Rita Kusuma selaku Head Customer Care beberpa diantara
karyawan khsusunya pada divisi yang dipimpinnya mengeluhkan perbedaan jobdesk yang cukup
besar dimana pada bagian admin HC3 beban kerja yang dimilikinya cukup banyak dibandingkan
dengan beban kerja pada bagian admin Analyst HC3 hal ini mengakibatkan munculnya
dismotivasi pada karyawan yang merasa beban kerjanya sangat tinggi hal ini tentunya dapat
mengurangi semangat kerja dan motivasi pada divisi tersebut. Menanggapi hal tersebut
manajemen hendaknya melakukan rolling secara berkala kepada setiap karyawan agar karyawan
tersebut tidak merasa jenuh atas beban kerja yang dilakukannya untuk meningkatkan
produktivitas karyawan.

Menurut Bapak Achmad Wahyudi Irmono selaku kepada Teknikal Service motivasi yang
diberikan kepada karyawan pada PT. Astra Internasional Thk. Main Dealer Palembang adalah
pemberian bonus kepada divisi yang mencapai target yang ditentukan manajemen, pemberian
penghargaan berupa reward kepada karyawan berprestasi, penilaian karyawan teladan setiap
bulanan, serta pemberian motivasi berupa teguran kepada karyawan yang menurun semangat
kerjanya dalam bentuk hukuman/ penurunan gaji/ pemotongan uang transportasi.

Disiplin Kerja Karyawan pada PT. Astra Internasional Tbk. Main Dealer Palembang
“Perusahaan dalam menjalankan aktivitas kerja pasti membutuhkan faktor tenaga kerja yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Sumber daya ini berperan penting dalam menentukan
keberhasilan sesuai harapan dalam mencapai tujuan perusahaan.” Kunci dalam mencapai
keberhasilan dalam perusahaan selain motivasi yang tinggi dari para karyawan dibutuhkan juga
disiplin kerja yang baik. Evaluasi dilakukan oleh masing-masing pimpinan setingkat suvervisior.
Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis mengenai pertanyaan tentang disiplin
kerja sebagai berikut.

“Sebagai seorang kepala divisi apa yang anda lihat untuk melakukan penilaian terhadap
kedisiplinan seorang karyawan yang ada pada divisi anda?”

Menurut wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Bapak Henry Setiawan selaku Head
Marketing pada PT. Astra Internasional Tbk. Main Dealer Palembang menyatakan bahwa,
marketing yang ada dalam pengawasannya harus memiliki akurasi waktu yang baik, setiap sales
area diwajibkan melakukan absensi finger print harian dengan tepat waktu. Waktu kerja yang
dibebankan kepada sales area adalah jam 08.00 s/d 17.00 dimana setiap waktu tersebut sales area
wajib melakukan absensi. Apabila dikareanakan sesuatu hal ataupun dilakukan survey sehingga
SA tidak dapat kembali kekantor maka SA tersebut wajib melakukan pelaporan kepada pihak
Staff HRD dan Spv dengan mengirimkan bukti foto kegiatan yang sedang dilakukan.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Head Of finance and admin Ibu
Evalyn Susilowati apabila seorang karyawan tidak melakukan absensi baik absensi kedatangan

736



#GCA-4

Global Competitive Advantage p-1SSN 2086-5090
e-1SSN: 2655-8262

Palembang, 3 October 2019

maupun absensi pulang maka akan dilakukan pemotongan point yang mempengaruhi pemberian
insentif atas karyawan tersebut. Kedisiplinan juga harus diterapkan terhadap ketepatan waktu
dalam melakukan pelaporan hasil pekerjaan, berdasarkan hasil evaluasi terlihat bahwa sering
terjadi keterlambatan pelaporan kegiatan yang berakibat terhambatnya manajemen dalam
mengambil keputusan. Hal ini menyebabkan karyawan harus diberikan sanksi agar kedepan
permasalahan tersebut tidak terjadi lagi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Head customer care Ibu Rita
Kusuma menyatakan bahwa setiap karyawan harus mematuhi statuta dan peraturan yang berlaku
pada PT. Astra Internasional Honda Main Dealer Palembang. Adapun setiap aturan harus
dijalankan oleh setiap karyawan tanpa terkecuali, untuk memberikan motivasi kepada karyawan
dalam menjalankan aturan-aturan yang berlaku pada PT. Astra Internasional Honda Main Dealer
Palembang pihak HRD memberikan suntikan motivasi langsung dengan cara memberikan
penghargaan kepada karyawan terdisiplin pada setiap akhir tahun pada acara gathering.
Pemberian motivasi tersebut diharapkan memberikan semangat untuk setiap karyawan dalam
menjalankan aturan yang ditentukan. Selain motivasi positif yang diberikan adapula motivasi
negatif yang diberikan kepada karyawan yang melanggar aturan-aturan yang ditetapkan PT.
Astra Internasional Honda Main Dealer Palembang. Motivasi negatif tersebut berupa teguran,
peringatan, pemotongan gaji, penurunan jabatan (demosi) bahkan sampai dilakukannya
pemutusan hubungan kerja (PHK). Berdasarkan hasil evaluasi kelemahan yang timbul pada
divisi customer care unit ini adalah seringnya karyawan kurang tanggap dalam menyelesaikan
laporan keluhan pelanggan yang mengakibatkan menurunnya performa pelayanan yang
diberikan kepada customer.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Head Of Teknikal Servis Bapak Achmad
Wahyudi Irmono untuk menilai karyawan yang disiplin dapat dilihat dari ketepatan waktu dalam
pengerjaan nya, dilihat dari ketapatan waktu absensi nya dan dilihat dari ketaatannya terhadap
aturan-aturan yang ditetapkan oleh perusahaan. Jika karyawan tersebut melakukan pelanggaran
maka sanksi yang tegas harus diberikan sebagai motivasi agar karyawan tersebut lebih taat dan
mampu menjalankan visi dan misi perusahaan dengan baik. Hasil evaluasi yang dilakukan masih
banyak kegiatan yang belum maksimal terutama kegiatan yang berhubungan dengan gudang.
Pihak gudang masih belum mampu mengoptimalkan penataan gudang sehingga dirasakan oleh
manajemen diperlukan manajemen gudang yang baik agar kegiatan dapat dilakukan secara
efektif dan efisien.

Motivasi dan Disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT. Astra Internasional
Honda Main Dealer Palembang.

“Kinerja merupakan tanggung jawab setiap individu terhadap pekerjaan, tujuannya adalah
menyesuaikan harapan kinerja individual dengan tujuan organisasi. Kesesuaian antara upaya
pencapaian tujuan individu dengan tujuan organisasi akan mampu mewujudkan Kinerja yang
baik. Sebelum menentukan standar kinerja karyawan harus melakukan kesepakatan kinerja.
Kesepakatan Kinerja atau posision contract merupakan kontrak kinerja antara karyawan dengan
manajer, antara manajer dan karyawan harus sepakat tentang tujuan dan sasaran kinerja
yang akan dicapai. Kontrak kinerja merupakan dasar penting untuk melakukan penilaian kinerja
karyawan.”
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Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan oleh manajer dalam melakukan
sebuah evaluasi dalam menentukan tingkat kinerja. Karyawan menginginkan dan memerlukan
timbal balik berkenaan dengan kinerja mereka. Jika kinerja karyawan di PT. Astra
Internasional Honda Main Dealer Palembang “tidak sesuai dengan standar, maka penilaian
memberikan kesempatan untuk meninjau kemajuan karyawan dan untuk menyusun rencana
peningkatan kinerja. Dalam penilaian kinerja karyawanpun tidak hanya menilai hasil fisik, tetapi
pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut berbagai bidang seperti” motivasi
kerja (prestasi kerja), kedisiplinan, dan produktifitas karyawan. PT. Astra Internasional Honda
Main Dealer Palembang, bagi karyawan yang disiplin mendapatkan motivasi berupa reward atau
penghargaan, yaitu berupa the best team dan tambahan penghasilan. Sedangkan hukuman atau
punishment merupakan motivasi negatif yang diberikan dengan tujuan untuk memperbaiki
karyawan yang melakukan pelanggaran aturan dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.
Hukuman atau punishment di PT. Astra Internasional Honda Main Dealer Palembang yang di
berikan bagi karyawan yang kurang disiplin yaitu, hukuman ringan yang berupa membersihkan
kantor dan denda pemotongan point sebagai kriteria pemberian insentif. “Sedangkan untuk
hukuman berat yaitu berupa pemberian sp 1 sampai pemecatan. Penilaian kinerja ialah evaluasi
tingkat prestasi karyawan berdasarkan standar yang telah ditetapkan untuk pengambilan
keputusan mengenai, promosi, kompensasi, pelatihan lanjutan, atau pemecatan.”

Berdasarkan data dilapangan penilaian Kkinerja menggunakan metode penilaian dengan
menggunakan SKI. Kriteria penilaian kinerja karyawan dibagi dalam lima ketegori, yaitu
istimewa, “baik, cukup, kurang baik dan tidak baik. Dalam penilaian tersebut semua karyawan
dinilai berdasarkan kinerja masing-masing karyawan. Menurut penulis sistem penilaiannya tidak
terlalu sulit dan gampang dimengerti. Begitu juga karyawan-karyawan” PT. Astra Internasional
Honda Main Dealer Palembang mengakui bahwa SPV ”dalam menilai kinerja karyawan tidak
membanding-bandingkan atau mungkin memanipulasi data penilaian kinerja, karena penilaian
kinerja karyawan berdasarkan prestasi karyawan, absensi dan produktifitas karyawan.”

PT. Astra Internasional Honda Main Dealer Palembang “mengevaluasi kinerja karyawan setiap
satu bulan sekali untuk mengetahui seberapa tinggi atau rendah kinerja yang dilakukan
karyawan selama satu bulan dan evaluasi sebelumnya digunakan sebagai bahan untuk
memperbaiki standar Kinerja tanpa merubah standar kinerja secara keseluruhan. Dengan adanya
pemberian reward dan punishment, bertujuan untuk membuat karyawan lebih disiplin dalam
bekerja. Reward diberikan kepada karyawan yang berprestasi, terlebih dalam pencapaian target.”
“Pemberian reward ini dimaksudkan agar karyawan yang mendapatkan reward tetap
mempertahankan prestasinya, dan untuk karyawan yang kurang disiplin agar lebih semangat dan
lebih bekerja keras agar bisa mendapatkan reward tersebut. Sedangkan bagi karyawan yang
kurang disiplin akan mendapatkan punishment atau hukuman. Ini memberikan efek jera bagi
karyawan supaya tidak mengulangi kesalahan yang sama.”

5. Simpulan

Berdasarkan uraian dan serta hasil penelitian yang penulis sajikan sebelumnya, maka dapat
penulis ambil beberapa kesimpulan sesuai dengan permasalahan dalam skripsi ini sebagai
berikut :
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Motivasi yang dilakukan oleh pimpinan PT. Astra Internasional Honda Main Dealer Palembang
kepada semua karyawannya adalah motivasi langsung dan motivasi tidak langsung. Motivasi
langsung yang diberikan oleh PT. Astra Internasional Honda Main Dealer Palembang antara lain
dengan cara Memberikan Pujian, Pemberian Bonus, Memberikan Tunjangan hari raya,
Pemberian Bantuan lainnya, Pemberian uang cuti dan Penghargaan. Sedangkan motivasi tidak
langsung yang diberikan PT. Astra Internasional Honda Main Dealer Palembang kepada
karyawannya adalah motivasi positif dan motivasi negatif.

Penyebab penghambatnya kedisiplinan karyawan PT. Astra Internasional Honda Main Dealer
Palembang disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
atau dari diri karyawan sendiri adalah Sering terlambatnya karyawan berangkat kekantor,
Banyaknya alasan berangkat terlambat, Menurunnya semangat dan gairah bekerja, Penyelesaian
pekerjaan yang lambat dan kurang teliti. Sedangkan Faktor eksternal adalah Ruang gudang
sempit, Terjebak macet, Tidak tercapainya target penjualan.
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Abstract

This study aims to prove the effect of occupational safety and health (k3) on employee
performance. Data collection techniques using primary data and secondary data. The population
in this study were all employees in the production unit at PTPN VII (PERSERO) Betung
Business Unit, amounting to 110 people. The sampling method uses simple random sampling
(simple random sampling technique), which is a sampling technique from members of the
population that is done randomly, then a sample of 30 is determined. Data analysis uses simple
linear regression analysis. Based on the results of the study, it can be concluded that occupational
safety and health variables have a partial and significant effect on employee performance in
PTPN VII (PERSERO) Betung Business Unit. This indicates that the initial assumption of the
author is proven to be true which assumes that by carrying out the occupational safety and health
program well it will be able to improve employee performance.

Keywords: Safety, occupational health and employee performance

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu aset yang sangat berharga yang harus di jaga dan
di kelola dengan baik oleh perusahaan karena sangat berperan besar terhadap kemajuan dan
perkembangan sebuah perusahaan. Dengan pengelolaaan yang baik maka akan tercapainya
tujuan dari sebuah perusahaan.

Di dalam mengelola SDM di perlukan Manajemen SDM yang mampu mengelola SDM yang ada
di perusahaan secara terstruktur dan terencana agar SDM yang di miliki pihak perusahaan agar
dapat bekerja secara lebih maksimal. Untuk itu di perlukan perhatian pihak manajemen sumber
daya manusia (SDM) terhadap keselamatan dan kesehatan kerja karyawan yang ada pada
perusahaan.

Setiap pekerja tidak dapat terlepas dari kecelakaan kerja dan hal — hal yang dapat menganggu
kesehatan para pekerja berdasarkan dari data International Labour Organization (ILO) pada
tahun 2013, 1 pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160
pekerja mengalami sakit akibat kerja. ILO mencatatat angka kematian dikarenakan kecelakaan
dan penyakit akibat kerja

PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
perkebunan kelapa sawit dan pengolahan kelapa sawit menjadi minyak mentah. Di dalam
pelaksanaanya, PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung membutuhkan sistem pengelolaan
Manajemen K3 yang baik karena, pada saat karyawan bekerja memiliki resiko kecelakaan kerja
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dan gangguan kesehatan yang cukup besar. Seperti terlihat dari data dari tabel data Keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) tahun 2018 masih adanya gejala penyakit dan kecelakaan kerja akibat
proses produksi pada PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung.

Tabel 1 Rekap Data K3 PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung Tahun 2018

KEJADIAN Triwulan Triwulan 2 | Triwulan Triwulan 4 | TOTAL
1 3

Pusing — pusing | - 2 1 1 4
Demam 4 3 - 1 8

Sesak nafas 1 - 2 - 3

Batuk — batuk 2 - - 2 4
Terkena uap | 1 - 1 - 2

panas

Luka — luka | - 2 - 2 4
ringan

Sumber: PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung
Untuk penanganan terhadap setiap karyawan yang mengalami sakit dan luka yang masih
tergolong ringan akibat proses produksi pada PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung
karyawan dapat melakukan pengobatan dibalai pengobatan (BP) yang ada pada perusahaan dan
untuk yang mengalami sakit dan luka parah akan di rujuk ke rumah sakit rujukan seperti RS Siti
Khadijah, RS bunda dengan menggunakan fasilitas BPJS Kesehatan yang di bayarkan oleh
perusahaan setiap bulannya.
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Ibu Ning selaku karyawan bagian kesehatan di PTPN
VIl (PERSERO) Unit Usaha Betung untuk karyawan yang mengalami sakit dan luka ringan yang
ingin berobat di Balai Pengobatan (BP) terkadang masih mengalami kendala - kendala seperti,
obat — obatan yang terkadang masih terbatas, Dokter yang tidak setiap hari berada di balai
pengobatan dan balai pengobatan yang tidak setiap hari buka hanya hari senin sampai dengan
sabtu pada pukul 08:00 WIB sampai dengan 15:30 WIB. Sementara proses produksi di lakukan
setiap hari Sehingga apabila ada karyawan yang mengalami sakit atau luka ringan pada saat balai
pengobatan sedang tidak buka maka karyawan terpaksa harus berobat di luar.
Hal ini menyebabkan karyawan harus mengeluarkan uang lagi untuk membeli obat — obatan dan
untuk biaya berobat yang dapat mengurangi penghasilan dari karyawan. Yang tentu saja akan
mempengaruhi Kkinerja karyawan pada PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung akibat dari
penghasilan yang berkurang karna digunakan untuk berobat.
Berdasarkan uraian penulis diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam bentuk
skripsi yang berjudul “PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PTPN VII (PERSERO) UNIT USAHA
BETUNG”

Rumusan Masalah
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Berdasarkan dari uraian yang terdapat pada latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan
masalah dari penelitian ini adalah “bagaimana pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
terhadap kinerja karyawan pada PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung?”

Tujuan Penelitian

Adapun untuk tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan mengetahui seberapa
besar pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan pada PTPN VI
(Persero) Unit Usaha Betung

2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS (JIKA ADA)

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

Menurut Sedarmayanti (2017:375) keselamatan dan kesehatan kerja secara filosofi di definisikan
sebagai upaya dan pemikiran dalam menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani ataupun
rohaniah manusia pada umumnya dan tenaga pada khususnya serta hasil karya dan budaya dalam
rangka menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila

Menurut Sedarmayanti (2017:375) Keselamatan dan kesehatan kerja secara keilmuan adalah
ilmu dan penerapan teknologi pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja

Menurut Dasar hukum UU No. 1 tahun 1970 keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu
upaya praktis untuk memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan para
pekerja/buruh dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian
bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan dan rehabilitas

Menurut Sedarmayanti (2017:373) tujuan dari Keselamatan Dan Kesehatan Kerja adalah
Memberikan jaminan rasa aman dan nyaman bagi pegawai dalam berkarya pada semua jenis dan
tingkat pekerjaan

Menciptakan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman sehat dan sejahtera, bebas dari
kecelakaan dan penyakit akibat kerja

Ikut berpartisipasi dalam melaksanakan pembangunan nasional dengan prinsip pembangunan
berwawasan lingkungan.

Pengertian Kinerja

Kinerja karyawan adalah seperangkat perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi atau unit
organisasi tempat orang bekerja. Kinerja merupakan sinonim dengan perilaku Sedarmayanti
(2017:285)

Menurut Moeheriono (2014:95) kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan
misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi

Hipotesis

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
terhadap kinerja

Ho: Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) terhadap kinerja
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Gambar 1 kerangka pemikiran

Keselamatan dan kesehatan kerja Klnerja($§ryawan
((I%) Indikator — indikator
Indikator — indikator - Kualitas

- Beban kerja - Kuantitas

- Beban tambahan - Ketepatan waktu
N - Kemampuan kerja - Efektifitas
A - Lingkungan kerja yang sehat - Kemandirian

- Pelayanan  preventif  dan | penelitian Robbins Penelitian ini
difaksanakan di PTPN VIT (PERSERO) Unit Usaha | (2006:260) kan penelitian

dengan cara mendatangi langsung tempat objek penelitian tersebut untuk mengumpulkan data-
data pendukung di dalam penelitian ini.

Objek Penelitian
Objek penelitian ini bertempat di PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung JL. Raya
Palembang — Sekayu Km.76

Metode Pengumpulan Data

“Metode yang digunakan didalam penelitian ini yaitu Kuesioner adalah suatu teknik
pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Dalam penelitian ini, peneliti membagikan
angket dengan cara langsung kepada karyawan PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung.
Pembagian angket ini tujuannya untuk mengetahui pendapat responden mengenai keselamatan
dan kesehatan kerja k3 dan kinerja karyawan dan Studi kepustakaan ( Library Research )
Merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku,jurnal-jurnal penelitian
terdahulu, internet, literatur lain yang berhubungan dengan materi penelitian. Dalam penelitian
ini studi kepustakaan yang digunakan sebagai teori dasar serta pembelajaran tentang
Keselamatan dan kesehatan kerja (k3) dan kinerja karyawan.”

Populasi dan Sampel

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:119) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PTPN VII
(PERSERO) unit usaha Betung yang berjumlah 60 orang

Sampel

Menurut Sugiyono (2018:120) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki
oleh populasi tersebut. Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tekhnik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan Kriteria tertentu yang telah di
tetapkan peneliti yaitu hanya karyawan tetap yang bekerja pada bagian produksi untuk itu
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peneliti menggunakan sample sebanyak 30 orang karena karyawan pada PTPN VII (PERSERO)
Unit Usaha Betung pada bagian produksi hanya 30 orang karyawan tetap.

Operasional Variabel

“Operasional variabel adalah bagaimana cara mengukur suatu konsep dimana terdapat variabel-
variabel yang langsung mempengaruhi dan di pengaruhi yaitu varibel lain yang dapat
menyebabkan masalah lain terjadi dan variabel yang kondisinya tergantung variabel lainnya”.
Variabel terikat ( variabel dependen )

Variabel independen sering disebut variabel stimulus, prediktor, anteseden. Variabel
independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau asal-usul
variabel dependen atau terkait sugiyono (2018). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
keselamatan dan kesehatan kerja k3 (x)

Variabel bebas ( variabel independen )

“Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuensi.
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau karena variabel independen Sugiyono
(2018). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y)”.

Metode Analisis Data

Adapun metode analisis data dan uji hipotesis yang peneliti gunakan didalam penelitian

ini yaitu :

Analisis Kuantitatif,

Analisis Regresi Linear Sederhana,
Uji Validitas, Uji Reabilitas,

Analisis Koefisien Determinasi (R2) ,
Uji t (Parsial ).

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu instrument, untuk
mengukur sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrument
tersebut. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mencapai tujuan pengukurannya yaitu
mengukur yang ingin diukurnya dan mampu mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan oleh
kuesioner tersebut.

Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale yang melihat tabel item total statistic dan
pada kolom corrected item — total correlation kemudian dibandingan dengan r-tabel (5%).
Dikatakan valid apabila nilai correlation item- total correlation > r- tabel= 0,3610
Tabel 4.3
Variabel X (Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3)

No Keterangan Pearson Correlation Hasil
Validitas

1 Item 1 0,466 0,3610 Valid

2 Item 2 0,675 0,3610 Valid

3 Item 3 0,402 0,3610 Valid

4 Item 4 0,550 0,3610 Valid
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5 Item 5 0,534 0,3610 Valid
6 Item 6 0,460 0,3610 Valid
7 Item 7 0,589 0,3610 Valid
8 Item 8 0,530 0,3610 Valid
9 Item 9 0,582 0,3610 Valid
10 Item 10 0,701 0,3610 Valid
11 Item 11 0,625 0,3610 Valid
12 Item 12 0,439 0,3610 Valid
13 Item 13 0,504 0,3610 Valid
14 Item 14 0,836 0,3610 Valid
15 Item 15 0,861 0,3610 Valid
16 Item 16 0,724 0,3610 Valid
17 Item 17 0,749 0,3610 Valid
18 Item 18 0,815 0,3610 Valid
19 Item 19 0,519 0,3610 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22
Tabel 4.4
Variabel Y (Kinerja)
No Keterangan Pearson Correlation Hasil
Validitas
1 Item 1 0,600 0,3610 Valid
2 Item 2 0,479 0,3610 Valid
3 Item 3 0,473 0,3610 Valid
4 Item 4 0,494 0,3610 Valid
5 Item 5 0,576 0,3610 Valid
6 Item 6 0,472 0,3610 Valid
7 Item 7 0,663 0,3610 Valid
8 Item 8 0,611 0,3610 Valid
9 Item 9 0,462 0,3610 Valid
10 Item 10 0,675 0,3610 Valid
11 Item 11 0,755 0,3610 Valid
12 Item 12 0,721 0,3610 Valid
13 Item 13 0,656 0,3610 Valid
14 Item 14 0,714 0,3610 Valid
15 Item 15 0,468 0,3610 Valid
16 Item 16 0,643 0,3610 Valid
17 Item 17 0,497 0,3610 Valid
18 Item 18 0,740 0,3610 Valid
19 Item 19 0,739 0,3610 Valid
20 Item 20 0,599 0,3610 Valid
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| 21 | Item 21 1 0,631 10,3610 | Valid |
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22

4.2.2 Uji Reabilitas

Reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data temuan. Pengujian
dengan Cronbach’s Alpha yang digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan masing-masing
kuesioner variabel. Metode pengukuran reliabilitas yang digunakan adalah metode Alpha
Cronbach (a). Koefisien Alpha Cronbach menunjukan bahwa sejauh mana kekonsistenan
responden dalam menjawab kuesioner atau instrument yang dinilai. Suatu instrument dikatakan
reliable apabila nilai Cranbach Alpha lebih besar dari 0,60. Berikut ini merupakan hasil uji
reabilitas pada tabel dibawah ini:
Tabel Uji Reabilitas

Tabel 4.5 Uji Reabilitas
No Keterangan Cronbach Hasil
g Alpha Realibilitas
Keselamatan dan kesehatan kerja .
1 K3 (X) 0,906 Reliabel
2 Kinerja () 0,905 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22
Dari tabel diatas dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha untuk semua variabel nilai
cronbach alpha > 0,60 sehingga semua pertanyaan disetiap variabel dinyatakan reabilitas.

Deskriptif sample dalam penelitian ini ditunjukkan oleh tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2
Deskriptif sample

No Karakteristik Responden Kategori Jumlah (orang)
1  Jenis Kelamin Responden 1. Laki-laki 30

2. Perempuan -
2 Umur Responden 1.20-35tahun 16

2. 35-45 tahun 12
3. >45 tahun 2

3 Tingkat Pendidikan 1. 15
SLTA/Sederajat 15
2. Diploma 10
3.81

Sumber: Hasil data yang diolah, 2019

“Berdasarkan hasil perhitungan yang telah yang dikemukan oleh penulis atau peneliti, maka
dapat diketahui bahwa pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja k3 berpengaruh secara
signifikan , dari hasil perhitungan uji validitas menunjukan bahwa semua item pertanyaan
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digunakan untuk mengukur variabel-variabel. Dalam penelitian ini mempunyai rhitung yang
lebih besar dari pada rtabel 0,3610 untuk sampel sebanyak 30 orang karyawan tetap . Dari hasil
tersebut menunjukan bahwa semua item pertanyaan (indikator) adalah valid. Didapatkan dari
hasil uji reliabilitas untuk variabel keselamatan dan kesehatan kerja K3 dan kinerja karyawan
masing-masing memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,906 dan 0,905 Jika dilihat dari nilai
Cranbach Alpha nilai tersebut > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan
reliable.”

Tabel 3 Uji Regresi Liniear Sederhana
Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error  |Beta T Sig.
1 (Constant) |2,349 ,553 4,250 ,000
K3 429 ,135 ,514 3,168 ,004

Dependen variable: kinerja karyawan

Sumber: hasil pengolahan data SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel tesebut, di dapatkan persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =a +bx+e

Y =2,349 + 0,429x+ e

Tabel 4 Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate

1 ,514a ,264 ,238 ,345

Predictors: (Constant), K3
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22

Dari hasil pengolahan diatas dapat diketahui bahwa pengaruh dari variable keselamatan dan
kesehatan kerja K3 terhadap kinerja karyawan sebesar 26,4% mempengaruhi kinerja karyawan
PTPN VII sedangan sisanya sebesar 73,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
Uji t

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
(keselamatan dan kesehatan kerja K3) secara individual dalam menerangkan variabel dependen
(kinerja).
Tabel 5
Uji t
Coefficientsa
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error  [Beta T Sig.
1 (Constant) [2,349 ,553 4,250  |,000
K3 429 ,135 514 3,168  |,004

a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil dari variabel keselamatan dan kesehatan
kerja K3 (X) menunjukkan t hitung = 3,168 > t tabel = 2,763 dengan tingkat signifikansi 0,004.
Dengan menggunakan batas signifikansi (a) = 0,05 maka nilai batas signifikansi (a) (0,05) >
tingkat signifikansi 0,004. Hal ini berarti variabel keselamatan dan kesehatan kerja K3 (X)
berpengaruh secara parsial dan signifikan pada taraf (a) = 5% terhadap kinerja karyawan, ini
dapat disimpulkan bahwa ha diterima ho di tolak

Simpulan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

Secara parsial variabel keselamatan dan kesehatan kerja K3 berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PTPN VII (PERSERO) Unit Usaha Betung. dari hipotesis yang
di ambil maka menerima ha.
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ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini adalah agar dapat mengetahui seberapa jauh dari pengaruh disiplin
kerja sebagai (X;) dan kompensasi (X,) terhadap kepuasan kerja (Y) karyawan PT. Cahaya
Lestari Sriwijaya Palembang. Dalam menganlisis penulis menggunakan model regresi linier
berganda, untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F (Simultan), uji T (Parsial) dan
uji koefisien determinasi R,. Untuk jenis penelitian ini menggunakan sumber data primer sebagai
bahan penulian. Dalam penelitian ini responden berjumlah sebanyak 48 orang karyawan pada
perusahaan PT. Cahaya Lestari Sriwijaya. Berdasarkan dari hasil analisis penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja
karyawan maka dari itu dengan nilai signifikan Fj;zyng 39,823 > Fiqpe; 3,20, maka H, ditolak
dan H, diterima. Sedangkan secara parsial variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja ditunjukan dengan adanya hasil analisis uji t sig 0,000
dengan alpha 0,05. Sedangkan variabel kompnsasi secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja dengan hasil sig 0,001 dengan alpha 0,05.

Kata Kunci : disiplin Kerja, Kompensasi, kepuasan Kerja.

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out how far from the influence of work discipline as (X1) and
compensation (X2) on job satisfaction (Y) of employees of PT. Cahaya Lestari Sriwijaya
Palembang. In analyzing the authors use multiple linear regression models, to test hypotheses
using the F test (Simultaneous), T test (Partial) and the coefficient of determination R2 test. For
this type of research using primary data sources as writing material. In this study respondents
numbered as many as 48 employees at the company PT. Cahaya Lestari Sriwijaya. Based on the
results of the analysis of this study it can be concluded that there is a significant simultaneous
effect on employee job satisfaction and therefore a significant value of F_ (count) 39.823>
F_table 3.20, then Ho is rejected and Ha is accepted. While partially work discipline variables
have a significant effect on job satisfaction as indicated by the results of the analysis of the tig
test 0,000 with alpha 0.05.

Keywords: Work discipline, Compensation, Job satisfaction

PENDAHULUAN

Pada “kemajuan perekonomian saat ini banyak membawa perubahan yang cepat dalam berbagai
bidang usaha. Hal tersebut yang menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang usaha. Agar
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perusahaan dapat memenangkan suatu persaingan persaingan tersebut mereka membuat cara
untuk menguasai pasar ekonomi. Terutama dalam hal memuaskan keinginan suatu konsumen,
hal tersebut akan dapat terpenuhi apabila perusahaan dapat membuat para konsumen puas
dengan produk yang mereka tawarkan. Apabila konsumen telah merasa puas maka dapat tercipta
kepuasan konsumen”.

“Selain itu dalam era globalisasi seperti ini kebutuhan manusia akan semakin meningkat,
Contohnya kebutuhan kita dalam melakukan aktivitas sehari-hari ketika dalam pekerjaan atau
kegiatan lainnya yang berhubungan dengan kebutuhan sekunder dan primer. Disitulah terdapat
peluang untuk usaha-usaha meningkatkan sumber daya manusia yang berkompeten dalam
bidangnya guna menunjang produk yang ditawarkan dipasaran”.

PT Cahaya Lestari Sriwijaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
distributor diaplembang, yang mendistribusikan alat tulis kantor, buku dan lain- lain. Dengan
jumlah karyawan 48 orang dan 20 jumlah buruh harian lepas. Khusunya di bagian gudang yang
sangat berperan aktif dalam penyusunan barang agar tidak terjadi kerusakan dalam
penyimpananya. Ketetlitian dalam bekerja sangat berpngaruh terhadap kepuasan nya. Sehingga
dapat menghasilkan berupa kompensasi atau bonus atas hasil kerja yang sangat baik.

“Kegiatan pendisiplinan yang dilakukan untuk bertujuan mendorong para karyawan agar dapat
mengikuti berbagai standar dan aturan yang ada dalam suatu perusahaan. Dari hasil wawancara
penulis dengan pihak PT. Cahaya Lestari Sriwijaya masalah disiplin kerja yang paling sering
dilanggar karyawan adalah masalah dalam sikap waktu, seperti datang tidak tepat waktu, bolos
kerjalasan. Kurang nya tanggung jawab dalam kegiatan kerjanya, hal ini tentu akan dapat
melambat kepuasan perusahaan atas hasil kerja karyawan dalam bekerja pada PT. Cahaya Lestari
Sriwijaya”.

“Peran sumber daya manusia memiliki kedudukan yang sangat penting dan strategis didalam
organisasi untuk mencapai suatu tujuan bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan
memanfaatkan karyawan, sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan
perusahaan. Sumber daya manusia sebagai penggerak organisasi dalam mencapai tujuannya,
maka upaya-upaya organisasi dalam mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik harus terus
dilakukan dengan adanya karyawan-karyawan yang bekerja secara aktif dan memiliki jiwa kerja
yang sangat semangat dalam bekerja, maka diharapkan terciptanya kepuasan kerja karyawan
agar dapat tercapai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabyng diberikan
kepadanya”.

Menurut” Fathoni (2006) kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan sesorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan dapat diartikan
bilamana karyawan selalu datang dan pulang kerja tepat pada waktunya, mematuhi semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan harus ditegakan dalam
suatu organisasi perusahaan, karena tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik maka sulit
perusahaan untuk mewujudkan tujuannya”.

“Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima karyawan dapat berupa fisik mauun non
fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada seseorang yang umumnya karyawan tersebut
memiliki karier yang baik selama bekerja dengan dengan perusahaan tersebut. Kompensasi
dengan” tujuan memberikan rangsangan dan motivasi kepada tenaga kerja untuk meningkatkan
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prestasi kerja, serta efisiensi dan efektivitas produksi. Oleh karena itu, bila kompensasi diberikan
secara benar, karyawan akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran
organisasi’.

Data Absensi Karyawan Tahun 2018

Jumlah
Karyaw an [Keterangan Terlam bat
Sakit Izin Alfa

Januari 48 3 5 2 38%
Februari 48 2 4 44%
Maret 48 1 3 19%
April A8 4 1 27%
Mei 48 3 7 63%
Juni 48 6 2 10%
Juli 48 2 4 35%
Agustus A8 10 1 15%
September 48 3 6 1 52%
Oktober 48 5 4 6%
November 48 7 1 17%
Desember 48 5 2 6%
Total 61 40 3 296%

Sumber : PT. Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang (2018)

“Data tersebut memperhatikan perbandingan absensi karyawan tahun 2018 dan pada awal tahun
2019 yang menunjukan adanya pergerakan jumlah karyawan yang terlambat dan tidak masuk
kerja dengan berbagai alasan atau izin pada tiap bulannya, yang mengakibatkan ketidakpuasaan
perusahaan dengan sikap karyawannya. Sehingga karyawan dapat dikenakan sanksi seperti tanpa
keterangan terhitung sampai 3 kali tanpa keterangan atau bolos dapat dikenakan denda sebesar
Rp. 10.000 yang akan dipotong dari gaji bulanannya”.

LANDASAN TEORI

“Banyak orang yang memberikan anggapan pengertian disiplin kerja adalah bilamana karyawan
selalu datang pulang tepat pada waktunya. Pendapat ini hanyalah salah satu yang dituntut oleh
perusahaan. Pembinaan disiplin dalam orgnisasi baik dan efektif. Apabila karyawan tidak dapat
melaksanakan disiplinnya, maka tujuan organisasi tidak dapat tercapai. Untuk lebih jelasnya
berikut ini akan diuraikan beberapa pengertian disipin menurut beberapa para ahli”.

Menurut “Hasibuan (2010:194) kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan sesorang menaati
semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Dari pendapat diatas bahwa disiplin
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kerja adalah suatu keadaan tertib dimana sesorang atau sekelompok yang tergabung dalam
organisasi tersebut berkehendak mematuhi dan menjalankan peraturan yang ada, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis”.

Menurut” Sinungan (2010:142) disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan atau tingkah laku individu, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan terhadap
peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetpakan untuk tujuan tertentu. Handoko (2007:115) «
mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kegiatan manjemen untuk menjalankan standar-
standar organisasi”.

“Sistem kompensasi finansial akan melengkapi prosedur untuk mengetahui tingkat pasar,
penilaian jabatan, pembuatan serta pemeliharaan struktur upah, serta memberi manfaat kepada
karyawan. Sedangkan sitem kompensai non-finansial yang dikembangkan oleh manajemen
kompensasi akan memuaskan kebutuhan individu atas tantangan, tanggung jawab, keberagaman,
pengaruh dalam pengambilan , dan pengembangan keterampilan”.

Selanjutnya, “Hasibuan (2003:118) mengemukakan kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang lansung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan kepada organisasi. Kompensasi berbentuk barang, artinya kompensasi
dibayar dengan barang. Contoh, kompensasi dibayar 10% dari produksi yang dihasilkan.”
menurut “Simamora (2004:445) indikator-indikator kompensasi diantaranya sebagai berikut: 1.
Upah dan Gaji, yaitu kompensasi atau balas jasa yang diberikan kepada karyawan tetap serta
mempunyai jaminan yang pasti. Sedangkan upah adalah kompensasi atau balas jasa yang
diberikan kepada karyawan harian dengan berpedoman atas perjanjian yang telah disepakati. 2.
Insentif adalah kompensasi atau balas jasa yang diberikan kepada karyawan tetap yang
berprestasi. 3. Tunjangan adalah asuransi kesehatan dan jiwa yang dapat ditanggung oleh
perusahaan, liburan yang ditanggung perusahaan, program pensiun, dan tunjangan lainnya yang
berkaitan dengan hubungan kepegawaian. 4. Fasilitas, contohnya adalah parkir khusus karyawan,
kafetaria, mobil perusahaan, dan fasilitas lainnya yang diberikan oleh perusahaan kepada para
karyawannya”.

“Besarnya kompensasi dapat menunjukan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan
yang akan diterima oleh karyawan. Namun jika balas jasa yang diterima karyawan semakin besar
maka kenaikan jabatannya naik tinggi juga sesuai dengan hasilnya, maka statusnya semakin
membaik dan pemenuhan kebutuhan yang dinikmatinya semakin banyak pula”.

“Kepuasan kerja adalah salah satu faktor penting dalam suatu perusahaan, kepuasan kerja dapat
dikur melalui bagaimana perusahaan memperlakukan setiap karyawannya. Menurut “Handoko
(2009:75) keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dari sudut pandang
tenaga kerja atau karyawan yang memandang pekerjaan mereka. Sementara menurut Koesmono
(2005) kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseorang karyawan terhadap
pekerjaan nya berhubungan dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan
antar teman kerja, hubungan sosial ditempat kerja dan seagainya”.

menurut para ahli lain mengemukakan “bahwa kepuasan kerja sebagai bentuk sikap emosional
yanh menyenangkan maupun tidak menyenagkan. Karyawan yang puas akan pekerjaannya akan
muncul dalam emosional karyawan. Kepuasan karyawan akan membuat para karyawan
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mencintai pekerjaanya. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekrjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi
dari dalam dan dari luar pekerjaan, “Hasibuan (2002:202)”.

“Berdasarkan pernyataan para ahli dapat disimpulkan bahawa pada dasarnya kepuasan kerja
merupakan tanggapan emosional terhadap situasi kerja. Namun setiap individu memiliki tingkat
kepuasan kerja yang berbeda-beda, sehingga dalam mencapai kepuasan kerja, individu dituntut
untuk dapat berinteraksi dengan karyawan kerja, atasan, serta mematuhi peraturan yang berlaku
dalam perusahaan. Seorang pakar manajemen sumber daya manusia , “Siagian (2004:128)
memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang sangat berpengaruh bagi terciptanya
kepuasan kerja. Beberapa faktor tersebut adalah : 1. Karyawan akan puas bekerja pada
perusahaan yang mampu memberikan tantangan lebih. Tantangan akan membuat karyawan
semakin bergirah untuk berprestasi dan meningkatkan Kkinerja. Tantangan identik dengan
ssesuatu yang sulit untuk dicapai namun mungkin”. Hal inilah yang memacu karyawan untuk
meningkatkan “performanya guba menaklukan tantangan yang ada. Oleh arena itu pekerjaan
yang mengandung tantangan yang apabila tersekesaikan degan baik merupakan salah satu
sumber kepuasan kerja. 2. Sistem pemberian penghargaan atau reward merupakan hal penting
untuk diperhatikan manejemen perusahaan. Beberapa kelompok karyawan akan merasa sangat
sensitif tentang keadilan dalam pemberian penghargaan. Beberapa bentuk kepuasan kerja
karyawan adalah sebgai berikut : a) Pengupahan dan penghasilan, Sistem pengupahan atau
penggajian kepada” karayawan haruslah memenuhi aspek keadilan. b) Sistem promosi, Promosi
dalam organisasi didasarkan pada berbagai pertimbangan yang tidak didasarkan kriteria yang
objektif melainkan didasarkan pertimbangan yang subjektif personal. ¢) Kondisi kerja yang
sifatnya mendukung, kondisi kerja yang kondusif, penuh dengan nuansa kekeluargaan
merupakan aspek penting untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang
buruk. Kepuasan kerja adalah sikap dan perasaan senang atau tidaknya seorang karyawan dalam
melaksanakan sebuah pekerjaan. Beberapa dari karyawan mendapatkan kepuasan kerja nya
masing-masing dari hasil kerja mereka itu sendriri, contohnya dari tingkat kedisiplinan dari
karaywan, dari tingkat absensi para pegawai menjadi patokan dari pimpinan untuk menilai
pegawainya. Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
menurut “Hasibuan (2001), diantaranya : 1. Kesetiaan, Penilai mengukur kesetiaan karyawan
terhadap pekerjaannya, jabatannya, dan organisasi. Kestiaan ini dicerminkan oleh kesediaan
karyawan menjaga dan membela organisasi didalam maupun diluar pekerjaan dari rongrongan
orang yang tidak bertanggung jawab. 2. Kemampuan, Penilai menilai hasil kerja baik kualitas
maupun kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaannya. 3.”
Kreatifitas, Penilai menilai kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya untuk
menyelesaikan pekerjaannya, sehingga dapat bekerja dengan dengan lebih baik lagi. 4.

kejujuran, penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenuhi perjanjian
baik bagi dirinya maupun terhadap orang lain. 5. Kepeimpinan, Penilai menilai kemampuan
untuk memimpin, mempunyai pribadi yang kuat, dohormati berwibawa dan dapat memotivasi
orang lain atau bawahannya untuk bekerja secara efektif”.

Penelitian Terdahulu

Ida Bagus Alit .Ksama .I Wayan Bagia .I Wayan Swendra.” (2016) Pengaruh kompensasi &
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Kubu Jati Singaraja Bali .Adanya pengaruh
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positif dan signifikan dari kompensasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja terhadap kinerja
karyawan. Keertan hubungan pengaruh dari kompensasi terhadap jinerja karyawan sebesar
50,20% dan besar sumbangan pengaruh Pyx1=0,0000< alpha+0,05. Hal ini menunjukan bahwa
kompensasi berpengruh secara poisitif dan siginfikan terhadap kinerja karyawan”.

Yuzron Rozzaid. Toni Herlambang. Anggun M.D (2015). “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Kompensasi dan motivasi memliki pengaruh yang positif
dan signifikan yerhadap kepuasan kerja karyawan PT. Nusapro Telemedia Persada Cabang
Bayuwangi. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan menunjukan bahwa nilai
koefisien variabel kompensasi sebesar 0,511 atau 51,% dengan arah yang positif™.

Hipotesis

Dilihat dari kerangka teori dan kerangka pemikiran dapat diuraikan sebagaimana yang telah di
hasilkan, maka hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah sebgai berikut :

H 1: Diduga Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di
PT. Cahaya Lesatari Sriwijaya Palembang.

H2: Diduga Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja PT. Cahaya
Lesatari Sriwijaya Palembang.

H3: Diduga Disiplin kerja yang paling mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan di PT. Cahaya Lesatari Sriwijaya Palembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Caya Lestari Sriwijaya Palembang. Analisi dalam
penelitian ini adalah karyawan dari PT. Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan dari PT. Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang yang berjumlah 48
orang. Menurut “Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan peneilitian terhadap populasi besar,
sementara peneliti ingin meneliti tentang populasi tersebut dan peneliti memiliki keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel, sehingga
generalisasi kepada populasi yang diteliti. Maknanya sampel yang akan diambil dapat mewakili
atau representatif bagi populasi. Sedangkan menurut arikunto (2004:131), sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Apabila subjeknya kurang 100, lenih baik diambil
semua sehingga peneilitiannya merupakan penilitian populasi. Tapi jika jumlah subjeknya besar,
dapt diambil antara 10- 15% atau 20-25% atau lebih”.

Metode Pengumpulan Data

“Metode pengumpulan data yang akan dilakukan yakni menggunakan cara menemui respoden,
terutama dalam hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. Metode yipergunakan untuk
mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 1. observasi sebagai teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan denganteknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuisoner. 2. kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang biasa dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertluis kepada responden untuk dijawabnya”.

Instrumen Penelitian
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“Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Seperti yang dijelaskan
oleh “Sugiyono (2008:132). Skala Likert merupakan metode pengukuran sikap yang
menanyakan setuju atau tidak setuju, digunakan untuk mengukur pendapat dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial”. Skala penilaian yang diapakai adalah
1 sampai 5, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu pertanyaan, responden dapat
memilih jawaban sesuai dengan persepsinya. Skor jawaban menggunakan data ordinal, “dengan
kategori skor untuk setiap item pertanyaan berikut” :

Keterangan kuisioner kategori skala ikert (Sugiyono 2010:132)

Klasifikasi Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2010:132)

“Suatu pernyataan dalam penelitian harus dapat mengukur apa yang diukur dan jawaban
responden harus konsisten. Maka dari itu untuk menguji keabsahan dan kesahian dari suatu
kuesioner diperluka suatu uji antara lain : 1. Uji validitas dalam penelitian menggunakan sofware
SPSS version 20.0 untuk mengukur tingkat validitas. Jika koefisien yang diperoleh (rhitung) >
rtabel dan memiliki signifikan <0,05 kuesioner tersebut dikatakan valid. 2. Metode pengujian
reliabilitas salah satunya menggunakan dengan metode alpha-cornbarch standar yang akan
menentukan reliebel atau tidaknya suatu instrumen penelitian yang umunya berbanding antara
nilai rhitung dengan rtabel pada taraf kepercayaan 95% atau signifikan 5%. Namun apabila
dilakukan menggunakan metode alpha-cornbach, maka nilai rhitung akan diiwakili oleh nilai
alpha, jika semakin besar nilai pada alpha nya maka akan tinggi reliabilitasnya dan akan
sebaliknya. Kuesioner reliabel apabila dapat memberikan hasil yang relatif sama, pada saat
dilakukannya pengukuran kembali kepada objek yang akan berlainan pada saat yang berbeda
atau berbeda pada hasil yang sudah tetap”.

Teknik Analisi Data

“Teknik anailis data dalam penelitian ini adalah sebgai berikut : 1. Analsisi regresi linier
berganda sering digunakan untuk mengetahui apakah ada tidaknya hubungan pengaruh antara
variabel bebas yang lebih dari satu dengan variabel yang terikat. Dengan rumus sebagai berikut :
Regrresi Linier Berganda : Y=a+b1X1+b2X2+e. 2. Koefisien determinasi R2 yang pada intinya
akan dapat mengukur seberapa jauhkah model ini dalam pencapaian penerapan variasi variabel
independen dan nilai koefisien determinasi ini. Koefisien determinasi merupakan salah satu
penentu besar hubunganya variabel terkait yang dapat dijelaskan melalui variabel bebas dengan
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adanya regresi linier X dan Y. Nilai R2yang kecil merupakan kemampuan variabel independen
untuk menjelaskan variasi variabel dependen

sanagat terbatas. Nilai yang mendekati variabel independen dapat memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan dalam melakukan prediksi variasi variabel dependen. 3 uji T dan uji
F, Uji ini dapat digunakan utuk mengetahui apakah variabel independen (X1) dan variabel (X2)
dapat berpengaruh secara signifikan terhadp variabel independen (). Apabila signifikan berarti
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Uji F digunakan untuk mengetahui apabila
varibael independen (X1X2) apakah cecara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel independen (Y”).

Hasil dan Pembahasan Uji Validitas

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

No. [Keterangan Pearson Correlation rtabel Hasil Validitas
(rhitung ) (o =5%)
1. X1.1 0,733 0,284 Valid
2. [X1.2 0,560 0,284 Valid
3. [X1.3 0,668 0,284 Valid
4. X1.4 0,621 0,284 Valid
5. [X15 0,569 0,284 Valid
6. [X1.6 0,333 0,284 Valid
7. (X1.7 0,505 0,284 Valid
8. [X1.8 0,617 0,284 Valid
9. [X1.9 0,501 0,284 Valid
10. [X1.10 0,527 0,284 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 20.0

Hasil Uji Validitas Kompensasi Kerja (X2)

No. [Keterangan Pearson Correlation rtabel Hasil Validitas
(rhitung ) (o =5%)
1. [X2.1 0,566 0,284 Valid
2. [X2.2 0,596 0,284 Valid
3. [X2.3 0,466 0,284 Valid
4. [X2.4 0,489 0,284 Valid
5. [X25 0,499 0,284 Valid
6. [X2.6 0,548d 0,284 \Valid
7. [X2.7 0,472 0,284 Valid
8. [X2.8 0,319 0,284 Valid
9. [X2.9 0,535 0,284 Valid
10. [X2.10 0,623 0,284 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 20.0
Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (YY)
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No. [Keterangan Pearson Correlation rtabel Hasil Validitas
(rhitung ) (o =5%)
1. |yl 0,380 0,284 Valid
2. |Y.2 0,420 0,284 \Valid
3. |Y.3 0,379 0,284 Valid
4. Y4 0,351 0,284 \Valid
5. Y5 0,518 0,284 Valid
6. |Y.6 0,572 0,284 Valid
7. Y7 0,484 0,284 \Valid
8. |Y.8 0,521 0,284 Valid
9. [Y.9 0,448 0,284 Valid
10. [Y.10 0,560 0,284 \Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 20.0
Analisis Regresi Linier Berganda
Koefisien
Coefficientsa
IModel Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  |Beta
(Constant) .680 409 1.661 104
1 DISIPLIN 536 .083 .614 6.462 .000
KOMPENSASI ].301 .083 347 3.647 .001

a. Dependent Variable: KEPUASAN
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 20.0

“bilangan konstanta mempunyai nilai sebesar 0,680 (positif) yang memberikan pernyataan
bahwa jika mengabaikan disiplin kerja (X1) dan kompensasi (X2) maka skor kepuasan kerja

adalah 0,680, yang berarti masih tetap ada kepuasan kerja walaupun nilai X1 dan X2 terhadap Y
bernilai nol (0). Koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 0,536 yang bernila positif
menyatakan bahwa meskipun ada penambahan satu skor pada variabel disiplin kerja akan
meningkatkan skor kepuasan kerja sebesar 0,536 dengan menjaga skor kompensasi (X2) agar
tetap pada nilai konstannya. Koefisien regresi pada variabel X2 sebesar 0,301 yang bernilai
positif yang menyatakan bahwa meskipun ada penambahan satu skor pada variabel kepuasan
kerja sebesar 0,301 dengan menjaga skor disiplin kerja (X1) agar tetap pada nilai konstantanya”.
Uji T (Parsial)
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Sig.
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B Std. Error  |Beta
(Constant) .680 409 1.661 104
1  Disiplin .536 .083 614 6.462 .000
Kompensasi 301 .083 347 3.647 .001

a. Dependent Variable: Kepuasan
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 20.0

“Berdasarkan pada rumus T tabel sudah ditentukan T tabel pada uji T ini sebesar 2,014 untuk
mengetahui Pengaruh variabel disiplin kerja (X1) secara parsial terhadap kepuasan kerja ().
Dapat dilihat pada tabel 4.14 diatas, bahwa nilai thitung untuk variabel disiplin kerja (X1)
sebesar = 6,462 terhadap kepuasan kerja (Y) hal ini berarti thitung 6,462 > ttabel 2,014 maka
diakatakan pada uji hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Pada variabel disiplin kerja (X1) yang
berarti ada pengaruh postif dan siginifakan terhadap kepuasan kerja (Y)”.

Uji F (Simultan)
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVAa
Model Sum ofidf Mean Square |F Sig.
Squares
Regression 2.995 2 1.497 39.823  [.000b
1  Residual 1.692 45 .038
Total 4.687 47

Dependent Variable: Kepuasan
Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 20.0

“Berdasarkan pada rumus diatas dapat dikatakan bahwa uji F (Simultan) berpengaruh apablila
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel> 3,20, sedangkan apabila nilai Fhitung lebih kecil dari
Ftabel< 3,20 maka uji F diakatakan tidak ada pengaruh. Namun berdasarka pada tabel 4.15
diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung 39,823 > Ftabel 3,20, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Bahwa dalam hal ini menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan variabel
disiplin kerja dan kompensasi secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Cahaya
Lestari Sriwijaya Palembang”.

Uji Koefisien Determinasi R
Hasil Uji Determinasi R Square
Model Summary

Model |R R Square |Adjusted R [Std. Error of
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Square the
Estimate
1 .799a .639 .623 194

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin

“dari hasil output dapat dilihat bahwa pada kolom R square menunujukan bahwa pada kolom
tersebut menenentukan hasil persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh
variabel bebas sebesar 0,639 atau 63,9%. Hal ini berarti besasrnya pengaruh variabel bebas
dalam penelitian yaitu variabel disipilin kerja dan kompensasi terhadap variabel terikat yaitu
kepuasan kerja adalah sebesar 63,9% sedangkan sisanya adalah 100- 63,9% = 36,1 % dijelaskan
oleh variabel lain diluar dari penelitian ini seperti motivasi kerja”.

Hasil dan Pembahasan

“Disiplin kerja (X1) diyakini sebagai salah satu sikap untuk saling menghorati, menjaga
skehormatan satu sama lain, serta patuh dengan standar operasional perusahaan yang berlaku
pada sebuah perusahaan. Untuk yang terulis ataupun tidak tertulis dan dapat menjalankan serta
tidak mengelak untuk diberikan saksi-sanksi yang berlaku jika ia melanggar tugas dan wewenang
yang sudah diberikan perusahaan kepada karyawannya. Untuk variabel X1 disiplin kerja memilki
kontribusi pengaruh terhadap kepuasan kerja dengan hubungan positif dan memiliki pengaruh
yang signifikan yang dibuktikan melalui uji T dan nilai uji T hitung sebesar 6,462 dan dengan
nilai signifikan yang berjumlah sebesar 0,000”.

“Kompensasi (X2) yaitu segala seuatu yang diberikan perusahan kepada pegawai berupa upah,
gaji, bonus, asuransi, pengobatan, insentif dan lain-lain seperti yang dibayar langsung dari
perusahaan kepada karyawan atas pekerjaan yang baik dan telah memberikan kontribusi nya bagi
perusahaan maka diberikan kompensasi kepada karyawan. Untuk variabel X2 kompensasi
memiliki kontribusi pengaruh terhadap kepuasan kerja dengan hubungan positif dan memiliki
pengaruh yang signifikan yang dibuktikan melalui uji T dan nilai uji T hitung sebesar 3,647 dan
dengan nilai signifikan yang berjumlah sebesar 0,001

“Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Cahaya
Lestari Sriwijaya Palembang. Untuk hasil dari perhitungan peneliti melibatkan 48 orang
karyawan sebgai responden penelitian dari penulis , yang dapat memberikan informasi dari
pengaruh variabel Disiplin kerja dan Kopensasi Terhadap Kepuasan kerja Karyawan PT. Cahaya
Lestari Sriwijaya Palembang. Pada tabel uji Validitas yang dapat diketahui bahwa pada variabel
disiplin kerj dan kompensasi terhadap kepuasan kerja mempunyai nilai r hitung yang lebih dari r
tabel yaitu sebesar 0,284. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua indikator pernyataan yang ada
pada penilitian ini diakatakan valid. Dari tabel uji reliabilitas juga dapat dikethui masing-masing
dari variebl dari antara disiplin kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja diperoleh nilai cornbarch
alpha lebih besar > 0,60. Dengan begitu maka hasil dari uji reliabiliitas terhadap keseluruh
variabel adalah reliebel. Dan dari pengujian analisi linier berganda dengan persamaan Y = a +
b1X1+b2X2 dimana konstanta positif sebesar 0,680 , yang menunjukan bahwa pada setiapp
kenaikan variabel disiplin kerja (X1) dan kompensasi (X2) secara konstans akan meningkatkan
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kepuasan kerja secarabaik pada Pt. Cahaa Lestari Sriwijaya Palembang, sebesar 0,680 koefisien
reggresi bernilai sebesar 0,536 yang menunjukan bahwa setiap ada penambahan skor disiplin
kerja akan memingkatkan skor kepuasan kerja juga sebesar 0,536. Koefisien regresi kompensasi
(X2) bernilai positif yaitu sebesar 0,301 yang menunjukan bahwa setiap ada penambahan skor
kompensasi akan meningkatkan skr kepuasan kerja sebesar 0,301. Hal ini berarti besarnya
varibael yang mempengaruhi variabel bebas ( disiplin kerj dan kompensasi) terhdaap variabel
terikat yakni kepuasan kerja adalah sebesar 63,9%. Sedangka untuk sisanya adalah 100-63,9% =
36,1% yang dijelaskan pada variabel lain diluar dari penelitian ini”.

Simpulan
“Variabel pada disiplin kerja (X1) yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja (Y) dari besaran disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. yang dapat dilihat pada uji T
dengan nilai sebesar T hitung yaitu sebesar 6,462 dan nilai signifikan yaitu sebesar 0,000”.
“Variabel pada kompensasi (X2) yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja () dari besarnya kompensasi terhadap kepuasan kerja yang dapat dilihat pada uji T dengan
nilai sebesar T hitung yaitu sebesar 3,647 ddan nilai siginifikan yaitu 0,001
“Variabel pada penulisan ini yang lebih berpengaruh terhadap kepuasan adalah disiplin kerja,
karena dari besaran pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja yang dilihat pada uji T
dengan nilai T hitung yaitu sebesar 6,462 dan dengan nilai signifikan sebesar 0,000
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“PENERAPAN PSAK NO 16 ASET TETAP PADA LAPORAN KEUANGAN
PT KARYA BETON PERKASA”

Jaya Ardinata
e-mail: jaya ardinata@yahoo.com

Abstract

Every company has capital in the form of assets in its business activities called assets. fixed
assets are assets owned by companies with a useful life of more than one year used for
operational processes, and not for sale. Financial accounting standards that discuss fixed assets
are PSAK No. 16. The purpose of PSAK No. 16 is to regulate the accounting treatment of fixed
assets, so that users of financial statements can understand information about the entity's
investments in fixed assets and changes in those investments. The research objective is to
determine the application of fixed asset accounting at PT Karya Beton Perkasa and determine the
suitability of the accounting treatment of fixed assets according to PSAK No. 16 at PT Karya
Beton Perkasa. The analysis technique used in this research is a qualitative descriptive technique.
PT Karya Beton Perkasa has fixed assets with a total value of Rp 16,206,604,107. there is a
problem with the measurement and presentation of the fixed assets that apply at PT Karya Beton
Perkasa in accordance with PSAK No. 16 fixed assets.

Keywords: fixed assed, PSAK No 16, financial statements
I. Pendahuluan

“Seiring dengan perkembangan dunia usaha yang semakin maju dan terus berkembang,
peranan akuntansi dalam dunia usaha sebagai sistem informasi keuangan sangatlah
penting”.” Akuntansi bertujuan untuk menyiapkan suatu laporan keuangan yang akurat agar dapat
dimanfaatkan oleh manajer, pengambil kebijakan, dan pihak berkepentingan lainnya”. Sehingga
akuntansi perlu diselenggarakan berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku.”
Setiap perusahaan memiliki modal dalam bentuk harta dalam kegiatan usahanya disebut
aktiva.” Aktiva tetap adalah suatu kekayaan yang dimiliki perusahaan dengan masa manfaat lebih
dari satu tahun digunakan untuk proses operasi, serta tidak untuk dijual”. Aktiva tetap yang
dimiliki perusaahaan biasanya berupa tanah, bangunan, kendaraan, inventaris kantor, peralatan
operasional dan lain sebagainya. Pada laporan keuangan aktiva tetap merupakan salah satu cost
yang terdapat di neraca dan juga mempengaruhi laporan laba rugi melalui cost biaya
penyusutan.
Standar akuntansi keuangan yang membahas tentang aktiva tetap adalah PSAK no 16. Tujuan
PSAK No.16 adalah “untuk mengatur perlakuan akuntansi aset tetap, agar pengguna laporan
keuangan dapat memahami informasi mengenai investasi entitas di aset tetap dan perubahan
dalam investasi tersebut”. PSAK no 16 berisi tentang pengakuan, pengukuran, penyusutan,
penghentian, dan penyajian aset tetap pada laporan keuangan. “Menurut PSAK No. 16, (dalam
buku panduan praktis SAK, 2012:340) aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang dimiliki untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain
atau untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode”.
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PT Karya Beton Perkasa adalah perusahaan yang bergerak dibidang pemasok beton cor readymix
concrete beserta rental pompa beton siap pakai untuk keperluan dan kebutuhan proyek
perumahan dan proyek lainnya. Berdasarkan jenis perusahaan dan bentuk kegiatan
operasionalnya yang merupakan produksi beton cor readymix perusahaan ini memiliki
ketergantung yang besar terhadap aset tetap berwujud yang dimilikinya untuk kelancaran
kegiatan operasional perusahaan, perlakuan akuntansi aset tetap dalam perusahaan sangatlah
penting, karena itulah perlakuan aset tetap perlu disesuaikan dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 16. Pada pengukuran saat pengakuan aset tetap yang
dilakukan oleh perusahaan, Perusahaan mencatat biaya atas perolehan aset sebesar harga barang
ditambah dengan PPN dan perusahaan memasukkan biaya ongkos kedalam beban angkut barang
pada laporan laba rugi. Hal ini berbeda dengan Standar Akuntansi Keuangan dimana biaya
perolehan bukan hanya biaya atas barang tersebut melainkan terdapat biaya lain yang
dikeluarkan sehubungan proses perolehan aktiva tetap yang dapat dikapitalisasi kedalam harga
perolehan atas aset tersebut.

Pada laporan keuangan PT Karya Beton Perkasa melaporkan aset tetap pada neraca, sebesar
harga perolehan aset tetap berdasarkan setiap jenisnya dan menggabungkan akumulasi
penyusutan atas aset tetap menjadi satu hal ini akan menyulitkan pembaca laporan keuangan
untuk mengetahui nilai aset tetap pada setiap tahunnya.”Penerapan akuntansi aset tetap yang
kurang tepat dan tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan berpengaruh
dalam penyajian laporan keuangan.”

“Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan akuntansi aktiva tetap pada PT Karya
Beton Perkasa dan mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi aktiva tetap menurut PSAK No.
16 pada PT Karya Beton Perkasa.”

I1. Tinjauan Pustaka

Pengertian Akuntansi

“Menurut Suradi (2009:2): Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang mengidentifikasi,
mencatat, dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu organisasi kepada
para pihak yang berkepentingan”.

Menurut Zakki Baridwan (2008:145) menyatakan bahwa akuntansi adalah “suatu sarana yang
menjembatani antar pihak pemimpinan dengan pihak lain yang berkepentingan dengan
perusahaan melalui proses akuntansi akan dihasilkan laporan keuangan yang akan dipakai untuk
mengkomunikasikan dana keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut.”

Aset Tetap

Menurut PSAK No. 16 (Revisi 2015)“Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak
lain, atau untuk tujuan admistratif dan diperkirakan digunakan selama lebih dari satu periode.”
Menurut Hery (2016:148) aktiva tetap (fixed assets) adalah“aktiva yang secara fisik dapat dilihat
keberadaanya dan sifatnya relatif permanen serta memiliki masa kegunaan (useful life) yang
panjang.”

Pengakuan aset tetap
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“Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 16 (dalam buku Praktis SAK, 2012:340)
menyatakan “aset tetap harus diakui jika dan hanya jika, besar kemungkinan manfaat ekonomis
aset tetap tersebut akan mengalir ke perusahaan dan biaya perolehan dapat diukur secara andal”.”
Pengukuran Aset Tetap
Menurut PSAK 16 ( dalaam buku PSAK 2017:16.4) menyatakan bahwa biaya perolehan
meliputi:
harga perolehan, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak dapat dikreditkan setelah
dikurangai diskon dan potongan lain.
Setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset kelokasi dan kondisi
yang diingikan supaya aset tersebut siap digunakan sesuai dengan internal manajemen.
Esimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aseet tetap,
kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan aset
tetap selama periode tertentu untuk tujuan selain untuk memperoduksi persediaan selama periode
tersebut.
“Menurut Baridwan (2004: 278) Cara perolehan aktiva tetap sebagai berikut”:
Pembelian
Perolehan melalui pertukaran
Aset yang dibuat sendiri
Penyusutan Aset Tetap

Menurut Weygant,et all (2002:58):”Penyusutan adalah proses akuntansi dalam
mengalokasikan biaya aktiva berwujud ke beban dengan cara yang sistematis dan rasional
selama periode yang diharapkan mendapat manfaat dari penggunaan aktiva tersebut”.
Faktor-faktor dalam Menghitung Penyusutan
Menurut Suradi (2009:242) ada tiga faktor yang mempengaruhi terhadap perhitungan
penyusutan yaitu:
Harga perolehan (cost/initial cost)
Umur pemakaian/ masa manfaat (useful Life)
Nilai residu/sisa (salvage value)

Metode Penyusutan

“Beberapa metode penyusutan yang dapat digunakan untuk melakuka perhitungan beban
penyusutan periodik menurut Hery (2016:173),”antara lain:

Metode Garis Lurus (Straight Line Method)

Metode Jumlah Angka Tahun (Sum of Year Digit Method)

Metode Saldo Menurun Ganda (Double Decilining Balance method)

Metode berdasarkan Faktor Penggunaan/Kegiatan Variabel

Metode Jam Pemakaian/Unit Jam Jasa (Service Hours Method)

Metode unit produksi (Productive Output Method)

Penghentian Aset Tetap

Menurut PSAK 16 (dalam buku PSAK, 2017:16.11) menyatakan bahwa aset
tetapdihentikan pengakuannya:
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Pada saat dilepaskan; atau
Pada saat tidak terdapat lagi manfaat ekonomik masa depan yang diharapkan dari penggunaan
atau pelepasannya.

Menurut Baridwan (2011:291),“Aktiva tetap bisa dihentikan pemakaiannya dengan cara
dijual, ditukarkan, maupun karena rusak.”

Penyajian Aset Tetap

“Penyajian aset tetap di neraca pada perusahaan dinyatakan sebesar nilai buku yaitu harga
perolehan aset tetap dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. Neraca pada perusahaan
disajikan dalam bentuk stafel, dimana semua aset tercantum sebelah Kiri (debit) dan passiva
kanan (kredit).”

Laporan Keuangan

“Menurut Muhardi (2013:1); Laporan keuangan dapat diibaratkan sebuah peta yang
berguna bagi pihak-pihak yang sedang melakukan perjalanan. Dengan melihat pada peta yang
ada, maka pihak yang sedang melakukan perjalanan tersebut dapat mencapai tujuan akhir dengan
cara yang tepat dan tidak tersesat ditengah perjalanan”.

Berdasarkan penjelasan terebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah suatu
bentuk laporan yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang menggambarkan kondisi
keuangan suatu perusahaan pada periode tersebut.

Menurut Suradi (2009:37) secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang bisa
disusun, yaitu:

Neraca (balance sheet)

Neraca adalah suatu daftar yang menggambarkan aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik yang
dimiliki perusahaan pada suatu waktu tertentu.

Laporan laba rugi (income statement)

Laporan laba rugi adalah ikhtisar pendapatan (revenues) dan beban (expanse) selama suatu
periode tertentu, misalnya setengah tahun atau setahun.

Laporan perubahan ekuitas

Laporan ekuitas adalah suatu ikhtisar perubahan ekuitas pemilik yang terjadi selama periode
tertentu.

Laporan arus kas

Laporan arus kas adalah suatu ikhtisar penerimaan dan pembayaran keas selama suatu periode
tertentu.

Catatan atas laporan keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan informasi apabila
ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu.

I11. Metodelogi Penelitian
Objek Penelitian
“Objek penelitian ini adalah PT Karya Beton Perkasa yang beralamat di JL. Soekarno
Hatta Rt 04 RW 009 siring agung, kecamatan ilir barat I Palembang.”
Jenis dan Sumber data
Data primer
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Data primer berasal dari informasi yang diperoleh dari PT Karya Beton Perkasa.

Data sekunder

Data sekunder penelitian, yaitu buku-buku tentang akuntansi keuangan, PSAK, jurnal, dan
artikel mengenai akuntansi aset tetap.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan, yaitu:
Pengamatan / Observasi

Wawancara / Interview

Dokumentasi

Teknik Analisis Data
“Teknik analisis yang digunakan penulisan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu teknik yang dilakukan dengan menganalisis dan
menilai semua data yang relevan dan fakta—fakta yang diperoleh dari objek yang dipilih serta
mengutip dari teori dan ketentuan yang berlaku umum kemudian dari hasil analisis penulis dapat
menarik kesimpulan yang mewakili masalah-masalah yang ada”. Dari kesimpulan yang
diperoleh dapat dijadikan saran dan masukan yang dianggap perlu dalam hal pengembangan
penerapan PSAK 16 tentang Aset Tetap, dalam hal ini pada PT Karya Beton Perkasa.
IV. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Tentang Perusahaan

PT Karya Beton Perkasa didirikan pada 4 agustus 2015 oleh bapak Ahmad Leonardo
Irwan selaku pemilik dan pimpinan di perusahaan tersebut. Perusahaan ini bergerak dibidang
industri beton cor ready mix dan sewa pompa beton untuk keperluan proyek perumahan dan
proyek lainnya. PT Karya Beton Perkasa menggolongkan aset tetapnya ke dalam 4 kategori,

yaitu:

Tabel 4.1

Aset Tetap PT Karya Beton Perkasa
NO Jenis Aset Nilai (Rp)
1 Bangunan Rp 497.000.000
2 Kendaraan Rp 13.385.870.107
3 Peralatan operasional Rp  2.258.270.000
4 Inventaris Kantor Rp 65.464.000
Total Aset Tetap Rp 16.206.604.107

Perlakuan Aset Tetap pada PT Karya Beton Perkasa
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PT Karya Beton Perkasa menerapkan kebijakan aset tetap sesuai dengan prinsip-prinsip

bagi kegiatan akuntansi keuangan perusahaan. suatu aset tetap akan diakui jika aset mempunyai
masa manfaat tidak habis dalam satu tahun dan dapat mendukung kegiatan operasional
perusahaan, agar dapat memperoleh keuntungan dari penggunaan atas aset tersebut. biaya-biaya
yang dikeluarkan baik untuk memperoleh maupun biaya yang dikeluarkan guna merawat,
memperbaiki dan mengganti bagian dari aset tetap dalam mempertahankan kinerja dari aset tetap
dicatat dalam data pembelian perusahaan. biaya—biaya yang dikeluarkan guna menjaga dan
memprtahankan kinerja dari aset tetap dicatat sebagai beban reparasi pemeliharaan atas
kelompok aset tersebut.
Pada penyusutan aset tetap perusahaan, PT Karya Beton perkasa menggunkan metode
penyusutan garis lurus (straigth line method). PT Karya Beton Perkasa menggunakan metode
penyusutan garis lurus (straight line method) dalam menentukan jumlah penyusutan aset tetap
tiap tahunnya, dan menentukan masa manfaat aset tetap berdasarkan UU Pph.

Tabel 4.2
Masa Manfaat Berdasarkan UU Pph
Kelompok harta Masa manfaat
berwujud
1. Bukan bangunan
Kelompok 1 4 tahun
Kelompok 2 8 tahun
Kelompok 3 16 tahun
Kelompok 4 20 tahun
2. Bangunan Permanen 20 tahun
Tidak permanen 10 tahun

Pada penyajian aset tetap pada laporan keuangan perusahaan, untuk beban yang berkaitan
dengan aset tetap dilaporkan pada laba rugi sebagai pengurang laba kotor perusahaan dalam
menghitung laba rugi bersih perusahaan, sementara untuk nilai perolehan dan akumulasi
penyusutan aset tetap dilaporkan pada bagian dari aset perusahaan pada neraca perusahaan.
Pembahasan
Pengakuan Aset Tetap
Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan di PT karya Beton perkasa untuk
pengakuan aset tetap diakui jika aset mempunyai masa manfaat tidak habis dalam satu tahun dan
dapat mendukung kegiatan operasional perusahaan, agar dapat memperoleh keuntungan dari
penggunaan atas aset tersebut. Biaya perolehan aset tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam
memperolehan aset tetap, perusahaan melakukan pencatatan atas pengeluaran dalam perolehan
aset tetap pada data pembelian perusahaan sebagai dasar penentuan biaya perolehan aset tetap
selama opearsional perusahaan yang dinyatakan oleh bapak M. Saparudin selaku bagian
administrasi dan keuangan di PT. Karya Beton Perkasa.

Tabel 4.3

767



#GCA-4

Global Competitive Advantage p-1SSN 2086-5090
e-1SSN: 2655-8262

Palembang, 3 October 2019

Data Pembelian

Nama barang Jmlh  Total PPN Total

Hino mixer 1 288.674.090 28.867.409 317.541.499
Diesel genset 1 235.000.000 23.500.000 258.500.000
Ongkos genset 1 5.150.000 - 5.150.000
Mobil LC 1 1.617.753.280 161.775.328 1.779.528.608

“Dalam hal ini, pengakuan atas aset tetap PT Karya Beton Perkasa telah sesuai tepat dan tidak
menyimpang dari PSAK No 16”.
Tabel 4.4 Perbandingan Pengakuan Aset Tetap

PSAK No 16 PT Karya Beton Perkasa Ket

Kemungkinan besar PT karya Beton Perkasa mengakui aset Sesuai
entitas akan sebagai aset tetap yang dimiliki jika aset
memperoleh  manfaat mempunyai masa manfaat tidak habis
ekonomik masa depan dalam satu tahun dan dapat mendukung
dari aset tersebut kegiatan operasional perusahaan, agar
dapat memperoleh keuntungan dari
penggunaan atas aset tersebut
Biaya perolehan aset Biaya atas perolehan aset tetap yang Sesuali
tetap dapat diukur dimiliki PT Karya Beton Perkasa dapat
secara andal diukur secara andal, dikarenakan terkait
dengan pembelian aset dimasukkan
dalam data pembelian perusahaan.

Pengukuran Aset Tetap

Aset tetap yang memenuhi syarat pengakuan sebagai aset tetap diukur berdasarkan biaya
perolehan. Biaya perolehan atas aset tetap adalah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan
pengeluaran yang terjadi akibat perolehan aset tetap tersebut. PT Karya Beton perkasa
melakukan cara perolehan asset tetap, yaitu pembelian dan dibangun sendiri.
Pembelian

Pada PT Karya Beton Perkasa, apabila melakukan pembelian aset tetap. Maka pencatatan
yang dibuat untuk mencatat transaksi pembelian seperti pada tanggal 11 maret 2017 saat
membeli genset dengan rincian:

Diesel genset Rp 235.000.000
PPN Rp 23.500.000
Ongkos Genset Rp 5.150.000

Perusahaan mencatat biaya atas perolehan aset tersebut sebesar Rp 258.500.000, dimana nilai
tersebut adalah harga barang ditambah dengan PPN dan perusahaan memasukkan biaya ongkos
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Genset sebesar Rp 5.150.000 kedalam beban angkut barang pada laporan laba rugi. Hal ini tidak
sesuai dan menyimpang dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 16. Dimana
harga perolehan bukan hanya biaya atas barang tersebut melainkan terdapat biaya lain yang
dikeluarkan sehubungan proses perolehan aset tetatp yang dapat dikapitalisasikan kedalam harga
perolehan atas aset tetap tersebut. Jika berpedoman pada PSAK 16 atas transaksi pembelian pada
tanggal 11 maret 2017 saat membeli genset dengan rincian :

Diesel genset Rp 235.000.000
PPN Rp 23.500.000
Ongkos Genset Rp 5.150.000

Biaya perolehan atas pembelian aset tersebut dicatatat sebesar Rp 263.650.000 yang merupakan
seluruh biaya yang dikeluarkan sehubungan proses perolehan aset tetap.
Dibuat sendiri

Aset tetap yang diperoleh dengan dibangun sendiri pada PT karya Beton Perkasa yaitu
berupa aset tetap yang tergolong dalam bangunan, seperti rumah, pagar, kolam sampel, dan lain-
lain dimana pembangunan tersebut dilakukan pada saat sebelum perusahaan memulai kegiatan
operasional nya. Dalam hal penentuan Harga perolehan Untuk aset tetap tersebut pada PT Karya
Beton Perkasa adalah menggunakan harga perkiran atau nilai yang dianggap wajar atas aset
tersebut.

Berdsarkan penjelasan diatas pengukuran aset tetap yang dilakukan PT Karya Beton
Perkasa tidak sesuai dan menyimpang dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK
No.16), Berdasarkan ketentuan PSAK No 16 Biaya perolehan meliputi seluruh biaya yang
dikeluarkan atas perolehan aset tetap serta didalamnya terdapat biaya lain yang dikeluarkan
sehubungan proses perolehan aktiva tetap yang dapat dikapitalisasi kedalam biaya perolehan atas
aset tetap tersebut.

Tabel 4.5
Perbandingan Pengukuran Biaya Perolehan Aset Tetap

PSAK No 16

PT Karya Beton Perkasa

Ket

“Setiap biaya yang dapat
diatribusikan secara
langsung untuk
membawa aset kelokasi
dan kondisi yang
diinginkan supaya aset
tersebut siap digunakan”

PT Karya Beton perkasa mencatat nilai
genset sebesar harga barang ditambah
dengan PPN dan perusahaan
memasukkan biaya ongkos Genset
sebesar kedalam beban angkut barang
pada laporan laba rugi.

Tidak
Sesuali

“Biaya perolehan suatu
aset yang dibangun
sendiri  di  tentukan
dengan  menggunakan
prinsip  yang  sama
sebagai mana perolehan
aset dengan pembelian”

Harga perolehan Untuk aset yang
diperoleh dengan dibangun sendiri pada
PT Karya Beton Perkasa adalah
menggunakan harga perkiran atau nilai
yang dianggap wajar atas aset tersebut.

Tidak
Sesuai
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Pengeluaran Setelah Perolehan

Suatu aset tetap yang telah diperoleh dan siap digunakan dalam kegiatan operasional
perusahaan, selama masa penggunaan aset tetap tersebut tentu akan memerlukan biaya-biaya
yang dapat berupa biaya untuk perawat, perbaikan,dan pengganti bagian dari aset tetap, biaya ini
dikeluarkan sehungan untuk menjaga ataupun tetap mempertahankan kondisi dan kontribusi aset
tetap terus dalam keadaan yang baik selama masa penggunaan aset tersebut.
Biaya penggantian

Berdasarkan data pembelian PT Karya Beton Perkasa pada tanggal 15 agustus 2017
melakukan penggantian ban kendaraan dengan rincian:

B/f 1100 (6 unit) Rp  16.363.632
b/d 1000 (6 unit) Rp 2.072.724
b/f 20 (6 unit) Rp 436.362
b/l 750 (2 unit) Rp 1.909.090
b/d 16 (2 unit) Rp 272.726
b/f 16 (2 unit) Rp 90.909
Total Rp 21.145.461

PT Karya Beton Perkasa mencatat pengeluaran atas penggantian ban kendaraan kedalam beban
reparasi pemeliharaan kendaraan pada laporan laba rugi.
Berdasarkan penjelasan diatas pengeluaran setelah perolehan aset tetap yang dilakukan
PT Karya Beton Perkasa telah sesuai dan tidak menyimpang dari Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK No.16).
Tabel 4.6 Perbandingan Pengeluaran Setelah Perolehan
PSAK No 16 PT Karya Beton Perkasa

Ket

“Pengeluaran setelah perolehan
awal  suatu  aset  tetap
memperpanjang masa manfaat
dimasa yang akan datang
dalam bentuk peningkatan
standar Kkinerja, atau mutu
peroduksi harus ditambahkan
pada jumlah tercatat pada aset
bersangkutan”

Biaya-biaya yang dikeluarkan agar
aset tersebut dalam kondisi yang
baik dan siap dipakai PT Kkarya
Beton perkasa menerapkan
kebijakan ~ pembebanan  biaya
periode, dikerenakan biaya yang
dikeluarkan tidak termasuk dalam
penambahan masa manfaat atau
peningkatan mutu dan merupakan
biaya yang akan rutin terjadi pada
setiap periode.

Sesuali

“Pengeluaran untuk perbaikan
atau perawatan aset tetap
dalam menjaga  manfaat
ekonomi masa yang akan
datang  yang diharapkan
perusahaan untuk
mempertahankan standar
kinerja semula atas suatu aset,

PT karya Beton perkasa tidak
mengakui biaya perawatan sehari-
hari aset tetap sebagai bagian dari
aset tersebut. Biaya perawatan,
perbaikan, dan pengganti yang akan
rutin terjadi pada setiap periode
diakui sebagai beban reparasi
pemeliharaan pada periode

Sesuai
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diakui dalam laba rugi saat | terjadinya.
terjadinya”

Penyusutan Aset Tetap

PT Karya Beton Perkasa menggunakan metode penyusutan garis lurus (straight line
method) dalam menentukan jumlah penyusutan aset tetap tiap tahunnya,”’besarnya penyusutan
dihitung berdasarkan harga perolehan dibagi dengan umur ekonomis atau masa manfaat dari aset
tetap tersebut, perusahaan tidak memperhitungkan nilai residu”.
Pengadaan pembelian Hino mixer pada tahun 2017 dengan biaya perolehan sebesar Rp
317.541.499 dan diperkirakan memiliki masa manfaat selama 8 tahun. Penyusutan tahun 2017:

. Harga perolehan
Biaya penyusutan = gap

masa manfaat
317.541.499

8
= 39.692.687

Perusahaan mencatat penyusutan untuk hino mixer sebesar 39.692.68 dan menambahkan
penyusutan kedalam akun beban penyusutan kendaraan pada laporan laba rugi.

Berdasarkan penjelasan diatas PT Karya Beton Perkasa telah menerapkan penyusutan
pada aset tetap yang sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 16).
Namun metode penyusutan garis lurus akan kurang tepat bila digunakan untuk semua kelompok
aset tetap, dikarenakan metode penyusutan garis lurus membebankan penyusutan aset tetap tiap
periode relatif tetap dan tidak mempertimbangkan pola pengunaan dari aset tetap tersebut.
perusahaan dapat mempertimbangkan metode penyusutan lain salah satu nya metode penyusutan
saldo menurun. Jika mengunakan metode penyusutan saldo menurun maka penyusutan untuk
hino mixer adalah sebagai berikut:

Penyusutan tahun 2017 = [(100% : 8) x 2] x 317.541.499
=79.385.375

Penyusutan tahun 2018 = [(100% : 8) x 2] x (317.541.499 - 79.385.375)
=59.539.031

Nilai buku aset tahun 2018 adalah harga perolehan aset kemudian dikurangi beban
penyusutan yang telah dibebankan pada aset tetap tersebut pada tahun-tahun sebelumnya.
Penyusutan dengan metode saldo menurun membebankan penyusutan terbesar diawal-awal masa
kepemilikan dan beban penyusutan akan terus menurun berdasarkan masa kepemilikan, metode
ini menggambarkan pola pemakaian aset, dimana kontribusi terbesar dari aset tetap terjadi pada
awal-awal masa kepemilikan dan kian berkurang berdasarkan masa penggunaan dari aset tetap
tersebut.

Tabel 4.7
Perbandingan Penyusutan Aset Tetap
PSAK No. 16 PT karya Beton Perkasa Ket

“Setiap bagian dari aset tetap | Setiap aset tetap yang dimiliki | Sesuai
yang memiliki biaya perolehan | oleh PT Karya Beton Perkasa
cukup signifikan terhadap total | telah disusutkan

biaya perolehan seluruh aset
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harus disusutkan secara terpisah”

“Beban penyusutan untuk setiap | PT ~ Karya  Beton  Perkasa | Sesuai
periode diakui dalam laba rugi, | mencatatkan beban penyusutan

kecuali jika beban tersebut | aset tetap dalam laporan laba rugi
termasuk dalam jumlah tercatat | perusahaan.

aset lain”

“Jumlah tersusutkan dari suatu | “Penyusutan aset tetap dilakukan | Sesuai
aset dialokasikan secara | berdasarkan masa manfaat aset
sistematis ~ sepanjang  masa | tetap aset yang bersangkutan”
manfaatnya.”

“Metode  penyusutan  yang | “PT  Karya Beton Perkasa | Sesuai
digunakan untuk | menggunakan metode penyusutan
mengalokasikan  jumlah yang | garis lurus (straight line method)”
tersusutkan secara sestematis

suatu  aset selama  umur

manfaatnya antara lain, metode
penyusutan garis lurus, metode
saldo menurun, metode jumlah
unit prodksi”

Penyajian Aset Tetap

PT karya Beton Perkasa dalam menyajikan aset tetap dalam neraca, perusahaan manyajikan
secara terpisah seperti: bangunan, kendaraan, inventaris kantor, dan peralatan operasional. PT
Karya Beton perkasa menyajikan aset tetap sebesar harga perolehan tiap jenis aset tetap dan
menggabungkan semua akumulasi penyusutan aset tetap.

PT Karya Beton Perkasa Neraca

Per 31 desember 2017
Uraian 2017
Jenis aset tetap
Bangunan 497.000.000,00
Peralatan operasional 2.258.270.000,00
Kendaraan 13.385.870.107,00
Inventaris kantor 65.464.000,00
Akumalasi penyusutan (5.895.690.388,37)
Total aset tetap 10.310.913.718,00
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“PT Karya Beton Perkasa telah menyajikan komponen aset tetapnya dengan benar pada
neraca, hanya saja, penyajian akumulasi penyusutan tidak dilaporkan secara terpisah yaitu
akumalsi penyusutan seluruh aset tetap digabungkan dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat
langsung berapa akumulasi penyusutan untuk masing-masing kelompok aset tetap”.

Berdasarkan penjelasan diatas PT Karya Beton Perkasa belum menerapkan penyajian
aset tetap pada laporan keuangan yang sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK No. 16), Dikarenakan masih menyulitkan pembaca laporan keuangan karena tidak
menyajikan akumulasi untuk tiap kelompok aset tetap, seharusnya dalam penyajian aset tetap
akumulasi penyusutan tiap kelompok aset dilaporkan secara terpisah berdasarkan masing-masing
kelompok aset tetap.

Uraian 2017

Jenis aset tetap

Bangunan 497.000.000,00
Akum. penyusutan- bangunan (112.050.000,00)
Peralatan operasional 2.258.270.000,00
Akum. Penyusutan- peralatan OPS (1.326.383.125,00)
Kendaraan 13.385.870.107,00
Akum. Penyusutan- kendaraan (4.427.433.763,37)
Inventaris kantor 65.464.000,00
Akum. Penyusutan- inventaris kantor | (29.823.500,00)
Total aset tetap 10.310.913.718,00

Tabel 4.8 Perbandingan Penyajian Aset Tetap

PSAK No. 16 PT Karya Beton Perkasa Ket
“Aset tetap disajikan dalam | Pada neraca PT Karya Beton | Tidak
neraca sebesar nilai perolehan | Perkasa nilai aset tetap yang | Sesuai
aset tersebut dikurangi | disajikan adalah nilai perolehan aset
akumulasi penyusutan” tetap tiap kelompok aset dikurangi
seluruh akumulasi penyusutan aset
tetap

“Setiap jenis aset tetap seperti | Didalam penyajian aset tetap pada | Sesuai
tanah, bangunan, inventaris | neraca, PT Karya Beton Perkasa
kantor dan lain sebagainya | menyajikan secara terpisah seperti:
harus dinyatakan dalam neraca | bangunan, kendaraan, inventaris
secara terpisah atau terperinci | kantor dan peralatan operasional.
dalam catatan atas laporan
keuangan”
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“Suatu  rekonsiliasi  jumlah | “Perhitungan dilakukan pada akhir | Sesuai
tercatat pada pada awal dan | tahun yang dicantumkan dalam daftar
akhir periode” aset tetap PT Karya Beton Perkasa”.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan PSAK No. 16 aset tetap pada
laporan keuangan PT Karya Beton Perkasa, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:
Pengakuan aset tetap pada PT Karya Beton Perkasa telah sesuai dengan PSAK 16, yaitu
perusahaan mengakui aset sebagai aset tetap jika aset mempunyai masa manfaat tidak habis
dalam satu tahun dan dapat mendukung kegiatan operasional perusahaan, agar dapat memperoleh
keuntungan dari penggunaan atas aset tersebut dan biaya perolehan dapat diukur dengan handal.
Pengukuran aset tetap pada PT Karya Beton Perkasa”belum menerapkan pencatatan
sebagaimana mestinya dikarenakan tidak mengkapitalisasikan semua biaya yang berkaitan,
sehingga belum sesuai dengan PSAK No16”.
Penyusutan aset tetap sesuai dengan PSAK No. 16. Perusahaan menggunakan metode garis lurus
dalam menghitung penyusutan dan besaran penyusutan dilaporkan sebagai beban penyusutan
pada laporan laba-rugi perusahaan
Dalam hal Penyajian aset tetap pada “laporan keuangan, secara umum tidak menyimpang dari
pola yang terdapat pada pola standar akuntansi keuangan. Hanya saja, penyajian akumulasi
penyusutan tidak dilakukan secara terpisah yaitu akumulasi penyusutan seluruh aset tetap
digabungkan dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat langsung nilai akumulasi penyusutan
untuk masing-masing kelompok aset tetap”.
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
Pada pengukuran aset tetap sebaiknya perusahaan lebih teliti dalam menentukan penilian biaya
perolehan terkait perolehan aset tetap yang dimiliki perusahaan.
Pada Penyajian aset dalam neraca perusahaan sebaiknya diperjelas dengan mencantumkan
akumulasi penyusutan untuk tiap kelompok aset tetap agar lebih mudah dipahami dan dapat
mengetahui nilai buku dari tiap kelompok aset tetap perusahaan pada periode yang bersangkutan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze work stress, family conflict, and workload on job satisfaction. Staff at
Palembang Search and Relief Office (BASARNAS). The research data was obtained from
questionnaires, literature studies, and direct interviews with related parties. Analysis techniques
that use multiple regression with hypothesis testing, namely the F test and t test. The number of
samples was 60 employees using the saturation sampling method. The results showed that work
stress, family conflict, and simultaneous workload influence and significantly affect employee
job satisfaction at Palembang Basarnas Office. The coefficient of determination denoted in
numbers (R square) is 0.077, which means that the influence of independent variables (work
stress, family conflict and workload) on the dependent variable (satisfaction) is 0.077, this shows
the relationship with the stress variable (X1) conflict family (X2) and workload (X3) in an effort
to explain the variable Job satisfaction () is 7.7% while the remaining 92.3% is influenced by
other factors outside the job satisfaction variable.

Keywords: Stress Work, Family Conflict, Workload, Job Satisfaction

PENDAHULUAN

Dalam suatu perkantoran, khususnya kantor Badan SAR Nasional yang merupakan sebuah
instansi pemerintah yang menangani pencarian dan penyelamatan pada peristiwa korban baik
bencana alam maupun kecelakaan kendaraan yang berada di pertanggung jawaban pemerintah.
Perubahan dalam lingkungan pekerjaan sudah menjadi suatu hal yang sangat lazim terjadi,
Berbagai perubahan yang terjadi dalam lingkungan kerja, menuntut untuk melakukan
penyesuaian begitu pula yang terjadi di kantor Basarnas Palembang, tuntutan pekerjaan dan
ketatnya persaingan antar pegawai, terus mendorong para pegawai basarnas melakukan
perubahan. Perubahan tersebut membawa masalah serta tuntutan yang tinggi terhadap setiap
individu agar lebih meningkatkan kinerjanya. dengan tuntutan kerja yang tinggi setiap individu
akan mengalami Stres kerja seperti yang dialami karyawan dibagian Staf Operasi, karena bagian
Operasi SAR vyaitu pencarian dan pertolongan (SAR) yang meliputi usaha dan kegiatan mencari,
menolong dan penyelamatkan jiwa manusia atau dikhawatirkan hilang, menghadapi bahaya
dalam musibah pelayaran, penerbangan atau bencana dan musibah lainya. Tugas bagian Operasi
langsung terjun ke lokasi terjadinya suatu musibah untuk menyelamatkan korban dengan kondisi
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medan perjalanan yang sangat sulit untuk dilalui dan membahayakan. Selain stress kerja yang di
alami pegawai terkadang konflik keluarga juga bisa menjadi masalah karna sebagai pegawai
bagian Operasi harus rela meninggalkan keluarganya di saat sedang beroperasi di luar Kkota.
Pekerjaan yang tumpang tindih juga menjadi masalah dalam kantor basarnas seperti yang bisa
menyebabkan beban kerja kapada karyawan. Sehingga berdampak menjadi ketidakpuasan
terhadap karyawan.

KAJIAN LITERATUR

“Tujuan yang dicapai perusahaan tidak akan terlepas dari peran dan adil setiap karyawan yang
menjadi penggerak kehidupan organisasi, sehingga sudah selayaknya peran dari pemimpin para
manajer perusahaan untuk dapat memahami kondisi para karyawannya, apabila karyawan
terdapat beban masalah yang dapat menghambat kinerja perusahaan maka secepatnya pimpinan
dapat mengurangi dan menyelesaikan beban karyawan tersebut, terutama mengenai stress kerja
yang seharusnya dikelola dengan penuh berkesinambungan agar tidak menghambat jalannya
kinerja perusahaan”.

PENGERTIAN STRES KERJA

“Stress sebagai suatu istilah payung yang merangkumi tekanan, beban, konflik, keletihan,
ketegangan, panik, perasaan, kemurungan dan hilang daya. Stress kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan fisikis, yang mempengaruhi
emosi, proses pikir, dan kondisi seorang karyawan. Stress yang terlalu besar dapat mengancam
kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan sebagai hasilnya, pada diri karyawan
berkembang berbagai macam gejala stress yang dapat menggangu pelaksanaan kerja mereka
(Rivai,2004)”

PENGERTIAN KONFLIK KELUARGA

“Menurut Narwoto dan suyonto (2004) keluarga merupakan lembaga sosial dari semua lembaga
sosial yang ada atau pranata sosial lainnya. Yang berkembang. Di masyarakat mana pun,
keluarga merupakan kebutuhan manusia yang universal dan menjadi pusat terpenting dari
kegiatan dalam kehidupan individu. Effendi (2005) menyatakan keluarga merupakan unit
terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa ornag yang berkumpul
dan tinggal di suatu tempat dibawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan”.
PENGERTIAN BEBAN KERJA

“Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja
dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan meyesuaikan
diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja.
Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja”.
PENGERTIAN KEPUASAN KERJA

Setiap orang yang bekerja mengharapkan dapat memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja.
Kepuasan kerja akan mempengaruhi produktivitas yang sangat diharapkan oleh seorang manajer,
sehingga seorang manajer perlu memahami apa yang harus dilakukan untuk menciptakan
kepuasan kerja karyawannya. Pengertian-pengertian kepuasan kerja yang dikemukakan oleh para
ahli manajemen adalah sebagai berikut (Wibowo, 2013:501)”.

METODE PENELITIAN

a
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Metode analisis yang digunakan ialah metode deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah
metode analisis yang dinyatakan dengan angka-angka dan dapat berupa data kualitatif yang
dikuantitatifkan. Analisis ini menggunakan skla likert, umumnya masing-masing item skala
mempunyai lima kategori yang berkisar antara “sangat setuju sampai dengan ‘“sangat tidak
setuju” (Sugiyono 2009:94). Masing-masing jawaban dengan susunan positif artinya jawaban
pertama dengan susunan positif artinya jawaban pertama dengan susunan positif. Variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi idikator variabel.

OBJEK PENELITIAN

“Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian, objek
penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban ataupub solusi dari
permasalahan yang akan dibuktikan secara objektif. Menurut (Sugiyono,2010) menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan objek penelitian adalah”sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, Valid dan relaibel tentang
sesuatu hal (Varibel tertentu).” Objek penelitian adalah objek yang diteliti dan dianalisis, dalam
lingkungan objek penelitian yang diteteapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti adalah mengenai stress kerja, konflik keluarga, beban kerja, terhadap kepuasna kerja
pegawai kantor Basarnas”.

POPULASI DAN SAMPLE

“Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai di Kantor Basarnas yang berjumlah 60 Pegawai
sedangkan menurut Sugiyono (2014:116) berpendapat bahwa sampel ialah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. dalam pengambilan sampel peneliti
memakai teknik sampling jenuh, teknik ini digunakan jka semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel”.

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada karyawan kantor pencarian dan pertolongan palembang yang
beralamat di JI. Gubernur H.Asnawi mangku alam palembang. Penelitian lokasi ini dilakukan
karena dengan pertimbangan bahwa kesediaan perusahaan memberikan informasi yang
diperlukan sesuai dengan kebutuhan.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner. Kuesioner
merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010). Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan rating 1-5 yang telah di
pergunakan dalam penelitian sebelumnya dan telah diuji validitanya.

HASIL PENELITIAN DAN PERUSAHAAN UJI VALIDITAS

Dengan menggunakan SPSS 20.00 dapat diketahui skor hasil uji validitas kuesioner penelitian.
Dengan jumlah responden dalam uji coba instrument penelitian ini sebanyak 60 orang responden
dengan asumsi seluruh jumlah sampel. Hasil perhitungan uji validitas untuk setiap item
kuesioner dapat dilihat di dalam table berikut”.

Hasil Uji Validitas Stres Kerja (X1)
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No | Keterangan Pearson Correlation Hasil Validitas
1 iteml 0,540 0,2542 Valid
2 item2 0,601 0,2542 Valid
3 item3 0,430 0,2542 | Valid
4 item4 0,565 0,2542 | Valid
5 itemb 0,353 0,2542 | Valid
6 item6 0,468 0,2542 | Valid
7 item7 0,310 0,2542 | Valid
8 item8 0,251 0,2542 | Tidak valid
9 item9 0,299 0,2542 | Valid
10 item10 0,522 0,2542 | Valid

Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS Versi 2.0

Reliability Statistics

[Cronbach's N of Items

Alpha

.508 10

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 2.0

Hasil Uji Validitas Konflik Keluarga (X2)

Pearson Hasil

No Keterangan | Correlation Validitas
1 iteml 0,882 0,2542 | Valid

2 item2 0,572 0,2542 | Valid

3 item3 0,719 0,2542 | Valid

4 item4 0,394 0,2542 | Valid

5 itemb 0,804 0,2542 | Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 2.0

Hasil Uji Reliabilitas Konflik Keluarga (X2)

Reliability Statistics

[Cronbach's [N of Items

Alpha

728 5

Sumber : hasil pengolahan data SPSS Versi 2.0

Hasil Uji Validitas Beban Kerja (X3)
No Keterangan ‘ Pearson ‘ ‘ Hasil
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Correlation Validitas

1 iteml 0,651 0,2542 | Valid
2 item2 0,678 0,2542 | Valid
3 item3 0,778 0,2542 | Valid
4 item4 0,750 0,2542 | Valid
5 itemb 0,574 0,2542 | Valid
6 item6 0,482 0,2542 | Valid
7 item7 0,523 0,2542 | Valid
Sumbe : Hasil Pengolah Data SPSS 2.0

Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja (X3)

Reliability Statistics

[Cronbach's [N of Items

Alpha

751 U

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Versi 2.0

Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (YY)

Pearson Hasil

No Keterangan | Correlation Validitas
1 iteml 0,655 0,2542 | Valid
2 item2 0,392 0,2542 | Valid
3 item3 0,733 0,2542 | Valid
4 item4 0,705 0,2542 | Valid
5 itemb 0,687 0,2542 | Valid
6 item6 0,500 0,2542 | Valid
7 item7 0,500 0,2542 | Valid
8 item8 0,660 0,2542 | Valid

Sumber: Hasil Pengolah Data SPSS 2.0
Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
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[.752 8 |

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Versi 2.0

Analisis Regresi Linear Berganda

“Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat yaitu stress kerja (X1), Konflik Kleuarga (X2), Beban Kerja (X3),
dan Kepuasan kerja (). Hasil analisis regresi berganda dapat dillihat dibawah ini” :

Tabel 4.17

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta T Sig.
1 | (Constant) |2.535 701 3.616 |.001
stres kerja 402 173 296 2.317 |.024
konflik -.242 133 -.309 -1.819 | .074
keluarga
beban kerja | .099 142 118 .698 488

a. Dependent Variable: kepuasan kerja

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Versi 2.0
Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS seperti terlihat pada
tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

(Y =2.535+ 0,402X1 + -0,242X2 + 0,099)

Y = Kepuasan kerja

X1 = Stres kerja

X2 = Konflik keluarga

X3 = Beban kerja

Hasil persamaan regresi tersebut diatas bahwa :
a.Konstanta (a) sebesar 2,535 yang berarti apabila stress kerja, konflik keluarga, beban kerja,
tidak ada perubahan maka kepuasan kerja cenderung negatif”
b.Nilai koefisien regresi (X1) 0,402 stres kerja bernilai positif hal ini dapat di artikan bahwa jika
stress kerja (X1) meningkat sedangkan variabel lain tetap maka kepuasan kerja akan meningkat”.
c.Nilai koefisien regresi (X2) -0,242 Konflik keluarga bernilai negatif hal ini dapat di artikan
bahwa jika konflik keluarga (X2) di tingkatkan sedangkan variabel lain tetap. Maka kepuasan
kerja akan menurun”.
d.Nilai koefisien regresi (X3) 0,099 Beban kerja yang bernilai positif hal ini dapat di artikan
bahwa jika beban kerja (X3) di tingkatkan sedangkan variabel lain tetap. Maka kepuasan kerja
akan menurun’.
ANALISIS KORELASI
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Koefesien korelasi merupakan pola hubungan yang melibatkan eratnya hbungan antara
variabel dengan variabel yang lain yang disebut dengan hubungan korelasi. Hubungan ini
ditunjukan oleh koefesien (r). besarnya hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Koefisen Korelasi
Model Summaryb

Model |R R Square [Adjusted R|Std. Error of the|Durbin-Watson
Square Estimate
1 .352a 124 077 438 2.461

a. Predictors: (Constant), beban kerja , stres kerja , konflik keluarga
b. Dependent Variable: kepuasan kerja

Sumber : hasil pengolahan data SPSS Versi 2.0

Koefisien korelasi (R) = 0.352 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara
variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 35,2% artinya pengaruh stress kerja, konflik
keluarga, dan beban kerja mempunyai hubungan kuat dan positif dengan kepuasan kerja
pegawai’”.

Koefisien Determinasi (R2) = 0,077yang menunjukan pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat sebesar 7,7 % sedangkan sisanya oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ni”.

UJI SIGNIFIKAN PARSIAL (UJIT)

Tabel 4.21

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error | Beta T
1 | (Constant) 2.535 701 3.616 |.001
stres kerja 402 173 .296 2.317 | .024
konflik keluarga | -.242 133 -.309 -1.819 | .074
beban kerja .099 142 118 .698 488

a. Dependent Variable: kepuasan kerja

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

“Hasil penelitian terhadap variabel stress kerja diperoleh dari t hitung sebesar 2,317 > 2,003
dengan probabilitas sebesar 0,024 nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,024 < 0,05). Maka
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima jadi dapat disimpulkan bahwa Variabel Stress
Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai”.

“Nilai koefisien bertanda positif yang berarti bahwa jika variabel stress kerja meningkat, maka
nilai kepuasan kerja akan mengalami peningkatan begitu juga sebaliknya jika variabel stress
kerja menurun mak variabel produktivitas pegawai akan mengalami penurunan”.
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4.10.3 Pengaruh Konflik Kleuarga Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

“Hasil penelitian terhadap konflik keluarga diperoleh dari t hitung sebesar 1,819 < 2,003 dengan
probabilitas sebesar 0,074 nilai probabilitas lebih besar 0,05 (0,074 > 0,05) maka dengan
demikian Ho ditrima Ha ditolak jadi dapat disimpulakan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara konflik keluarga terhadap kepuasan kerja pegawai”.

Nilai koefisien bertanda negatif hal ini dapat diartikan bahwa jika nilai konflik keluarga di
tingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka kepuasan kerja akan mengalami penurunan.
4.10.4 Pengaruh Beban Keja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

“Hasil penelitian terhadap beban kerja diperoleh dari t hitung sebesar 0,698 < 2,003 dengan
probabilitas sebesar 0,488 nilai probabilitas lebih besar 0,05 (0,488 > 0,05) maka dengan
demikian Ho ditrima ditolak jadi dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
secara persial antara beban kerja terhadap kepuasan kerja”.

Nilai Koefisien bertanda positif yang berarti bahwa jika variabel Beban Kerja meningkat, maka
nilai Kepuasan Kerja pegawai akan mengalami peningkatan begitu juga sebaliknya jika variabel
Beban Kerja menurun maka variabel kepuasan kerja akan mengalami penurunan”.

UJI SECARA SIMULTAN (UJI F)

Tabel 4.22

ANOVAa

Model Sum of Squares Df [Mean Square |F Sig.
Regression  |1.523 3 .508 2.645 |.058b

1 |Residual 10.749 56 [192
Total 12.272 59

a. Dependent Variable: kepuasan kerja

b. Predictors: (Constant), beban kerja, stres kerja, konflik keluarga

Sumber data : hasil uji SPSS 2.0

“Berdasarkan hasil uji Anova atau uji F pada tabel diatas, dapat diketahui F itung sebesar 2,645 >
2,53 dengan tingkat probabilitas 0,058 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima yang berarti variabel “stress kerja, konflik keluarga, dan beban” kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai”.

PEMBAHASAN

Pengaruh stress kerja terhadap kepuasan kerja

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa hipotesis pertama ditrima. Hasil pengujian
menunjukan bahwa Stres kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada Pegawai Kantor
Basarnas berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) stress kerja berpengaruh terhadap kepuasan
kerja dengan nilai t hitung sebesar 2,317 dan tingkat signifikansi sebesar 0,024 yang dimana nilai
tersebut lebih besar dari level signifikansi 0,05”.

Hasil pengujian hipotesis yang didapatkan oleh penulis konsisten dengan penelitian yang di
lakukan oleh peneliti tunjang sari ,dan putri (2011) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikansi antara stress kerja terhadap kepuasan kerja”.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diketahui nilai terendah dari kuesioner. Pada
pernyataan nomor 4 yaitu : Bekerja lembur diluar waktu kerja tidak mengurangi waktu tidur
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saya” dengan nilai 2,95% dengan persentase jawaban “sangat setuju” adalah 1,7% dan jawab
“setuju” 25,0%. Hasil ini berhubungan erat dengan indikator stress kerja. “Cristine julvia” yang
menyatakan kondisi fisik dan kesehatan”.

Hasil penelitian ini juga dapat diperkuat berdasarkan analisis deskriptif pada variabel stress kerja
diperoleh nilai dengan rata-rata jawban dari 60 responden adalah sebesar 3,482”.

Pengaruh konflik keluarga terhadap kepuasan kerja

“Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa hipotesis kedua ditolak. Hasil pengujian
menunjukan bahwa konflik keluarga tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada pegawai
kantor basarnas berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) konflik keluarga tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dengan nilai t hitung sebesar 1,819 dan tingkat signifikansi sebesar
0,074 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari level signifikansi 0,05”.

“Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat diketahui nilai terendah dari kuesioner, pada
pernyataan nomor 2 yaitu “saya merasa keluarga mengakibatkan kehilangan pekerjaan” dengan
nilai 2,15% dengan persentase jawaban “sangat setuju” 0% dan jawaban “setuju” 1,7%. Hasil ini
berhubungan erat dengan indikator konflik keluarga “Russel dan Cooper (1992)” yang
menyatakan campur tangan pekerjaan, dimana pekerjaan seseorang mencampuri kehidupan
keluarganya. Campur tangan pekerjaan bisa berupa persoalan-persoalan pekerjaan yang
mengganggu hubungan didalam keluarga tersita”.

“Hasil pengujian hipotesis yang didapatkan oleh penulis tidak konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Christine, megawati,indah (2010) meyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikansi antara konflik keluarga terhadap kepuasan kerja.sedangkan hasil yang diperoleh
penulis bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara konflik keluarga terhadap
kepuasan”.

Pengaruh beban kerja terhadap Kepuasan kerja

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa hipotesis kedua ditolak. Hasil pengujian
menunjukan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada pegawai kantor
basarnas berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) beban kerja tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja dengan nilai t hitung sebesar 0,698 dan tingkat signifikansi sebesar 0,488 yang
dimana nilai tersebut lebih besar dari level signifikansi 0,05.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat diketahui niali terendah dari kuesioner. Pada
pernyataan nomor 2 yaitu “target yang harus saya capai dalam bekerja terlalu tinggi” dengan
nilai 2,78% dengan “persentase jawaban “sangat setuju” adalah 6,7% dan jawaban
“setuju”13,3%. Hasil ini behubungan erat dengan indikator beban kerja “putra (2012:22)” yang
menyatakan target yang harus dicapai, pandangan individu mengenai besarnya target yang
diberikan untuk menyelesaikan pekerjaanya.

Hasil pengujian hipotesis yang didapatkan oleh penulis konsisten dengan penelitian yang
dilakukan dinirahma, dania (2010) menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

Pengaruh Stres kerja, konflik keluarga, beban kerja, terhadap kepuasan kerja

“Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa hipotesis keempat ditolak. Variabel
stress kerja, konflik keluarga, dan beban kerja tidak secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai kantor basarnas. Berdasarkan hasil pengujian simultan (uji f)
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stress kerja, konflik keluarga, dan beban kerja tidak secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja dengan nilai F hitung sebesar 2,645 dan nilai korelasi antara variabel
independen dengan variabel dependen sebesar 0,058 lebih besar dari standar nilai signifikansi
0,05”.

Kemudian diperoleh nilai adjusted R square (koefisien determinasi) sebesar 0,077 artinya
variabel stress kerja (X1), konflik keluarga (X2), Beban kerja (X3), mempunyai variabel
kepuasan kerja 0,77%. Hal ini berarti sekitar 0,77% kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh
variabel stress kerja (X1), konflik kerja (X3), Beban kerja (X3), sedangkan sisanya 12,4%
variabela lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini atau faktor lain diluar model ini”.
SIMPULAN

“Kesimpulam dari hasil penlitian yang berjudul “Pengaruh Stress Kerja, Konflik Keluarga, dan
Beban Kerja, terhadap Kepuasan Kerja Pegawai kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang
(Basarnas)”.

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis yang telah dilakukan dalam bab 4, maka penulis
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.Stress kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Berdasarkan hasil Uji
Parsial (Uji T) dengan nilai t hitung sebesar 2,317 dan tingkat signifikansi 0,024 lebih kecil dari
level signifikansi 0,05”.

2.Konflik keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Berdasarkan
hasil uji parsial (Uji T) dengan nilai t hitung sebesar 1,819 dan tingkat signifikansi 0,074 lebih
besar dari level signifikansi 0,05”.

3.Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Berdasarkan
hasil Uji Parsial (Uji T) dengan nilai t hitung sebesar 0,698 dan tingkat signifikansi 0,488 lebih
besar dari level signifikansi 0,05”.

4.Stress kerja, Konflik Keluarga, dan Beban Kerja tidak bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F) dengan F hitung
sebesar 2,645 dan nilai korelasi antara Variabel Independen dengan Variabel dependen sebesar
0,058 lebih besar dari standar nilai signifikansi 0,05”.
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“ANALISIS KINERJA KEUANGAN KOPERASI KARYAWAN PATRA
PT.PERTAMINA (PERSERO) RU.I1l PLAJU TAHUN 2014-2018”

Joko Ari Saputra, Gagan Ganjar Resmi
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Darma
Email: jokoari1996@gmail.com, gagan@binadarma.ac.id

Abstract

The purpose of this study is to determine the level of movement and compliance with financial
performance standards, and the health level of cooperatives based on liquidity ratios, solvency
ratios and profitability ratios for the period 2014 to 2018. This research is a type of descriptive
study, which describes a situation or case that happens without doing other statistical hypotheses.
The variables used in this study are liquidity ratios consisting of current ratio, and cash ratio. The
solvency ratio consists of debt to asset ratio, and debt to equity ratio. Profitability ratios
consisting of return on investment and return on equity. From this study it can be concluded that
the results of the cooperative's financial statements for the 2014-2018 period of liquidity are in
"bad" condition. Solvency and Profitability in "good™ conditions,

Keywords: Financial Performance Analysis, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio
PENDAHULUAN

Perusahaan yang bergerak dibidang simpan pinjam merupakan badan usaha yang berorientasi
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran anggota koperasi dan masyarakat pada
umumnya. Menurut Undang-Undang Koperasi No. 25 Tahun 1992, Koperasi adalah badan usaha
yang beranggotakan orangseorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan.

Laporan keuangan sangat penting dalam mengukur perkembangan koperasi yang meliputi
kemajuan dan kelancaran koperasi. Umumnya laporan keuangan koperasi dibukukan dalam buku
laporan pertanggungjawaban pengurus koperasi yang dibagikan kepada setiap anggota koperasi
pada Rapat Anggota Tahunan (RAT). Dalam hal ini kinerja keuangan menjadi tolak ukur yang
sangat penting untuk melihat bagaimana perkembangan suatu perusahaan. Untuk pengukur
kinerja keuanagan yang baik dapat memberikan gambaran yang jelas dan tepat yang mana
tingkat kesehatan koperasi dapat diukur melalui laporan keuangannya, bersumber dari laporan
keuangan maka dapat dijadikan dasar untuk mengukur tingkat kesehatan suatu koperasi, yang
akan memcerminkan kemampuan koperasi dalam memjalankan usahanya.

“Koperasi Karyawan Patra PT. Pertamina (Persero) RU.III Plaju adalah koperasi milik PT.
Pertamina (Persero) RU.IIl Plaju. Koperasi ini bergerak dibidang simpan pinjam uang dan
pengadaan barang, didirikan pada tanggal 10 April 1969 dengan badan hukum No:
00472/BH/PAD.KWK.6/VII1/1996 dengan nama awal Koperasi Karyawan Minyak Indonesia
(KARMA)”

Tabel 1.1
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“Laporan keuangan Koperasi karyawan patra Pt.Pertamina (Persero) Ru.lll plaju Tahun 2015-
2017

Hutang Jangka Hutang Jangka
Pendek Panjang

2015 Rp. 3.929.184.529,75 Rp. 2.131.008.826,78 Rp. 6.060.193.419,53

Tahun Total Hutang

2016  Rp. 4.486.648.790,15 Rp. 2.056.372.602.88  Rp. 6.543.021.393,03

2017 Rp. 6.785.487.845,29 Rp.1.844.839.103,23 Rp. 8.630.326.948,52

Sumber : Laporan Keuangan koperasi karyawan patra tahun 2014-2018

“Bisa dilihat dari tabel 1.1, kinerja keuangan koperasi karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero)
RU.INI Plaju Tahun 2015-2017. Laporan keuangan total hutang koperasi Ditahun 2015 ke 2016
total hutang koperasi mengalami peningkatan sebesar Rp.482.827.973,5, dan ditahun 2016 ke
2017 peningkan sebesar Rp.2.087.305.555,49”

Total hutang pada koperasi mengalami peningkatan setiap tahunnya, dikarenakan hutang jangka
pendek yang mengalami kenaikan setiap tahunnya dari 2015-2017.

“Menurut Irham Fahmi (2014:62) penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang akstrem)
yaitu perusahaan yang terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk dilepaskan beban
utang tersebut”

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraian diatas, judul yang dikemukan oleh penulis yang akan
diteliti yaitu: “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero)
Ru.lll Plaju Tahun 2014-2018”

“Berdasarkan uraian diatas maka yang jadi masalah pokok dalam peneliti ini adalah: Bagaimana
kinerja keuangan pada Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) Ru.lll Plaju Tahun
2014-2018. Dilihat dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas™ ?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan
analisis rasio keuangan Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) Ru.lll Plaju Tahun
2014-2018.

KAJIAN LITERATUR

Pengertian Koperasi

“Rudianto (2010:3) menyatakan Koperasi adalah perkumpulan orang yang secara sukarela
mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui
pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis”

Jenis-Jenis Koperasi

“Menurut Rudianto (2010:5) koperasi dapat dikelompokkan ke dalam 4 jenis”:

“Koperasi Simpan Pinjamadalah koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan dana dari
para anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan
bantuan dana”
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“Koperasi Konsumenadalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para konsumen akhir atau
pemakai barang atau jasa”

“Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para produsen atau pemilik
barang atau nyedia jasa”

“Koperasi Produsenadalah yang para anggotanya tidak memiliki badan usaha sendiri tetapi
bekerja sama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa

Pengertian Laporan Keuangan

“Menurut Hery (2014:3) lapoaran keuangan (financial statement) merupakan produk akhir dari
serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data bisnis”

Jenis-Jenis Laporan Keuangan

“Menurut Kasmir (2011:28) Dalam praktiknya secara umum ada lima macam jenis laporan
keuangan yang biasa di susun yaitu”

“Neraca(balancesheat)Merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu”

“Laporan Laba Rugi(incomestatement)Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil
usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu”

“Laporan Perubahan Modal Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang
dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-
sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan”

“Laporan Arus Kas Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek berkaitan dengan
kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas™”
“Laporan catatan atas laporan keuangan Adalah laporan yang memberikan informasi apabila ada
laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu”

Tujuan Laporan Keuangan

“Irham Fahmi (2014:26) mengemukan tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-
angka dalam satuan moneter”

Pengertian Rasio Keuangan

“Menurut Jumingan (2009:118) analisis rasio keuangan adalah angka yang menunjukan
hubungan antara satu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan hubungan antara
unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana”
Manfaat Analisis Rasio Keuangan

“Menurut Irham Fahmi (2014:47) manfaat analisa rasio keuangan sebagai berikut”

“Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat penilaian kinerja dan
prestasi perusahaan”

“Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk
membuat perencanaan”

“Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu
perusahaan daeri perspektif keuangan”
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“Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk
memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan
kelangsungan pembayaran bunga dan pengambilan pokok pinjaman”

“Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi”
Jenis-Jenis Rasio Keuangan

“Rasio Likuiditas Menurut Kasmir (2011:129) menyebutkan bahwa rasio likuiditas merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka
pendek”

“Rasio SolvabilitasKasmir (2011:151) rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayakan dengan utang”

“Rasio AktivitasMenurut Kasmir (2011:172) rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya”

“Rasio Rentabilitas atau Profitability Menurut munawir (2004:33) adalah menunjukan
kemampuan perusahaan untuk menghasilan laba selama priode tertentu”

Kinerja Keuangan

“Menurut Irham Fahmi (2014:2) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturanaturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”

METODE PENELITIAN

Objek

“Penelitian ini dilakukan di Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina(Persero)Ru.Ill Plaju. Yang
beralamatkan di JI.DurianNo.319 KompertaPlaju Palembang”

Teknik Pengumpulan Data

“Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode studi kasus dan langkah-langkah yang
diambil dalam pengumpulan data yang berakitan dengan judul penulis adalah sebagai berikut™:
Penelitian Kepustakaan (Library Research)

“Tujuan dari penilitan ini adalah untuk memperoleh data sekunder dan untuk mengetahui
indikator-indikator variabel yang diukur. Penelitian ini juga berguna sebagai pedoman teoritis
untuk melalukan penelitian lapangan serta untuk mendukung dan menganalsis data, yaitu dengan
cara mempelajari literatur-literatur yang relevan dengan analisis laporan keuangan dan kinerja
perusahaan”

Penelitian Lapangan (Fields Research)

“Yaitu dengan cara mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian langsung pada Koperasi
Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III Plajuuntuk kemudian dipelajari dan dianalisis.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data dilakukan dengan cara
meminta data yang diperlukan”

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah pendefinisian variabel dalam bentuk yang dapat diukur, agar
lebih lugas dan tidak membingungkan.

No Rasio Metode Rumus Kegunaan
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Likuiditas “Menurut kasmir
“Kasmir “Current Aktiva Lancar 0 (2011:134)
(2011129) Ratio” Hutang Lancar x100 /O adalah raSiO
menyebutka untuk mengukur
n bahwa kemampuan
rasio perusahaan
likuiditas dalam membayar
merupakan kewajiban

rasio  yang jangka pendek”
menggambar

kan “Cash Kas + Bank 0 “Kasmir
kemampuan Ratio” Hutang Lancar x100% (2011:138) untuk
perusahaan mengukur

dalam seberapa  besar
memenuhi uang kas yang
kewajiban tersedia  untuk
(utang) membayar
jangka utang”

pendek”

Solvabilitas “Kasmir

“Kasmir Total Asset Total Hutang 0 (2011:56)Diguna
(2011:151) Total Aktiva F100%  kan untuk
menyatakan mengukur

rasio perbandingan
likuiditas antara total utang
adalah rasio dengan total
yang aktiva”
digunakan

untuk

mengukur “Kasmir

sejauh mana Total Equty Total Hutang 0 (2011:157) rasio
aktiva Modal Sendm_xlOO % yang digunakan
perusahaan untuk  menilai
dibiayakan utang dengan
dengan equitas”

utang”

Rentabilitas “Kasmir
“Kasmir Return On SHU 0 (2011:202) untuk
(2011:196)  Investemen Total Aktivg FL00% mengukur
menyatakan tentang

rasio efektivitas
rentabilitas manajemen
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merupakan dalam mengelola
rasio untuk investasinya”
menilai

kemampuan “Kasmir
perusahaan ~ Return  on SHU 0 (2011:204) untuk
dalam Equity Vodal Sendiri X 100%  mengukur  laba
mencari bersin  sesudah
keuntungan” pajak dengan

modal sendiri”

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode studi kasus dan langkah-
langkah yang diambil dalam pengumpulan data yang berakitan dengan judul penulis adalah
sebagai berikut :
Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Tujuan dari penilitan ini adalah untuk memperoleh data sekunder dan untuk mengetahui
indikator-indikator variabel yang diukur. Penelitian ini juga berguna sebagai pedoman teoritis
untuk melalukan penelitian lapangan serta untuk mendukung dan menganalsis data, yaitu dengan
cara mempelajari literatur-literatur yang relevan dengan analisis laporan keuangan dan kinerja
perusahaan.
Penelitian Lapangan (Fields Research)
Yaitu dengan cara mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian langsung pada Koperasi
Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III Plaju untuk kemudian dipelajari dan dianalisis.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data dilakukan dengan cara
meminta data yang diperlukan
3.5 Standar Rasio
“Standar umum industri ini digunakan umtuk membandingkan dalam mengukur kinerja
keuangan koperasi berdasarkan Peraturan Menteri, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia, No 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 tentang Pedoman
Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award, menjelaskan bahwa standar penilaiannya adalah
sebagai berikut”:
No Rasio Standar Kriteria
1 | Rasio Likuiditas |

201% s/d 250% Sangat baik
176% s/d 200% atau 251% s/d Baik
275%

Current Ratio 151% s/d 175% atau 276% s/d Cukup baik
300%
126% s/d 150% atau 301% s/d Kurang baik
325%
<125% atau > 326% Buruk
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10% s/d 15% Sangat baik
Cash Ratio 16% s/d 20% Baik .
21% s/d 25% Kurang baik
< 10% atau = 26% buruk
2 Rasio Solvabilitas
<40% Sangat baik
41% s/d 50% Baik
Total asset 10 et 5104 s/d 60% Cukup baik
61% s/d 80% Kurang baik
>81% Buruk
<70% Sangat baik
. 71% s/d 100% Baik
;‘:Itg' equity to debt 5104 o/q 15006 Cukup baik
151% s/d 200% Kurang baik
>200% Buruk
3 Rasio Rentabilitas
>11% Sangat baik
Return 8% s/d 10% Baik .
investement 4% s/d 7% Cukup ba|I_<
2% s/d 3% Kurang baik
<1% Buruk
>22% Sangat baik
16% s/d 21% Baik
Return on equity 10% s/d 15% Cukup baik
4% s/d 9% Kurang baik
< 3% Buruk

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Likuiditas

Current Rasio ( RasioLancar )

Current Rasio ( Rasio lancar) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan aktiva yang dimilikinya
Rumus

_ aktiva lancar
Current Ratio = ————x100%
hutang lancar

Jo14 _ RP1956067200444
~ Rp.4.361.604.001,20 "

= Rp.4.48 x 100%
= 448%
(setiap Rp. 1 kewajiaban perusahaan ditanggung aktiva sebesar 448%)
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Jois _ Rp-2069329592027
~ Rp.3.929.184.592,75 "

= Rp.5,26 x 100%
= 526%
(setiap Rp. 1 kewajiaban perusahaan ditanggung aktiva sebesar 526%)

Rp.25.905.465.602,56

Rp.4.486.648.790,15
= Rp.5,77 x 100%

=577%

(setiap Rp. 1 kewajiaban perusahaan ditanggung aktiva sebesar 577%)

2016 = 00%

Jory _ Rp-31720.637.96378
~ Rp.6.785.487.84529 -0

= Rp. 4,67 x 100%
=467%
(setiap Rp. 1 kewajiaban perusahaan ditanggung aktiva sebesar 467%)

Jo1g _ Rp-28938560.98180
~ Rp.1.589.003.955,63

= Rp.18,2x100%
= 182%
(setiap Rp. 1 kewajiaban perusahaan ditanggung aktiva sebesar 182%)

Cash Ratio (rasio kas)

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kasyang tersedia
untuk membayar utang.

Rumus

kas + bank
Cash rasio = —x100%
hutang lancar

yo14  RP-651620617 + Rp.2794.351.05168
= RP.4.361.604.001,20 XU

_ Rp. 2.800.867.337,85 100%
~ RP.4.361.604.001,20 = "
= Rp. 0,642 x100%

= 64,2%

(jadi kas dapat menanggung sebesar 64,2% dari hutang lancar)

Jo15 _ RP-4848.70396 + Rp.1657.01661916
- Rp.3.929.184.592,75 x2I
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_ Rp.1.661.865.323,12

~ Rp.3.929.184.592,75
= Rp.0,422x 100%
=42,2%

(jadi kas dapat menanggung sebesar 42,2% dari hutang lancar)

x100%

Rp. 19.885.998,09 + Rp. 1.204.407.039,49

2016 = 1009
Rp. 4.486.648.790,15 x100%

__ Rp. 1.224.293.087,58 100%
~ Rp. 4.486.648.790,15
= Rp. 0,272 x100%

= 27,2%

(Jadi kas dapat menanggung sebesar 27,2% dari hutang lancar)

Jo17 _ Rp-38160.70024 + Rp. 277670232297
= Rp. 6.785.487.845,29 XA

_ Rp.2.814.863.023,21 100%
~ Rp.6.785.487.845,29
= Rp. 0,414 x100%
=41,4%

(Jadi kas dapat menanggung sebesar 41,4% dari hutang lancar)

yo1g - RP-1312.60330 + Rp. 4544.516.087,67
- Rp. 1.589.003.955,63 X2

_ Rp.4.545.828.690,97 100%
~ Rp.1.589.003.955,63 =~
= Rp. 2,86 x 100%

= 28,6%

(Jadi kas dapat menanggung sebesar 28,6% dari hutang lancar)

4.2 Solvabilitas

Debt To Asset Ratio (Debt Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva

Rumus

total hutang

Debt to asset ratio = ———x100%
total aktiva

Rp.7.099.034.229,83

1
Rp.21.205.404.974,19
= Rp.0,334x 100%

2014 = 00%
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= 33%.
(bahwa setiap Rp. 1 pendanaan perusahaan, 33% itu dibiayai oleh utang)

Jo15  RP-6060.193.41953
~ Rp.22.094.633.327,78 "

= Rp. 0,274 x 100%
=27%
(bahwa setiap Rp. 1 pendanaan perusahaan, 27% itu dibiayai oleh utang)

Rp. 6.543.021.393,03

Rp.27.133.326.929,06
= Rp.0,241x 100%

= 24%

(bahwa setiap Rp. 1 pendanaan perusahaan, 24% itu dibiayai oleh utang)

2016 = 00%

Jory _ RP-B863032694852
~ Rp.32.733.998.289,32

= Rp. 0,263 x 100%
=26%
(bahwa setiap Rp. 1 pendanaan perusahaan, 26% itu dibiayai oleh utang)

Rp. 3.846.138.241,8
2018 =

~ Rp.30.145.788.563,34
= Rp. 1,27 x100%

=127%

(bahwa setiap Rp. 1 pendanaan perusahaan, 127% itu dibiayai oleh utang)

x100%

Debt To Equity Ratio
Debt To Equity Ratio digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.
Rumus

Debt ¢ " tio = total hutang 100%
€ oequtyratio = modal sendiriX 0

Rp.7.099.034.229,83 L
Rp. 14.376.370.744,35
= Rp. 0,493 x 100%

= 49%

(setiap Rp. 1 tottal hutang dijamin 49% oleh modal sendiri )

2014 = 00%

Rp.6.060.193.419,53

2015 = 1
Rp. 16.034.439.908,24-X

00%
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= Rp.0,377x 100%
= 38%
(setiap Rp. 1 tottal hutang dijamin 38% oleh modal sendiri )

Jorg _ RP-654302139383
~ Rp.20.590.305.536,03 "

= Rp.0,317x 100%
= 32%
(setiap Rp. 1 tottal hutang dijamin 32% oleh modal sendiri )

2017 — Rp-8.63032694852
~ Rp.24.103.671.340,80 "

= Rp.0,358x 100%
= 36%
(setiap Rp. 1 tottal hutang dijamin 36% oleh modal sendiri )

Jorg  Rp3846.1382418
~ Rp.26.299.650.321,53 "

= Rp.0,146x 100%
= 15%
(setiap Rp. 1 tottal hutang dijamin 15% oleh modal sendiri )

4.3 Rentabilitas

Return On Investement

Return on investement untuk mengukur tentang efektivitas manajemen dalam mengelola
investasinya.

Rumus

) sisa hasil usaha
return on investement = - x100%
total aktiva

yoi4 - RP-3205234.75640
~ Rp.21.205.404.974,19 "

= Rp. 0,151 x 100%
=15%
(setiap Rp. 1 asset menghasilkan keuntungan sebesar 15%)

Joys - Rp-310633136419
~ Rp.22.094.633327,78

= Rp. 0,140 x 100%
= 14%
(setiap Rp. 1 asset menghasilkan keuntungan sebesar 14%)
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Rp.3.901.302.378,36

Rp.27.133.326.929,03
= Rp.0,143 x100%

= 14%

(setiap Rp. 1 asset menghasilkan keuntungan sebesar 14%)

2016 = 00%

Jory  Rp-414436331602
~ Rp.3.733.998.289,32 " °

= Rp. 0,126 x 100%
=13%
(setiap Rp. 1 asset menghasilkan keuntungan sebesar 13%)

Jo1g = Rp-4759203.13133
~ Rp.30.145.788.565,34

= Rp.0,145x 100%
= 15%
(setiap Rp. 1 asset menghasilkan keuntungan sebesar 15%)

Return On Equity

Return on equity untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

Rumus

) sisa hasil usaha
return on equity = —dal sendiri x100%

Jor4 — RP-320523475640
~ Rp.14.376.370.744,35 "

= Rp. 0,222 x 100%
=22%
(setiap Rp. 1 modalsendiri menghasilakan keuntungan sebesar 22%)

Rp.3.106.331.364,19

2015 = P 16.034439.908,22 1
= Rp.0,193 x 100%

=19%

(setiap Rp. 1 modalsendiri menghasilakan keuntungan sebesar 19%)

00%

Jo1g  Rp-390130237836
~ Rp.27.133.326.929,03 "

= Rp. 0,143 x 100%
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= 14%
(setiap Rp. 1 modalsendiri menghasilakan keuntungan sebesar 14%)

Jory  RP-414436331302
~ Rp.24.103.671.340,80 "

= Rp. 0,171 x 100%
=17%
(setiap Rp. 1 modalsendiri menghasilakan keuntungan sebesar 17%)

Joig - Rp-4759.20313133
~ Rp.26.299.650.241,8 " "

= Rp. 0,180 x 100%
= 18%
(setiap Rp. 1 modalsendiri menghasilakan keuntungan sebesar 18%)

Tabel 4.1
“Hasil analisis Rekapitulasi Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III Plaju Tahun
2014-2018”

Rata- Strandar

Rasio 2014 2015 2016 2017 2018 rata rasio kreteria
likuiditas
Current rasio 448% 526% 577% 467% 182% 440% >326% Buruk
Cash rasio 64,2% 422% 272% 41,4% 286% 92,2% >26% Buruk
Solvabilitas

Debtto assetratio 35%  27% 24% 26%  127% 47,8% 41%-50% Baik

Debt to equity ,eor 3806 3206 36% 15% 334% <70% Sangat
ratio baik

Rentabilitas

Return O 1506 14% 14% 13% 16% 144% >11% Sangat
investement baik

Return on equity 22% 19% 14% 17% 18% 18%  16%-21% Baik

Sumber : Data Yang Diolah Tahun 2014-2018

Keterangan:

Hasil likuiditas

Current rasio

Dari tabel 4.7 hasil data yang diperoleh Koperasi“Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III
Plaju Tahun 2014-2018”Rata-rata dalam 5 tahun koperasi menghasilkan current rasio sebesar
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440%. Bearti koperasi kurang mampu menjalankan kegiatan oprasionalnya terutama dalam
menggunakan aktiva yang dimiliki untuk membayar utang jangka pendeknya seperti hutang pada
anggota, hutang kontrak, hutang pajak, dana pengurusan dana kesejateraan dana pendididikan
dana sosial hutang cadangan dana pensiun dan dana pembangunan daerah kerja. Dan “menurut
standar yang ditetapkan oleh

“Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor
06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 dimana jika lebih dari >326% maka
Koperasimasuk dalam kriteria yang buruk” Hal ini diperkuat oleh“Kasmir (2011:135) Dari hasil
pengukuran rasio,apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal
untuk membayar utang. Namaun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi
sedang baik hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin”

Cash rasio

Dari tabel 4.7 hasil data yang diperoleh Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III
Plaju Tahun 2014-2018. Dalam 5 tahun, Kas koperasi yang tersedia rata-rata sebesar 92,2%
untuk membayar hutang lancar. Berdasarkan “Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006
dimana jika lebih dari >26% maka Koperasimasuk dalam kriteria yang buruk”.Hal ini dipekuat
menurut “Kasmir (2011:140) mengemukan kondisi rasio yang terlalu tinggi juga kurang baik
karena adanya dan yang menganggur atau belum digunakan secara optimal. Sebaliknya apabila
rasio kas dibawah rata-rata industri, kondisi kurang baik ditinjau dari rasio kas karena untuk
membayar kewajiban masih memelukan waktu untuk memjual sebagian aktiva lancer lainnya”

Solvabiltas

Debt to asser rasio

Dari hasil data yang diperoleh Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III Plaju
Tahun 2014-2018 Dalam 5 tahun terakhir rata-rata aktiva yang dimiliki koperasi 47,8% itu
dibiayi oleh hutang, bearti koperasi mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang
dimilikinya. Dan standar rasio yang ditetepkan oleh “Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei
2006 dimana jika nilai koperasi berada 41% - 50% maka Koperasimasuk dalam kriteria yang
baik”. Kasus ini diperkuat menurut“Kasmir (2011:156) menjelaskan apabila rasio tinggi, artinya
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawtirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yangdimilikinya. Demikian pula apabila rasio rasio rendah, semakin
kecil perusahaan dibiayai dengan utang”

Debt to equity ratio

Dari hasil data yang diperoleh Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III Plaju
Tahun 2014-2018. Dalam 5 tahun terakhir rata-rata kopesai menunjukan modal sendiri sebesar
33,4% vyang dijadikan untuk jaminan utang, semakain kecil jaminan utang maka koperasi
semkain baik. Dan “menurut peraturan yang ditetapkan Menteri Negara Koperasi dan Usaha
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Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006
dimana jika kurang dari <70% maka Koperasimasuk dalam kriteria yang sangat baik”. Hasil ini
diperkuat menurut “Kasmir (2011:158) Menyatakan semakin besar rasio ini akan semakin tidak
menguntungkan karena makin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin
terjadi diperusahaan”

Rentabilitas

Return on investement

Dari hasil data tabel 4.7 yang diperoleh Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.II1I
Plaju Tahun 2014-2018. Hasil perhitungana Dalam 5 tahun kemampuan koperasi dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya koperasi
untuk menghasilkan keuntungan rata-rata sebesar 14,4%. Berdasarkan ‘“Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor
06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 dimana jika lebih dari >11% maka Koperasi
karyawan patramasuk dalam kriteria yang sangat baik”. Menurut “Kasmir (2011:202)
mengemukan semakin tinggi nilai rasio maka semakin baik. Sebaliknya semakin rendah nilai
rasio maka maka kurang baik

Return on equity

Dari hasil data tabel 4.7 yang diperoleh Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III
Plaju Tahun 2014-2018. Dalam 5 tahun koperasi menghasilkan return on investement rata-rata
sebesar 18%. Berdasarkan “Peraturan yang ditetapkan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 dimana
jika lebih dari 16%- 21% maka Koperasi karyawan patramasuk dalam kriteria yang baik”.
“Kasmir (20011:205) rasio ini menunjukan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semkin tinggi
rasio ini, semakin baik. Artinya posisi perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya jika
rasionya rendah maka posisi perusahaan akan lemah”

5. SIMPULAN

SIMPULAN

“Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan dari bab sebelumnya menjelaskan bahwa
Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Karyawan Patra Pt.Pertamina (Persero) RU.III Plaju.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan dari bab sebelumnya kinerja asio-rasio
keuangan (likuiditas,solvabilitas dan rentabilitas). Dengan berdasarkan penelitian laporan
keuangan tahun 2014 sampai tahun 2018, maka kinerja keuangan koperasi dapat disimpulkan
sebagai berikut™:

Ditahun 2014-2018 koperasi karyawan patra Pt.pertamina (Persero) RU.III plaju

menghasilkan current ratio rata-rata sebesar 440%.”Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1
Mei 2006 dimana jika lebih dari >326% kopearsi dikatakan buruk”
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Pada 2014-2018 koperasi karyawan patra Pt.pertamina (Persero) RU.III plaju menghasilkan cash
ratio rata-rata sebesar 40,7%.“Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 dimana jika
lebih dari >26% kopearsi dikatakan buruk”

Selanjutnya ditahun 2014-2018 koperasi karyawan patra Pt.pertamina (Persero) RU.III plaju
menghasilkan debt to asset ratio rata-rata sebesar 45,8%.“Menurut Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006
tanggal 1 Mei 2006 dimana jika lebih dari 41% s/d 50% kopearsi dikatakan baik”

Ditahun 2014-2018 koperasi karyawan patra Pt.pertamina (Persero) RU.III plaju menghasilkan
debt to equitr ratio rata-rata sebesar 33,4%.“Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei
2006 dimana jika lebih dari <70% kopearsi dikatakan sangat baik”

Ditahun 2014-2018 koperasi karyawan patra Pt.pertamina (Persero) RU.III plaju menghasilkan
return on investement rata-rata sebesar 14,4%.“Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei
2006 dimana jika lebih dari >11% kopearsi dikatakan sangat baik”

Dan ditahun 2014-2018 Kkoperasi karyawan patra Pt.pertamina (Persero) RU.III plaju
menghasilkan return on equity rata-rata sebesar 18%.”Menurut Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006
tanggal 1 Mei 2006 dimana jika lebih dari 16% s/d 21% kopearsi dikatakan baik™

SARAN

Kondisi likuiditas yang terjadi di koperasi sangat tinggi. Hal tersebut dikarenakan tingginya
aktiva lancar di bandingkan dengan hutang lancar, sehingga aktiva koperasi terlalu banyak yang
menganggur, oleh karena itu koperasi harus lebih efektif dalam mengelola aktiva lancar seperti
meningkatan simpan pinjaman kepada anggota agar dana bisa dikelolah kembali.

Dan koperasi sebaiknya melakukan analisis rasio setiap tahunnya, agar diketahui sejauh mana
kinerja yang telah dilakukan koperasi
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ABSTRAK

“ kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai
agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan.
Motivasi adalah teori-teori proses memusatkan perhatian nya pada bagaimana motivasi terjadi.
Degan kata lain, teori proses pada dasarnya berusaha menjawab pertanyaan bagaimana
menguatkan, mengarahkan, memelihara, dan menghentikan perilaku individu agar setiap
individu bekerja giat sesuai dengan keinginan manajer bila diperhatikan secara mendalam, teori
ini merupakan proses sebab dan akibat bagaimana seseorang bekerja serta hasil apa yang telah
diperolehnya. Pengembangan Karir adalah peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk
mencapai karir yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan Gender Dalam disiplin Kerja, Motivasi, Pengembangan karir pada ASN Darikantor
Gubernur Sumatera Selatan.Instrumen Penelitian ini Menggunakan rumus Slovin dengan Metode
random sampling. Penelitian ini di lakukan pada 75 responden dimana didapatkan jumlah
responden laki-laki 55 orang (73.3%) dan perempuan 20 orang (26.7%). Dari hasil penelitian
tersebut, dilihat dari hasil uji Mann Whitney dengan Asymp. Sig (2-tailed) <0.05.sehingga
hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan disiplin kerja, motivasi, dan pengembang karir
dapat diterima yang artinya H, diterima dan H,ditolak.”

Kata Kunci : Gender,Disiplin Kerja, Motivasi, pengembangan Karir.

ABSTRACT

“Work discipline is a tool used by managers to communicate with employees so that they are
willing to change a behavior and as an effort to increase awareness and willingness to meet all
company regulations. Motivation is the theories of the process of focusing its attention on how
motivation occurs. In other words, process theory basically tries to answer the question of how to
strengthen, direct, maintain, and stop individual behavior so that each individual works actively
in accordance with the wishes of the manager when considered deeply, this theory is a process of
cause and effect of how a person works and what results has been obtained. Career development
is a personal improvement by a person to achieve the desired career. This study aims to
determine whether there are differences in gender in the discipline of work, motivation, career
development in ASN from the Governor of South Sumatra. The instrument of this study uses the
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Slovin formula with random sampling method. This research was conducted on 75 respondents
which obtained the number of male respondents 55 people (73.3%) and women 20 people
(26.7%). From the results of these studies, seen from the results of the Mann Whitney test with
Asymp. Sig (2-tailed) <0.05. So that the hypothesis stating differences in work discipline,
motivation, and career development can be accepted, which means H_a is accepted and H_odit is
rejected”.

Keywords: Gender, Work Discipline, Motivation, Career development.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

“Dalam kehidupan manusia selalu mengadakan bermacam-macam aktifitas. Salah satu aktifitas
itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang dinamakan kerja. Faktor pendorong penting yang
menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Aktifitas dalam
kerja mengandung unsur kegiatan sosial, menghasilkan sesuatu dan pada akhirnya bertujuan
untuk memenuhi kebutuhannya juga bertujuan untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik
(As’ad, 2002: 57).”

“Gender merupakan perbedaan dua jenis kelamin yang bukan disebabkan oleh perbedaan
biologis dan bukan kodrat Tuhan, proses sosial budaya yang panjang. Perbedaan perilaku antara
laki-laki dan perempuan, selain disebabkan oleh faktor-faktor biologis sebagian besar terbentuk
melalu proses sosial dan kultural. Gender bisa saja dikategorikan menjadi perangkat operasional
dalam hal melakukan pengukuran terhadap persoalan antara laki-laki dan perempuan terutama
yang terkait dengan pembagian peran dalam masyarakat. Istilah gender telah menjadi isu penting
dan sering dibicarakan akhir-akhir ini. Dari sekian banyaknya orang yang memiliki persepsi
bahwa gender itu selalu berkaitan dengan perempuan saja, sehingga setiap kegiatan yang
berhubungan dengan perjuangan untuk menuju kesetaraan dan keadilan gender hanya dilakukan
dan diikuti oleh perempuan tanpa harus melibatkan laki-laki”.

“Hasibuan (2017:141). Motivasi menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan
guna mendapatkan hasil yang terbaik, pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan
mempunyai Kinerja yang tinggi pula. Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di
dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah
kekuatan luar yang intinya berkisar sekitar materi dan non materi.

Pengembangan karier memiliki eksistensi yang sangat besar bagi perusahaan swasta maupun
pemerintahan dikarenakan pengembangan karir merupakan tolak ukur bagi karyawan di dalam
melakukan pembinaan karirnya. Apabila perusahaan swasta ataupun pemerintahan tidak
melakukan pengembangan karir maka perusahaan ataupun pemerintahan tidak akan dapat
melakukan peningkatan pembinaan karir. Pengembangan karir merupakan rangkaian posisi atau
jabatan yang ditempati seseorang selama masa bekerja baik di lingkungan perusahaan swasta
maupun di pemerintahan. Pengembangan karir sebagai kegiatan manajemen SDM pada dasarnya
memiliki tujuan untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan 2 efektivitas pelaksanaan pekerjaan
oleh para pekerja agar semakin mampu memberikan kontribusi terbaik dalam mewujudkan
tujuan bisnis organisasi”.
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“Dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian di kantor Gubernur Sumatera Selatan di bagian
Biro Perekonomian memiliki pegawai laki-laki sebanyak 55 orang dan pegawai perempuan
sebanyak 20 orang , Peneliti ingin mengetahui apakah Disiplin kerja laki-laki berbeda dengan
perempuan karena laki-laki sudah kodratnya sebagai kepala rumah tangga bagi yang sudah
menikah untuk mencari Nafkah keluarga maka laki-laki itu pasti melakukan pekerjaannya
dengan disiplin. Sedangkan perempuan kodratnya menjadi ibu rumah tangga bagi yang sudah
menikah akan tetapi ada beberapa kehidupan perempuan yang biaya kehidupannya kurang
tercukupi maka dari itu perempuan akan mencari pekerjaan dan itu akan sangat berpengaruh bagi
kehidupannya karena mereka akan membagi pekerjaan mereka di rumah dan di kantor karena
harus membagi waktu antara waktu bekerja di rumah dan waktu bekerja di kantor dan itu pasti
akan berpengaruh terhadap disiplin. Apabila disiplin kerja laki-laki dan perempuan itu
bermasalah maka motivasi dan pengembangan karier nya akan berdampak sama dengan disiplin
kerja nya, Tetapi penulis meneliti topik tersebut alasannya adalah untuk mengetahui apakah
disiplin kerja antara laki — laki dan perempuan itu berbeda ,mengetahui motivasi antara laki-laki
dan perempuan itu berbeda , dan pengembangan karier antara laki-laki dan perempuan itu
berbeda”.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul dalam penyusunan Proposal
penelitian adalah “Analisis Perbedaan Gender Dalam Disiplin Kerja, Motivasi, dan
Pengembangan Karir Pada ASN Dari Kantor Gubernur Sumatera Selatan”

Rumusan Masalah

“Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok masalah dari
penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Perbedaan Gender Dalam Disiplin Kerja, Motivasi, dan
Pengembangan Karir Pada ASN Dari Kantor Gubernur Sumatera Selatan?”’

Tujuan Penelitian
“Tujuan Penelitian Untuk Mengetahui Masalah Perbedaan Gender Dalam Disiplin Kerja,
Motivasi, dan Pengembangan Karir Pada ASN Dari Kantor Gubernur Sumatera Selatan”

LANDASAN TEORI

Disiplin Kerja

“Menurut Veithzal Rivai (2011:825) mengemukakan bahwa disiplin kerja suatu alat yang
dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan”.

Motivasi

“Menurut Vroom (2002) Teori motivasi proses ,teori-teori proses memusatkan perhatian nya
pada bagaimana motivasi terjadi. Degan kata lain, teori proses pada dasarnya berusaha menjawab
pertanyaan bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara, dan menghentikan perilaku
individu agar setiap individu bekerja giat sesuai dengan keinginan manajer bila diperhatikan
secara mendalam, teori ini merupakan proses sebab dan akibat bagaimana seseorang bekerja
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serta hasil apa yang telah diperolehnya. Jika bekerja baik saat ini, akan diperoleh hasil yang baik
untuk hari esok. Jadi, hasil yang dicapai tercermin dalam bagaimana proses kegiatan dilakukan
seseoarang hasil ini merupakan kegiatan hari kemarin.”

Pengembangan Karir

Menurut Handoko (2008) Mengemukakan bahwa pengembangan karir adalah
peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai karir yang diinginkan.
Kerangka Berpikir

Disiplin kerja
K/lo:.vas:n sx Terdapat
. erbedaan
berdasarkan Uji Beda Sang
Pengembangan / signfikan
Hipd liam. berdasarkan

Berdasarkan Kajian teort, penelitian terdahulu dan kerangka penelitian ini maka hipotesis yang
diajukan adalah:

HO :”Tidak terdapat perbedaan Gender dalam Disiplin kerja, Motivasi, dan Pengembangan
Karir pada Asn dari Kantor Gubernur Sumatera Selatan”
Ha  :“Ada perbedaan Gender dalam Disiplin kerja, Motivasi, dan Pengembangan Karir pada

Asn dari Kantor Gubernur Sumatera Selatan”
METODE PENELITIAN
Objek penelitian
“Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pegawai Biro Perekonomian
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan”

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

“Guna mendukung penulisan, maka jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Metode
untuk mencari dan mengumpulkan data yang bersifat pemahaman dan tidak dapat diukur dengan
angka, biasanya digunakan untuk memperoleh pendapat, alasan. Sedangkan sumber data
dikumpulkan dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut” :

Sumber Data

“Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu data primer dan
data sekunder:

Data Primer
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Data primer adalah data yang diperoleh penulis melalui observasi atau pengamatan langsung dari
perusahaan. Baik itu melalui observasi, kuesioner dan wawancara secara langsung dengan
pimpinan dan karyawan perusahaan sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini”.

Data Sekunder

Jenis data ini diperoleh dari penelitian kepustakaan sebagai hasil membaca referensi penelitian
terdahulu, yang relevan dengan masalah yang dikaji dalam kegiatan penelitian ini

Tempat dan waktu penelitian

penelitian ini dilakukan pegawai Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan. Waktu penelitian april 2019

Populasi dan Sampel

“Populasi Menurut sugiyono (2013;148) ,Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pegawai yang ada di Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan yang berjumlah 75 orang”.

Sampel Sampel penelitian merupakan bagian atau sejumlah bagian tertentu yang diambil
dari suatu populasi dan mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang di teliti secara terperinci.
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan metode
teknik non probability sampling yaitu dengan sampling jenuh. Dalam penelitian ini yang akan
diambil adalah seluruh pegawai yang ada di Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan yang berjumlah 75 orang yang terdiri dari 55 orang laki — laki dan 20 orang
perempuan.

Teknik Analisis Data

“Untuk Membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan maka dalam penelitian ini
digunakan .
Uji Mann Whitney
“Uji Mann Whitney merupakan uji beda atau uji non parametik yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan median atau rata-rata dua kelompokyang saling bebas yang berskala data
ordinal, interval atau ratio dimana data tersebut tidak berdistribusi normal.
Dengan dasar pengambilan keputusan dalam Uji Mann Whitney :
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)< 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan.
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan”.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis kelamin, Umur ,pendidikan terakhir, masa
kerja.
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NO Karakteristik Golongan Jumlah
Pria 55
1 Gender
Wanita 20
Jumlah 75
20-30 18
2 Umur 31-40 39
>40 18
Jumlah 75
D3 12
3 Pendidikan Terakhir S1 31
S2 32
Jumlah 75
1-5 Tahun 14
4 Masa Kerja 6-10 Tahun 25
>10 Tahun 36
Jumlah 75

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

“Tabel 1 menunjukan dapat dilihat bahwa pegawai yang ada di Biro Perekonomian Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan jenis kelamin pria sebanyak 55 orang dan jenis
kelamin wanita 20 orang. Kemudian pegawai dengan umur 20-30 tahun sebanyak 18 orang, yang
berumur 31-40 tahun sebanyak 39 orang, dan >40 tahun sebanyak 18 orang”.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Disiplin Kerja
Corrected Item- rtabel dk =73
Item Total Correlation (o =5%) Keterangan
1 0.356 0.227 Valid
2 0.524 0.227 Valid
3 0.628 0.227 Valid
4 0.602 0.227 Valid
5 0.650 0.227 Valid
6 0.581 0.227 Valid
7 0.312 0.227 Valid
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8 0.536 0.227 Valid
9 0.533 0.227 Valid
10 0.581 0.227 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Dari tabel di atas, dapat diketehaui bahwa semua item pernyataan valid untuk variabel Disiplin
Kerja . Karena seluruh nilai rhitung dari seluruh item memiliki nilai lebih besar dari rtabel =
0.227.

Motivasi
Item Corrected Item- rtabel dk = 73 Keterangan
Total Correlation (o0 =5%)
1 0.360 0.227 Valid
2 0.294 0.227 Valid
3 0.429 0.227 Valid
4 0.314 0.227 Valid
5 0.284 0.227 Valid
6 0.360 0.227 Valid
7 0.720 0.227 Valid
8 0.374 0.227 Valid
9 0.322 0.227 Valid
10 0.339 0.227 Valid
11 0.355 0.227 Valid
12 0.720 0.227 Valid
13 0.720 0.227 Valid
14 0.720 0.227 Valid
15 0.567 0.227 Valid
16 0.720 0.227 Valid
17 0.355 0.227 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Dari tabel di atas, dapat diketehaui bahwa semua item pernyataan valid untuk variabel Motivasi .
Karena seluruh nilai rhitung dari seluruh item memiliki nilai lebih besar dari rtabel = 0.227
Pengembangan Karir

Item Corrected Item- rtabel dk =73 Keterangan
Total Correlation (o =5%)
1 0.536 0.227 Valid
2 0.533 0.227 Valid
3 0.581 0.227 Valid
4 0.560 0.227 Valid
5 0.581 0.227 Valid
6 0.312 0.227 Valid
7 0.356 0.227 Valid
8 0.524 0.227 Valid
9 0.628 0.227 Valid
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10 0.602 0.227 Valid
Sumber:Hasil pengolahan data, 2019
“Dari tabel di atas, dapat diketehaui bahwa semua item pernyataan valid untuk variabel
Pengembangan Karir. Karena seluruh nilai rhitung dari seluruh item memiliki nilai lebih besar
dari rtabel = 0.227”

Uji Reliabilitas
. Cronbach’s  Standar
Variabel alpha Reliabilitas Keterangan
Disiplin Kerja
0,707 Reliabel
Motivasi
0,762 0,60 Reliabel
Pengembangan Karir
0,707 Reliabel

Uji Mann Whitney
Mann Whitney Disiplin Kerja

Ranks
Gender [N [Mean Rank|Sum of Ranks
Kehadiran laki-laki  |55/44.31 2437.00
perempuanj20[20.65 413.00
Total 75

|[ketaatan pada peraturan kerjalaki-laki  |55/43.81 2409.50
perempuanj20j22.03 440.50
Total 75
|[ketaatan pada standar kerja laki-laki  [5545.25 2489.00
perempuanj20/18.05 361.00

Total 75

score total laki-laki  |5545.57 2506.50
perempuanj20/17.18 343.50
Total 75

Test Statisticsa

Kehadiran|Ketaatan Pada Peraturan Kerja|Ketaatan Pada Standar Kerjal
[Mann-Whitney U 203.000 [230.500 151.000
\Wilcoxon W 413.000 }440.500 361.000
z -4.503  [-3.961 -5.002
Asymp. Sig. (2-tailed)].000 .000 .000
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a. Grouping Variable: Gender

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22.0

“Berdasarkan output tes statistik dalam Disiplin kerja menggunakan Uji Mann Whitney di atas
diketahui bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) pada Kehadiran bernilai 0,000. Pada Ketaatan pada
Peraturan Kerja bernilai 0,000. Dan Ketaatan pada Standar Kerja bernilai 0,000 lebih kecil dari <
nilai probabilitas 0,05. Oleh karena itu, sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji Mann
Whitney di atas maka dapat disimpulkan bahwa “Ho ditolak”. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan Gender dalam Disiplin Kerja terhadap indikator Kehadiran, Ketaatan pada

Peraturan Kerja, Ketaatan pada Standar Kerja Pria dan Wanita.”
Uji Mann Whitney Motivasi

Ranks
Gender [N [Mean Rank|{Sum of Ranks
kebutuhan fisiologis laki-laki |5536.68 2017.50
perempuan|20/41.63 832.50
Total 75
Kebutuhan Akan Rasa Aman laki-laki  |55|38.73 2130.00
perempuanj20}36.00 720.00
Total 75
Kebutuhan Sosial, atau Afiliasi laki-laki  |55|34.65 1905.50
perempuanj20i47.23 944.50
Total 75
Kebutuhan yang mencerminkan harga dirilaki-laki  [5544.31 2437.00
perempuanj20[20.65 413.00
Total 75
Kebutuhan aktualisasi diri laki-laki |55/44.65 2455.50
Test Statisticsa 7
Kebutuhan
Kebutuhan  |Kebutuhan [yang Kebutuhan
Kebutuhan Akan RasalSosial,  ataulmencerminkanfaktualisasi
Fisiologis Aman Afiliasi harga diri diri
[Mann-Whitney U 1477 500 510.000 365.500 £03.000 184.500
\Wilcoxon W 2017.500 720.000 1905.500 413.000 394.500
V4 -.941 -.504 -2.323 -4.311 -4.502
Asymp.  Sig.  (2-
lta“ed) .347 .614 .020 .000 .000

a. Grouping Variable: Gender
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22.0

“Berdasarkan output tes statistic dalam Motivasi menggunakan Uji Mann Whitney di atas
diketahui bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) pada Kebutuhan Sosial atau Afiliasi bernilai 0,020.
Pada Kebutuhan yang mencerminkan harga diri bernilai 0,000. Pada Kebutuhan aktualisasi diri
bernilai 0,000 lebih kecil dari < nilai probabilitas 0,05. Oleh karena itu, sebagaimana dasar
pengambilan keputusan uji Mann Whitney di atas maka dapat disimpulkan bahwa “Ho ditolak™.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan Gender dalam Motivasi terhadap
indikator Kebutuhan Sosial atau Afiliasi, Kebutuhan yang mencerminkan harga diri, Kebutuhan
aktualisasi diri Pria dan Wanita”.

Uji Mann Whitney Pengembangan Karir

Ranks
Gender IN Mean Rank  [Sum of Ranks
Peningkatan kemampuan laki-laki 55 45.34 2493.50
perempuan 20 17.83 356.50
Total 75
Kepuasan kerja laki-laki |55 42.45 2334.50
perempuan 20 25.78 515.50
Total 75
Sikap dan perilaku pegawai laki-laki |55 44.44 2444.00
perempuan 20 20.30 406.00
Total 75
SCORE TOTAL laki-laki I55 45.57 2506.50
perempuan 20 17.18 343.50
Total 75
Test Statisticsa
Peningkatan Sikap dan perilakul
kemampuan Kepuasan kerja pegawai
Mann-Whitney U 146.500 305.500 196.000
\Wilcoxon W 356.500 515.500 406.000
Z -4.953 -3.047 -4.463
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .002 .000

a. Grouping Variable: Gender
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22.0
“Berdasarkan output tes statistik dalam Pengembangan karier menggunakan Uji Mann Whitney
di atas diketahui bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) pada Peningkatan kemampuan bernilai 0,000.
Pada Kepuasan kerja bernilai 0,002. Pada Sikap dan perilaku pegawai bernilai 0,000 lebih kecil
dari < nilai probabilitas 0,05. Oleh karena itu, sebagaimana dasar pengambilan keputusan Uji
Mann Whitney di atas maka dapat disimpulkan bahwa “Ho ditolak”. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa ada perbedaan Gender dalam Pengembangan Karier terhadap indikator
Peningkatan kemampuan, Kepuasan kerja, Sikap dan perilaku pegawai Pria dan Wanita”
Pembahasan

Analisis perbedaan Gender dalam Disiplin Kerja

“Hasil Analisis data menjelaskan bahwa disiplin kerja memiliki perbedaan yang signifikan
terhadap Gender. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja antara laki — laki dan disiplin
kerja perempuan itu memiliki perbedaan. Dapat dilihat dari hasil Uji Mann Whitney pada tabel
4.12 dimana laki- laki dengan Sum of ranks 2437.00 sedangkan perempuan dengan nilai Sum of
ranks 413.00 untuk item pertanyaan pertama dengan nilai sig 0.000 , pada item pertanyaan
kedua terdapat laki-laki dengan nilai Sum of ranks 2409.50,sedangkan perempuan dengan nilai
440.50 untuk item pertanyaan kedua ini dengan nilai sig 0.000 , pada item pertanyaan ketiga
terdapat laki- laki dengan nilai Sum of ranks 2489.00 sedangkan perempuan dengan nilai Sum of
ranks 361.00 untuk pertanyaan ketiga ini mendatkan nilai sig. 0.000”.

Analisis Perbedaan Gender Dalam motivasi

“Hasil Analisis data menggunakan Uji Mann Whitney menjelaskan bahwa motivasi memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap Gender. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi antara laki
— laki dan motivasi perempuan itu memiliki perbedaan. Dapat dilihat pada tabel 4.13 dimana
pada item pertanyaan ketiga terdapat laki - laki dengan nilai sum of ranks 1905.50 sedangkan
perempuan dengan nilai sum of ranks 944.50, untuk pertanyaan ketiga ini mendapatkan nilai sig.
0.020, pada item pertanyaan keempat terdapat laki — laki dengan nilai sum of ranks 2437.00
sedangkan perempuan dengan nilai sum of ranks 413.00, pada item pertanyaan keempat ini
mendapatkan nilai sig. 0.000. pada item pertanyaan kelima terdapat laki — laki dengan nilai sum
of ranks 2455.50 sedangkan perempuan dengan nilai sum of ranks 394.50, untuk item pertanyaan
ini mendapatkan nilai sig. 0.000”

Analisis perbedaan Gender dalam pengembangan karir

“Hasil Analisis Data menggunakan Uji Mann Whitney menjelaskan bahwa pengembangan karir
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap Gender. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.14 pada
item pertanyaan pertama terdapat laki — laki dengan nilai sum of ranks 2493.50 sedangkan
perempuan dengan nilai sum of ranks 356.50 untuk item pertanyaan ini mendapatkan nilai sig.
0.000 . pada item pertanyaan kedua terdapat laki — laki dengan nilai sum of ranks 2334.50
sedangkan perempuan dengan nilai sum of ranks 515.50 pada item pertanyaan kedua ini
mendapatkan nilai sig. 0.002 . pada item pertanyaan ketiga terdapat laki-laki dengan nilai sum of
ranks 2444.00 sedangkan perempuan dengan nilai sum of ranks 406.00 pada item pertanyaan ini
mendapatkan nilai sig. 0.000”

Kesimpulan

“Berdasarkan hasil pembahasan di atas, diketahui bahwa Adanya Perbedaan Gender dalam
Disiplin Kerja, Motivasi, dan Pengembangan karier yang signifikan. yang berarti ada perbedaan
antara Disiplin Kerja Laki-Laki dan Disiplin Kerja Perempuan ,ada perbedaan Motivasi Laki-
Laki dan Motivasi Perempuan ,dan ada perbedaan Pengembangan Karier Laki-Laki dan
Pengembangan Karier Perempuan. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara pegawai laki-laki dan perempuan dalam Disiplin kerja,
Motivasi, dan Pengembangan Karier”
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PENGARUH SALURAN DISTRIBUSI TERHADAP VOLUME PENJUALAN
SPEAKER DAT DI PT.JAYAPUTRA SEMESTA DI KOTA PALEMBANG

Kadek Yudi Werdayana, Lin Yan Syah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Darma
Jalan Jendral Ahmad Yani No.12 Palembang

Pos-el : kyudi224@gmail.com, linyansyah@gmail.com
ABSTRACT : This research aims to determine the effect of distribution channels on sales
volume. The research method used is quantitative research. The data used in this reseacrh is
primary data. The population in this research is consumers of PT. Jaya Putra Semesta Palembang
city. The number of samples used was 40 respondents with sampling method using a
questionnaire. Data were analyzed using the SPSS 24 application. The test results prove that the
distribution channel has a significant positive effect on the sales volume of DAT speakers at PT.
Jaya Putra Semesta with a percentage of 43.7%.
Keywords: Distribution Channels, Sales VVolume

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saluran distribusi untuk suatu barang adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk
menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke konsumen atau pemakai industri. Menurut
Philip Kotler (2007:122), Saluran Distribusi adalah suatu perangkat organisasi yang tergantung
yang tercakup dalam proses yang membuat produk atau jasa menjadi untuk digunakan atau
dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis. Sedangkan menurut Keegan (2003 : 136)
distribusi adalah sistem yang menghubungkan manufaktur kepada pelanggan, saluran konsumen
dirancang untuk menempatkan produk tersebut ditangan orang-orang untuk digunakan sendiri,
sedangkan saluran barang industri menyampaikan produk kemanufaktur atau organisasi yang
menggunakan produk tersebut dalam proses produksi ataudalam operasi sehari-hari.
PT.Jayaputra Semesta merupakan perusahaan penyalur barang elektronik dengan merek DAT
mempunyai berbagai produk yang Anda butuhkan dan semuanya tersedia dalam kualitas yang
terbaik dengan harga yang bersahabat. Speaker audio adalah produk unggulan DAT.
PT.Jayaputra Semesta mempunyai berbagai tipe speaker audio dengan spesifikasi dan model
yang unik dan berbeda. Selain speaker audio, DAT juga menyediakan produk terbaik untuk
audio kendaraan, komputer, gaming dan lain sebagainya. Dan dalam penyaluran
distribusi perusahaan harus mempunyai strategi-srategi yang tepat agar dalam penawaran
produknya ke pasar berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan perusahaan.
Volume penjualan adalah tingkat aktivitas perusahaan baik produksi maupun penjualan. Menurut
Swastha (2002: 197), “Volume penjualan adalah suatu studi mendalam tentang masalah
penjualan bersih dari laporan rugi laba perusahaan (laporan operasi)”. PT.Jayaputra Semesta
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang distributor atau penyalur barang-
barang Elektronik dengan merek DAT dengan berbagai jenis merek dan berbagai jenis barang
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elektronik. Yang mana produk elektornik ini telah memenuhi standar. Adapun berbagai cara
untuk mendistribusikan suatu produk agar lebih cepat ke tangan konsumen dengan
mempertahankan nilai efisiensi pada tahap itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di PT.Jayaputra Semesta dalam Pendistribusian
Speaker (DAT) dimana dalam melakuan promosi dan pendistribusian ditemukan hasil yang
kurang efisien, yang dapat mempengaruhi volume penjualan speaker DAT yang dilakukan oleh
perusaan PT.Jayaputra Semesta. Hal-hal yang dapat menurunkan volume penjualan dari
perusahaan PT.Jayaputra Semesta yaitu pendistribusian yang tidak merata antara agen.
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat diajukan sebuah
penelitian dengan judul “PENGARUH SALURAN DISTRIBUSI TERHADAP VOLUME
PENJUALAN Speaker DAT di PT.JAYAPUTRA SEMESTA DI KOTA PALEMBANG”

Tabel 1.1

Data penjualan speaker (DAT) tahun 2019

N| Bulan Total
0 penjualan
1 | Januari 628
2 | Februari 611
3 | Maret 575
4 | April 392

Sumber : PT.Jayaputra Semesta

Tabel diatas menunjukan tingkat data Jumlah penjualan speaker (DAT) dari bulan januari sampai
bulan april tahun 2019 di PT.Jayaputra Semesta kota Palembang.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui bagaimana pengaruh distribusi
PT.JAYAPUTRA SEMESTA terhadap volume penjualan produk elektronik (DAT) serta
kendala-kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaannya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yang ada dalam penelitian
yaitu “Bagaimana pengaruh saluran distribusi terhadap volume penjualan speaker DAT di
PT.JAYAPUTRA SEMESTA kota Palembang?”

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan :

Bagi Penulis

Penelitian ini berguna untuk meningkatkan pengembangan wawasan keilmuan dan kesempatan
untuk menerapkan teori berkaitan dengan manajemen pemasaran yang telah dipelajari di bangku
perkuliahan.

Bagi Perusahaan

Sebagai salah satu bentuk masukan bagi perusahaan agar bisa dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk memecahkan suatu masalah yang telah diperoleh penulis dapat mengetahi
tentang pengaruh saluran distribusi terhadap volume penjualan di PT. Jayaputra Semesta, serta
dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang terkait.

Bagi Akademik
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Dari penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi para mahasiswa yang melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan saluran distribusi istribusi.

Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini, penulis membatasi laporan ini hanya fokus pada pengaruh saluran
distribusi terhadap volume penjualan sepeaker DAT di PT.JAYAPUTRA SEMESTA

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pemasaran

Pengertian pemasaran menurut Basu Swastha (2008:5) adalah “Pemasaran adalah suatu sistem
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan
harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik
kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial”. Pemasaran merupakan suatu kegiatan
bisnis yang dilakukan oleh individu maupun kelompok untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen dan masyarakat. Pemasaran melibatkan semua orang dalam perusahaan
yang bekerja untuk menciptakan dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada, orientasi ini
semakin disadari sebagai kunci peningkatan manajemen pemasaran untuk membantu perusahaan
dalam mencapai tujuannya.

2.2 Pengertian Distribusi

Distribusi menurut Indriyo Gitosudarmo (2008:309), ”’Distribusi merupakan kegiatan yang harus
dilakukan oleh pengusaha untuk menyalurkan, menyebarkan, mengirimkan serta menyampaikan
barang yang dipasarkannya itu kepada konsumen”.

Saluran Distribusi

Semua perusahaan perlu melaksanakan proses yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan untuk
menyampaikan produk-produk yang diperlukan oleh konsumen Kotler dan Susanto (2001: 683)
“Saluran distribusi adalah kumpulan organisasi independen yang terlibat dalam proses membuat
suatu produk atau jasa tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi”. Sedangkan menurut Tjiptono
(2002: 187) “Saluran distribusi adalah rute atau rangkaian perantara, baik yang dikelola pemasar
maupun yang independen dalam menyampaikan barang dari produsen ke konsumen”. Ada dua
cara dalam menyalurkan produk yang sudah siap dipasarkan yaitu dengan cara distribusi
langsung dan tidak langsung. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa saluran
distribusi merupakan serangkaian organisasi yang saling tergantung untuk menyalurkan suatu
produk atau jasa dari produsen ke konsumen akhir.

Jenis-Jenis Distribusi

Macam Saluran Distribusi Terdapat berbagai macam saluran distribusi barang, diantaranya:
Produsen-Pengecer-Konsumen

Produsen-Agen-Pengecer-Konsumen

Produsen-Agen-Pedagang Besar-Pengecer-Konsumen

Fungsi Saluran Distribusi

Pada pokoknya fungsi-fungsi pemasaran dilaksanakan vyaitu saluran distribusi dapat
dikelompokkan menjadi tiga fungsi (Swastha, 2012:179).
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Fungsi pertukaran
Pembelian

Penjualan

Pengambilan resiko
Fungsi penyediaan fisik
Pengumpulan
Penyimpanan

Pemilihan

Pengangkutan

Fungsi penunjang

Pelayanan sesudah pembelian

Pembelanjaan

Penyebaran informasi

Koordinasi saluran

Strategi Saluran Distribusi

Dalam Suatu perusahaan strategi merupakan bagian penting untuk penentuan dan manajemen
saluran distribusi yang digunakan oleh perusahaan untuk memasarkan barang dan jasanya,
sehingga produk tersebut dapat disampaikan ditangan konsumen sasar dalam jumlah yang
dibutuhkan, pada waktu yang diperlukan dan tempat yang tepat. Tjiptono (2002:205)
menyatakan bahwa terdapat lima macam strategi saluran distribusi yang harus diperhatikan,
diantaranya adalah:

Strategi struktur saluran distribusi

Strategi cakupan distribusi

Strategi modifikasi saluran distribusi

Strategi pengendalian saluran distribusi

Strategi konflik dalam saluran distribusi

Indikator Distribusi

Saluran distribusi ditentukan oleh pola pembelian konsumen, maka sifat dari pasar merupakan
faktor penentu yang mempengaruhi dalam pemilihan saluran distribusi oleh manajemen. Faktor
lain yang perlu dipertimbangkan adalah produk, perantara, dan perusahaan itu sendiri.

Lamb, dkk (2001:21) mengelompokkan faktor-faktor distribusi ini sebagai berikut:

Faktor Pasar

Faktor Produk

Faktor Produsen

Volume Penjualan

Pengertian VVolume Penjualan

Volume penjualan merupakan hal penting dalam pemasaran, terkadang orang salah menanggapi
tentang pemasaran istilah penjuaan yang dianggap sama dengan pemasaran menurut Radiosunu
(2000: 23) “Volume penjualan adalah beberapa jumlah barang yang diproduksi atau barang yang
terjual dari suatu produk tertentu di dalam waktu tertentu”. Berdasarkan definisi diatas maka
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dapat diambil kesimpulan bahwa volume penjualan merupakan peningkatan jumlah atau produk
yang dijual oleh perusahaan sebagai akibat dari kegiatan pemasaran dalam kurun waktu tertentu..
Indikator Volume Penjualan

Menurut Basu Swasta(2002: 404) terdapat beberapa indikator dari volume penjualan yaitu:
Mencapai volume penjualan

Mendapatkan laba tertentu

Menunjang pertumbuhan perusahaan

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Volume Penjualan

Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan menurut BasuSwasta (2002: 405) sebagai berikut:
Kondisi dan Kemampuan Penjual

Kondisi Pasar

Modal

Kondisi Organisasi Perusahaan

Faktor-faktor lain

Hasil Kajian Terdahulu

Hubungan Saluran Distribusi terhadap VVolume Penjualan

Dalam menyalurkan barang dan jasa dari produsen ke konsumen perusahaan harus benear-benar
memilih atau menyeleksi saluran distribusi yang akan digunakan. Pakpahan (2007:197), “faktor
yang sangat penting dalam mempengaruhi volume penjualan adalah saluran distribusi yang
bertujuan untuk melihat peluang pasar apakah memberikan laba yang maksimum.

Penelitian Terdahulu

Ira indriani, 2018 dengan judul “Pengaruh saluran Distribusi terhadap volume penjualan pada Pt.
Sinar Kalimanatan Berau Tanjung Redeb” variabel pada penelitian yaitu saluran distribusi dan
volume Penjualan. Hasil penelitian yaitu Perhitungan koefisien determinasi menunjukkan r2
sebesar yang berarti 41% variasi atau naik turunnya volume penjualan (Y) ditentukan oleh
saluran distribusi (X) yang dapat disimpulkan bahwa volume penjualan cukup dipengaruhi oleh
saluran distribusi, kemudian persentasi variasi yang tidak dijelaskan oleh garis regresi sederhana
adalah 59% atau dengan kata lain 59% variasi volume penjualan dipengaruhi variabel lain yang
tidak diteliti. Besarnya pengaruh atau hubungan antara variabel bebas (X1 sampai X4).

Khusni Nurafiah ,2016 dengan judul “Pengaruh saluran distribusi terhadap volume penjualan
pada Pt. Coca-cola Amatil kantor penjualan Kebumen”. Terdiri dari 2 variabel yaitu saluran
distribusi dan volume penjualan. Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya korelasi
masing-masing saluran dis tribusi terhadap volume penjualan dengan perhitungan korelasi
Pearson(r). Dari hasil perhitungan korelasi untuk saluran distribusi Retailer -0,642 signifikan
0.024 dan saluran distribusi Wholesaler -0.682 signifikan 0.023 artinya terdapat hubungan yang
bernilai negatif. koefisien determinasi untuk saluran distribusi Retailer sebesar 0.412 atau 41.2 %
dan untuk saluran distribusi Wholesaler 0.42 atau 42 %. Untuk saluran distribusi Sales Patner
korelasinya terhadap volume penjualan sebesar 0.611 atau 61,1% dengan signifikansi 0.35.
Koefisien determinasi saluran distribusi Sales Patner sebesar 0.373 atau 37.3% saluran distribusi
melalui Sales patner mempeng aruhi sebesar 37.3 %.

Damas Wahyu Nugroho, 2015 penelitian berjudul “ Pengaruh saluran distribusi terhadap volume
penjualan pada percetakan buku Cv. Bima Jaya di Surakarta”. Variabel dalam penelitian terdapat
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2 variabel yaitu saluran distribusi dan volume penjualan. Berdasarkan hasil uji t bahwa variabel
distribusi langsung diperoleh t hitung 3,882 > t tabel 2,000 maka hal ini menunjukkan bahwa
saluran distribusi langsung mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap volume penjualan dan
variabel saluran distribusi tidak langsung diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (3,292 >
2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa saluran distribusi tidak langsung mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap volume penjualan.

Dharmawaty Djaharuddin ,2012 judul penelitian “ Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap
Volume Penjualan Ut. Timur Terang Makassar”. Variabel penelitian yaitu saluran distibusi dan
volume penjualan. Besarnya pengaruh atau hubungan antara variabel bebas (X1 sampai X4)
terhadap volume penjualan pada UD. Timur Terang Makassar (Y) yang dapat dilihat pada hasil
analisis statistik dengan menggunakan program SPSS, menjelaskan secara simultan dari keempat
variabel bebas tersebut berpengaruh atau tidak terhadap volume penjualan pada UD. Timur
Terang Makassar.

Kerangka Berfikir
Gambar 2.2
Kerangka Berfikir
Saluran Volume
Distribusi (X) Penjualan (Y)
Keterangan :

: Saluran Distribusi (variabel independen/bebas)

: Volume Penjualan (dependen/terikat)

Hipotesis Penelitian

Dari data tersebut dapat disimpulkan sementara adalah :

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan saluran distribusi terhadap volume penjualan
Ha : Ada pengaruh secara signifikan saluran distribusi terhadap volume penjualan

BAB Il

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan dikantor PT. Jayaputra Semesta cabang kota Palembang. Yang
beralamat di Jl.Letjen Harum Sobar Komplek Pergudangan Ruko Palembang Star B-06
Palembang.

3.2 Design Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
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dilakukan secara acak (random), pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang di tetapkan
(Sugiyono, 2010:14).

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Menyangkut pengumpulan Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang di tetapkan (Sugiyono,
2010:14).

Sumber Data

Data Primer ini diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan pihak-pihak dan
karyawan perusahaan PT.Jayaputra Semesta dengan masalah yang akan diteliti.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Di dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari pembeli sebagai data primer, dan instansi
terkait sebagai data sekunder. Peneliti yang dilakukan dengan cara langsung ke perusahaan
melakukan observasi ke PT.Jayaputra Semesta. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik observasi yang merupakan teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner
(Sugiyono, 2010:203).

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah para konsumen yang membeli speaker DAT di PT. Jaya
Putra Semesta Palembang yang merupakan kebanyakan pemilik toko elektronik dan perorangan.
3.5.2 Sampel

Sampel konsumen PT. Jayaputra Semsata di Palembang yang sebanyak 40 responden.

3.6 Operasional Variabel

Tabel 3.1
Operasional Variabel
No I\/arlabe Dimensi Indikator Butir-butir Pernyataan
1 Saluran | Faktor 1. Faktor | 1.1. Anda melakukan
Distrib | Pemilihan Pasar pembelian produk speaker DAT
usi (X) | Saluran (Sumber  : | pada PT.Jaya Putra Semesta
Serang Distibusi. Lamb, dkk [ Pemesanan  produk
kaian | Sumber | (2001) melalui PT.Jaya Putra Semesta
dari Lamb, Hair, tidak membutuhkan waktu yang
organis | Mc  Daniel lama
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asi (2001) 1.3. Lokasi PT. Jaya Putra
yang Semesta mudah dicapai
saling 1.4. Anda memperoleh suasana
bergant nyaman pada saat melakukan
ung transaksi pada PT. Jaya Putra
)r/r?:r?lu q Semesta
ahkan 2. Faktor |21, Produk yang ditawarkan
pemind Produksi PTJaya  Putra  Semesta
ahan (Sumber :| pervariasi
. Lamb, dkk 5
kepemil (2001) 2.2. Garansi untuk produk yang
ikan rusak terjamin
sebagal 3. Faktor | 3.1. Anda  memperoleh
mana Produsen kepuasan terhadap pelayanan
produk- (Sumber  :|yang dilakukan PT.Jaya Putra
produk Lamb, dkk | Semesta
bergera (2001) 3.2. Pemesanan barang melalui
k- dari PTJaya  Putra  Semesta
produse diselesaikan dengan waktu yang
n ke relatif cepat
penggu
na 3.3. Anda mendapatkan
bisnis kemudahan dalam transaksi
atau pembayaran secara kredit
pelangg
an.
Sumber
: L_amb, 3.4. Pengiriman barang cukup
Hair, efektif dan efisien
Mc
Daniel
(2001)
Volume | Tujuan 1. Mencapai "
Penjual Unj1um Volume P 1.1 Produk yang dljyal _PT.Jaya
an (Y) | Penjualan. Penjualan Putra Semesta mengikuti harga
Volume | Sumber | (Sumber 12 Lokasi PTJaya Putra
penjual | Baru Swasta | Basu Swasta Semesta strateqi
gis

an (2002) (2002) _
merupa 1.3 Ketersediaan produk yang
kan ada di PT. Jayaputra Semesta

selalu ada
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penjual 2.1. Harga produk yang di
an tawarkan PT.Jayaputra Semesta
bersih terjangkau
dari 2, 2.2. Penjual melayani dengan
laporan Mendapatkan | sopan dan santun
Ipiicet;‘zsah Laba | 2.3. Produk yang tawarkan oleh
aan. (Sumber PT.Jayaputra Semesta  sesual
Sumber %%5812 Swasta | dengan keinginan
- Basu (2002) 2.4. Apakah produk
Swasta PT.Jayaputra  Semesta bisa
(2002) bersaing dengan kompetitor
liannya
3 3.1. Anda mendapatkan barang

Menunjang | yang utuh pada saat membeli
Pertumbuhan | produk pada  PT.Jayaputra
Perusahaan Semesta

(Sumber 1|32, Apakah anda mengalami

Basu Swasta | kesulitasan Saat melakukan

(2002) pengembalian  produk di
PT.Jayaputra Semesta

3.3. Pemasaran PT.Jaya Putra
Semesta sudah tersebar dimana-
mana

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan yaitu analisis kuantitatif. Analisis yang dinyatakan
dalam angka dan dapat diukur secara sistematik. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis kuantitatif digunakan dengan menggunakan rumus-rumus statisitik yang
disesuaikan dengan penelitian untuk menilai hasil dari pengisian kuesioner tersebut diuji melalui
pengujian statistik. Jawaban dari setiap responden mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, yang berupa kata.
3.8 Pengujian Instrumen
3.8.1 Uji Validitas
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data sesungguhnya terjadi pada objek penelitian
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validasi digunakan untuk mengetahui valid
atau tidaknya suatu kuesioner.
3.8.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2013:456), “Relibilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau
temuan”.
3.9 Analisis Regresi Linear Sederhana
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Analisis Regresi Linear Sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal antara satu
variabel independen dengan satu variabel dependen atau membuat prediksi dengan menggunakan
satu variabel independen tunggal silalahi (2009:426). Analisi regresi linear sederhana dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS. Formula umum untuk menghitung regresi liner
sederhana adalah:

Y =a+Bx

Keterangan:

Y = persamaan regresi

a = kostanta

X = saluran distribusi

b = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukan angka peningkatan atau penurunan
variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen

3.10 Analisis Koefisiensi Determinasi

Koefisiensi determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi terikat volume penjualan (Y) (dependen). (kuncoro, 2011:108), nilai
koefisien diterminasi adalah diantara nol dan satu.

Tabel 3.2

Perbandingan Penelitian Terdahulu

Interval Tingkatan
Koefisien Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-03,99 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

vlhlw|N|k|lo =

Sumber: Sugiyono (2013:184

3.11 Pengujian Hipotesis

3.11.1 Uji t ( Parsial )

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-
sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. Dengan rumus hipotesis
sebagai berikut :

Ho : Saluran distribusi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap volume penjualan.

Ha : Saluran distribusi mempunyai pengaruh signifikan terhadap volume penjualan.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT.Jayaputra Semesta adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Elektronik didirikan pada
tahun 2012 Perusahaan ini berpusat di kota Surabaya, jawa timur. Perusahaan ini memproduksi
audio elektronik sejenis speaker aktif, dan amplifer yang diberi nama DAT. Kemudian produk-
produk DAT tersebut di kirim berbagai perusahaan cabang PT.Jayaputra Semesta seluruh
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Indonesia yang salah satunya di kirimkan ke PT.Jayaputra Semesta cabang kota Palembang. PT.
Jayaputra Semesta berlokasi di JI.Letjen Harum Sobar Komp.Pergudangan Ruko Palembang Star
B-06 Palembang, Sumatra Selatan.

Perusahaan ini berpusat di kota Surabaya, tepatnya di JI. Raya Dupak, Ruko Mutiara Dupak Blok
A/3, No0.63, Gundih, Bubutan, kota Surabaya, jawa Timur. Perseroan Terbatas, didirikan pada
tahun 1987 di beri nama PT.Rajasaputra Jaya Perkasa dan memiliki cabang di berbagai kota
salah satunya di kota Palembang. Perusahaan ini mempekerjakan karyawan sebanyak 13 orang
dengan bagain pekerjaan masing-masing.

4.2 Visi dan Misi
Visi
Visi PT.Jayaputra Semesta:
Menjadi Supplier utama DAT di Indonesia yang membuat produk terbaik dan membuat DAT di
kenal masyarakat di berbagai penjuru Indonesia
Kami membantu orang-orang merasa nyaman dan terhibut dengan brand Dat bagi mereka dan
bagi orang lain
DAT di harapkan bisa menjadi simbol untuk perangkat audio visual yang berkualitas tinggi yang
bisa dijangkau oleh masyarakat.
4.2.2 Misi
Untuk mencapai visi yang berorientasi pada perwujudan tujuan akhir, maka visi tersebut
dirumuskan menjadi beberapa misi sebagai berikut:
Memberikan produk unggulan DAT adalah speaker audio untuk memberikan hiburan yang leng
kap dan berkualitas
DAT mampu memberikan hiburan audio visual terbaik pada masyarakat dengan harga yang
sangat bersahabat.
Memeberikan kualitas pelayanan terbaik pula staff kami yang berpengalaman mempunyai
komitmen untuk melayani semua pelanggan dengan sebaik-baiknya.
4.3 Deskripsi Hasil Penelitian
Untuk kuesioner variabel yang akan diteliti menggunakan skala Likert dengan empat
alternative jawaban sebagaimana menurut tabel berikut:

Tabel 4.1
Bobot Nilai Jawaban Responden
No. | Jawaban Nilai
1. | Sangat setuju | 4
(SS)
2. Setuju (S) 3
3. Tidak setuju | 2
(TS)
4, Sangat Setuju | 1
(STS)
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Sumber: TEORI SIAPA
Berikut hasil penelitian yang dilakukan di PT. Jaya Putra Semesta, diperoleh data melalui
kuesioner yang disebarkan kepada karyawan mengenai pengaruh saluran distribusi terhadap
volume penjualan di PT. Jaya Putra Semesta. Seperti dijelaskan diatas responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 40 responden. Tingkat pengembalian kuesioner (respon rate)
sebesar 100% yaitu seluruh kuesioner berhasil dikumpulkan dan diolah.
4.4 Tabulasi Kuesioner
Analisis tabulasi kuesioner peneliti menggunakan skala likert sebagai metode analisis
deskriftif. Berdasarkan kategori diketahui nilai tertinggi adalah 4 dan bobot nilai terendah adalah
1. Maka untuk mengetahui range selisih antara bobot nilai tertinggi dan bobot nilai terendah
adalah 4 — 1, berikut rumus untuk mengetahui jumlah interval dan besar interval menurut
Sudjana(2001) :
t

x|

= 0,75
Keterangan: R =range (kelas)
K = jumlah interval kelas
t = besar interval kelas
Berdasarkan keterangan diatas penulis mengelompokkan tanggapan responden dengan
batas-batas penelitian terhadap bagian yang dievaluasi sehingga dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

Blw ]

Tabel 4.2
Range L
Penelitian Kriteria
Sangat Tidak Baik
1-1,749 (STB)

1,75-2,49 Tidak Baik (TB)
2,5-3,249 Baik (B)
3,25-4 Sangat Baik (SB)

Range Penelitian

Sumber : Olahan (2019)

Berikut ini hasil pengolahan kuesioner karyawan PT. Jaya Putra Semesta :

Hasil tabulasi pernyataan variabel saluran terdistribusi (X) dengan rata-rata nilai terendah
terdapat pada butir pernyataan ke 4 bahwa customer atau konsumen merasakan suasana yang
tidak nyaman pada saat melakukan transaksi pada PT. Jaya Putra Semesta dengan nilai 2,35
dalam range skor yang bermakna “tidak baik . terdapat juga pada butir pernyataan ke 6
customer atau konsumen tidak puas terhadap pelayanan yang dilakukan PT.Jaya Putra Semesta
dengan nilai 2,45 dalam range skor yang bermakna “ tidak baik ” dan butir pernyataan ke 10
yang menyatakan PT. Jaya Putra Semesta tidak memiliki garansi untuk produk yang rusak
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dengan nilai 2.4 dalam range skor yang bermakna * tidak baik ” hal ini disimpulkan bahwa
produk PT. Jaya Putra Semesta tidak memiliki masa garansi dan memiliki pelayanan yang
terkesan tidak nyaman untuk customer atau konsumennya, maka dari itu PT. Jaya Putra Semesta
harus meningkatkan pelayanan kepada customer atau konsumen dan memberikan garansi untuk
produk yang rusak dalam jangka waktu.
Hasil tabulasi pernyataan variabel volume penjualan (Y) dengan rata-rata nilai terendah terdapat
pada butir pernyataan ke 4 menyatakan bahwa harga produk yang di tawarkan PT.Jayaputra
Semesta tidak terjangkau dengan nilai 2,3 dalam range skor yang bermakna “ tidak baik .
Terdapat juga pada butir pernyataan ke 3 untuk ketersediaan produk yang jarang ada di PT.
Jayaputra Semesta dengan nilai 2,4 dalam range skor yang bermakna “ tidak baik ” dan juga
pada butir pernyataan ke 5 customer atau konsumen yang tidak puas dengan pelayanan penjual
yang kurang ramah dan kurang memperhatikan, dengan nilai 2,45 dalam range skor yang
bermakna “ tidak baik ” hal ini disimpulkan bahwa PT. Jaya Putra Semesta menawarkan produk
dengan harga yang tinggi dan stock yang terbatas serta pelayanan yang kurang memperhatikan
customer atau konsumen.
4.5 Karakteristik Responden
4.5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Terdapat perbedaan persentase mengenai jenis kelamin pada PT. Jaya Putra Semesta. Jenis
kelamin laki-laki persentase menunjukkan sebesar 75% atau 30 responden sedangkan untuk jenis
kelamin perempuan menunjukkan persentase sebesar 25% atau 10 responden. Selisih 50% atau
20 responden dari jenis kelamin laki-laki. Perbedaan ini mungkin dimaksudkan untuk menjaga
keseimbangan pekerjaan sesuai dengan keadaan dan situasi yang dihadapi dalam bekerja,
dikarenakan PT. Jaya Putra Semesta bergerak dibidang elektronik.
4.5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Maka dapat disimpulkan pendidikan terakhir yang diperoleh responden terdiri dari 3,
yaitu SMA sederajat, Diploma Sederajat dan Sarjana sederajat. Berdasarkan data yang diperolah
melalui kuesioner yang telah dibagikan dan telah diolah diketahui bahwa untuk yang
berpendidikan terakhir SMA sederajat adalah sebesar 30% atau 12 responden. Untuk yang
berpendidikan terakhir Diploma sederajat adalah sebesar 33% atau 13 responden. Sedangkan
yang mendominasi karyawan yang berpendidikan terakhir Sarjana sederajat adalah sebesar 38%
atau 15 responden. Dengan memperhatikan hasil di atas maka dapat diketahui bahwa Sarjana
sederajat menempati posisi pertama, hal ini dapat memberikan gambaran bahwa customer atau
konsumen PT. Jaya Putra Semesta lebih banyak berpendidikan sarjana sederajat.
4.6 Pengujian Instrumen Penelitian
4.6.1 Pengujian Validitas
Berdasarkan perhitungan korelasi product pearson dengan menggunakan aplikasi SPSS 24
melalui analisis correlate bivariate, diketahui bahwa setiap item pernyataan dari variabel saluran
distribusi (X) dan variabel volume penjualan (YY) diperoleh nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel dalam hal ini adalah sebesar 0,312. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir
pernyataan dari dua variabel dikatakan valid dan dapat digunakan untuk dilakukan pengujian
selanjutnya.
4.6.2 Pengujian Realibilitas
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Untuk variabel saluran distribusi (X), diperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang diperolah
adalah sebesar 0,653 dan lebih besar dari nilai 0,312. Jadi rhitung (0,653) > rtabel (0,312)
sehingga variabel saluran distribusi (X) dinyatakan reliabel.

Pengujian reliabilitas untuk variabel volume penjualan (Y), diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
yang diperolah adalah sebesar 0,698 dan lebih besar dari nilai 0,312. Jadi rhitung (0,653) > rtabel
(0,312) sehingga variabel volume penjualan (Y) dinyatakan reliabel.

4.7 Pengujian Asumsi Klasik

4.7.1 Pengujian Normalitas

Dengan melihat kurva lonceng, maka diasumsikan data terdistribusi secara normal
dikarenakan kurva lonceng histogram tidak condong ke kiri ataupun ke kanan.

Dengan memperhatikan gambar, bahwa plot disekitar garis diagonal atau plot mengikuti garis
diagonal maka data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Diketahui bahwa nilai (sig.) Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,200. Maka nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) pada tabel One- Sample Kolmogorov Smirnov Test adalah lebih besar
daripada 0,05 (0,200 > 0,05). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa residual terdistribusi secara
normal.

4.8 Pengujian Hipotesis/Uji t ( Parsial)
Untuk memberikan gambaran mengenai hipotesis yang akan diuji berikut ini adalah hipotesisnya

Hol: Tidak Terdapat Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap VVolume Penjualan.

Hal: Terdapat Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap Volume Penjualan.

Pengujian hipotesis untuk variabel saluran terdistribusi diperoleh t tabel sebesar 2,026 dengan
rumus [n — k — 1], sedangkan untuk t hitung adalah sebesar 5,426. Maka dapat dibuktikan t
hitung variabel saluran distribusi lebih besar dari t tabel [n —k — 1], (5,426 > 2,026). Dan bila
dilihat dari nilai (Sig.) variabel saluran distribusi memiliki nilai sebesar 0,000 < 0,05 maka Hol
ditolak. Jadi dapat dibuktikan bahwa terdapat pengaruh saluran distribusi terhadap volume
penjualan. Menurut tabel 4.14 di atas, uji t secara parsial mendeskripsikan bahwa variabel
independen saluran distribusi memiliki pengaruh yang signifikan positif.

4.9 Uji Regresi Linier Sederhana

Dengan demikian dapat ditarik suatu model persamaan sebagai berikut :

Y =7,870+ 0,706 X

Berdasarkan persamaan diatas, maka dinyatakan bahwa: pengaruh saluran distribusi (X) terhadap
volume penjualan (Y) adalah positif, maka model matematis di atas, dapat diartikan sebagai
berikut :

1. Nilaia=+7,870

Jika tidak ada saluran distribusi (X), maka volume penjualan () akan tetap ada sebesar adalah
7,870.

2. Nilai b=+0,706

Setiap kenaikan variabel saluran distribusi (X), maka volume penjualan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,706.
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Apabila diramalkan Y, jika X = 100, maka:
Y =7,870 + 0,706 x 100
=7,491
4.10 Koefisien Determinan dan Koefisien Korelasi

Diketahui bahwa nilai koefisien determinan R Square adalah sebesar 0,437, dimana
mengambarkan bahwa variabel volume penjualan dapat dijelaskan oleh variabel saluran
distribusi sebesar 43,7%, sedangkan 56,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis
dalam penelitian ini. Dan nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,661. Jika
disesuaikan pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi, maka tingkat hubungan
dalam penelitian ini termasuk di dalam range tingkatan 0,60 — 0,799 yang berarti tingkat
hubungannya adalah kuat dengan merujuk pada tabel Sugiyono (2014).

4.11 Hasil Pembahasan

Setelah melalui berbagai macam pengujian dan penganalisisan data, maka peneliti mencoba
memdeskripsikan paparan pembahasan dengan menghubungkan antara teori-teori, penelitian-
penelitian terdahulu dengan hasil penelitian yang dilakukan agar dapat memberikan suatu
gambaran mengenai pembahasan ilmiah suatu penelitian.

Hasil tabulasi pernyataan variabel saluran distribusi (X) dengan rata-rata nilai terendah
menyatakan bahwa produk PT. Jaya Putra Semesta tidak memiliki masa garansi dan memiliki
pelayanan yang terkesan tidak nyaman untuk customer atau konsumennya. Sedangkan hasil
tabulasi pernyataan variabel volume penjualan (Y) dengan rata-rata nilai terendah menyatakan
bahwa PT. Jaya Putra Semesta menawarkan produk dengan harga yang tinggi dan stok yang
terbatas serta pelayanan yang kurang ramah dan kurang memperhatikan customer atau
konsumen.

Hasil pengujian secara individu (uji t) dalam penelitian ini telah membuktikan terdapat pengaruh
saluran distribusi terhadap volume penjualan. Nilai t hitung pada variabel saluran terdistribusi
adalah lebih besar dari t tabel [n — k — 1], (5,426 > 2,026). Atau dapat juga dilihat dari nilai
(Sig.), lingkungan kerja memiliki nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini memiliki kesesuaian
penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Indirani, Ira (2018) yang memberikan hasil serupa yaitu bahwa volume penjualan cukup
dipengaruhi oleh saluran distribusi, jadi saluran distribusi memiliki pengaruh terhadap volume
penjualan secara parsial.

Berdasarkan model persamaan, maka dinyatakan bahwa pengaruh saluran distribusi (X) terhadap
volume penjualan () adalah positif, dalam artian jika tidak ada saluran distribusi (X), maka
volume penjualan (Y) akan tetap ada sebesar adalah 7,870. Dan setiap kenaikan variabel saluran
distribusi (X), maka volume penjualan akan mengalami peningkatan sebesar 0,706.

Koefisien determinan membuktikan bahwa variabel volume penjualan dapat dijelaskan
oleh variabel saluran distribusi sebesar 43,7%, sedangkan 56,3% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Dan nilai koefisien korelasi membuktikan interpretasi
dengan tingkat hubungan dalam penelitian ini termasuk di dalam range tingkatan 0,60 — 0,799
yang berarti tingkat hubungannya adalah kuat.

BAB V
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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh saluran terdistribusi terhadap volume
penjualan. Responden dalam penelitian ini sebanyak 40 responden PT. Jaya Putra Semesta.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
Hasil penelitian membuktikan bahwa secara individu (parsial) variabel saluran distribusi (X)
dengan tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikasi sebesar 0,05 maka terbukti
saluran distribusi memiliki pengaruh signifikan terhadap volume penjualan.
5.2 Saran
Penelitian ini diharapkan dimasa yang akan datang dapat menjadi referensi bagi peneliti lain,
berikut saran dari penulis untuk perusahaan seperti :
PT. Jaya Putra Semesta memiliki pelayanan yang kurang baik. Menurut Moenir (dalam
Tangkilisan 2005:208) supaya menghasilkan pelayanan yang dapat memuaskan customer atau
konsumen maka penjual harus memenuhi empat kriteria pokok yaitu tingkah laku yang sopan,
cara menyampaikan yang jelas dan mudah dimengerti oleh customer, waktu penyampaian yang
tepat dan keramahtamahan. Kualitas pelayanan merupakan hal yang bisa menunjang
bertambahnya volume penjualan. Maka dari itu sebaiknya PT. Jaya Putra Semesta membuat
divisi pengawasan untuk pelayanan agar customer atau konsumen puas dengan pelayanan dari
PT. Jaya Putra.
Harga produk yang di tawarkan PT.Jaya Putra Semesta, garansi barang dan stok barang dalam
artian tidak efesien. Basu Swastha (2003:406) dalam bukunya Manajemen Pemasaran Modern
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan salah satunya kondisi dan
kemampuan penjual yaitu penjual dapat meyakinkan customer atau konsumen supaya mencapai
sasaran penjualan yang diharapkan, maka harus memahami beberapa masalah yakni jenis dan
karakteristik yang ditawarkan, harga produk dan syarat pembayaran. Baiknya PT. Jaya Putra
Semesta lebih memperhatikan produk kompetitor lain, agar bisa memberikan harga yang
terjangkau, garansi barang dalam waktu terjangkau serta stock barang yang ready kepada
customer atau konsumen yang tidak jauh beda dan dapat bersaing dengan kompetitor lain.
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Abstract
Soraya Shop is one of the clothing stores in Palembang. In its activities, the shop sells various
types and models of women's clothing. However, the author only discusses one of the pants
products, namely Hi-low pants because the product is a Best seller product from the Soraya
Store, so it requires good and precise inventory control. This study aims to control inventory
using the Ecomic Order Quantity method at the Soraya Shop. The results of the study using the
EOQ method showed that the number of one-time orders in September 2018 were 3,427 pcs with
a total inventory cost of IDR 6,854,196 and Reorder points generated were 857 pcs, October
4,979 pcs the total amount of inventory costs IDR 9,958,246 and Reorder points generated 1,600
pcs, in November 10,083 pcs with a total inventory cost of IDR 20,165,978 and a Reorder point
generated at 4,321 pcs, and the number of one-time orders in December 2018 were 11,104 pcs
with a total inventory cost of IDR 22,207,356 and a Reorder point resulting in 5,552 pcs
Keywords: Inventory Control, Economic Order Quantity Method
.1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, membuat
persaingan perusahaan di Indonesia semakin meningkat. Dengan meningkatnya persaingan antar
perusahaan mendorong setiap perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dalam segala bidang.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan pengendalian terhadap persediaan bahan baku.
Dengan persediaan yang baik, perusahaan bias memenuhi permintaan konsumen dengan tepat
waktu sehingga perusahaan dapat tetap maksimal dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Persediaan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan usaha, baik perusahaan dagang
maupun manufaktur. Perusahaan perdagangan maupun manufaktur masing—masing mempunyai
kegiatan berbeda-beda namun mempunyai tujuan yang sama Yyaitu untuk memenuhi kebutuhan
konsumen dan memperoleh laba sebayak mungkin. Maka dari itu perusahan harus mampu
menekan biaya serendah mungkin, khususya untuk perusahaan dagang yang mengadakan
persedian barang dan stok barang untuk kemudian dijual kembali kepada konsumen.

Menurut Ishak (2010:165) “persediaan yang berlebihan akan merugikanperusahaan dari biaya-
biaya yang timbul cukup besar, sedangkan kekuranganpersediaan bahan dapat menyebabkan
proses produksi terhenti.” Persediaan barang dalam gudang dapat menjadi sumber pemborosan
jika tidak dikelola dengan baik. Persediaan barang dalam gudang seharusnya tidak terlalu banyak
tetapi tidak terlalu sedikit juga harus sesuai dengan kebutuhan sehingga tidak membuang biaya
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dengan percuma. Persediaan yang optimal akan membantu mengefisiensikan pengeluaran biaya,
seperti biaya pemesanan maupun biaya penyimpanan.

Maka dari itu keputusan manajemen dalam menerapkan model persediaanoptimal yang tepat dan
bermanfaat untuk mengontrol jumlah barang yang sesui kebutuhan konsumen. Persediaan barang
yang cukup dapat memperlancar proses penjualan barang ke konsumen.Untuk memperlancar
kegiatan pengadaan persedian barang dalam gudang bisa memperoleh hasil sesui dengan yang
ditargetkan, maka perlu adanya pengelolaan jumlah persediaan dalam gudang yaitu dalam
jumlah berapa perusahaan harus menyetok barang, serta kapan stok dan dalam jumlah berapa
pembelian barang kembali harus dilakukan.

“Pengambilan keputusan dalam pembelian bahan baku menurut Rahardyan, Prihasdi (2012:2)
merupakan hal yang penting karena kesalahan dalam penetapan investasi akan mempengaruhi
keuntungan yang diperoleh perusahaan.Investasi yang terlalu besar pada persediaan bahan baku
akan mempengaruhi jumlah biayapenyimpanan bahan baku yang dibeli”. Semakin besar jumlah
bahan baku yang dibeli, semakin besar pula biaya penyimpanannya yang meliputi biaya
pemeliharaan, biaya asuransi, biaya sewa gudang dan biaya jika terjadi kerusakan bahan baku
yang disimpan di gudang.

Toko Soraya yang terletak di jalan Ahmad Yani Sebrang Ulu 1 Plaju Palembang, merupakan
salah satu toko pakaian yang ada di Palembang. Dalam kegiatannya toko tersebut menjual
berbagai jenis dan model pakaian wanita. Banyak jenis dan model pakaian yang dijual di Toko
Soraya seperti kemeja, kaos, tas wanita, aksesoris, dan berbagai macam dan jenis celana. Akan
tetapi penulis hanya membahas pada produk celana Hi-low pants dikarenakan produk tersebut
merupakan produk Best seller dari Toko Soraya.Kepuasan konsumen merupakan hal yang sangat
penting tetapi adanya tingkat penjulan yang tidak merata mengakibatkan sering terjadi masalah
kekurangan stok barang dan juga mengalami keterlambatan stok barang di gudang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah persedian barang dagang hi-low pants yang
optimal pada soraya shop menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ, serta untuk
mengetahui Jumlah pemesanan kembali (Reorder Point) yang dibutuhkan oleh toko soraya shop.

2. KAJIAN LITERATUR

Pengertian Persediaan

“Pada setiap tingkat perusahaan baik perusahaan kecil, menengah maupun besar, persediaan
sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan harus dapat memperkirakan
jumlah persediaan yang dimlikinya. Persediaan yang dimiliki oleh perusahaan tidak boleh terlalu
banyak dan juga tidak boleh terlalu sedikit karena akan mempengaruhi biaya yang akan
dikeluarkan untuk persediaan tersebut” (Sari, 2013: 105)

Menurut Mulyadi (2014: 99) “yang dimaksud dengan persediaan adalah barang-barang yang
dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijual lagi (barang dagangan), atau masih dalam proses
produksi yang akan diolah lebih lanjut menjadi barang jadi kemudian dijual (barang dalam
proses) atau akan dipergunakan dalam proses produksi barang jadi yang kemudian dijual (bahan
baku/ pembantu)”.

Persediaan (Inventory) menurut Deitiana, Tita (2011:185) “merupakan salah satu aset yang
sangat mahal dalam suatu perusahaan (biasanya sekitar 40% dari total investasi). Pada satu sisi,
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manajemen menghendaki biaya yang tertanam pada persediaan itu minimum, namun dilain pihak
seringkali konsumen mengeluh karena kehabisan persediaan. Manajemen harus mengatur agar
perusahaan berada pada suatu kondisi dimana kedua kepentingan tersebut dapat terpuaskan”.
Menurut Ishak (2010:159), “Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal atau barang-
barang yang masih dalam proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang masih menunggu
untuk digunakan dalam suatu proses produksi”.
Fungsi Persediaan

“Berikut ini adalah alasan-alasan mengapa perusahaan mengadakan persediaan (Siregar
dkk, 2013:445).
Untuk menyeimbangkan biaya pemesanan atau setupdengan biaya penyimpanan.
Untuk memuaskan permintaan pelanggan
Untuk menghindari kemungkinan kegagalan produksi karena:
Sebagai cadangan terhadap proses produksi yang tidak andal
Kegagalan mesin
Suku cadang atau bahan yang tidak memenuhi spesifikasi
Ketidak sediaan bahan atau suku cadang
Keterlambatan pengiriman bahan atau suku cadang oleh pemasok.
Untuk mendapatkan keuntungan berupa diskon karena membeli dalam kuntitas lebih banyak
Untuk mengantisipasi kemungkinan kenaikan harga bahan atau suku cadang”.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
Menurut Isak (2010:126), “adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Persediaanbahan baku
adalah sebagai berikut”:
Perkiraan pemakaian
Angka ini mutlak diperlukan untuk membuat keputusan berapa persediaan yang dilakukan untuk
mengantisipasi masa mendatang
Harga bahan baku
Harga bahan baku mabhal, sebaiknya distok dalam jumlah yang tidak terlalu banyak. Hal ini
disebutkan terbenamnya uang yang seharusnya bisa diputar.
Biaya-biaya dari persediaan
Biaya-biaya ini meliputi biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.
Kebijakan pembelanjaan
Kebijakan ini ditentukan oleh sifat dari bahan itu sendiri. Untuk bahan-bahan yang cepat rusak
(perishable) tentunya tidak mungkin dilakukan penyimpanan yang terlalu lama terkecuali ada
alat yang dapat membuat bahan itu.
Keuntungan Memiliki Persediaan yang Cukup

Menurut Farah Margaretha dalam Irham Fahmi, (2016:246) ada beberapa keuntungan
memiliki persediaan yang cukup yaitu:
Adanya kesempatan untuk menjual barang
Memungkinkan mendapatkan potongan
Biaya pemesanan dapat dikurangi
Menjamin kelancaran proses produksi
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Pengertian Biaya Persediaan

“Apabila Permintaan terhadap persediaan yang diperoleh oleh pemasok dapat diketahui dengan
pasti untuk suatu periode tertentu, maka terdapat dua macam biaya yang berhubungan dengan
persediaan (Siregar dkk, 2013:444) yaitu:

Biaya Pemesanan (Ordering costs), biaya pesanan adalah biaya yang dikelurkan untuk memesan
dan menerima pesanan. Misalnya, biaya pemrosesan suatu pesanan bahan, biaya asuransi
pengiriman bahan yang dipesan, dan biaya pembongkaran.

Biaya Penyimpanan, biaya penyimpanan yaitu biaya yang timbul karena menyimpan menyimpan
persediaan. Misalnya, biaya asuransi persediaan, biaya karena barang ketinggalan jaman, biaya
kesempatan karena modal tertanam dalam persediaan, biaya penangan bahan, dan biaya ruang
penyimpanan”.

Jenis Persediaan

“Menurut Heizer dan Render (2015:554), terdapat empat jenis persediaan yang ada di
perusahaan, yaitu:

1. Persediaan Bahan Mentah (Raw Material Inventory) yang telah dibeli, tetapi belum
diproses. Pendekatan yang lebih banyak diterapkan adalah dengan menghapus variabilitas
pemasok dalam mutu, jumlah atau waktu pengiriman sehingga tidak perlu pemisahan.

2. Persediaan Barang Setengah Jadi (Work In Process Inventory) adalah komponen-
komponen atau bahan mentah yang telah melewati beberapa proses perubahan, tetapi belum
selesai.

3. Persediaan MRO (Maintenance, Repairing, Operating Iventory) merupakan persediaan
yang dikhususkan untuk perlengkapan pemeliharaan, perbaikan, operasi. Persediaan ini ada
karena kebutuhan akan adanya pemeliharaan dan perbaikan dari beberapa peralatan yang tidak
diketahui sehingga persediaan ini merupakan fungsi jadwal pemeliharaan dan perbaikan.

4. Persediaan Barang Jadi adalah produk vyang telah selesai dan tinggal
menunggupengiriman. Barang jadi dapat dimasukkan ke persediaan karena permintaan
pelanggan dimasa mendatang tidak diketahui”.

Economic Order Quantity(EOQ)

Model Economic Order Quantity(EOQ) merupakan model matematik yang menentukan jumlah
barangyang harus dipesan untuk memenuhi permintaan yang diproyeksikan, dengan biaya
persediaan yang diminimalkan (Fahmi, 2016:247).

Reorder Point (ROP)

Titik pemesanan kembali (Reorder Point) adalah tingkat persediaan yang sebaiknya pemesanan
kembali dilakukan oleh perusahaan. Reorder Pointdipengaruhi oleh tingkat persediaan minimal,
EOQ dan waktu tunggu (lead time). Waktu tunggu adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
menunggu datangnya EOQ sejak pemesanan dilakukan (Siregar dkk, 2013:447)

3. METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis melakukan penelitian pada Soraya Shop
Palembang yang berlokasi di Jalan Jendral Ahmad Yani Sebrang Ulu 1 Plaju Palembang.

Objek Penelitan
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Objek penelitian berupa catatan keungan biasa dan penjualan produk hi-low pants dengan
menggunakan alat analisis Economical Order Quantity (EOQ).
Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data Primer dan Sekunder.
Data Primer
Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara dan observasi yang berupa data biaya
simpan, biaya pesan, jumlah pembelian barang serta data-data lainnya yang diperlukan dalam
penelitian ini.
2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini berupa catatan, dokumen dan artikel yang terkait dengan
masalah.
Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data dalam penelitian ini adalah :
Observasi
Penulis mengamati dan mencatat terhadap temuan dilapangan, melihat data jumlah pembelian/
stok barang serta data penujang lainnya dalam menganalisa masalah yang dibahas.
b. Wawancara
Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan pertanyaan secara lisan kepada pemilik
Soraya Shop Plembang.
c. Dokumentasi
Penelitian yang dilakukan penulis dengan mempelajari dan mengumpulkan bahan-bahan melalui
buku, jurnal, internet yang menjadi bahan referensi pendukung bagi penulis.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu Economical Order Quantity(EOQ) dengan rumus
sebagai berikut:

EOQ= %%

Keterangan:

EOQ = Economic Order Quantity

D = Jumlah yang diminta tahunan

P = Biaya pemesanan dan menerima pesanan atau biaya pengesetan suatu production run
C = Biaya penyimpanan suatu unit persediaan selama satu tahun

Reorder Point (ROP)

Rumus:

Reorder Point = Tingkat penggunaan bahan per hari x waktu tunggu dalam hari.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Persediaan Hi-low Pants Berdasarkan Kebijakan Soraya Shop Palembang
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Tabel. 4.1
Persediaan barang Hi-low Pants dalam gudang pada Soraya Shop Palembang periode September-
Desember 2018

Bulan Jumlah Biaya Biaya
Persediaan Pemesanan Penyimpanan
September 1.740 pcs Rp 13.500.000 Rp 3.480.000
Oktober 2.500 pcs Rp 19.833.333  Rp 5.000.000
November 5.000 pcs Rp 40.666.666 Rp 10.000.000
Desember  5.500 pcs Rp 44.833.333 Rp 11.000.000
Total 14.740 pcs Rp 118.833.331 Rp 29.480.000

Sumber: Soraya Shop Palembang, 2018

Berikut data pemesanan sekali pesan produk hi-low pants pada Soraya Shop Palembang dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel. 4.2

Pembelian barang Hi-low Pants Soraya Shop Palembang periode September-Desember 2018

Bulan Jumlah Biaya Pesan sekali Biaya Penyimpanan
pesan

September 870 pcs Rp 6.750.000 Rp 1.740.000

Oktober 1.250 pcs Rp 9.916.667 Rp 2.500.000

November 2.500 pcs Rp 20.333.333 Rp 5.000.000

Desember  2.750 pcs Rp 22.416.666 Rp 5.500.000

Total Rp 59.416.666 RP 14.740.000

Sumber : Soraya Shop 2018

Penentuan jumlah pembelian produk Hi-low pants pada Soraya Shop yaitu dengan melakukan
pemesanan sebanyak 2 kali dalam sebulan. Biaya penyimpanan yang dikeluarkan perusahaan
karena mengadakan penyimpanan dan persediaan barang yaitu sebesar Rp 29.480.000 dengan
jumlah produk 14.740 pcs per periode september-desember 2018.

Untuk mengetahui jumlah pemesanan per pcs dapat dihitung dengan cara membagi jumlah total
biaya penyimpanan dengan jumlah total produk.

Biaya penyimpanan per unit :29;:8:;%00: Rp 2.000 per pcs.

Sehingga diketahui bahwa biaya p'enyimpanan per pcs nya adalah sebesar Rp 2.000.

Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) Soraya Shop Palembang

Tabel 4.3
Berikut ini tabel persediaan barang hi-low pants dalam gudang setelah dihitung menggunakan
metode EOQ

Bulan Jumlah Biaya Biaya

pemesanan pemesanan Penyimpanan

September  3.427 ps Rp 3.427.098 Rp 3.427.098

Oktober 4.979 pcs Rp 4.979.123 Rp 4.979.123

November 10.083 pcs Rp Rp 10.082.989
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10.082.989

Desember  11.104 pcs Rp Rp 11.103.678
11.103.678

Jumlah Rp Rp 29.592.888
29.592.888

Sumber : Soraya Shop yang diolah kembaliSelanjutnya perbedaan total biaya persediaan
perusahaan dengan total biaya persediaan setelah dihitung menggunakan EOQ.

Perhitungan Biaya Total Persediaan Perusahaan

Tabel 4.4
Perbandingan TC Perusahaan dengan TC Metode EOQ Periode September-Desember 2018
Bulan Total Biaya Total Biaya Selisih
Persediaan Persediaa
Perusahaan Metode EOQ

September Rp 14.370.000 RP 6.854.196 Rp 7.515.804
Oktober Rp 21.083.333 RP9.958.246 Rp 11.125.087

November RP 43.166.666 RP Rp 23.000.688
20.165.978

Desember RP 47.583.332 RP Rp 25.375.976
22.207.356

Sumber: Soraya Shop yang diolah kembali

Dilihat dari table diatas dapat di ketahui bahwa penggunaan metode EOQ memiliki total biaya
persediaan lebih kecil dari pada total biaya persediaan perusahaan.Jadi penggunaan metode EOQ
ini sangat penting untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk digunakan dalam
mengelola persediaan dalam gudang.Berikut ini rekapitulasi hasil perhitungan produk Hi-low
Pants menggunakan metode EOQ periode September-Desember 2018:

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Menggunakan Metode EOQ Periode September-Desember 2018
Bulan Jumlah Biaya Biaya Total Biaya
pemesanan  pemesanan Penyimpanan Persediaan
(TC)

September  3.427 pcs Rp 3.427.098  Rp 3.427.098 RP 6.854.196

Oktober 4.979 pcs Rp 4.979.123  Rp 4.979.123 RP 9.958.246

November 10.083pcs Rp 10.082.989 Rp 10.082.989  RP 20.165.978

Desember 11.104pcs Rp 11.103.678 Rp 11.103.678  RP 22.207.356

Rp 29.592.888 Rp 29.592.888  Rp 59.185.775
Sumber: Soraya Shop yang diolah kembali

Berdasarkan hasil perhitungan biaya pemesanan persediaan barang dengan menggunakan metode
EOQ penghematan yang bisa dilakukanadalah Rp 29.823.778 dibandingkan dengan kebijakan
perusahaan. Pemilihan jumlah pemesanan sekali pesan berdasarkan kebijakan perusahaan
menimbulkan biaya persediaan yang relatif besar.
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Perusahaan cenderung melakukan pemesanan dengan jumlah per pesanan yang sedikit atau kecil
dibandingkan dengan metode EOQ. Hal ini dikarenakan Soraya Shop Palembang ingin
meminimalisasi biaya penyimpanan,sehingga mengakibatkan besarnya biaya pemesanan. Biaya
total persediaan berdasarkan kebijakan perusahaan meninimbulkan biaya total persedian per
september-desember 2018 adalah sebesar Rp 126.203.331 sedangkan total biaya persediaan
berdasarkan perhitungan metode EOQ adalah Rp Rp 59.185.775 dan terdapat selisih yang
sangat jauh yaitu sebesar Rp 67.017.556. Hal ini mendukung pendapat dari (Baldrick Siregar
dkk, 2013:447), bahwa minimalisasi biaya penyimpanan mendorong jumlah unit persediaan nol
atau kecil, dan minimalisasi biaya pemesanan atau setupmendorong jumlah unit persediaan yang
lebih besar.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, Metode EOQ menunjukan bahwa perusahaan
sebaiknya memesan barang dengan jumlah per pesanan yang optimal dan ekonomis dari pada
kebijakan yang selama ini ditetapkan oleh perusahaan. Perusahan sebaiknya dapat mengevaluasi
kembali mempertimbangkan untuk mengganti metode perhitungan lama dengan memakai
perhitungan metode EOQ karena metode EOQ memiliki kelebihan yaitu, dapat mengetahui
banyaknya jumlah persediaan yang harus dipesan, mudah di aplikasikan pada proses produksi
masal serta dengan perhitungan yang sangat rinci dan bisa diketahui biaya-biaya yang bisa
diminimalisasi dari pada perhitungan konfensional perusahaan yang hanya langsung mengetahui
biaya-biaya secara garis besar saja dan tidak terinci.

Titik Pemesanan Kembali (Reorder Poitnt)

1. Perhitungan ROP Bulan September

Dengan jumlah kebutuhan sebanyak 3.427pcs waktu tunggu yang di perlukan Soraya Shop
untuk menunggu datangnya pesanan adalah 7 hari dengan jumlah hari kerja 28 hari dalam
sebulan. Untuk menentukan tingkat penggunaan barang per hari dapat dihitung dengan cara
sebagai berikut:

. Jumlah kebutuhan
Penggunaan barang per hari=

jumlah hari kerja
_ 3.427

=—— =122 pcs
28

Reorder Poitnt = Tingkat penggunaan barang per hari x Waktu tunggu dalam hari

= 122x 7 hari = 857 pcs

Dari hasil perhitungan dapat di ketahui bahwa dengan jumlah kebutuhan sebanyak 3.427pcs

perusahaan harus memesan kembali pada saat persediaan barang sebesar 857 pcs.

2. Perhitungan ROP Bulan Oktober

Dengan jumlah kebutuhan sebanyak 4.979pcs waktu tunggu yang di perlukan Soraya Shop

untuk menunggu datangnya pesanan adalah 9 hari dengan jumlah hari kerja 28 hari dalam

sebulan. Untuk menentukan tingkat penggunaan barang per hari dapat dihitung dengan cara

sebagai berikut:

. Jumlah kebutuhan
Penggunaan barang per hari=

jumlah hari kerja
4979

e - 178pcs

Reorder Poitnt = Tingkat penggunaan barang per hari x Waktu tunggu dalam hari
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=178x 9 hari = 1.600pcs
Dari hasil perhitungan dapat di ketahui bahwa dengan jumlah kebutuhan sebanyak 4.979pcs
perusahaan harus memesan kembali pada saat persediaan barang sebesar 1.600pcs.

3. Perhitungan ROP Bulan Oktober

Dengan jumlah kebutuhan sebanyak 10.083pcs waktu tunggu yang di perlukan Soraya Shop
untuk menunggu datangnya pesanan adalah 12 hari dengan jumlah hari kerja 28 hari dalam
sebulan. Untuk menentukan tingkat penggunaan barang per hari dapat dihitung dengan cara
sebagai berikut:

. Jumlah kebutuhan
Penggunaan barang per hari=

jumlah hari kerja
_ 10.083

=~ = 360pcs

Reorder Poitnt = Tingkat penggunaan barang per hari x Waktu tunggu dalam hari

=360x 12 hari = 4.321pcs
Dari hasil perhitungan dapat di ketahui bahwa dengan jumlah kebutuhan sebanyak 10.083pcs
perusahaan harus memesan kembali pada saat persediaan barang sebesar 4.321 pcs.

4. Perhitungan ROP Bulan Desember

Dengan jumlah kebutuhan sebanyak 11.104pcs waktu tunggu yang di perlukan Soraya Shop
untuk menunggu datangnya pesanan adalah 14 hari dengan jumlah hari kerja 28 hari dalam
sebulan. Untuk menentukan tingkat penggunaan barang per hari dapat dihitung dengan cara
sebagai berikut:

. Jumlah kebutuhan
Penggunaan barang per hari=

jumlah hari kerja

11.104
== - 397pcs
Reorder Poitnt = Tingkat penggunaan barang per hari x Waktu tunggu dalam hari
= 397x 14 hari = 5.552pcs
Dari hasil perhitungan dapat di ketahui bahwa dengan jumlah kebutuhan sebanyak 11.104pcs
perusahaan harus memesan kembali pada saat persediaan barang sebesar 5.552 pcs.
Berikut ini rekapitulasi hasil perhingungan Reorder Point dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 4.7

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Reorder Point

Bulan Jumlah Produk  ROP(Reorder Point
September  3.427 pcs 857 pcs

Oktober 4.979 pcs 1.600 pcs
November  10.083 pcs 4.321 pcs
Desember 11.104 pcs 5.552 pcs

Sumber: Soraya Shop yang diolah
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa pada bulan september dengan
jumlah produk sebanyak 3.427 pcs, maka perusahaan harus melakukan pemesanan kembali
ketika persediaan sebanyak 857 pcs, pada bulan oktober dengan jumlah produk 4.979 pcs maka
perusahaan harus melakukan pemesanan kembali ketika persediaan sebanyak 1.600 pcs, pada
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bulan november dengan jumlah produk 10.083 pcs maka perusahaan harus melakukan
pemesanan kembali ketika persediaan sebanyak 4.321 pcs, dan untuk bulan desember dengan
jumlah produk sebanyak 11.104 pcs, maka perusahaan harus melakukan pemesanan kembali
ketika persediaan sebanyak 5.552 pcs.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengendalian
persediaan barang berdasarkan metode EOQ lebih optimal dan ekonomis dibandingkan dengan
metode konvensional yang diterapkan perusahaan. Sehingga diperoleh metode perhitungan yang
lebih efektif dan efisien dalam menentukan persediaan optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya selisih perhitungan total biaya persediaan antara metode konvensional perusahaan dengan
metode Economic Order Quantity (EOQ).

Saran

Berdasarkan simpulan yang di kemukakan diatas, maka peneliti menyarankan sebagai berikut :
Bagi perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang lebih, sebaiknya menggunakan metode
EOQ dalam menentukan persediaan barang, karena dengan metode yang efektif dan efisien ini
perusahaan akan lebih mudah menjalankan perusahaan dengan optimal.

Perusahaan sebaiknya memesan barang dengan jumlah perpesanan yang optimal, dari pada
kebijakan yang selama ini diterapkan oleh perusahaan yang cenderungmelakukan pemesanan
dengan jumlah per pesanan yang sedikit atau kecil.

Sebaiknya perusahaan juga harus mempertimbangkan dengan persediaan barang yang besar
maka perlu diperhitungkan biaya yang dikeluarkan untuk memelihara persediaan juga akan
besar, begitu juga sebaliknya jika persediaan kecil maka konsekunsinya dalam hal ini dapat
mengganggu proses penjualan barang.

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis dengan menggunakan subjek
persediaan optimal pada usaha kecil, mikro dan menengah diharapkan untuk membandingkan
dengan metode lain mengenai persediaan optimal, sehingga diperoleh hasil yang lebih efektif
dan efisien.
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ABSTRACT

One of the real efforts that companies can do to improve the quality of human resources is the
role of Total Quality Management (TQM). TQM is an approach in running a business to
maximize the competitiveness of an organization through continuous improvement of its
products, services, people and environment. The next factor is to provide compensation to
employees. Problems in this study Does the role of total quality management and compensation
simultaneously or partially affect the quality of human resources at the Office of the Governor of
South Sumatra? Based on the results of the study it can be seen that 1) Simultaneously there is
the influence of the Role of Total Quality Management and Compensation on Quality at the
Office of the Governor of South Sumatra Province. The magnitude of the influence of the
independent variables (the Role of Total Quality Management and Compensation) on the
dependent variable (HR Quality) is 46.1%, while the remaining 53.9% is influenced by other
variables. Partially, the Role of Total Quality Management influences the Quality of HR in the
Governor's Office of South Sumatra Province. This is evidenced by the value of tcount (2.111)>
ttable (1.66600). Partially Compensation affects the quality of human resources at the Governor's
Office in South Sumatra Province. This is evidenced by the value of tcount (3.935)> ttable
(1.66600).

Keywords: Role of Total Quality Management, Compensation, HR Quality
ABSTRAK

Salah satu usaha nyata yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam peningkatan kualias sumber
daya manusia adalah peran Total Quality Management (TQM). TQM merupakan suatu
pendekatan dalam menjalankan usaha untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui
perbaikan secara terus-menerus atas produk, jasa, manusia dan lingkungannya. Faktor berikutnya
adalah dengan memberikan kompensasi kepada pegawai. Permasalahan dalam penelitian ini
Apakah peran total quality manajemen dan kompensasi secara simultan maupun secara parsial
berpengaruh terhadap kualitas SDM pada Kantor Gubernur Sumatera Selatan? Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa 1) Secara simultan ada pengaruh Peran Total Quality
Manajemen dan Kompensasi terhadap Kualitas pada Kantor Gubernur Provinsi Sumatera
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Selatan. Besarnya pengaruh variabel-variabel bebas (Peran Total Quality Manajemen dan
Kompensasi) terhadap variabel terikat (Kualitas SDM) adalah 46,1%, sedangkan sisanya 53,9%
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Secara parsial Peran Total Quality Manajemen berpengaruh
terhadap Kualitas SDM di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai thitung (2,111) > ttabel (1,66600). Secara parsial Kompensasi berpengaruh terhadap
Kualitas SDM di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung (3,935) > ttabel (1,66600).

Kata Kunci: Peran Total Quality Management, Kompensasi, Kualitas SDM

PENDAHULUAN

Persaingan global saat ini di dunia saat ini ditandai dengan membicarakan mutu seorang
pegawai. Hal ini berarti untuk meningkatkan hasil kerja dalam menghadapi tantangan dengan
cara perbaikan yang berkelanjutan atas kegiatan bisnis yang berpusat pada konsumen. Kegiatan
bisnis tersebut meliputi organisasi secara keseluruhan dan lebih ditekankan pula pada kualitas
dan fleksibilitas (Tjiptono dan Diana, 2013).

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan merupakan unsur staf pemerintah provinsi.
Sekretariat daerah mempunyai tugas membantu gubernur dalam menyusun kebijakan,
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pemerintahan provinsi, dan menyelenggarakan pembinaan
administrasi, organisasi, tatalaksana dan aparatur serta pelayanan administratis kepada perangkat
daerah. Untuk itu Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan usaha yang keras
memaksimalkan pelayanan yang nantinya terwujud dalam proses yang tepat waktu sesuai jadwal
sehingga mengoptimalkan pelayanan terhadap perangkat daerah di dalam wilayah Kkerja
Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan.

Seperti diketahui bahwa, Pemerintah provinsi Sumatera Selatan merupakan pelaksana
otonomi daerah memiliki tanggung jawab dan beban yang besar, hal ini tentunya mempunyai
konsekwensi logis yakni besarnya anggaran belanja dan pendapatan, termasuk juga hal dalam
wewenang membuat kebijakan di daerah Sumatera Selatan. Pemerintahan yang efisien dan
akuntabel yang dipertimbangkan dengan keseragaman terkait dengan urusan pemerintahan,
tetaou di dalam pelaksanaannya tetap menghadapi berbagai kendala, di antaranya kendala
organisasi dan manajemen dalam menyelenggarakan otonomi daerah. Semakin banyak kantor,
dinas, dan lembaga yang baru dibentuk akan memiliki jumlah jabatan fungsional berlebihan
namun fungsinya semakin sedikit, maka akan terjadi rangkap fungsi dan tugas di antara dinas
tersebut yang pada akhirnya dapat menjadi beban anggaran dan belanja di daerah provinsi
Sumatera Selatan.

Untuk mengatasinya, dengan memberikan wewenang pemerintah daerah, maka perlu
dikeluarkan peraturan pemerintah daerah agar daerah dapat mengatur kelembagaaannya sendiri
secara leluasa dengan melihat kebutuhaan dan potensi. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hambatan akan kebutuhan SDM yang memiliki kualitas yaitu melakukan berbagai
bentuk analisis, diantaranya analisis jabatan.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, diketahui bahwa di bagian Biro Perekonomian di
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan memiliki pegawai dari berbagai bidang keahlian,
ada yang lulusan Sarjana Teknik 3 orang, Sarjana Hukum 1 orang, Sarjana Pertambangan 2
orang, Sarjana Teknik Sipil 3 orang, sisanya adalah Sarjana Ekonomi. Dilihat dari latar belakang
pendidikan pegawai tersebut nampak bahwa ketidaksesuaian antara bidang pendidikan dengan
pekerjaan yang dikerjakan pegawai tersebut, dimana pegawai tersebut berada pada Biro
Perekonomian yang pekerjaannya lebih banyak pada bidang ekonomi. Hal inilah yang menjadi
kendala Pegawai untuk mengerjakan tugas-tugas sehari-harinya. Untuk mengatasi hal tersebut,
Kepala Biro Keuangan di di Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan setiap enam bulan
sekali selalu mengadakan analisis jawaban terkait dengan pekerjaan pegawai tersebut.

Dilihat dari indikator kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu kualitas Intelektual
(Pengetahuan dan Keterampilan) diketahui bahwa masih ada pegawai yang belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan
tuntunan industrialisasi. Selain itu, dalam melakukan aktivitas kerja, sebagian pegawai masih
menggunakan bahasa daerah dengan maksud untuk mempermudah penyampaian informasi
pekerjaan.

Untuk indikator pendidikan, masih ada beberapa pegawai yang belum memiliki
kemampuan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi, karena pendidikannya hanya SMA
sehingga pemahamannya tentang pekerjaan belum maksimal. Sebagian pegawai memiliki tingkat
ragam dan kualitas pendidikan serta keterampilan yang tidak relevan dengan pekerjaan, sehingga
dalam melakukan sering menemui kendala.

Pernyataan di atas ditegaskan juga oleh Bapak Jhoni Iskandar, S.E., M.M. selaku Kepala
Biro Perekonomian di Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan bahwa Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan telah menjalankan program total quality management (TQM), yaitu
dengan melakukan analisis jabatan.

Analisis tersebut akan mempertegas pimpinan tentang aktivitas pegawai. Dengan batasan
jelas, memungkinkan pegawai untuk meningkatkan profesionalisme dalam bekerja. Para
karyawan memungkinkan dapat mencapai hasil kerja yang optimal. Di dalam mengoptimalkan
SDM vyang handal, peranan Setda sangat penting untuk mengarahkan dan menjalankan sistem
kerja Pemerintahan. Akhirnya tidak luput dari tuntutan dalam mengoptimalkan pengelolaan
SDM yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga orang pegawai diketahui bahwa
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan sudah memberikan kompensasi kepada
pegawainya, kompensasi tersebut berupa pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)
setiap bulannya. Untuk memperoleh TPP tersebut, setiap pegawai harus mempunyai kehadiran
setiap bulannya minimal 90%. Apabila Aparatur Sipil Negara yang tingkat kehadirannya kurang
dari 90% (sembilan puluh persen) dalam 1 (satu) bulan tanpa alasan yang sah, diberi sanksi
teguran tertulis dan dilakukan pemotongan sebesar 50% (lima puluh persen) untuk tambahan
penghasilan pada bulan berikutnya. Pada kenyataannya, walaupun kompensasi sudah berjalan
sejak tahun 2016, tetapi masih ada beberapa pegawai yang tingkat kehadirannya masih di bawah
90% pada setiap bulannya. Padahal, kompensasi yang diberikan tersebut dimaksudkan untuk

845



#GCA-4

Global Competitive Advantage p-1SSN 2086-5090
e-1ISSN: 2655-8262

Palembang, 3 October 2019

mendorong pegawai agar dapat mengoptimalkan kualitas dirinya karena pegawai tersebut
memperoleh kompensasi yang setimpal dengan hasil kerjanya (Mayangsari, 2014).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Peran Total Quality Manajemen dan Kompensasi
terhadap Kualitas SDM pada Kantor Gubernur Sumatera Selatan”.

KAJIAN LITERATUR
Definisi Total Quality Management

Total Quality Management atau lebih dikelan dengan TQM adalah bentuk konsep dalam
memperbaiki pelaksanaan yang dilakukan secara berkesinambungan dengan mengikutsertakan
keseluruhan elemen dan pegawai pada berbagai tingkat dalam perusahaan untuk memperoleh
kualitas terbaik diseluruh elemen perusahaan/organisasi dengan proses manajemen perusahaan.
TOM mempunyai tujuan sebagai perbaikan mutu dalam pelayanan dengan terus-menerus.
Berikut adalah definisi TQM menurut pendapat ahli yaitu:

Menurut Hasmi (2014:1), “TQM adalah filosofi manajemen yang mencoba
mengintegrasikan semua fungsi organisasi (pemasaran, keuangan, desain, rekayasa, produksi,
pelayanan konsumen, dsb), terfokus untuk memenuhi keinginan konsumen dan tujuan
organisasi”.

TQM mempunyai manfaat untuk menghasilkan kinerja secara maksimal terkait dengan
pengelolaan perusahaan. Terdapat keuntungan dalam mengendalikan mutu kerja (Ishikawa,
2012), yakni:

Pengendalian mutu diharapkan dapat dibangun melalui mutu di berbagai proses untuk
menghasilkan produk yang maksimal.

Pengendalian mutu diharapkan dapat menemui titik kesalahan perusahaan dalam menghasilkan
produk yang berkualitas.

Pengendalian mutu yang di desain harus mengikuti keadaan zaman.

Pengendalian mutu diharapkan membantu organisasi dalam menemui seluruh data yang salah.
Elemen yang dapat pendukung TQM (Robbin dan Judge, 2007) yaitu:

Kepemimpinan. Manajer senior harus mengarahkan upaya pencapaian tujuan dengan
memberikan, menggunakan alat dan bahan yang komunikatif, menggunakan data dan menggali
siapa-siapa yang berhasil menerapkan konsep manajemen mutu terpadu. Ketika memutuskan
untuk menggunakan MMT / TQM sebagai kunci proses manajemen, peranan manajer senior
sebagai penasihat, guru, dan pimpinan tidak bisa diremehkan.

Pendidikan dan Pelatihan. Mutu didasarkan pada keterampilan setiap karyawan yang
pengertiannya tentang apa yang dibutuhkan oleh pelanggan ini mencakup mendidik dan melatih
semua karyawan, memberikan informasi yang mereka butuhkan untuk menjamin perbaikan mutu
dan memecahkan persoalan. Pelatihan inti ini memastikan bahwa suatu bahasa dan suatu set alat
yang sama akan diperbaiki di seluruh perusahaan. Pelatihan tambahan pada bench marking,
statistik, dan teknik lainnya juga digunakan dalam rangka mencapai kepuasan pelanggan.
Struktur yang mendukung. Manajer yang telah lama berkerja sangat membutuhkan dukungan
untuk melakukan perubahan yang dianggap perlu dalam melaksanakan strategi pencapaian mutu.
Dukungan semacam ini mungkin diperoleh dari luar melalui konsultan. Akan tetapi, lebih baik
kalau diperoleh dari dalam organisasi tersebut.
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Komunikasi. Komunikasi pada lingkungan produk perlu ditempuh berdasarkan cara yang
berlainan.

Pengakuan dan Ganjaran. Setiap kelompok atau individu yang dapat menjalankan proses harus
dapat diakui dan dapat diberi ganjaran yang setimpal.

Pengukuran. Data yang digunakan sebagai hasil dari pengukuran akan sangat berguna dalam
menentukan aktivitas suatu manajemen mutu.

Kompensasi

Kompensasi adalah faktor sangat penting yang dapat mempengaruhi karyawan bekerja
pada suatu perusahaan. Kompensasi merupakan segala yang diterima pegawai dalam bekerja
diluar dari PPh (Simamora, 2014). Tujuannya adalah untuk mendapatkan jaminan dan motivasi
pada pegawai agar mengoptimalkan hasil kerja sehingga diperoleh hasil yang efektif. Bagi
sebauh perusahaan, kompensasi mempunyai makna bahwa upaya perusahaan dalam membina
dan mengoptimalkan untuk mensejahterakan karyawannya.

Mangkunegara (2011:83) menjelaskan bahwa kompensasi merupakan sesuatu yang
diharapkan dapat diperhatikan dalam upaya mendapatkan hasil yang sama. Reward yang
diberikan terkait dengan kompensasi biasanya berbentuk uang. Hasibuan (2008:118),
menyatakan kompensasi merupakan segala pendapatan yang bentuknya uang atau barang yang
diterima pegawai karyawan sebagai bentuk imbalan atas prestasi kerja oleh perusahaan.

Menurut Notoadmodjo (dalam Sutrisno, 2009), ada beberapa tujuan dari kompensasi
yang perlu diperhatikan, yaitu:

Memperoleh karyawan yang bermutu. Sistem kompensasi yang berfungsi dengan baik akan
menarik calon pegawai untuk lebih banyak memberikan peluang dalam memilih karyawan yang
terbaik.

Pengendalian biaya. Sistem kompensasi yang baik dapat mengurangi kesalahan dalam merekrut
pegawai, akibatnya karyawan akan semakin keluar untuk mencari pekerjaan di tempat lain.
Memenuhi peraturan-peraturan. Sistem kompensasi harus berpedopan pada peraturan
pemerintah.

Menurut Simamora (2014), kompensasi mempunyai indikator yaitu: gaji, insentif, dan
tunjangan.

Kualitas SDM

Berikut beberapa pengertian dari kualitas yaitu menurut Mulyana (2010 : 96) kualitas adalah
Sebagai kesesuaian dengan standar diukur berbasis kadar ketidaksesuaian, serta dicapai melalui
pemeriksaan. Selanjutnya Hasibuan (2012:244) menjelaskan pengertian SDM yaitu kemampuan
daya piker dan fisik pegawai, yang sifatnya dapat ditentukan oleh faktor keturunan dan faktor
lingkungan disekitarnya.

Menurut Wirawan (2015:18) menjelaskan bahwa sumber daya manusia adalah orang
yang disebut sebagai manajer, pegawai, karyawan, buruh atau tenaga kerja yang bekerja untuk
organisasi.

Menurut Rahardjo (2010:18) indikator kualitas SDM yakni:
Kualitas Intelektual (Pengetahuan dan Keterampilan) Meliputi:
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Mempunyai pemahaman dan kemampuan dibidang Iptek sesuai tuntunan kondisi kerja.
Mempunyai pemahaman berbagai bahasa, baik nasional maupun bahasa asing.

Pendidikan

Mempunyai pengetahuan pada jenjang yang lebih tinggi.

Mempunyai tingkat keragaman serta pendidikan yang berkualitas dan relevan sesuai keadaan di
lapangan kerja, baik tingkat lokal maupun tingkat nasional ataupun internasional.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif klasusal, dengan
alasan peneliti ingin menguji hipotesis terhadap tiga variabel, yakni total quality management,
kompensasi, dan kualitas SDM.

Sesuai dengan jenis penelitian, maka data yang diperlukan yaitu data primer yaitu sumber data
yang langsung dengan menggunakan kuesioner (angket). Populasi penelitian berjumlah adalah
294 pegawai dengan sampel sebanyak 75 pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pengaruh Peran Total Quality Manajemen dan Kompensasi Terhadap Kualitas SDM

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa Peran Total Quality Manajemen dan
Kompensasi berpengaruh terhadap Kualitas SDM. Hal ini diartikan bahwa semakin tinggi Peran
Total Quality Manajemen seorang pemimpin dan semakin tinggi Kompensasi seorang karyawan
maka Kualitas SDM akan semakin meningkat.

Hasil tersebut ditegaskan oleh pendapat Kasmir (2016:189) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Kualitas SDM adalah antara lain adalah Kompensasi kerja dan Peran Total
Quality Manajemen. Kompensasi merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan, sedangkan Peran Total Quality Manajemen merupakan prilaku seorang pemimpin
dalam mengatur , mengelola, dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan
tanggung jawab yang diberikannya.

Selanjutnya pendapat Terry (dalam Sutrisno, 2010:219) bahwa pemimpin dalam
organisasi memiliki peranaan yang sangat penting, tidak hanya secara internal bagi organisasi
yang bersangkutan, akan tetapi juga dalam menghadapi berbagai pihak di luar organisasi yang
kesemuanya dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan organisasi mencapai tujuannya.
Salah satu peran tersebut adalah pimpinan bersifat interpersonal, maksudnya adalah salah satu
tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang manajer ialah keterampilan insan. Keterampilan
tersebut mutlak perlu karena, untuk menjalankan Peran Total Quality Manajemennya seorang
manajer berinteraksi dengan manusia lain, dalam hal ini adalah karyawan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Jelita Caroline Inaraya, Olivia S.
Nelwan dan Victor P.K, Lengkong (2016). Hasih penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
Peran Total Quality Manajemen dan Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
SDM. Selanjutnya penelitian Meri Oposma, Rizky Natassia dan Yosi Eka Putri (2013)
menyimpulkan bahwa secara simultan Peran Total Quality Manajemen dan Kompensasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas SDM. Kemudian penelitian Wandra Agus
Cahyono, Djamhur Hamid dan Gunawan eko Nurtjahjono (2016). Kesimpulan dari penelitian ini
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adalah secara simultan gaya Peran Total Quality Manajemen dan Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas SDM.

b. Pengaruh Peran Total Quality Manajemen Terhadap Kualitas SDM

Hasil analisis data menjelaskan bahwa Peran Total Quality Manajemen berpengaruh
terhadap Kualitas SDM. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila Peran Total Quality Manajemen
seorang pemimpin baik, maka Kualitas SDM akan meningkat, dan sebaliknya apabila Peran
Total Quality Manajemen seorang pemimpin kurang baik, maka akan Kualitas SDM akan
menurun.

Hal ini ditegaskan oleh pendapat Hasibuan (2014:170), bahwa Peran Total Quality
Manajemen adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja
sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Hal yang sama juga ditegas
oleh pendapat Terry (dalam Sutrisno, 2014:214) bahwa Peran Total Quality Manajemen
merupakan kegiatan untuk memengaruhi orang agar bekerja dengan rela untuk mencapai tujuan
bersama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nenah Sunarsih dan Helmiatin (2016) yang
menyimpulkan Secara parsial gaya Peran Total Quality Manajemen dominan berpengaruh positif
terhadap Kualitas SDM. Penelitian Ahmad Ramadhan Siregar, Taufan Maulamin, Irkham
Arifianto (2016) juga menyimpulkan bahwa secara parsial Peran Total Quality Manajemen
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas SDM.

Namun, hasil penelitian yang peneliti lakukan bertolak belakang dengan hasil penelitian
Romualdus Lesu Wungubelen (2014) yang menyimpulkan bahwa secara parsial Peran Total
Quality Manajemen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas SDM.

C. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kualitas SDM

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh Kompensasi berpengaruh terhadap Kualitas
SDM. Artinya, semakin tinggi Kompensasi karyawan, maka Kualitas SDM akan meningkat dan
sebaliknya apabila semakin rendah Kompensasi karyawan maka Kualitas SDM akan semakin
menurun.

Pendapat Hasibuan (dalam Notoatmodjo, 2015:115) bahwa Kompensasi adalah suatu
perangsang keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Pendapat tersebut
juga ditegaskan oleh Kasmir (2016:189) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas SDM
antara lain adalah Kompensasi kerja. Kompensasi merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyono, Marzuki dan
Yoyok Soesatyo (2015) bahwa secara parsial Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas SDM. Hasil penelitian Ahmad Ramadhan Siregar, Taufan Maulamin, Irkham Arifianto
(2016) juga menyimpulkan bahwa secara parsial Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas SDM.

Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Muchtar (2016)
yang menyimpulkan secara parsial Kompensasi tidak berpengaruh sigifikan ternadap Kualitas
SDM.

KESIMPULAN

849



#GCA-4

Global Competitive Advantage p-1SSN 2086-5090
e-ISSN: 2655-8262
Palembang, 3 October 2019

Secara simultan ada pengaruh Peran Total Quality Manajemen dan Kompensasi terhadap
Kualitas pada Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Fhitung (31,635) > nilai Ftabel (3,08). Besarnya pengaruh variabel Peran Total Quality
Manajemen dan Kompensasi terhadap variabel Kualitas SDM adalah 37,1%, sedangkan sisanya
62,9% dipengaruhi oleh variabel yang lain.

Secara parsial Peran Total Quality Manajemen berpengaruh terhadap Kualitas SDM di Kantor
Gubernur Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (4,389) > ttabel
(1,65978). Secara parsial Kompensasi berpengaruh terhadap Kualitas SDM di Kantor Gubernur
Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (6,361) > ttabel (1,65978).
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ABSTRACT

This study aims to analyze whether there is a correlation between training and supervision with
nurse’s working performance in the central surgery room of RSUD Sekayu. Sampling was
carried out with a saturated sampling technique with 26 respondents. Data collection techniques
used questionnaires and interviews. The correlation of training and supervision with nurse's
working performance using multiple linear regression analysis The results in this study indicate
training and supervision has a positive relationship on the nurse’s working performance in
central surgery room of RSUD Sekayu”.

Keywords : Training, Supervision, Performance

PENDAHULUAN

Penempatan kerja adalah menemp~*-~~ Yaryawan sebagai unsur pelaksana pekerjaan pada
posisi yang sesuai dengan kemamy; 1 :cakapan dan keahlian. Sastrohadiryo (2003:138).
Sedangkan prestasi kerja adalah hasn kerja yang telah di capai seseorang dari tingkah laku
kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja”. Sutrisno (2009:149)

“PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang, (Pusri) merupakan perusahaan yang didirikan sebagai pelopor
produsen pupuk urea di Indonesia pada tanggal 24 desember 1959 di Palembang Sumatera
Selatan, dengan nama PT. Pupuk Sriwidjaja (persero). Pusri memulai operasional usaha dengan
tujuan utama untuk melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program pemerintah di bidang
ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di industri pupuk dan kimia lainnya”.

“PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang menghasilkan dan meningkatkan produksi yang bermutu
tinggi dan berdaya saing yang kuat, serta mendapatkan keuntungan dalam rangka meningkatkan
nilai perseroan melalui prinsip - prinsip perseroan terbatas. Dengan adanya tuntunan tersebut
maka PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang mengoptimalkan sumber daya manusia yang unggul.
salah satu cara untuk mengoptimalkan sumber daya manusia yang unggul adalah dengan
melakukan penempatan karyawan yang tepat, seperti dengan cara menempatkan karyawan sesuai
dengan pendidikan, pengetahuan kerja, keterampilan kerja, dan juga pengalaman kerja. dengan
cara demikian PT. Pusri mengharapkan karyawannya agar bekerja dengan semangat karena
adanya penempatan yang sesuai dengan pendidikan dan kemampuannya”.

Tabel 1.1 Daftar ketidak sesuaian antara jenis pekerjaan dengan

latar belakang pendidikan karyawan

NO  Jabatan/ Jenis Pekerjaan Latar Belakang Pendidikan
Karyawan karyawan
1 Staf general manager sdm SI (Jurusan Pertanian)
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2 Staf general manager sdm S1 ((Jurusan Teknik kimia)

3 Staf general manager sdm SLTA (Jurusan limu
Pengetahuan Alam)

4 Staf general manager sdm SLTA (Jurusan limu
Pengetahuan Alam)

5 Clerk senior karir & konseling S1 (Jurusan Teknik Elektro-

Sistem Komputer Informasi)
“Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa di PT. Pupuk Sriwidjaja tersebut masih
memiliki masalah pada penempatan pegawai, artinya penempatan pegawai masih kurang baik.
Dimana masih banyak posisi suatu jabatan ditempati oleh orang yang bukan seharusnya
menduduki posisi tersebut. Masih rendahnya kemampuan sosial pegawai dalam memotivasi
pekerja lainnya agar rekan kerjanya menjadi bersemangat untuk bekerja, hal ini dapat dilihat dari
adanya penempatan pegawai yang belum sesuai kemampuan dan riwayat pendidikan.. Keadaan
ini menyebabkan kurang efektifnya kegiatan perusahaan dan pada akhirnya akan menghambat
jalannya operasi perusahaan”.
“Dari paparan yang dijelaskan diatas, sehingga dapat dirumuskan beberapa permasalahan antara
lain :
e Bagaimana pengaruh penempatan kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada
PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.
Tujuan Penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk :
e mengetahui apakah penempatan kerja mempengaruhi prestasi kerja karyawan di PT. Pupuk
Sriwidjaja Palembang”.
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS (JIKA ADA)
Penempatan Dan Prestasi Kerja Karyawan
“Tujuan penempatan kerja menurut Sastrohadiwiryo (2015:11). berpendapat bahwa tujuan
dilakukan penempatan kerja adalah untuk menempatkan karyawan sebagai unsur pelaksana
pekerjaan pada posisi yang sesuai” dengan kreteria sebagai berikut” :
Kemampuan
Kecakapan
Keahlian
Suwatno (2013:117-118) “mengemukakan dalam melakukan penempatan karyawan hendaknya
mempertimbangkan hal- hal sebagai berikut” :
Pendidikan
Pendidikan yang harus di miliki oleh seorang karyawan, pendidikan minimum yang diisyaratkan
meliputi :
Pendidikan yang diisyaratkan
Pendidikan alternative
Pengetahuan kerja
“Pengetahuan kerja yang harus di miliki oleh seseorang karyawan dengan wajar yaitu
pengetahuan kerja ini sebelum di tempatkan dan yang baru di peroleh pada waktu karyawan
tersebut bekerja dalam pekerjaan tersebut”.
Keterampilan kerja
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“Kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang harus diperoleh dalam praktek,
keterampilan kerja ini dapat dikelompokan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu” :

Keterampilan mental, seperti menganalisa data, membuat keputusan dan lain-lain.

Keterampilan fisik, seperti membetulkan listrik mekanik dan lain-lain.

Keterampilan sosial seperti mempengaruhi orang lain, menawarkan barang atau jasa dan lain-lain
Pengalaman kerja

Pengalaman seorang karyawan untuk melakukan pekerjaan tertentu, pengalaman kerja dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk :

Pekerjaan yang harus di tempatkan.

Lamanya melakukan pekerjaan.

Nurhasanah, (2015:10) “menjelaskan bahwa dalam penempatan tenaga Kkerja harus
memperhatikan :

Keahlian, yaitu bentuk kesanggupan, kecakapan seseorang untuk melaksanakan tugas dan
pekerjaan yang di bebankan kepadanya, setiap pekerjaan menuntut pengetahuan, keterampilan
dan sikap tertentu.

Keterampilan, yakni kemampuan dan penguasaan teknis operasional mengenai bidang tertentu,
yang bersifat kekaryaan, keterampilan di peroleh melalui proses belajar.

Kualifikasi, yaitu keahlian yang perlu diperlukan untuk menduduki suatu jabatan tertentu,
persyaratan kualitas minimum orang yang bisa di terima agar dapat menjalankan suatu jabatan
dengan baik dan kompeten.

Flippo (2013: 22) megungkapkan bahwa indikator-indikator yang dinilai dalam prestasi kerja
adalah ;

Mutu kerja

Berkaitan dengan ketepatan waktu, keterampilan dan kepribadian dalam melakukan pekerjaan.
Kuantitas kerja

Berkaitan dengan pemberian tugas-tugas tambahan yang diberikan oleh atasan kepada
bawahannya.

Ketangguhan

Berkaitan dengan tingkat kehadiran, pemberian waktu libur dan jadwal keterlampatan hadir di
tempat kerja.

Sikap

Merupakan sikap yang ada pada karyawan yang menunjang seberapa jauh sikap tanggung jawab
mereka terhadap sesama teman, dengan atasan dan seberapa jauh tingkat kerjasama dalam
meyelesaikan pekerjaan.

Penelitian Terdahulu

“Irene Ch. Sumanti Wehelmina Rumawas Danny D.S. Mukuan (2018) melakukan penelitian
tentang pengaruh penempatan kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. fifgroup cab.
Manado Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengaruh penempatan kerja terhadap prestasi kerja
karyawan di PT. FIFGROUP Cab. Manado dikatakan tidak berpengaruh, ditunjukan dari hasil
koefisien determinasi dimana faktor lain lebih berpengaruh terhadap prestasi kerja. Faktor lain
yang dimaksudkan merupakan fackor yang tidak diteliti oleh peneliti. 2). Penempatan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan di PT. FIFIGROUP Cab. Manado™.
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“Satria Nuri Sandi Mochammad Al Musadieq Moehammad Soe’oed Hakam (2013) melakukan
penelitian tentang pengaruh penempatan karyawan terhadap prestasi.

Studi pada karyawan PT. Telkom Kandatel Malang. Hasil penelitian menunjukkan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan
analisa regresi berganda Fhitung > Ftabel (53,946 > 2,92) sedangkan nilai probabilitasnya lebih
kecil dari [0 =0,05 (0,000 <0,05). Sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,828. Angka
ini menunjukkan bahwa variabel kesesuaian pengetahuan, kesesuaian ketrampilan dan
kesesuaian sikap dapat menjelaskan variasi atau mampu memberikan kontribusi terhadap
variabel prestasi kerja sebesar 82,8%”.

“Cindy Rahmawati (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh penempatan kerja terhadap
prestasi kerja karyawan Studi pada PT. Bank Rakya Indonesia (persero), Tbk Cabang Blitar.
Hasil penelitian menunjukkan secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
kerja karyawan secara simultan sebesar nilai Sig. F < a = (0,000<0,05), Fhitung >Ftabel yaitu
27,654 > 2,802. Secara parsial variabel kesesuaian pengetahuan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan sebesar = (0,032<0,05). Secara parsial variabel
kesesuaian ketrampilan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan
sebesar = (0,029<0,05). Secara parsial variabel kesesuaian sikap mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan sebesar = (0,027<0,05). Variabel kesesuaian sikap
mempunyai pengaruh yang paling kuat dan dominan terhadap prestasi kerja karyawan”.
“Maristiana Ayu (2013) melakukan penelitian tentang Analisis pengaruh motivasi dan
penempatan pegawai terhadap semangat kerja pada Dinas Tata Kota Bandar Lampung. hitung >
statistik tabel (3,165 > 2,000), maka HO ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel
motivasi kerja dan penempatan pegawai terhadap semangat kerja pada Dinas Tata Kota, Kota
Bandar Lampung”.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

“Objek penelitian ini adalah PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang Jl. Mayor Zen, Kec. Kalidoni,
Kota Palembang , Sumatera Selatan 30118”.

Populasi dan Sampel

“Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang sebanyak
238 Karyawan, Sedangkan penentuan pengambilan jumlah responden (sampel) dilakukan
melalui rendem sampling karena sample yang di gunakan penulis harus lebih dari 238 responden.
Dan dari 238 sampel tersebut semua di gunakan untuk pengambilan sampel”.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Data primer

“Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian. Data primer dalam
penelitian ini berupa jawaban dari kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah sampel responden
yang sesuai dengan target sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi yang dalam penelitian
ini serta wawancara langsung dengan perawat dan kepala ruangan”.

b. Data sekunder
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“Data Sekunder dalam penelitian ini di dapat dari dokumen-dokumen, buku, literatur, artikel,
serta situs di internet”.

Metode Pengumpulan Data

“Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui :

a. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat dokumen dan arsip
yang ada pada objek penelitian yang ada hubungannya dengan permasalahan yang ingin diteliti.
b. Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan mencari referensi yang dianggap relevan
dengan penelitian yang di bahas”.

c. Kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Metode Analisis Data

“Data kualitatif ini didapat dengan memberikan scoring terhadap jawaban dan kuisioner menurut
skala likert (Sugiyono 2013:123) dengan ketentuan jawaban pegawai dikelompokkan atas sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kualifiksi score jawaban dengan
ketentuan sebagai berikut” :

Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak 1
setuju

Uji Instrumen
Uji Val iditas

“Uji validitas item kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas metode korelasi pearson, yaitu mengorelasikan skor item dengan skor total item,
kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r table pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai positif dan
r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < r table maka item
dinyatakan tidak valid (Priyatno,2012)”.
Uji Reliabilitas

“Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas teknik Cronbach Alpha.
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,7 (Ghozali,
2012)”.
Analisis Regresi Linier Berganda

“Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui dan menganalisis Pelatihan (X1),
Supervisi (X2) secara bersama-sama dengan kinerja karyawan () digunakan analisis regresi
linier berganda dengan rumus” :

Y=a+h;x;+box,+e
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Keterangan

Y= Penempatan a=Konstanta

X1= Prestasi

b= Koefisien regresi

X2= Supervisi

e= Error item

Analisis Koefesien Korelasi

“Analisis korelasi adalah hubungan linier antara dua variabel atau lebih dari hasil pengamatan
untuk menguji hipotesis asosiatif (Sugiyono, 2010 : 248). Dalam hal ini perhitungan koefesien
korelasi menggunakan SPSS 22”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Respoden

“Dari kuisioner yang telah diisi oleh 238 responden diperoleh data pribadi identitas responden.
Penyajian data mengenal identitas responden akan memberikan gambaran tentang keadaan diri
dari para responden, yaitu meliputi jenis kelamin, pendidikan dan juga jabatan pekerjaan”.

Tabel 4.5

Tabel Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Jumlah Presentasi
Laki-laki 212 89.075%
Perempuan 26 10.92%
Jumlah 238 100%

Sumber : Diolah dari data primer

“Berdasarkan tabel 4.5 di atas bahwa jenis kelamin laki- laki dominan yaitu sebesar (89.075%),
hal ini dikarenakan pada umumnya jenis pekerjaan di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
membutuhkan tenaga kerja pria, karena di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang membutuhkan
tenaga yang kuat yang mampu dalam stamina yang kuat. Seperti bekerja di bagian operator,
pengembangan fasilitas, dan penigkatan kapasitas produk. Sehingga bisa mengoprasikan pabrik
secara maksimal dan mampu mendongkrak produksi pupuk urea sesuai dengan target yang di
harapkan”.

“Sedangkan jumlah karyawan wanita lebih sedikit yaitu berjumlah (10.92%) dikarenakan PT.
Pupuk Sriwidjaja Palembang membutuhkan dan menekankan tenaga kerja yang mampu dalam
tekanan. Karyawan wanita bekerja hanyalah di bagian- bagian tertentu saja, seperti di bagian
personalia, costumer service dan juga Public Relation. perusahaan menempatkan wanita di
bagian personalia dikarenakan bahwa kaum wanita lebih memiliki pengertian di bandingkan
laki-laki. selain itu karyawan wanita juga dinilai lebih peka serta memiliki empati yang cukup
kuat. Selain personalia karyawan wanita juga di tempatkan di bagian costumer service
dikarenakan di butuhkan kesabaran yang tinggi karena akan berhubungan dengan konsumen.
Selain di bagian personalia dan costumer service. karyawan wanita di tempatkan juga di bagian
Public Relation karena karyawan wanita dianggap pandai dalam berkomunikasi dan juga
karyawan Wanita dinilai memiliki kemampuan verbal dan persuasi yang lebih di bandingkan
pria”.
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Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Presentase (%)
S1 82 34.45%

S2 14 5.88%

D3 24 10.08%

SLTA 117 49.15%
SD/MI 1 0.42

Jumlah 238 100%

“Berdasarkan karakteristik responden, dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah
responden dengan pendidikan SLTA Sebanyak 117 orang (49.15%), hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan yang ditempuh oleh Karyawan pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
mayoritas berpendidikan SLTA /Sederajat. yang berarti PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
membutuhkan lebih banyak karyawan yang memiliki skill dan berwawasan tinggi dalam
berkerja. PT. Perk Sedangkan kreteria pendidikan terkecil pada pendidikan SD/MI sebanyak 1
orang (0,42) hal ini terjadi karena PT. Pusri juga membutuhkan tenaga kerja yang tidak memiliki
pendidikan tinggi (rendah) seperti Satpam”.
Uji Validitas dan Reliabilitas

“Uji ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari
pengguna instrument. Bila data yang diperoleh kurang valid dan reliabel akan menghasilkan
kesimpulan yang bias. Ada dua prosedur pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
mengukur reliabilitas dan validitas yaitu” :
Pengujian reliabilitas secara konsistensi internal (internal consistency) dengan cronbach alpha.
Uji validitas data dengan uji korelasional antar skor masing-masing butir dengan skor total.
Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas dan Validitas
Uji Validitas Variabel X
Correlations

Peryataan R — hitung R —table Hasil
P1 0,714 0,4329 Valid
P2 0,675 0,4329 Valid
P3 0,802 0,4329 Valid
P4 0,868 0,4329 Valid
P5 0,839 0,4329 Valid
P6 0,842 0,4329 Valid
P7 0,811 0,4329 Valid
P8 0,759 0,4329 Valid
P9 0,731 0,4329 Valid
P10 811 0,4329 Valid
P11 0,759 0,4329 Valid
P12 0,839 0,4329 Valid

Sumber Data : Hasil Uji SPSS 22 (2019)

Table 4.2
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Uji Validitas Variabe
Peryataan
P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
P9

Sumber Data : Hasil Uji SPSS 22(2019)

Uji Reabilitas

Y

R — hitung

0,743
0,720
0,771
0,768
0,785
0,819
0,713
0,583
0,609

R —table
0,4329
0,4329
0,4329
0,4329
0,4329
0,4329
0,4329
0,4329
0,4329

Hasil
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

“Reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data semua. Pengujian dengan
cronbach’s Alpa yang digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan masing-masing kuesioner
variable. Metode pengukuran reliabelitas yang digunakan adalah metode Alpha Cronbach (a)
Koefesien Alpha Cronbach menunjukan bahwa sejauh mana konsistenan responden dalam
menjawab kuesioner atau instrument yang dinilai. Suatu instrument dikatakan reliable apabila
nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60”.
Berikut ini merupakan hasil uji reabilitas pada table di bawah ini:

Table. 4.3

Uji Realibilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

175

13

Sumber Data : hasil uji SPSS22 (2019)

Tabel 4.4

Uji Realibilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

771

10

Sumber Data : hasil uji SPSS22 (2019)

Dari tabel diatas dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha untuk semua variabel nilai cronbach
alpha > 0,60 sehingga semua pertanyaan disetiap variabel dinyatakan reabilitas.

Batasan Penelitian

Sebelum menentukan batasan penelitian dilakukan langkah-langkah untuk mencari nilai kelas,
range, dan interval dari tabulasi hasil kuisioner. Rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut

Menentukan jumlah kelas (K) yang dikehendaki dengan rumus :
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K=1+3,322logn
=1+ 3,322 log 26
=1+3,322 (1,414)
=1+4,700
=5,700
= 6 (pembulatan)
Menentukan nilai range (R) dengan rumus sebagai berikut :
R = H (nilai tertinggi) — L (nilai terendah)
=5-1
=4
Menentukan nilai interval (i) dengan rumus sebagai berikut :
I = Range / Kelas
=4/6
= 0,666
“Berdasarkan hasil rumusan yang telah didapatkan sebelumnya, maka penulis mengelompokkan
jawaban responden berdasarkan batas-batas penelitian sebagai berikut” :

Tabel 3.

Batasan penelitian
Batasan Keterangan
1,00-1,66 Sangat Tidak Baik (STB)
1,67-2,33 Tidak Baik (TB)
2,34-3,00 Kurang Baik (KB)
3,60-3,66 Cukup (C)
3,67-4,33 Baik (B)
4,34-5,00 Sangat Baik (SB)

“Dari nilai rata - rata keseluruhan jawaban pernyataan pada variabel penampatan kerja yaitu 4,19
dapat di tarik kesimpulan bahwa penempatan kerja karyawan pada PT. Pupuk Sriwidjaja
Palembang sudah baik™.

“Sedangkan padavariebel prestasi kerja dapat di simpulkan bahwa Dari nilai rata - rata
keseluruhan jawaban pernyataan pada variabel prestasi kerja yaitu 4,12 dapat di tarik kesimpulan
bahwa penempatan kerja karyawan pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang sudah baik”.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B |Std. Error  |Beta T Sig.
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1 (Constant) 2.483 293 8.484 .000
KIENEMPATA .380 .070 335 5.462 .000

a. Dependent Variable: PRESTASI

Sumber : hasil pengolahan data SPSS 22

Berdasarkan table tersebut, di dapatkan persamaan regresi linier sederhana

Y=a+tbx+e

Y =2.483 + 0,380 x1

Dimana :

Y = Variabel dependen (prestasi kerja karyawan)

x = Variabel independen ( penempatan kerja)

e = Variabel pengganggu

persamaan regresi sederhana tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar 2.483 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel atau nilai Penempatan
kerja nol maka Prestasi kerja sebesar 2.483.

Koefisien variabel Penempatan kerja (X) sebesar 0,380 artinya menunjukkan bahwa setiap
peningkatan atau penurunan variabel Penempatan (X) sebesar 1% maka mengakibatkan
peningkatan atau penurunan Prestasi kerja (Y) sebesar 0, 38%.

Koefesien Determinasi

“Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable X
terhadap Y dengan kata lain untuk mengetahui besarnya pengaruh penempatan kerja terhadap
prestasi kerja karyawan. Nilai koefesien determinasi dapat di lihat pada table di bawah ini” :

Tabel 4.11
Koefesien Determinasi
Adjusted R
Model R R Square | Square Std. Error of the Estimate
1 ,387a ,150 ,146 3,62276

Predictor (constant), Penempatan kerja

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Versi 22

“Dari hasil pengolahan diatas dapat diketahui bahwa pengaruh dari variable penempatan kerja
terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 15% mempengaruhi prestasi kerja karyawan sedangkan
sisanya sebesar 85 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini”.
Berdasarkan hasil pengolah data diketahui bahwa penempatan kerja berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja, hal ini bisa di lihat dari kuesioner peryataan jumlah tertinggi dari kedua
variabel yaitu variable penempatan kerja dan prestasi kerja”.

“nilai jawaban tertinggi Dari pernyataan pada variable penempatan (X) terdapat nilai rata — rata
yaitu 4,19 yaitu terdapat peryataan pada point ke 5 “Pengalaman kerja saya sebelum
diperusahaan ini sudah sesuai dengan pekerjaan” peryataan 9 “Prilaku saya di perusahaan sangat
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baik” dan peryataan 12 “Saya selalu menjaga hubungan baik dengan sesama pegawai”. Dan
pada variebel prestasi (Y) terdapat nilai rata- rata tertinggi yaitu 4.12 peryataan tersebut terdapat
pada point ke 1 “Saya melakukan pekerjaan dengan akurat dan jarang membuat kesalahan”. Dari
peryataan variable penempatan dan prestasi kerja  menunjukan bahwa prilaku karyawan di
perusahaan sangat baik, selalu menjaga hubungan baik sesama pegawai, dan Pengalaman kerja
yang sudah sesuai dengan perusahaan. Sehingga mengakibatkan karyawan tersebut jarang
melakukan kesalahan. Dan dengan penempatan kerja yang baik sesuai dengan pengalaman
sebelumnya, maka karyawan tersebut bisa melakukan pekerjaan dengan benar dan akurat
sehingga bisa meningkatkan prestasi kerja menigkat”.
Jadi dapat di simpulkan dari kedua variable penempatan kerja dan prestasi kerja karyawan pada
PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang sudah tergolong baik. Hal ini berkaitan dengan teori yang
dikemukakan oleh Sastrohadiryo™ (2003:138) bahwasanya Penempatan kerja adalah
menempatkan karyawan sebagai unsur pelaksana pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan
kemampuan, kecakapan dan keahlian. Dan menurut Sutrisno (2009:149), bahwa prestasi kerja
adalah hasil kerja yang telah di capai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan
aktivitas kerja”.

“Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang di lakukan Pebri Yusani
(2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh penempatan kerja terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VIl Unit Karet Batu Raja”.

Simpulan
Kesimpulan

“Dari hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Bahwa terdapat
pengaruh secara parsial variabel penempatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan. Sehingga hipotesis menerima ha”.
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Abstract

The Effect of Organizational Culture and Job Satisfaction on Organizational Commitment at PT.
Cahaya Murni Sriwindo Palembang. Lian Noviyanti, Nim: 151510234. The purpose of this study
was to determine the Effect of Organizational Culture and Job Satisfaction on Organizational
Commitment at PT. Cahaya Murni Sriwindo Palembang. As for the samples in this research are
employees of PT. Cahaya Murni Sriwindo Palembang, which has a sample of 108 employees.
Analysis of the data used is Multiple Linear Analysis. From the results of the study it can be seen
that the organizational culture variable significantly influences the organizational commitment
with t count 2.825 and the significance level is 0.006. And job satisfaction variables significantly
influence organizational commitment with a t count of 10.999 and a significance level of 0.000.
That means job satisfaction has more influence than organizational culture on organizational
commitment. While organizational culture and job satisfaction have a relationship of 53.7%, the
rest is influenced by other factors not examined in this study. In the F test it can be seen that the
F count > F table is 60.956 > 0.187 in other words that Organizational Culture and Job
Satisfaction influence jointly on Organizational Commitment at PT. Cahaya Murni Sriwindo
Palembang.

Keywords: Organizational Culture, Job Satisfaction and Organizational Commitment

PENDAHULUAN

Dalam mencapai tujuan perusahaan sangat dibutuhkan adanya peran sumber daya manusia yang
baik, karena dengan adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan
kinerja karyawan yang baik pula. Dengan adanya sumber daya manusia adalah upaya mengatur
sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi dan bagian penting dalam berdirinya perusahaan
yang sukses. Memiliki sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan agar tujuan
organisasi dapat tercapai dan dapat meningkatkan Kkinerja pegawai dalam suatu organisasi.
Apabila sumber daya manusianya memiliki motivasi tinggi, kreatif dan mampu mengembangkan
inovasi, kinerjanya akan menjadi semakin baik (Koesmono, 2013:9).

PT. Cahaya Murni Sriwindo Palembang adalah merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
furniture dari plastik dan berkomoditas busa sejak tahun 1981. PT. Cahaya Murni Sriwindo ini
mempunyai visi yaitu Perusahaan Furniture yang berkarya unggul dalam berbagai aspek untuk
memberikan kepuasan bagi Pelanggan Karyawan, Pemegang Saham, Negara dan Masyarakat.
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Dimana misi mereka bertekad menjadi Perusahaan Furniture yang memimpin pasar dan memiliki
citra positif serta kondusif bagi semua pihak sehingga diakui sebagai asset nasional.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan kesadaran karyawan PT. Cahaya Murni Sriwindo
Palembang terhadap budaya organisasi yang ada sangat diterima oleh karyawan, walaupun
belum sepenuhnya dilakukan dengan baik karena masih ada saja karyawan yang melanggar
peraturan yang ada, namun dari pihak perusahaan sangat tegas dalam memberlakukan punishman
kepada karyawan. Mengenai kepuasan kerja yang di rasakan, karyawan sangat merasa puas
dengan rekan kerja, kesempatan promosi, supervisi dan gaji yang diterimanya, namun ada
beberapa karyawan yang justru kurang puas dengan pekerjaannya sendiri dikarenakan
kemampuan dan pengetahuannya tentang pekerjaannya. Sedangkan mengenai komitmen
organisasi, karyawan PT. Cahaya Murni Sriwindo memilki komitmen yang tinggi terhadap
perusahaan, melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan dan aturan yang ditetapkan perusahaan,
dan keinginan karyawan untuk bertahan di perusahaan sangat kuat. Berdasarkan latar belakang di
atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Budaya
Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi di PT. Cahaya Murni Sriwindo
Palembang".

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

Apakah Budaya Organisasi berpengaruh secara persial terhadap Komitmen Organisasi di PT.
Cahaya Murni Sriwindo Palembang?

Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh secara persial terhadap Komitmen Organisasi di PT.
Cahaya Murni Sriwindo Palembang?

Apakah Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap
Komitmen Organisasi di PT. Cahaya Murni Sriwindo Palembang?

KAJIAN LITERATUR

Teori Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seseorang karyawan memiliki organisasi
tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan organisasi tersebut (Robbins dan
Judge dalam Zelvia , 2015).

Dapat disimpulkan bahwa komitmen merupakan perwujudan dari kerelaan, kesadaran, dan
keikhlasan seseorang untuk terikat dan selalu berada di dalam organisasi yang digambarkan oleh
besarnya usaha, tekad, dan keyakinan dapat mencapai visi, misi, dan tujuan bersama.

Teori Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan hasil dari suatu proses mencairkan dan meleburkan gaya budaya
dan atau perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya ke dalam sebuah norma-norma dan
filosofi yang baru, yang memiliki energi serta kebanggaan dalam menghadapi sesuatu tujuan
tertentu. Sedangkan kekuatan dari budaya organisasi itu sendiri sangat bergantung pada nilai
konstruktif yang dibangun dan memengaruhi cara mereka bertindak (Edison dkk, 2016:119).
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Colquitt, Le Pine, dan Wesson (2009 : 547) menjelaskan, bahwa budaya organisasi merupakan
berbagai pengetahuan sosial dalam sebuah organisasi mengenai aturan, norma, dan nilai-nilai
yang membentuk sikap dan perilaku karyawan. Dengan kata lain, berbagai pengetahuan yang
diinternalisasi oleh pimpinan organisasi kepada seluruh aggota organisasi mengenai aturan,
norma dan nilai-nilai sehingga hasil akhir proses internalisasi tersebut dapat membentuk sikap
dan perilaku anggota organisasi.

Teori Kepuasan Kerja

Luthans (2011:243) menyatakan bahwa : Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang senang atau
emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang.

Menuru Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala (2009:856) pengertian kepuasan kerja adalah
Evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas
atau tidak puas dalam bekerja.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil evaluasi yang
menggambarkan perasaan dan seseorang apakah ia senang atau tidak senang, puas atau tidak
puas terhadap pekerjaannya.

Kerangka Berpikir
Untuk memahami lebih jelas mengenai kerangka berpikir yang telah diuraikan maka terdapatlah
paradigm penelitian yang dapat dilihat dalam gambar di bawabh ini :

Budaya
Organisasi (X1)

Komitmen
Organisasi (Y)

\/

Kepuasan Kerja
(X2)

Gambarz. T Pengarun varranel X dan Variabel Y

Keterangan :

Pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi

Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi

Pengaruh budaya organisasi dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi

Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hasil kajian empiris di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1: Ada Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organisasi PT. Cahaya Murni

Sriwindo Palembang

H2: Ada Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi PT. Cahaya Murni

Sriwindo Palembang

H3: Ada Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi PT.

Cahaya Murni Sriwindo Palembang
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METODE PENELITIAN

Teknis Analisi Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
populasi, karena datanya kuantitatif maka teknik analisis data menggunakan metode statistic
yang suda tersedia (Sugiyono, 2016:243).

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel independen adalah budaya organisasi (X1) dan kepuasan kerja (X2)
Dalam penelitian ini variabel dependen adalah komitmen organisasi (YY)

Operasional Variabel
No Variabel
1. Budaya

Organisasi
(X1)

Edison dkk
(2016:119)

2.  Kepuasan
kerja (X2)
Luthans
(2011:243)

Definisi

Budaya Organisasi
merupakan hasil dari
suatu proses
mencairkan dan
meleburkan gaya
budaya dan atau
perilaku tiap individu
yang dibawa

sebelumnya ke dalam
sebuah  norma-norma
dan filosofi yang baru,
yang memiliki energi

serta kebanggaan
kelompok dalam
menghadapi sesuatu

tujuan tertentu.

Kepuasan kerja adalah
keadaan emosi yang
senang atau  emosi
positif yang berasal dari
penilaian pekerjaan atau
pengalaman kerja
seseorang

Dimensi

Kesadaran

diri

keagresifan

kepribadian

performa

Orientasi
Tim

Ekstrinsik

Intrinsik

866

Indikator

Kepuasan atas pekerjaannya
Mengembangkan diri  dan
kemampuan

Menaati peraturan

Penuh inisiatif dan berusaha
untuk menyelesaikan
Menetapkan rencana

Saling menghormati

Saling membantu

Saling menghargai perbedaan
pendapat

Mengutamakan kualitas

Selalu berinovasi
Efektif dan efisien
Tugas dilakukan
diskusi
Permasalahan
Gaji/upah
Keamanan kerja
Kondisi kerja

Status

Kebijakan organisasi
Mutu teknik pengawasan
Interaksi antar pegawai
Pengakuan

Tanggung jawab
Prestasi

Pekerjaan itu sendiri
Kemungkinan

dengan

untuk
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berkembang
Kemajuan

3. Komitmen  Komitmen organisasi Keinginan berkarir

Organisasi adalah suatu keadaan aKf(éE::;men Rasa percaya
(Y) Robbins dimana seorang Pengabdian
dan Judge karyawan memiliki Kecintaan pegawai
dalam organisasi tertentu serta Keinginan bertahan dengan
Zelvia tujuan-tujuan dan Komi pekerjaannya
. omitmen .
(2015). keinginannya untuk : Bersedia mengorbankan
berkelanjuta . oo
mempertahankan kepentingan pribadi
n . )
keanggotaan dalam Keterikatan pegawai
organisasi tersebut. Tidak nyaman meninggalkan
pekerjaan
. Kesetiaan
Komitmen ]
normatif Kebahagiaan
Kebanggaan bekerja
Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Cahaya Murni
Sriwindo Palembang yang berjumlah 158.

Sampel

Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi pada penelitian ini yaitu menggunakan rumus
Isaac dan Michael. Rumus Isaac dan Michael ini telah diberikan hasil perhitungan yang berguna
untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Dalam
penelitian ini jumlah populasinya adalah 158 orang karyawan PT. Cahaya Murni Sriwindo
Palembang. Maka perhitungannya dengan menggunakan taraf kesalahan yaitu 5% adalah sebagai
berikut :

A2.N.P.Q

s=
d2(N-1)+ A2.PQ

Rumus Sampel Isaac dan Michael

s = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

A2= Chi Kuadrat, dengan dk = 1, taraf kesalahan 1%, 5% dan 10%

d=0,05

P=Q=05

Berdasarkan rumus di atas maka dapat dilihat berdasarkan hasil penentuan sampel Issac dan
Michael dibawah ini yaitu hasil penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf
kesalahan 5% :

A2 N.P.Q
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d2 (N-1)+32 N.P.Q

3,481.158.0,5.0,5

= 108,44142
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa jumlah populasi 158 orang maka dihasilkan sampel
108 orang dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Hasil penelitian yang bagus jika besarnya sampel
mendekati jumlah populasi yang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Berikut ini adalah hasil statistik
deskriptif yang diolah dengan menggunakan SPSS 23.00:

Tabel Descriptive Statistics

N Minimum |Maximum [Mean Std. Deviation
BO TOTAL 108 54 104 76,50 11,935
KK_TOTAL 108 60 113 82,47 12,940
KO TOTAL 108 51 01 69,15 8,476
\Valid N (listwise)  |108

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23, 2019.

Berdasarkan hasil tabel statistik deskriptif diatas dapat dilihat bahwa variabel Komitmen
Organisasi memiliki nilai terendah sebesar 51 dengan tingkat penyebarannya sebesar 8,476.
Sedangkan yang mempunyai nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah variabel Kepuasan Kerja
sebesar 60. Namun, tingkat penyebarannya rendah di bandingkan dengan variabel Budaya
Organisasi yang mempunyai standar deviasi sebesar 11,935.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Agar instrumen yang dipakai dalam penelitian ini dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan
maka instrumen tersebut perlu di uji validitas dan reliabilitasnya dengan melakukan uji coba
kuesioner pada 108 orang responden.
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Hasil Uji Validitas

Untuk Variabel Budaya Organisasi mempunyai 24 pernyataan instrument yang mempunyai nilai
r tabel sebesar 0,187. Untuk Variabel Kepuasan Kerja mempunyai 26 pernyataan instrument
yang mempunyai nilai r tabel sebesar 0,187. untuk Variabel Komitmen Organisasi mempunyai
20 pernyataan instrument yang mempunyai nilai r tabel sebesar 0,187. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai r hitung untuk variabel budaya organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi
lebih besar dari r tabel yang berarti bahwa semua pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

No. | Variabel r tabel Crobanch Keterangan
Alpha

1. | Budaya Organisasi 0,6 0,849 Reliabel

2. | Kepuasan Kerja 0,6 0,894 Reliabel

3 Komitmen Organisasi | 0,6 0,843 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23.00, 2019
Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa variabel budaya organisasi, kepuasan kerja dan komitmen
organisasi mempunyai nilai r tabel lebih besar dari cronbach alpha. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel dinyatakan valid.

Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
[Model I Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) ,939 ,281 3,344 ,001
TOTAL _BO |,162 ,057 ,190 2,825 ,006
TOTAL_KK ],631 ,057 741 10,999 (000

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23, 2019.
Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Y=a+bX;+by Xy +e

Dimana :

Y =0,939 + 0,162 X1 + 0,631 X2 + e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Konstanta sebesar 0,939 artinya jika variabel Budaya Organisasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2)
nilainya adalah 0, maka Komitmen Organisasinya adalah 0,939.

Variabel Budaya Organisasi mempunyai nilai regresi linier berganda sebesar 0,162 artinya jika
variabel bernilai tetap 1% maka komitmen organisasi bernilai 0,162

Variabel Kepuasan Kerja mempunyai nilai regresi linier berganda sebesar 0,631 artinya jika
variabel bernilai tetap 1% maka kepuasan kerja bernilai 0,631
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Uji Determinasi
Model Summary

Std. Error of the
[Model IR R Square |Adjusted R Square [Estimate

1 ,733a 537 528 ,29104
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23.00, 2019

Berdasarkan tabel model summary diketahui bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,537 atau
53,7%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi dan kepuasan kerja dapat
berpengaruh terhadap variabel komitmen organisasi sebesar 53,7% dan sisanya (100% - 53,7% =
46,3%) dipengaruhi oleh variabel lain.

Analisis Koefisien Korelasi

Untuk koefisien korelasi dapat dilihat dari tabel model summary pada kolom R pada tabel diatas
yaitu sebesar 0,737. Bila di intepretasikan ke tabel intepretasi koefisien korelasi menurut
Sugiyono, maka dapat diketahui bahwa hubungan yang terjadi adalah memiliki hubungan atau
keeratan yang kuat dikarenakan nilai 0,737 termasuk ke dalam interval koefisien pada tabel
dibawah ini (0,60-0,799) yaitu kuat.

Uji t (Parsial)

Coefficientsa

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error  [Beta t Sig.
1 (Constant) |,939 ,281 3,344 [,001
BO TOTAL |,162 ,057 ,190 2,825 [,006
KK_TOTAL |,631 ,057 741 10,999 (000

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23.00, 2019.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

Diketahui nilai thitung variabel budaya organisasi sebesar 2,825 dan nilai ttabel sebesar 1,982.
Maka karena nilaithitung>ttabel artinya variabel budaya organisasi (X1) secara persial
mempuyai pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi (Y).

Diketahui nilai thitung variabel kepuasan kerja sebesar 10,999 dan nilai ttabel sebesar 1,982.
Maka karena nilaithitung> ttabel artinya variabel kepuasan kerja (X2) secara persial mempunyai
pengaruh signfikan terhadap komitmen organisasi ().

Uji F (Simultan)

ANOVAa

IModel Sum of Squares |Df IMean Square [F Sig.

1 Regression (10,327 2 5,163 60,956 |,000b
Residual 8,894 105 ,085
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[ Total  Jr9221 o7 | | | |

Berdasarkan output SPSS diatas”diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan kedalam uji F dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima secara simultan dapat berpengaruh terhadap”Komitmen
Organisasi (Y). Diketahui Uji F terlihat bahwa F hitung > F tabel yaitu 60,956 > 0,187 dengan
kata lain bahwa Budaya Organisasi Dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Komitmen Organisasi.

PEMBAHASAN

Budaya Organisasi Mempunyai Pengaruh Terhadap Komitmen Organisasi

Pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi berdasarkan pengujian yang
dilakukan menunjukan dengan nilai koefisien 0,108 dapat dilihat bahwa variabel budaya
organisasi (X1) mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi (Y). Jika variabel budaya
organisasi di tingkatkan, maka komitmen organisasi akan bertambah sebesar 0,108. Hal ini
berarti semakin baik budaya organisasi maka semakin meningkat juga komitmen organsasi PT.
Cahaya Murni Sriwindo Palembang.

Tentang unsur-unsur budaya organisasi yang dapat dijadikan sebagai pedoman/pola keyakinan
yang dianut oleh anggota maupun kelompok dalam organisasi untuk berperilaku dan budaya
organisasi sebagai unsur pewarisan budaya kepada anggota-anggota baru, serta dijadikan sebagai
pedoman menyelesaikan permasalahan organisasi termasuk pada kualifikasi kuat.

Kepuasan Kerja Mempunyai Pengaruh Terhadap Komitmen Organisasi

Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi berdasarkan pengujian yang dilakukan
menunjukan dengan nilai koefisien 0,000 dapat dilihat bahwa variabel kepuasan kerja (X2)
mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi (Y). Jika variabel kepuasan kerja di
tingkatkan, maka komitmen organisasi akan bertambah sebesar 0,000. Hal ini berarti semakin
baik kepuasan kerja, maka semakin meningkat juga komitmen organsasi PT. Cahaya Murni
Sriwindo Palembang.

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka semakin tinggi
komitmen organisasi, demikian sebaliknya apabila karyawan merasa tidak puas maka akan
menurunkan komitmen mereka terhadap perusahaan. Kepuasan kerja yang diukur dengan beban
kerja, gaji, kenaikan jabatan, pengawasan rekan kerja menunjukkan telah dikelola dengan baik
sehingga memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan penilaian
karyawan, manajer yang bersedia mendengarkan setiap saran, rekan kerja yang selalu
mendahulukan kepentingan bersama serta kesempatan karyawan untuk dipromosikan akan dapat
meningkatkan kepuasan kerja. Selain itu, perusahaan telah memberikan gaji yang adil kepada
seluruh karyawan sehingga menumbuhkan kepercayaan karyawan untuk tetap setia pada
perusahaan.

SIMPULAN

871



#GCA-4

Global Competitive Advantage p-1SSN 2086-5090
e-1ISSN: 2655-8262

Palembang, 3 October 2019

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa:

Variabel Budaya Organisasi mempunyai nilai koefisien determinasi sebesar 0,162 artinya jika
variabel bernilai tetap 1% maka akan mengalami penurunan.

Variabel Kepuasan Kerja mempunyai nilai koefisien determinasi sebesar 0,631 artinya jika
variabel bernilai tetap 1% maka akan mengalami peningkatan.
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Abstrak

Situasi perekonomian di Indonesia sekarang ini membawa dampak persaingan yang
semakin ketat diberbagai bidang industri. Salah satunya didalam Industri Farmasi ternyata
terdapat berbagai masalah yang di hadapi dimana menyebabkan terjadi fliktuasi harga saham
pada kegiatan perdagangan saham dari laporan bursa efek Indonesia. Fluktuasi harga saham yang
terjadi banyak dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya dipengaruhi oleh nilai current ratio
dan return on equity (ROE). Maka dalam penelitian ini ditetapkan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh yang diberikan nilai current ratio dan return on equity (ROE) terhadap
harga saham. Penelitian ini menggunakan metode asumsi klasik melalui uji normalitas,
multikolonieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi kemudian diteruskan dengan metode
hipotesis melalui uji koefisien determinan R, uji F dan uji T. Sumber data penelitian ini diperoleh
melalui situs resmi BEI dan website resmi perusahaan industri farmasi, tentang nilai current ratio
dan ROE. Hasil Penelitian yaitu Nilai variabel (X1) current ratio dan variabel (X2) ROE jika
secara simultan atau digabungkan akan memiliki dan memberikan pengaruh terhadap nilai
variabel dependent (Y) harga saham, dengan besar pengaruh yang diberikan sebesar 20 %. Dan
secara parsial, jika nilai variabel current ratio (X1) dan ROE (X2) dipisahkan atau diparsialkan,
maka hanya (X2) yang memberikan pengaruh tehadap variabel dependet (Y).

Kata Kunci : current ratio, return on equity (ROE), dependent, Kinerja Karyawan, slovin
Abstract

The current economic situation in Indonesia has brought about tougher competition in
various industries. One of them is in the Pharmaceutical Industry, it turns out that there are a
variety of problems faced which cause stock price fluctuations in the stock trading activities of
the Indonesia stock exchange report. Stock price fluctuations that occur are influenced by many
things, one of which is influenced by the value of the current ratio and return on equity (ROE).
So in this study set the goal to find out how much influence is given the value of current ratio
and return on equity (ROE) on stock prices. This study uses the classical assumption method
through tests of normality, multicollinearity, heteroscedasticity and autocorrelation then proceed
with the hypothesis method through the determinant coefficient R test, F test and T test. The
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source of the research data was obtained through the BEI official website and the official website
of the pharmaceutical industry company, about the value current ratio and ROE. The results of
the study are the variable value (X1) current ratio and variable (X2) ROE if simultaneously or
combined will have and give effect to the value of the dependent variable () of the stock price,
with a given influence of 20%. And partially, if the values of the current ratio (X1) and ROE
(X2) are separated or predicted, only (X2) gives an influence on the dependent variable (Y).

Key words : current ratio, return on equity (ROE), dependent

PENDAHULUAN

Situasi perekonomian di Indonesia sekarang ini membawa dampak persaingan
yang semakin ketat diberbagai bidang industri. Untuk itu perusahaan harus dapat menghadapi
persaingan yang ketat dalam bidang industrinya. Salah satu cara yang dapat diambil yaitu dengan
meningkatkan kemampuan internalnya, baik berupa peningkatan teknologi, kualitas produk,
kualitas sumber daya manusia, efisiensi biaya, maupun kinerja yang semakin tinggi sehingga
memerlukan teknologi yang baik dalam menunjang keberhasilan suatu perusahaan.

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu
perusahaan, dimana selanjutnya yaitu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan
tentang kinerja perusahaan.laporan keuangan yang dipubliaksikan dianggap penting dalam
pengambilan keputusan. Analisis terhadap laporan keuangan merupakan informasi akutansi ini
dianggap penting untuk memahami informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut.
Pada setiap perusahaan bagian keuangan memegang penting dalam menentukan arah
perencanaan perusahaan. Sehingga pihak-pihak yang mebutuhkan akan dapat memperoleh
laporan keuangan tersebut dan membantunya dalam proses pengambilan keputusan sesuai
harapan. Berdasarkan konsep laporan keuangan maka laporan keuangan sangat diperlukan untuk
mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengetahui
sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. Bahwa laporan keuangan pada dasarnya
merupakan hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi
anatara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Sehingga laporan keuangan memegang peranan
yang luas dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
(Irham Fahmi, 2017).

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melakukan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi
standar dan ketentuan dalam Standar Akutansi Keuangan (SAK) atau pun General Acepted
Accounting Principle (GAAP), dan lainnya. Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-
beda karena itu tergantung kepda ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika perusahaan
tersebut bergerak pada sektor